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PENGUATAN MANDAT INSTITUSIUNTUK

MENINGKATKAN EKSPOR DAN
PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

Empowering Institutional Mandate

in Supporting Export and National Economic Recovery

Pemerintah memberikan mandat kepada LPElI untuk
menyediakan penjaminan atas kredit modal kerja yang
disalurkan oleh perbankan kepada pelaku usaha korporasi
melalui program Penjaminan Pemerintah atau JAMINAH dalam
rangka Pemulihan Ekonomi Nasional. Mandat ini sebagai wujud
keberpihakan pemerintah terhadap kebangkitan UMKM dan
korporasi akibat pandemi melalui program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN).

LPEI memiliki tiga peran penting dalam rangka meningkatkan
Pemulihan Ekonomi Nasional dan ekspor nasional sebagai
Special Mission Vehichle (SMV) Kementerian Keuangan.
Ketiga peran penting yang dijalankan LPEIl adalah pertama,
Penjaminan Pemerintah untuk pelaku usaha korporasi yang
bertujuan melindungi, mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan ekonomi para pelaku usaha. Kedua, sebagai
pelaksana pada program investasi pemerintah dengan tujuan
melindungi, mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan
ekonomi BUMN atau lembaga. Ketiga, penugasan khusus
ekspor atau PKE dengan tujuan menyediakan pembiayaan
ekspor atas transaksi atau proyek yang secara komersial sulit
dilaksanakan, tetapi dianggap perlu oleh pemerintah untuk
menunjang kebijakan atau program ekspor.

Program Penjaminan Pemerintah atau JAMINAH merupakan
penugasan khusus pemerintah kepada LPEI untuk menjamin
pembiayaan modal kerja baru atau modal kerja tambahan yang
diberikan oleh perbankan kepada pelaku usaha korporasi yang
terdampak pandemi. Semua perbankan umum yang sehat
dengan peringkat komposit 1atau 2 (dari penilaian 0JK) dapat
bertindak sebagai penerima JAMINAH. Kredit yang dijamin
JAMINAH dikecualikan dari perhitungan BMPK, dan ATMR 0%
kolektibilitasnya dikategorikan lancar sehingga perbankan
dapat menambah eksposur penyaluran kredit. Sementara,
untuk coverage penjaminan, jaminan akan diberikan 60% atau
80% dari nilai penjaminan.

In the framework of national economic recovery, the
government mandates Indonesia Eximbank to provide
guarantees for working capital loans disbursement by banks to
corporate business entities through the Government Guarantee
program or JAMINAH. This mandate is a form of government
contribution to elevate MSMEs and corporations impacted by
the pandemic through the National Economic Recovery (PEN).

To improve the national economic recovery and to enhance
the national exports as a Special Mission Vehicle (SMV) of the
Ministry of Finance, Indonesia Eximbank is mandated with
three key roles. First, government guarantees for corporate
business practitioners that aimed at protecting, maintaining
and improving the economic capabilities of business players.
Second, as an executor on government investment programs
with the aim of safeguarding, maintaining, and improving
the economic capabilities of SOEs or institutions. Third, the
national interest account or PKE with the aim of providing
export financing for transactions or projects that are
commercially difficult to implement, however, are considered
necessary by the government to support export policies or
programs.

The Government Guarantee Program or JAMINAH is a national
interest account of the government to Indonesia Eximbank
to guarantee new working capital financing or additional
working capital provided by banks to corporates impacted
by the pandemic. The sound general banks with a composite
rating of 1or 2 (from the OJK assessment) can act as JAMINAH
recipients. Credit guaranteed by JAMINAH is excluded from the
calculation of LLL, and ATMR 0% collectibility is categorized
as current hence the banks can increase loan disbursement
exposure. Meanwhile, for guarantee coverage, the guarantee
will be given 60% or 80% of the guarantee value.
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LPEI Salurkan

04,8

triliun

Penjaminan
Pemerintah di

20 Sektor Strategis

Indonesia Eximbank
Disbursed Rp4.8 trillion of
Government Guarantee for
20 Strategic Sectors

Realisasi program Penjaminan Pemerintah atau
JAMINAH mencapai Rp4,8 triliun per Desember 2021,
yang disalurkan untuk 20 sektor industri strategis.
Sektor tersebut antara lain otomotif, konstruksi,
pertanian, jasa keuangan, perikanan, obat-obatan dan
kosmetik, hotel, alas kaki serta pertambangan. Tenaga
kerja terjamin dengan adanya program ini mencapai
lebih dari 80 ribu orang.

Realization of Government Guarantee program or
JAMINAH reached Rp4,8 trillion as of December 2021,
disbursedfor20strategicindustries suchasautomotive,
construction, agriculture, financial services, fisheries,
medicines and cosmetics, hospitality, shoes as well as
mining. The manpower that received benefit from this
program is more than 80 thousand personnel.
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LPEI Salurkan
Penjaminan Kredit
Hingga

100

miliar
ke Pelaku
Pariwisata Bali

Indonesia Eximbank Disbursed
Loans Guarantee reaching
Rp100 billion to Bali

Tourism Practitioners

Untuk merealisasikan dukungan ke sektor pariwisata dan
hotel, restoran dan kafe (HOREKA), LPElI membagikan
sertifikat Penjaminan Pemerintah di Bali. LPEI
memberikan sertifikat Penjaminan Pemerintah kepada
Bank Mandiri, BNI, Permata dan BPD Bali. JAMINAH ini
memberikan akses fasilitas pembiayaan senilai Rp166,1
miliar kepada 8 hotel. Diperkirakan lebih dari 4.000
tenaga kerja akan terlibat dari program JAMINAH di
sektor pariwisata khususnya Horeka.

To realize its support to tourism and hotel-restaurant-
café sectors, Indonesia Eximbank provided certificates
of government guarantee in Bali, which were rendered to
Bank Mandiri, BNI, Permata and BPD Bali. JAMINAH has
provided financing facility of Rp166.1 billion to 8 hotels.
Estimated of around 4,000 manpower will be engaged
in JAMINAH program for the tourism sector, specifically
hotel restaurants- cafe sectors.
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KESINAMBUNGAN TEMA | Theme Continuity

2016

Al

Gejolak perekonomian global dalam beberapa tahun terakhir ini
berdampak pada stagnasi dan bahkan pelemahan kinerja ekspor
Indonesia yang merupakan salah satu motor pertumbuhan ekonomi
nasional. Keadaan ini semakin menggarisbawahi pentingnya penguatan
peran Indonesia Eximbank, sebagai perpanjangan tangan Pemerintah
yang diberi mandat untuk menyukseskan program ekspor nasional
melalui penyediaan pembiayaan, penjaminan dan asuransi.

The global economic turmoil in recent years has had an impact on the
stagnation and even weakening of Indonesia’s export performance,
which is one of the driving growth of the national economic. This
situation further underscores the importance of strengthening the
role of Indonesia Eximbank, as an extension of the Government which
is mandated to succeed the national export program through financing,
guarantees, and insurance facilities.

Pengembangan ekosistem ekspor merupakan salah satu pilar utama
dari strategi akselerasi peningkatan ekspor nasional Indonesia. Sebagai
lembaga yang mendapatkan amanat untuk menjadi katalis ekspor
Indonesia, Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia(LPEI) melakukan upaya-
upaya berkesinambungan untuk memperkokoh posisinya dalam ekosistem
ekspor nasional. Upaya-upaya tersebut mencakup peningkatan fokus
pembiayaan ke sejumlah lembaga komoditi unggulan pemerintah, penetrasi
ke pasar ekspor non-tradisional, mendorong UKM berorientasi ekspor,
serta melaksanakan penugasan khusus bersinergi dengan beberapa BUMN.
Kesemua upaya tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan dukungan
LPEIl terhadap pengembangan ekspor nasional.

The development of the export ecosystem represents one of the core
pillars of the strategies for acceleration of Indonesia’s national exports.
Astheinstitution with the mandate to be a catalyst for Indonesian export,
Indonesia Eximbank engages in continuing efforts to solidify its position
within the national export ecosystem. These efforts include increased
focus on financing a number of governments designated leading
export commodities, penetration to non-traditional export markets,
encouraging growth of export-oriented MSMEs, and the implementation
of special-assignment export projects in synergy with a number of other
SOEs. In these ways, Indonesia Eximbank is optimizing support to the
development of Indonesia’s national export.
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Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia tetap fokus pada upaya
meningkatkan daya saing ekspor Indonesia di pasar global dan terus
memperluas negara tujuan ekspor non tradisional. Untuk mencapai
target tersebut, Indonesia Eximbank menerapkan tiga lembaga strategi
yaitu menjaga kualitas produk dan jasa; memberikan pembiayaan,
penjaminan, asuransi dan jasa konsultasi untuk para eksportir; serta
memberikan pelayanan prima (service excellence).
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Indonesia Eximbank continued to focus on driving Indonesia’s export
competitiveness in the global market and expanding the destinations
of non-traditional exports. To achieve its goals, Indonesia Eximbank
applies three prong strategies, namely maintaining product and service
quality, providing financing, guarantee, insurance, and advisory services
for exporters, and providing service excellence.
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LPEI terus berupaya mengoptimalkan perannya menjadi lembaga
yang berstatus sui generis mampu berkontribusi besar bagi
peningkatan ekspor nasional dengan tetap mengedepankan
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik, serta manajemen
risiko yang baik dan kehati-hatian guna mencapai pertumbuhan
berkelanjutan. Dukungan LPEI terhadap peningkatan ekspor
nasional selama tahun 2019, dilakukan melalui penyaluran fasilitas
pembiayaan, penjaminan dan asuransi; penyediaan tingkat suku
bungayangterjangkau bagieksportirterutamauntuk segmen UKM
berorientasi ekspor (UKME); pembiayaan kepada komoditi ekspor
potensial dan jasa; serta penambahan jumlah eksportir baru
(UKME) melalui program Coaching Program For New Exporters dari
kegiatan jasa konsultasi. LPEI juga memberikan catatan positif,
khususnya dalam hal dampak ekonomi dan sosial (developmental
impacts) yang diberikan. Berdasarkan hasil pengukuran dampak
ekonomi dan sosial (developmental impacts), fasilitas pembiayaan
yang disalurkan LPEI dapat berkontribusi terhadap kenaikan
ekspor sebesar 3,6 kali Pembiayaan dan kenaikan Produk
Domestik Bruto (PDB) sebesar 2,7 kali Pembiayaan.
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2020

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia mengimbangi masa pandemi di
tahun 2020 melalui penguatan fondasi dengan misi “Regain Our Footing”.
Tujuannya agar LPE| tetap menjadi penggerak pembangunan di masa
pandemi. LPEI juga berupaya menjadi Lembaga yang penuh aspirasi
menuju resiliensi dengan ketangkasan. Oleh karenanya di tahun 2020,
LPEI memfokuskan pada tiga aspek agar mampu cepat beradaptasi dan
tetap tangkas dalam situasi sulit. Ketiga aspek tersebut yaitu melakukan
restrukturisasi dan efisiensi, menjalankan mandat dan bisnis secara
selektif termasuk Jasa Konsultasi, dan penguatan proses Internal.
Ketiga aspek ini kemudian dituangkan menjadi sembilan prioritas
utama, serta sekaligus menjadi strategi pengembangan bisnis LPEI di
tahun 2020.

Indonesia Eximbank navigated the crisis in 2020 by strengthening its
foundation through its “Regain Our Footing” mission in order to continue
propelling the nation during the pandemic. Indonesia Eximbank also
aspires toward resilience with agility. To that end, in 2020 Indonesia
Eximbank focused on three improvement areas that would accelerate
its capability to adapt and staying agile amid a difficult situation.
These areas were restructuring and efficiency, selective exercise of
mandate and business activities including the Advisory Services, and
internal process strengthening. These aspects have been translated
into nine key priorities that also formed Indonesia Eximbank's business
development strategies in 2020.

Indonesia Eximbank continued to optimize its role as an
institution sui generis that is able to contribute to the sustainable
growth of national exports while upholding the principles of
good governance, rigorous risk management, and prudence.
The Company’s support in enhancing national export during 2019
is manifested through financing, guaranteeing, and insurance
facilities, provided competitive interest rate to exporters
particularly in the export-oriented SMEs segment, financing to
potential export commodities and services, and contributed in
increasing the number of new exporters by holding a coaching
program as part of Indonesia Eximbank's advisory segment.
Indonesia Eximbank also delivered positive outcome, specifically
in terms of developmental impacts in both economy and social
aspects. Based on the measurement of developmental impacts,
Indonesia Eximbank was able to contribute through financing
facility an increase in export by 3.6 times Financing and an
increase of Gross Domestic Product (GDP) by 2.7 times Financing.

2021

2o

Pemerintah memberikan mandat kepada LPEI| untuk
menyediakan penjaminan atas kredit modal kerja yang
disalurkan oleh perbankan kepada pelaku usaha korporasi
melalui program Penjaminan Pemerintah atau JAMINAH
dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional. Terkait
dengan hal tersebut, LPEI memiliki tiga peran penting
dalam rangka meningkatkan Pemulihan Ekonomi Nasional
dan ekspor nasional sebagai Special Mission Vehichle
(SMV) Kementerian Keuangan yang meliputi Penjaminan
Pemerintah untuk pelaku usaha korporasi; pelaksana pada
program investasi pemerintah; dan penugasan khusus
ekspor atau PKE dengan tujuan menyediakan pembiayaan
ekspor.

Indonesia Eximbank has been given the mandates by the
government to provide guarantees for working capital
loans disbursement by banks to corporate business
practitioners through the Government Guarantee program
or JAMINAH in the framework of national economic
recovery. As such, Indonesia Eximbank has three key
roles in order to improve the national economic recovery
and enhance the national exports as a Special Mission
Vehicles (SMV) of the Ministry of Finance which includes
government guarantees for corporate business players;
the executor of government investment programs; and
export-specific assignments or PKE with the aim at
providing export financing.
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KINERJA UTAMA
Highlights

Di tengah kondisi pandemi yang masih
berlangsung hingga tahun 2021, total
pembiayaan LPElI yang disalurkan
sebesar Rp83,96 triliun atau mencapai
89,06% dari target Rp94,28 triliun.

Amidst the prolonged pandemic in 2021,
Indonesia Eximbank disbursed a total
financing of Rp83.96 trillion or realizing
89.06% of its target of total Rp94.28 trillion

=
|

- U

—

=

|

T







aa KINERJA KEUANGAN &
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Financial & Operations Performance Highlights
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0 Laba sebelum pajak 0 Asuransi mencapai

t®§0b1 910,77

triliun
miliar atau naik 32,85% (ytd)
naik dari tahun Insurance reached
sebelumnya sebesar Rp10.77 trillion or up
Rp172 miliar 32.85% (ytd)
Profit before tax was -
Rp301billion, increased from H
the previous year figure of
Rp172 billion
Penjaminan tercatat
sebesar
©10,13
triliun

atau naik 2,23% (ytd)

Guarantee was
Rp10.13 trillion up by
2.23% (ytd)
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IKHTISAR KEUANGAN

FAA Financial Highlights

POSISI KEUANGAN 2020 2019 2018 2017 FINANCIAL POSITION
(dalam jutaan rupiah) (in million rupiah)
Total Aset 89.040.921 92.084.560  108.701.725 120.071.057  110.475.577 Total Assets
Portofolio Tresuri - Bruto 17.827.636 14.110.026 18.466.036 12.422.358 9.564.188 Treasury Portfolio - Gross

Portofolio Pembiayaan dan Piutang - Financing and Receivables

83.963.162  90.408.073  97.806.606  108.858.667  101.012.284

Bruto Portfolio- Gross
Tagihan Derivatif 6 - 1.410 1.283 3.976 Derivatives Receivable
Piutang Asuransi dan Penjaminan - Bruto 285.656 35.540 1.400 5.415 5.580 Insurances Receivable - Gross
Aset Reasuransi 2.615 1.284 4.853 3.728 2.084 Reinsurances Assets
Tagihan Akseptasi - Bruto 460.540 562.727 658.289 1.407.413 1.485.828 Acceptances Receivable
Total Liabilitas 58.920.543 67.288.011  89.762.973 98.881.645  89.207.566 Total Liabilities
Efek-Efek Utang yang Diterbitkan - Bruto 27.743.500  36.524.500  45.209.502 44.169.595 39.972.728 Debt Securities Issued - Gross
Pinjaman yang Diterima 28.799.571  28.599.773 £41.492.912 49.858.784  44.530.307 Fund Borrowings
Utang Asuransi 4.055 2.563 2.150 3.061 3.312 Insurances Payable
Utang Penjaminan 62.363 560 497 572 2.599 Guarantee Payable
Liabilitas Asuransi 6.390 3.230 6.515 4.109 2.963 Insurances Liabilities
Total Ekuitas 30.120.378  24.796.549  18.938.752 21.189.412 21.268.011 Total Equity
Pendapatan Operasional - Neto 1.421.725 1.157.483 1.709.727 2.483.674 2.766.412 Total Operating Income - Net
Pendapatan Bunga 4.263.520 5.102.881 7.061.466 7.541.7117 7.327.072 Interest Income
Beban Bunga (3.057.215)  (4.262.993)  (5.646.218) (5.415.182)  (4.947.856) Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 1.206.305 839.888 1.415.248 2.126.535 2.379.216 Net Interest Income

Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Provision for Impairment Losses
Aset Keuangan (257.752) (423.080) (6.681.341) (1.700.719) (928.898) on Financial Assets Value

Penyisihan Kerugian Estimasi Klaim Provision for Impairment Losses

Penjaminan i) (1.946) 6.802 (5.578) (800) on Estimated Guarantee Claim
Beban Operasional - Neto (758.763) (676.887) (691.234) (661.614) (611.424) Total Operating Expense - Net
?E’;‘:ipata”(BEba")N°“ Operasional 3.943 6.152 21.188 14.458 16.086 NO”OP("’SEQSQQ;’Oﬁ
Laba(Rugi) Sebelum Pajak 409.039 61.722  (5.634.858) 110.221 1.241.276 Profit (Loss) Before Tax
Laba(Rugi) Setelah Pajak 387.396 288.388  (4.710.849) 171.673 1.016.608 Profit (Loss) After Tax
E:innd_a'\pl)zizn(Beban)Komprehensif 14.890 109.837 15.982 25,330 (6.797) Other Compre?g:g;v:sgﬁo,\rlli
Laba(Rugi) Komprehensif 402.286 398.225  (4.694.867) 197.003 1.009.811 Comprehensive Income (Loss)
Irrevocable L/C Masih Berjalan 379.096 164.415 280.657 1.052.563 1.121.059 Outstanding Irrevocable L/C
Penjaminan yang Diberikan 13.136.226 9.908.992 10.127.895 11.307.056 10.551.440 Guarantee Facility
Asuransi Ekspor 10.938.409 8.108.726 8.178.647 11.322.172 9.973.711 Export Insurance
RASIO KEUANGAN (%) COMMITMENT & CONTINGENCIES
Kecukupan Modal (CAR) - Risiko Kredit 38,19 29,47 17,62 17,57 18,07 ~ CreditRisk- Capita;zigf)‘(‘gi%
g;astljal;z;;?n Modal (CAR) - Risiko Kredit 3719 28,07 1732 17,43 17,99 Market igggsiatczi;l;t—ig?g;tsl)
NPL Gross 21,03 26,08 23,39 13,73 6,81 NPL Gross
NPL Neto 712 1,49 13,96 10,31 4,78 NPL Net
Pengembalian atas Aktiva (ROA) 0,46 0,06 -4,84 0,10 117 Return on Assets (ROA)
Pengembalian atas Ekuitas (ROE) 1,54 1.41 -21,63 0,81 5,83 Return on Equity (ROE)
zﬁﬂeg%i?dnuig??sla?rsih Terhadap 117 0.77 118 1,83 295 Net Interest Incom;;seli:(,rjlilr;lg)
S e
Posisi Devisa Neto 7,07 16,96 9,7 4,68 2,31 Net Open Position
Kewajiban terhadap Ekuitas (kali) 1,96 2,7 4,74 4,67 4,19 Liabilities to Equity (times)
Kewajiban terhadap Aset (kali) 0,66 0,73 0,83 0,82 0,81 Liabilities to Assets (times)
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IKHTISAR OBLIGASI

4% Bonds Highlights

Daftar obligasi dan sukuk korporasi yang telah Lists of corporate bonds and sukuk that have been
diterbitkan oleh Indonesia Eximbank dan belum jatuh issued by Indonesia Eximbank and not yet matured as of
tempo per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut: 31 December 2021 are as follows:

Daftar obligasi korporasi Indonesia Eximbank | List of Indonesian Eximbank's corporate bonds

mlah yan .
Jumla ya‘ 9 Tingkat
Outstanding Tanggal
er31Des2021 BUN92Pe  ronggal Jatuh
Nama Efek seri P Tahun gg. Bursa Peringkat
No o ) Total Penerbitan Tempo .
Securities Names  Series . Interest . Exchange Rating
Outstanding as Issued Date  Maturity
Rate Per
of 31 Dec 2021 Annum Date
(Rp Miliar/Billion)
A. Obligasi dalam mata uang Rupiah | Bonds denominated in Rupiah
1 Obligasi Berkelanjutan D 1,038 8.50% 22-Nov-16 22-Nov-23  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank 11 Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2016
Indonesia Eximbank
Phase Il Shelf
Registration Offering
Bonds Il - 2016
2 Obligasi Berkelanjutan C 748 8.90% 23-Feb-17 23-Feb-22  PT BursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank 11 Indonesia (Pefindo)
Tahap IV Tahun 2017 ;
) . D 1,007 9.20% 23-Feb-17 23-Feb-24  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
Shelf Registration . .
Offering Bonds Ill Phase E 1,266 9.40% 23-Feb-17 23-Feb-27 PT BUFSZ':\ Efek |dAAA
IV of 2017 Indonesia (Pefindo)
3 Obligasi Berkelanjutan B 436 7.90% 15-Aug-17 15-Aug-22  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank |11 Indonesia (Pefindo)
Tahap V Tahun 2017
Indonesia Eximbank c 1,786 8.25% 15-Aug-17 15-Aug-24  PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds lll Phase
V of 2017
4 Obligasi Berkelanjutan B 1,650 6.70% 14-Feb-18 14-Feb-23  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank |11 Indonesia (Pefindo)
Tahap VI Tahun 2018
Indonesia Eximbank
Shelf Registration C 206 6.90% 14-Feb-18 14-Feb-25  PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds Il Phase Indonesia (Pefindo)
VI of 2018
5  Obligasi Berkelanjutan B 7.70% 06-Jun-18 6-Jun-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV 35 Indonesia (Pefindo)
Tahap | Tahun 2018
Indonesia Eximbank C 8.30% 06-Jun-18 6-Jun-25  PTBursaEfek idAAA
Shelf Registration 1,756 Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV Phase
| of 2018
6  Obligasi Berkelanjutan C 276 8.40% 05-Sep-18 5-Sep-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank ) 8,759 05-5 5 Sep-2 )
Shelf Registration D 1,324 75% 5-Sep-1 5-Sep-25 PT Bursg Efek |dAAA
Offering Bonds IV Phase Indonesia (Pefindo)
Il of 2018
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IKHTISAR OBLIGASI

Jumlah yang

X Tingkat
Outstanding 9 Tanggal
er 31Des 2021 Bunga per Tanggal Jatuh
Nama Efek seri P Tahun ! Bursa Peringkat
o ; Total Penerbitan ~ Tempo ;
Securities Names  Series . Interest . Exchange Rating
Outstanding as Issued Date  Maturity
Rate Per
of 31 Dec 2021 Annum Date
(Rp Miliar/Billion)

7 Obligasi Berkelanjutan C 28 9.25% 08-Nov-18 8-Nov-23 ~ PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank D 380 9.75% 08-Nov-18 8-Nov-25 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV Phase
Il of 2018

8  Obligasi Berkelanjutan B 935 8.40% 23-Apr-19 23-Apr-22  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap IV Tahun 2019 c 1523 8.90% 23-Apr-19 23-Apr-24  PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
Shelf Registration o :

. 278 9.25% 23-Apr-19 23-Apr-26  PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds IV Phase . :
IV of 2019 Indonesia (Pefindo)
E 349 9.50% 23-Apr-19 23-Apr-29  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia (Pefindo)
F 625 9.80% 23-Apr-19 23-Apr-34  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia (Pefindo)

9 Obligasi Berkelanjutan B 621 8.45% 08-Jul-19 9-Jul-22  PT BursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap V Tahun 2019 c 330 8.70% 09-Jul-19 9-Jul-24  PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
Shelf Registration o .

737 9.20% 09-Jul-18 9-Jul-26 PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds IV Phase X )
V of 2019 Indonesia (Pefindo)

10 Obligasi Berkelanjutan B 15 7.80% 03-Sep-19 3-Sep-22  PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap VI Tahun 2019 c 6 810% 03-Sep-19 3-Sep-24  PTBursaEfek [dAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
Shelf Registration o f

. 4.5 8.50% 03-Sep-19 3-Sep-26 PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds IV Phase : )
Vi of 2019 Indonesia (Pefindo)

11 Obligasi Berkelanjutan B 101.3 7.80% 29-0ct-19 29-Oct-22  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap Vil Tahun 2019 c 255 8.10% 29-0ct-19 29-Oct-24  PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
g?f‘;':isg‘gi:j:ﬁlnphase M2 8.50% 29-0ct-19 29-0ct-26  PTBursaEfek idAAA
Vil of 2019 Indonesia (Pefindo)

E 219.75 8.75% 29-Oct-19 29-Oct-29  PT Bursa Efek idAAA
Indonesia (Pefindo)

12 Obligasi Berkelanjutan A 88 7.50% 06-Dec-19 6-Dec-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap VIl Tahun 2019 B 1551 7.90% 06-Dec-19 6-Dec-24  PTBursaEfek idAAA
Indonesia Eximbank Indonesia (Pefindo)
g?fi:isg%;rj:&nphase 225  8.20% 06-Dec-19 6-Dec-26  PTBursaEfek idAAA
Vill of 2019 Indonesia (Pefindo)

13 Obligasi Berkelanjutan 48 7.60% 08-Jul-20 8-Jul-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank V Indonesia (Pefindo)
Tahap | Tahun 2020
Indonesia Eximbank
Shelf Registration
Offering Bonds V Phase
| of 2020
Jumlah Obligasi | Total Bonds 20,237.25
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Daftar sukuk Indonesia Eximbank | List of Indonesian Eximbank's sukuk

Jumlah yang Tingkat
Outstanding B Tanggal
er 31Des 2021 unga per Tanggal Jatuh
Nama Efek seri P Tahun ! Bursa Peringkat
. ; Total Penerbitan Tempo .
Securities Names  Series . Interest ; Exchange Rating
Outstanding as Rate Per Issued Date  Maturity
of 31 Dec 2021 Annum Date
(Rp Miliar/Billion)
B. Sukuk dalam mata uang Rupiah | Sukuk denominated in Rupiah
1 Sukuk Mudharabah C 14 14 14 14 14 14
Indonesia Eximbank |
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank D 155 155 155 155 155 155
Shelf Sukuk Mudharabah
| Phase Il of 2018
2 Sukuk Mudharabah B 145 8.40% 23-Apr-19 23-Apr-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank | Indonesia (Pefindo)
Tahap Ill Tahun 2019
Indonesia Eximbank C 66 8.90% 23-Apr-19  23-Apr-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Sukuk Mudharabah Indonesia (Pefindo)
| Phase Ill of 2019
Jumlah Sukuk 380
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PERISTIWA PENTING

Events Highlights

4 Februari  February 4, 2021

Signing PKS dalam rangka Penjaminan
Korporasi Pemerintah dengan Bank BTN

The Signing of PKS for Government
Corporate Guarantee with Bank BTN

LPEI Tandatangani Kerja Sama Penjaminan
dengan Bank BTN untuk Mendukung
Pemulihan Ekonomi Nasional

LPEI Signed A Guarantee Cooperation with
Bank BTN to Support National Economic
Recovery

24 Februari February 24,2021

Webinar “Dukungan Pemerintah bagi UMKM
dalam rangka PEN"

A Webinar of “Government Support for MSMEs
under PEN”

LPElI menyelenggarakan Webinar dengan
tema “ Dukungan Pemerintah bagi UMKM”
dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional
melalui sosialisasi program-program dan
Penugasan Khusus Ekspor LPEI kepada UMKM
Berorientasi Ekspor

LPEI organized a Webinar with a theme of
“Government Support for MSMEs” for national
economic recovery through socialization of
LPEl's Export-Oriented Programs and Special
Assignments to Export-Oriented MSMEs

15 Februari February 15, 2021

Signing PKS antara LPElI dan PIl untuk
Penjaminan bersama Penjaminan Pemerintah
The Signing of PKS between LPEI and PII for
Guarantee with Government Guarantee

LPElI & PT PIl menandatangani kerja sama
terkait pelaksanaan Penjaminan Pemerintah
untuk pelaku korporasi

LPEI & PT PIl signed a cooperation related to
the implementation of Government Guarantee
for corporates

26 Februari February 26,2021

V'S
y S
o

Signing Kontrak Manajemen LPEI 2021
The Signing of LPEI Management Contract in
2021

Signing Kontrak Manajemen LPEI 2021
LPEI diberi kepercayaan oleh Kementerian
Keuangan Rl dalam melaksanakan mandat
Pemerintah untuk mendukung Program
Pemulihan Ekonomi  Nasional serta
mendorong ekspor nasional

The Signing of LPElI Management Contract
2021: LPEI was entrusted by the Ministry
of Finance of the Republic of Indonesia to
implement the Government's mandate to
support the National Economic Recovery
Program and encourage national exports

24 Februari February 24, 2021

Kick off Meeting Secondment antara SMV
dan Kemenkeu RI

Kick off the Secondment Meeting between
SMV and the Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia

Kementerian Keuangan Rl Jalin Kolaborasi
dengan  SMV  Kementerian  Keuangan
melaksanakan Kick Off Meeting Program
Secondment 2021 untuk mengembangkan
kompetensi dan kualitas Sumber Daya Manusia
di lingkungan Kementerian Keuangan RI

The Ministry of Finance of the Republic
of Indonesia Collaborated with SMV The
Ministry of Finance held a Kick-Off Meeting
of 2021 Secondment Program to develop the
competence and quality of Human Resources
within the Ministry of Finance of the Republic
of Indonesia

i I
9Maret March9, 2021

Signing PKS dalam rangka Penjaminan

Korporasi  Pemerintah  dengan  BCA
The Signing of PKS for the Government's
Corporate Guarantee with BCA

LPElI Menandatangani perjanian kerja sama
Penjaminan Pemerintah dengan PT Bank
Central Asia(BCA) Tbk

LPEI Signed Government Guarantee
Cooperation Agreement with PT Bank Central
Asia(BCA) Tbk
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“wdili Renrang

1 Maret

Sinergi SMV memberikan bantuan bagi
Masyarakat terdampak bencana Gempa Bumi
di Kab Majene, Sulawesi Barat

A SMV Synergy provides assistance for
Communities affected by the Earthquake in
Majene Regency, West Sulawesi

Sinergi Aksi Kemanusiaan LPEIl bersama
PT SMF, PT PIl & Geodipa sebagai
#SpecialMissionVehicle Kementerian
Keuangan Rl bekerja sama dengan Palang
Merah Indonesia dalam memberikan bantuan
kepada masyarakat terdampak Gempa Bumi di
Majene, Sulawesi Barat

LPEI Humanitarian Action Synergy
with  PT SMF, PT PIl & Geodipa as
#SpecialMissionVehicle The Finance Ministry
of the Republic of Indonesia in collaboration
with the Indonesian Red Cross in providing
assistance to communities affected by the
Earthquake in Majene, West Sulawesi

25 Maret March 25, 2021

-
S

)L V' N

A

Kunjungan Kerja Komisi XI DPR Rl bersama
Kemenkeu RI dan LPEI ke Kendal dan Demak
A'Working Visit of Commission X| of Indonesian
Parliament together with the Finance Ministry
of the Republic of Indonesia and LPEI to
Kendal and Demak

Dalam wupaya mengembangkan kapasitas
UMKM di Jawa Tengah, LPEI melakukan
kunjungan kerja bersama Komisi XI DPR RI
dan Kementerian Keuangan RI ke Kendal
dan Demak. Pada kesempatan tersebut juga
dilakukan penandatanganan MoU antara LPEI
dengan Pemerintah Kabupaten Kendal dan
Demak.

In an effort to develop the capacity of MSMEs
in Central Java, LPEI made a working visit with
Commission XI of DPR and Finance Ministry to
Kendal and Demak. On this occasion, an MoU
was also signed between LPEl and Kendal and
Demak Regency Governments.

19 Maret March 19,2021

Ferry Flight Pesawat CN 235-220 MPA PT
Dirgantara Ind ke Senegal dengan NIA
Ferry Flight Airplane of PT Dirgantara
Indonesia’s CN 235-220 MPA to Senegal with
NIA

LPEI Mendukung Industri Strategis Nasional
memperluas pasar ekspor ke nagara-negara
non tradisional melalui Penugasan Khusus
Ekspor yang diberikan Pemerintah. Kali
ini, LPEI Mendukung PT DI Ekspor Pesawat
CN235-220 MPA ke Senegal.

LPEI Supports National Strategic Industries
to expand export markets to non-traditional
countries through Special Export Assignments
granted by the Government. This time, LPEI
Supported PT DI to export the CN235-220 MPA
aircraft to Senegal.

a
21 April  April 21,2021 AAAA

Mitra binaan LPEl berpartisipasi pada
talkshow Peringatan Hari Kartini di Kemenkeu
RI

LPEI fostered partners participate in the
Kartini Day Commemoration talkshow at the
Finance Ministry of the Republic of Indonesia

Kementerian ~ Keuangan Rl menggelar
Talkshow Inspiratif yang bertajuk Kartini
Pendobrak Perubahan - Kartini Game Changer
yang dihadiri oleh Menteri Keuangan Rl dan
mengundang Hj Istinakah, mitra binaan LPEI
eksportir briket kelapa sebagai narasumber.

The Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia held an Inspirational Talkshow
entitled Kartini Breaking Change - Kartini
Game Changer which was attended by the
Finance Ministery of the Republic of Indonesia
and invited Hj Istinakah, an LPEl partner
who was a coconut briquette exporter as a
resource person.

-~

24 Maret March 24, 2021 f‘A
Talkshow “Mendorong Potensi Wisata
dengan Pembiayaan Homestay”

Talkshow “Encouraging Tourism Potential by
Homestay Financing “

Dalam  mendukung Pemerintah terkait
pemulihan pariwisata nasional khususnya
sinergi LPEI dan PT SMF di Banyuwangi, LPEI
Berpartisipasi sebagai narasumber pada
acara talkshow yang diselenggarakan oleh PT
SMF di Kota Solo

To support the Government regarding the
recovery of national tourism, especially
a synergy between LPElI and PT SMF in
Banyuwangi, LPEI Participated as a resource
person at a talk show organized by PT SMF in
Solo City

27 April April 27,2021

Signing Penjaminan Pemerintah Korporasi
MAP, LPEIl dan Pll kepada Standard Chartered
Bank

The Signing of Corporate Government
Guarantee for MAP, LPEI and PII to Standard
Chartered Bank

LPEI Menandatangani perjanjian Penjaminan
Kredit melalui program Penjaminan
Pemerintah (JAMINAH) dengan Standard
Chartered Bank dan PT Mitra Adiperkasa Tbk
(MAP)

LPEI Signed a Credit Guarantee agreement
through the Government Guarantee Program
(JAMINAH) with Standard Chartered Bank and
PT Mitra Adiperkasa Thk (MAP)
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24Mei  May 24,2021

Giling Tebu perdana dengan PTPN
PTPN’s First Sugarcane Mill

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI) / Indonesia Eximbank yang merupakan
Special Mission Vehicle (SMV) Kementerian
Keuangan RI, menyalurkan dana senilai Rp 4
triliun kepada Holding Perkebunan Nusantara
PTPN Il (Persero) berdasarkan PP 43 Tahun
2020 mengenai Investasi Pemerintah untuk
memperoleh manfaat ekonomi dan sosial.

The Indonesian Export Financing Agency
(LPEI) / Indonesia Eximbank, as a Special
Mission Vehicle (SMV) of the Finance Ministry
of the Republic of Indonesia, distributed funds
worth Rp4 trillion to the Nusantara Plantation
Holding PTPN Il (Persero) based on PP 43 Year
2020 concerning Government Investment to
obtain economic benefits and social.

12Juli  July 12,2021

Peluncuran Desa Devisa Kopi Subang
Subang Coffee Foreign Exchange Village
Launch

LPEI bersama Pemerintah Kabupaten Subang
dan pihak terkait bersinergi meluncurkan Desa
Devisa Kopi subang sebagai Desa Devisa ke 4
yang dibina oleh LPEI.

LPEI collaborated with the Subang Regency
Government and related parties to launch the
Subang Coffee Foreign Exchange Village as
the 4th Foreign Exchange Village fostered by
LPEI.

18 Juni  June 18, 2021

Signing PKS Penjaminan Pemerintah
Korporasi dengan Bank Shinhan Indonesia
The signing of PKS on Corporate Government
Guarantee with Bank Shinhan Indonesia

LPElI menandatangani kerja sama dengan
PT Bank Shinhan Indonesia (Shinhan Bank
Indonesia) dalam rangka pelaksanaan Program
Penjaminan Pemerintah Kredit Pemerintah
(JAMINAH).

LPEI signed a cooperation with PT Bank
Shinhan Indonesia(Shinhan Bank Indonesia) to
implement the Government Credit Guarantee
Program (JAMINAH).

V'S
12 Agustus August 12, 2021 t‘A

Webinar UMKM naik kelas dengan Ekspor
berkelas bersama Pemangku Kepentingan

A Webinar of MSMEs upgraded with qualified
exports with Stakeholders

LPEI Bersinergi dengan DJKN Kementerian
Keuangan RI melaksanakan Webinar “ UMKM
Naik Kelas dengan Ekspor Berkelas” dengan
mengangkat tema Dukungan Pemerintah
melalui Penjaminan Pemerintah (JAMINAH)
dan Penugasan Khusus Ekspor untuk UMKM

LPEI Synergizes with DJKN Finance Ministry
of the Republic of Indonesia to conduct a
Webinar “"MSMEs Upgrade its Class with Classy
Exports” with a theme of Government Support
through Government Guarantees (JAMINAH)
and Export Special Assignments for MSMEs

22 Juni  June 22,2021

Signing Pendanaan senilai Rp 3 triliun dengan
BCA
The signing of Funding worth Rp3 trillion with
BCA

LPEI  Kembali ~mendapatkan dukungan
pendanaan dari perbankan dalam negeri. Kali
ini dukungan diberikan oleh PT Bank Central
Asia Tbk (BCA) dalam bentuk time loan facility
senilai Rp 3 triliun dengan tenor 2 tahun

LPEI has received a funding support from
domestic banks. This support was provided by
PT Bank Central Asia Tbk (BCA)in the form of a
time loan facility worth Rp3 trillion with a tenor
of 2 years.

dlary

V'S
25 Agustus  August 25, 2021 t‘A

Penandatanganan Nota Kesepahaman LPEI
dan PLN terkait Penelitian Ketenagalistrikan
The signing of Memorandum of Understanding
between LPEI and PLN regarding Electricity
Research

LPEI menandatangani Nota Kesepahaman
dengan PLN tentang Kerja Sama Pelaksanaan
Penelitian Ketenagalistrikan yang mencakup
kegiatan penelitian  bersama  terkait
konsumsi dan listrik khususnya industri yang
berorientasi ekspor.

LPEI signed a Memorandum of Understanding
with  PLN regarding Cooperation in the
Implementation of Electricity Research which
includes joint research activities related
to consumption and electricity, especially
export-oriented industries.
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2 September September 2, 2021

Webinar JAMINAH “Solusi Perbankan
untuk mendukung Pelaku Usaha Korporasi
terdampak Covid-19

A Webinar JAMINAH entitled “Banking
Solutions to Support Corporate Business
Actors Affected by Covid-19"

LPEI Menandatangani perjanjian Penjaminan
Kredit melalui program Penjaminan
Pemerintah (JAMINAH) dengan Standard
Chartered Bank dan PT Mitra Adiperkasa Tbk
(MAP)

LPEI Signed a Credit Guarantee agreement
through the Government Guarantee Program
(JAMINAH) with Standard Chartered Bank and
PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)

3 September September 3, 2021 -~

Signing LPElI dan BPPK Kementerian
Keuangan Rl tentang Pengembangan
Kapasitas Sumber Daya Manusia untuk
menunjang Peningkatan Ekspor Nasional

The Signing of LPEI and BPPK Ministry of
Finance of the Republic of Indonesiaregarding
Human Resource Capacity Development to
Support National Export Increase

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI) sebagai Special Mission Vehicle (SMV)
pemerintah  dalam  peningkatan ekspor
nasional menandatangani Nota Kesepahaman
dengan Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan(BPPK)Kementerian Keuangan yang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sumber daya manusia dalam menunjang
peningkatan ekonomi nasional.

The Indonesian Export Financing Agency
(LPEI) as the government’s Special Mission
Vehicle (SMV) strived to increase national
exports by signing a Memorandum of
Understanding with the Finance Education
and Training Agency (BPPK) of the Finance
Ministry in order to develop human resource
competencies in supporting the improvement
of the national economy.

V'S
17 September September 17, 2021 f‘A

Kegiatan Ekspor Perdana Desa Devisa Kopi
Subang

The First Export Activities of Foreign
Exchange Village of Subang Coffee

LPElI mendukung kegiatan ekspor perdana
yang berlangsung pada tanggal 17 September
2021 yang dihadiri oleh Menteri Koperasi &
UKM serta Direktur Jenderal Pengembangan
Ekspor  Nasional (PEN)  Kementerian
Perdagangan dan lembaga terkait

LPEI supported the inaugural export activity
taking place on 17 September 2021 which was
attended by the Minister of Cooperatives &
SMEs and the Director General of National
Export Development (PEN) of the Ministry of
Trade and related institutions

PN
20& 21 September 20 & 21,2021 f‘A

Kegiatan Vaksinasi LPEl Peduli di Toba,
Samosir Sumatera Utara
LPEI Peduli Vaccination Activities in Toba,
Samosir, North Sumatra

LPElbersinergidengan Pemerintah Kabupaten
Toba dan Pemerintah Kabupaten Samosir
menyelenggarakan program vaksinasi dalam
rangka mendukung pemerintah mempercepat
cakupan vaksinasi bagi masyarakat

LPElI synergized with the Toba Regency
Government and the Samosir Regency
Government to organize a vaccination
program in order to support the government
in accelerating vaccination coverage for the
community

V'S
4 September September 4, 2021 f‘A

Kegiatan Vaksinasi LPEI Peduli di Jakarta
LPEI Peduli Vaccination Activities in Jakarta

LPEI bersinergi dengan semua pihak terkait
dengan menyelenggarakan vaksinasi bersama
Muspida dan Puskesmas Kecamatan Kebon
Jeruk, Jakarta.

LPEI synergizes with all related parties to hold
vaccinations with the Muspida and the Kebon
Jeruk District Health Center, Jakarta

V'S
28 September September 28, 2021:AA

Talkshow Ekspor Nasional “Sulawesi Utara
sebagai Gerbang UKM Ekspor di Wilayah
Indonesia Timur”
National Export Talkshow entitled “North
Sulawesi as a Gateway for Export SMEs in
Eastern Indonesia”

LPEI bersama DJKN Kementerian Keuangan
RI berkolaborasi dengan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Utara menyelenggarakan Talkshow
ekspor nasional menggerakkan  UMKM
Sulawesi Utara Go Global

LPEI together with DJKN Ministry of Finance
of the Republic of Indonesia in collaboration
with the Provincial Government of North
Sulawesi organized a national export talkshow
encouraging North Sulawesi MSMEs to Go
Global
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7 Oktober October 7, 2021

Pembangunan KEK Mandalika dengan NIA
untuk Tingkatkan Devisa

Mandalika SEZ Development with NIA to
Increase Foreign Exchange

LPEI'  mendukung  pembiayaan  untuk
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika melalui skema National Interest
Account (NIA) dalam rangka mendorong
sektor industri pariwisata berorientasi ekspor,
meningkatkan devisa dan berkontribusi atas
penciptaan lapangan pekerjaan baru

LPEI supports financing for the development
of Mandalika Special Economic Zone through
the National Interest Account (NIA) scheme in
order to encourage the export-oriented tourism
industry sector, increase foreign exchange and
contribute to the creation of new jobs.

[ S

V'S
06 November | November 5, 2021 f‘A

Anjangsana Dukungan Penjaminan
Pemerintah terhadap Percepatan Pemulihan
HOREKA di Bali

Government Guarantee Support Visit to
Accelerate HOREKA Recovery in Bali

Dalam  rangka  mendorong  pemulihan
pariwisata di Bali, LPEI bersama PT PIl
memberikan Penjaminan Pemerintah
(JAMINAH) kepada para pelaku usaha
korporasi melalui perbankan nasional.

In order to encourage the recovery of tourism
in Bali, LPEI together with PT PIl provide
Government  Guarantees (JAMINAH) to
corporate business actors through national
banks.

| i N B

210kt - 20 Des 10ct 7 - Dec 20, 2021 2 .2
A~

Virtual Trade Expo Indonesia 2021
Indonesia Virtual Trade Expo 2021

LPEI ikut ambil bagian dalam Virtual Trade
Expo Indonesia dengan mengundang dan
menampilkan mitra binaan LPEl pada
pagelaran virtual trade expo dalam rangka
mempromosikan dan business matching
dengan calon buyer luar negeri

LPEI took part in the Virtual Trade Expo
Indonesia by inviting and presenting LPEI
fostered partners at the virtual trade expo in
order to promote and business matching with
potential overseas buyers.

-
06 November  November 6, 2021 -~

Peresmian Desa Devisa Kusamba
Inauguration of Kusamba Foreign Exchange
Village

Dalam Rangka mendorong garam dari Desa
Kusamba menembus pasar global, LPEI
bersinergi  dengan Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara (DJKN) meresmikan
Program Desa Devisa Kusamba untuk
meningkatkan kapasitas para petani garam
serta menghasilkan produk garam kusamba
yang berdaya saing global

In order to encourage salt from Kusamba
Village to penetrate the global market, LPEI
in synergy with the Directorate General of
State Assets (DJKN)inaugurated the Kusamba
Foreign Exchange Village Program to increase
the capacity of salt farmers and produce
kusamba salt products that are globally
competitive.

02 November November 2, 2021 :AA
A

Peresmian Desa Devisa Wedani
Inauguration of Wedani Foreign Exchange
Village

Dalam rangka mendorong Kain Tenun dari
Desa Wedani, Kabupaten Gresik di Jawa Timur
mendunia, LPEI Meresmikan Desa Devisa
Tenun Gresik untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan kepada 1.500 penenun
perempuan serta menciptakan  produk
berdaya saing global

In order to encourage the weaving fabric from
Wedani Village, Gresik Regency in East Java to
become global, LPEI Inaugurated the Gresik
Weaving Foreign Exchange Village to provide
training and assistance to 1500 female
weavers and create globally competitive
products.

V'S
18 Desember December 18, 2021 AAAA

Peresmian Desa Devisa Sidoarjo
Inauguration of Sidoarjo Foreign Exchange
Village

Dalam rangka mendorong komoditas Rumput
Laut Desa Kupang, Kabupaten Sidoarjo
mendunia, LPEI meresmikan Desa Devisa
Sidoarjo yang dihadiri oleh Anggota Komisi XI
DPR RI, Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo

In order to encourage the global commodity of
Seaweed in Kupang Village, Sidoarjo Regency,
LPEl inaugurated the Sidoarjo Foreign
Exchange Village which was attended by
Members of Commission XI DPR RI, East Java
Provincial Government and Sidoarjo Regency
Government
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-
21Desember December 21, 2021 -~

Peresmian Rumah Ekspor Solo
Inauguration of Solo Export House

Dalam rangka mewujudkan UMKM menjadi
eksportiryang handal dan berdaya saing global
serta memberikan solusi bagi para pelaku
UMKM dalam menghadapi berbagai tantangan
ekspor, LPElI meresmikan Rumah Ekspor di
Solo sebagai wadah layanan satu atap terpadu
untuk para pelaku UMKM yang ingin mencari
informasi seputar ekspor

In order to make MSMEs become reliable and
globally competitive exporters and provide
solutions for MSME actors in facing various
export challenges, LPEIl inaugurated the
Export House in Solo as an integrated one-
stop service forum for MSME players who want
to seek information about exports.
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Management Reports

LPEI senantiasa menjalankan
perannya menunjang kebijakan
Pemerintah dalam rangka mendorong
program ekspor nasional. LPEI tetap
menyalurkan pembiayaan, penjaminan,
asuransi dan penguatan UKM Indonesia
melalui jasa konsultasi sesuai dengan
mandat yang diberikan.

Indonesia Eximbank continued to support
government policies that stimulate national
export programs. In compliance with its
mandates, Indonesia Eximbank provided
funding, quarantee, insurance, and advisory
services to SMEs.
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2 L APORAN DEWAN DIREKTUR

Board of Directors Report

LPEI Salurkan

04,8

triliun
Penjaminan Pemerintah
di 20 Sektor Strategis

Indonesia Eximbank
Disbursed Rp4.8 trillion of
Government Guarantee for

20 Strategic Sectors

Daniel James Rompas
Ketua Dewan Direktur

merangkap Direktur Eksekutif/
Head of BOD concurrently
Executive Director
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LAPORAN DEWAN DIREKTUR

LAPORAN MANAJEMEN

‘ ‘ Terlepas dari kondisi ekonomi yang menantang akibat pandemi
yang masih berlanjut hingga tahun 2021, Dewan Direktur menilai
pencapaian kinerja bisnis LPEIl secara umum menunjukkan hasil
yang baik dibandingkan dengan Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan (RKAT) Tahun 2021, baik secara kinerja keuangan
maupun non-keuangan. Terjadi peningkatan kinerja bisnis dalam
penyaluran Pembiayaan Khusus Ekspor (PKE), Penjaminan
Pemerintah , asuransi, volume Trade Finance, dan perbaikan
kualitas aset, yang padaakhirnyatercermin pada peningkatan laba
bersih Lembaga dibandingkan tahun sebelumnya. Pencapaian
non finansial LPEI ditunjukkan melalui program Jasa Konsultasi
antara lain melalui penciptaan eksportir baru, program Desa
Devisa disamping pencapaian dari langkah-langkah penguatan
prosesbisnisinternalyangtelahdilaksanakan.Dewan Direkturjuga
mengapresiasi dan mendorong inisiatif strategis yang ditujukan
untuk melaksanakan penugasan Pemerintah, baik dalam koridor
Penugasan Khusus Ekspor (National Interest Account) maupun
penugasan dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

02

Despite the unfavorable economic conditions impacted by the prolonged
pandemic in 2021, Indonesia Eximbank's was able to deliver an overall strong
business performance, both in financial and non-financial areas, compared
to its 2021 Annual Work Plan and Budget (RKAT). Financing disbursement,
trade finance volume, and asset quality improved across the board, which
led to an increase in the Company’s net income over the previous year. In
non-financial performance, Indonesia Eximbank's achievements include its
successful advisory services that generated new exporters, Desa Devisa
program, and successful strengthening of internal business process.
The Board of Directors also values and supports strategic efforts aimed
at carrying out government assignments, both in the context of National
Interest Account (NIA)and National Economic Recovery (PEN). , ,
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Para Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas anugerah nikmat dan karunia-Nya,
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) mampu
melakukan pengelolaan atas mandat yang diberikan
untuk menjalankan Pembiayaan Ekspor Nasional
(PEN) di sepanjang tahun 2021 yang masih dihadapkan
tantangan dampak dari pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung hingga tahun 2021. Pada kesempatan
ini, kami menyampaikan laporan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab sebagai Dewan Direktur kepada
Pemangku Kepentingan terkait pelaksanaan tugas
pengawasan terhadap kegiatan operasional LPEI untuk
tahun buku 2021.

Kondisi Ekonomi dan Industri Tahun 2021

Pemulihan ekonomi global di sepanjang tahun
2021 menunjukkan ke arah perbaikan meski masih
dihadapkan ketidakpastian akibat merebaknya varian
Delta di pertengahan tahun 2021. Program akselerasi
vaksinasi yang ditopang dengan stimulus ekonomi
baik fiskal maupun moneter termasuk program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang dijalankan
oleh Pemerintah Indonesia memberikan dampak positif
terhadap perekonomian. Sejalan dengan perkiraan
pertumbuhan ekonomi dunia yang diperkirakan oleh IMF
sebesar 5,9% pada tahun 2021, Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia mampu tumbuh lebih kuat sebesar
3,69% dibandingkan kontraksi ekonomi pada tahun
sebelumnya sebesar 2,07%.

Pertumbuhan Indonesia pada tahun 2021 tersebut
terutama didorong oleh kenaikan ekspor barang
sejalan dengan peningkatan harga-harga komoditas
dunia. Mengacu kepada Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia tahun 2021, ekspor barang Indonesia mampu
tumbuh 26,42% menjadi Rp2.481,82 triliun pada tahun
2021 dibandingkan kontraksi pertumbuhan ekspor
sebesar -3,14% pada tahun sebelumnya. Secara
kumulatif, nilai ekspor Indonesia mencapai USD231,52
juta atau tumbuh signifikan sebesar 41,87%. Kenaikan
ekspor tersebut disebabkan oleh kenaikan signifikan
atas ekspor non minyak dan gas (migas) dan ekspor
migas. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor non
migas Indonesia menunjukkan kenaikan sebesar 41,50%

Dear Esteemed Stakeholders,

We extend praise and gratitude to God Almighty for
His blessings and for allowing Indonesia Eximbank to
exercise its mandate in export financing throughout
2021 despite an ongoing pandemic during the year. On
this occasion, we would like to report to our stakeholders
the implementation of our supervisory responsibilities
as the Board of Directors on the Company’s operations
in 2021.

Economic and Industry Conditions in 2021

The global economic recovery continued its pathin 2021,
despite uncertainties due to Delta variant outbreak
in mid-2021. Accelerated vaccination, supported by
fiscal and monetary stimulus and the government’s
PEN initiative, favorably influence the economy. In line
with the IMF’s forecasted global economic growth of
5.9% in 2021, Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP)
increased by 3.69% in comparison to the previous year’s
economic contraction of 2.07%.

Indonesia’s growth in 2021 was primarily driven by
increase in exports of goods in line with increasing
global commodity prices. In reference to Indonesia’s
2021GDP, exports of goods were able to grow by 26.42%
to Rp2,481.82 trillion compared to a 3.14% contractionin
the previous year. Indonesia’s total export value reached
USD231.52 million, representing a 41.87% increase. This
was due to an increase in non-oil and gas and oil and
gas exports. The Central Statistics Agency (BPS) data
stated that Indonesia’s non-oil and gas exports rose by
41.50% to USD219.25 billion in 2021. Qil and gas exports
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menjadi USD219,25 miliar pada tahun 2021. Ekspor migas
mampu membukukan kenaikan lebih tinggi sebesar
48,78% menjadi USD12,28 miliar pada tahun 2021 dari
USD8,25 miliar pada tahun sebelumnya sejalan dengan
kenaikan harga komoditas dunia.

Perbaikan kinerja ekspor tersebut mendongkrak kinerja
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) yang mampu
mencatat surplus sebesar USD13,5 miliar pada tahun
2021. Pencapaian ini jauh lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya dengan surplus sebesar USD2,6
miliar dan berkontribusi positif terhadap kenaikan
posisi cadangan devisa Indonesia. Berdasarkan data
Bank Indonesia posisi cadangan devisa Indonesia akhir
Desember 2021 mencapai USD144,9 miliar atau tumbuh
6,63% dari posisi tahun sebelumnya. Posisi cadangan
devisa tersebut setara dengan pembiayaan 8,0 bulan
impor atau 7,8 bulan impor dan pembayaran utang
luar negeri Pemerintah, serta berada di atas standar
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Selain
itu, rata-rata kurs Rupiah pada tahun 2021di level berada
di level Rp14.318,50/USD atau mengalami penguatan
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp14.573,17/
UsDh.

Terkait dengan pencapaian inflasi yang relatif rendah
sebesar 1,87% di tengah daya beli masyarakat yang
masih lemah pada tahun 2021, Bank Indonesia
memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day Reverse
Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku bunga Deposit
Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga Lending Facility
sebesar 4,25% pada akhir tahun tersebut. Keputusan
tersebut diambil selain konsisten dengan prakiraan
inflasi yang tetap rendah juga mempertimbangkan
stabilitas eksternal yang terjaga serta sebagai upaya
untuk mendukung pemulihan ekonomi.

Sejalan dengan perbaikan pertumbuhan ekonomi di
sepanjang tahun 2021, penyaluran kredit perbankan
di Indonesia mencatatkan pertumbuhan meski
masih terbatas sebesar 5,24% menjadi Rp5.768,6
triliun. Kenaikan pinjaman dari perbankan tersebut
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan aset bank
sebesar 10,18% menjadi Rp10.112,30 triliun. Sementara
itu, dana pihak ketiga berhasil tumbuh 12,21% atau
lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan kredit sehingga
menyebabkan rasio LDR turun menjadi 77,13% pada

LAPORAN DEWAN DIREKTUR

increased by 48.78% to USD12.28 billion in 2021 from
USD8.25 billion the previous year, reflecting the increase
in global commaodity prices.

Stronger export performance fared well for Indonesia’s
Balance of Payments BOP, which was able to register
a USD13.5 billion surplus in 2021. This level was
significantly higher than the previous year’s surplus of
USD2.6 billion and contributed positively to Indonesia’s
increase in foreign exchange reserves. According to
Bank Indonesia data, Indonesia posted USD144.9 billion
in foreign exchange reserve at the end of December
2021, up 6.63 % from the previous year. This position is
equivalent 8.0 months of import funding or 7.8 months
of imports plus servicing government’s external debt
and was higher than international reserve threshold at
approximately 3 months of imports. Furthermore, the
average rupiah exchange rate in 2021 was 14,318.50/
USD, which was higher than the previous year's rate of
USD14,573.17/USD.

Due to the relatively low inflation rate of 1.87% at the
end of 2021, Bank Indonesia stipulated to keep the Bl
7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) at 3.50%, deposit
facility interest rate at 2.75%, and the lending facility
interest rate at 4.25%. Other than the low inflation rate,
Bank Indonesia’s decision was also informed by external
stability and an effort to support the economic recovery.

As economic growth strengthened throughout 2021,
loan disbursement by banks increased, despite at a
moderate of 5.24% to Rp5,768.6 trillion. The increase in
bank loans contributed positively to the 10.18% increase
in banking assets to Rp10,112.30 trillion. Meanwhile,
third-party funds grew by 12.21% or greater than loan
growth, making the LDR ratio to fall to 77.13% in 2021.
In general, the foundations of the Indonesian banking
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tahun 2021. Secara umum, fundamental industri
perbankan Indonesia masih kuat ditopang dengan rasio
kecukupan modal (CAR) sebesar 25,67% pada tahun
2021dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 23,89%.

Penilaian Kinerja Usaha

Terlepas dari kondisi ekonomi yang masih menantang
akibat pandemi yang masih berlanjut hingga tahun 2021,
Dewan Direktur menilai pencapaian kinerja bisnis LPEI
secaraumum menunjukkan hasilyang baik dibandingkan
dengan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT)
Tahun 2021, baik secara kinerja keuangan maupun non
keuangan.

Terjadi peningkatan kinerja bisnis dalam penyaluran
pembiayaan  khusus ekspor (NIA),  Penjaminan
Pemerintah , asuransi, volume Trade Finance, dan
perbaikan kualitas aset, yang pada akhirnya tercermin
pada peningkatan laba bersih Lembaga dibandingkan
tahun sebelumnya. Pencapaian non finansial LPEI
ditunjukkan melalui program Jasa Konsultasi antara lain
melalui penciptaan eksportir baru, program Desa Devisa
disamping pencapaian dari langkah-langkah penguatan
proses bisnis internal yang telah dilaksanakan. Dewan
Direktur juga mengapresiasi dan mendorong inisiatif
strategisyangditujukan untuk melaksanakan penugasan
Pemerintah, baik dalam koridor Penugasan Khusus
Ekspor (National Interest Account) maupun penugasan
dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

Dari perspektif keuangan, laba bersih LPEI mencapai
Rp387,40 miliar atau naik 34,33% dari pencapaian
tahun sebelumnya terutama ditopang oleh optimalisasi
likuiditas dan efisiensi biaya. Sementara itu, total
pembiayaan mencapai Rp83,96 triliun. Pertumbuhan
pembiayaan National Interest Account (NIA) meningkat
hampir dua kali lipat dibandingkan tahun lalu baik
dari segmen korporasi maupun UKM. Di sisi lain, LPEI
membukukan total penjaminan sebesar Rp13,14 triliun
yang terdiri dari penjaminan umum sebesar Rp8,30
triliun dan penjaminan dalam rangka Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) Rp4,84 triliun.

Dari sisi rasio keuangan, LPEI mampu membukukan
rasio permodalan yang lebih kuat sebesar 37,07%.
Peningkatan rasio ini disebabkan oleh tambahan modal

industry remained solid, backed by capital adequacy
ratio (CAR) of 25.67% in 2021, up from 23.89% the
previous year.

Assessment on Business Performance

Despite the unfavorable economic conditions impacted
by the pandemic throughout 2021, the Board of Directors
noted that Indonesia Eximbank's delivered an overall
strong business performance, both in financial and non-
financial areas, compared to its 2021 Annual Work Plan
and Budget (RKAT).

Financing disbursement for export-special assignment
(NIA), government quarantee, insurance, trade
finance volume, and asset quality improved across
the board, which led to an increase in the Company’s
net income over the previous year. In non-financial
performance, Indonesia Eximbank's achievements
include its successful advisory services that generated
new exporters, Desa Devisa program, and successful
solidification of internal business process. The Board
of Directors also values and supports strategic efforts
aimed at carrying out government assignments, both
in the context of NIA and National Economic Recovery
(PEN).

From financial perspective, Indonesia Eximbank posted
net income of Rp387.40 billion, grew 34.33% from
the previous year's results, owing mostly to liquidity
optimization and cost efficiency. Meanwhile, total
financing reached Rp83.96 trillion. This was led by
doubled growth of NIA financing from both the corporate
segment and the Small and Medium Enterprises (SMEs)
compared to the previous year. Moreover, the Company
booked total guarantee of Rpl13.14 trillion, which
comprised Rp8.30 trillion of reqgular guarantee and
Rp4.84 trillion of guarantee provided as part of PEN
program.

On financial ratios, Indonesia Eximbank achieved a
higher capital ratio of 37.07%. This increase was due
to additional state equity participation (PMN) that
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negara melalui Penyertaan Modal Negara (PMN) yang
diterima di Desember 2021 serta kenaikan laba bersih.
Sementara itu, dilihat dari kualitas aset, LPEl mampu
membukukan rasio NPL (gross) sebesar 21,03% atau
lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya dengan rasio
NPL (gross) sebesar 26,08%, rasio NPL (net) mampu
menjadi 7,12% lebih baik dibandingkan posisi tahun
sebelumnya sebesar 11,49%.

Seiring dengan peningkatan laba bersih tahun 2021,
rasio profitabilitas LPEI seperti Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM)
menunjukkan perbaikan menjadi 0,53%; 1,79%; dan
1,18% pada tahun 2021 dibandingkan capaian tahun
sebelumnya atas ketiga rasio tersebut masing-masing
sebesar 0,06%; 1,41%; dan 0,77%.

Selainaspek bisnisyang menghasilkan kinerjakeuangan,
LPEI juga menjalankan mandat Jasa Konsultasi antara
lain melalui program pelatihan Coaching Program for
New Exporter (CPNE) di 8 kota kepada lebih dari 322
pelaku UKM. Melalui pelatihan ini, 20 pelaku usaha telah
berhasil menjadi eksportir baru dengan nilai ekspor
sebesar Rp2,8 miliar. Disamping CPNE, LPEI selama
tahun 2021 berhasil menciptakan 8 Desa Devisa baru.
Desa Devisa merupakan program pengembangan
wilayah (community development)yang dilakukan dalam
bentuk program pendampingan pengembangan potensi
ekspor daerah setempat dan aktivitas Corporate Social
Responsibility (CSR).

Pengawasan terhadap Implementasi Strategi

Dewan Direktur mendukung inisiatif strategis yang
diajukan oleh Direktur Eksekutif yang tertuang dalam
8 Key Initiatives dan terbagi dalam 4 area fokus utama,
yaitu: (1) Perbaikan NPL; (2) Pelaksanaan mandat;
(3) Proses Bisnis; dan (4) Penguatan internal. Dewan
Direktur menyetujui strategi penyaluran pembiayaan
ekspor tahun 2021 dilakukan secara selektif dengan
berfokus pada pembiayaan dalam rangka Penugasan
Khusus Ekspor dan sektor UKM. Selain itu, Dewan
Direktur juga mendorong peningkatan pelaksanaan
mandat di luar Pembiayaan yaitu Penjaminan, Asuransi
dan Jasa Konsultasi.

LAPORAN DEWAN DIREKTUR

was added in December 2021, as well as an increase
in net income. Meanwhile, from asset management
perspective, the Company reported NPL (gross) ratio of
21.03%, an improvement compared to the previous year
of 26.08%. Meanwhile, net NPL ratio stood at 7.12% - an
improvement from previous year’s position of 11.49 %.

Aligned withanincrease in netincome in 2021, Indonesia
Eximbank's profitability ratio such as Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), and Net Interest Margin
(NIM) improved to 0.53%, 1.79%, and 1.18% in 2021
respectively, from 0.06%, 1.41%, and 0.77% respectively
in the previous year.

Aside from revenue-focused business activities, the
Company also has Advisory Service mandate. Under this
mandate, the Company offers Coaching Program for New
Exporters(CPNE)training program, which was delivered
in 8 cities and to more than 322 SMEs in 2021. This
training generated 20 new exporters with a combined
export value of Rp2.8 billion. In addition to CPNE, the
Company also established 8 new Desa Devisa in 2021.
This is a community development program in target
locations, aiming to develop local export potential as
well as Corporate Social Responsibility (CSR) activities.

Oversight on Strategy Implementation

The Board of Directors endorsed 8 strategic initiatives
proposed by the Executive Director, which are grouped
into four key focal areas: (1) NPL improvements; (2)
Implementation of mandates; (3) Business Processes;
and (3) Internal solidifications. The Board of Directors
agreed that export financing in 2021 should be
more selective and focused on NIA as well as SME.
Furthermore, the Board of Directors encouraged more
activities under the Company’s mandates other than
financing, such as Guarantee, Insurance, and Consulting
Services.
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Dalam hal perbaikan kualitas pembiayaan, Dewan
Direkturjugamendukunginisiatif strategis pembentukan
Special Purpose Vehicle (SPV) yang ditujukan untuk
mengelola aset bermasalah LPEI, sehingga LPEI dapat
lebih fokus dalam pelaksanaan mandatnya. Inisiasi ini
juga diyakini akan memberikan sinyal positif kepada
stakeholders, khususnya investor dan kreditur LPEI.
Kondisi pandemi Covid-19 yang masih berlangsung
membuat NPL di market saat ini masih tinggi. Meskipun
penanganan NPL LPEl yang telah dilakukan melalui
program restrukturisasi secara internal telah berjalan
dengan baik, namun dengan adanya SPV diharapkan
dapat lebih mampu membuat kegiatan perbaikan NPL
yang lebih sustainable.

Dewan Direktur juga mengapresiasi dan mendorong
inisiatif strategis yang ditujukan untuk melaksanakan
penugasan Pemerintah, baik dalam koridor Penugasan
Khusus Ekspor (National Interest Account) maupun
penugasan dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN).Jumlah newdisbursement pembiayaan Penugasan
Khusus Ekspor(PKE)selamatahun2021sebesarRp2.560
miliar, terdiri dari fasilitas PKE UKM sebesar Rp299
miliar, PKE Trade Finance Rp1.138 miliar, PKE Mandalika
sebesar Rp560 miliar, dan PKE Kawasan sebesar Rp562
miliar. Adapun untuk outstanding pembiayaan PKE
posisi 31 Desember 2021 telah mencapai Rp2,9 triliun.
Hingga 31 Desember 2021 total kelolaan dana Penugasan
Khusus Ekspor tercatat sebesar Rp8,7 triliun, dimana
dana penugasan ini telah dialokasikan antara lain pada
6 program Penugasan Khusus Ekspor (PKE) yaitu: (1)
PKE Kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur Tengah,
(2) PKE dalam rangka Pengembangan Pariwisata KEK
Mandalika, (3) PKE Industri Penerbangan (4) PKE UKM
Berorientasi Ekspor, (5) PKE Trade Finance, serta(6) PKE
Alat Transportasi.

Dalam rangka menyukseskan penugasan pelaksanaan
Program Penjaminan Pemerintah dalam rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) LPEIl terus
meningkatkan kerja sama untuk program ini bersama
Perbankan. Hingga akhir Desember 2021, setidaknya
ada 31 Bank yang telah melakukan kerja sama untuk
program JAMINAH dengan LPEI baik dalam bentuk
penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU)
dan Perjanjian Kerja Sama (PKS), dan LPEI mencatat
outstanding program penjaminan PEN pada 31Desember

In terms of enhancing financing quality, the Board
of Directors also supported a strategic initiative of
establishing a Special Purpose Vehicle (SPV) to manage
Indonesia Eximbank's non-performing assets, hence the
Company could focus more on its mandates. We believe
this initiative sends a positive message to stakeholders,
particularly our investors and creditors. As the ongoing
Covid-19 pandemic, the market NPL remained high even
today. While the Company’s internal restructuring of
NPL has been successful, the SPV is expected to make
NPL improvement activities more sustainable.

The Board of Directors also values and supports
strategic efforts aimed at carrying out government
assignments, both in the context of NIA and PEN.
The total amount of new financing for NIA in 2021 was
Rp2,560 billion, which consisted of Rp299 billion of NIA
facility for SMEs, Rp1,138 billion for NIA in Trade Finance,
Rp560 billion for NIA Mandalika, and Rp562 billion in NIA
for Regions and Special Zones. On 31 December 2021,
the outstanding financing of NIA reached Rp2.9 trillion.
From the amount, Rp8.7 trillion was allocated for 6 NIA
programs: (1)NIA Africa, South Asia, and the Middle East,
(2) NIA for tourism development in KEK Mandalika, (3)
NIA Aviation Industry, (4) NIA for Export-Oriented SMEs,
(5)NIA in Trade Finance, and (6) NIA Transportation.

In government guarantee program as part of
PEN, Indonesia Eximbank continued to expand its
collaboration with banks. As of the end of December
2021, there were at least 31 banks that have joined
Indonesia Eximbank in the JAMINAH program, either
through Memorandum of Understanding (MoU) or
Cooperation Agreement (PKS). The Company recorded
Rp4.84 trillion of outstanding gquarantee program
under PEN. Furthermore, also as part of PEN, Indonesia

32 PENGUATAN MANDAT INSTITUSI UNTUK MENINGKATKAN EKSPOR DAN PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL
Empowering Institutional Mandate in Supporting Export and National Economic Recovery



2021 sebesar Rp4,84 triliun. Selain itu pada tahun 2021,
LPEI telah membantu penyaluran investasi Pemerintah
PEN sebagai bagian dari program Pemulihan Ekonomi
Nasional yang diberikan kepada BUMN strategis, dengan
total dana yang disalurkan sebesar Rp1,75 triliun kepada
PT Perkebunan Nusantara lll (Persero).

Dewan Direktur senantiasa menjalankan tugas pokok
dan fungsi untuk merumuskan, menetapkan kebijakan
dan melakukan pengawasan terhadap kegiatan
operasional LPEI. Terkait dengan pengawasan terhadap
implementasi strategi yang telah ditetapkan tersebut,
Dewan Direktur melakukan penyelenggaraan Rapat
Dewan Direktur secara berkala pada tahun 2021 untuk
kegiatan pengambilan keputusan kebijakan dan isu-isu
strategis, serta dalam rangka pengawasan operasional
lembaga. Rapat tersebut melibatkan Direktur Pelaksana,
pejabat struktural lainnya dan peserta lainnya yang
dianggap perlu sebagai peserta undangan dalam rangka
koordinasi dan percepatan penyelesaian tindak lanjut
keputusan rapat.

Selain itu, untuk memperkuat fungsi pengawasan
tersebut sekaligus mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab terkait pengawasan, Dewan
Direktur didukung oleh komite-komite di bawah
Dewan Direktur yang terdiri dari Komite Audit (KA),
Komite Pemantau Risiko (KPR), Komite Remunerasi
dan Nominasi (KRN), dan Komite Program Penugasan
Khusus (KNIA). Pada tahun 2021, Dewan Direktur juga
memiliki Staf Ahli yang membantu melaksanakan
pengawasan untuk area pelaksanaan Penugasan Khusus
Ekspor, pelaksanaan strategi komunikasi Lembaga,
serta program riset dan pengembangan LPEI.

Dewan Direktur juga memberikan rekomendasi kepada
Manajemen untuk pelaksanaan inisiatif strategis
tahun periode tahun 2022 yaitu menjaga momentum
perbaikan kualitas aset, meneruskan penguatan
manajemen risiko, menyeimbangkan pertumbuhan
pembiayaan dengan pertumbuhan pada bisnis asuransi
dan penjaminan serta meneruskan penguatan proses
internal. Selain itu, rekomendasi Dewan Direktur
lainnya adalah menyarankan kepada Manajemen untuk
menginisiasi penerapan aksi keuangan berkelanjutan
(sustainable financing)yang bertujuan kepada penerapan
Environment and Social Governance, dan melakukan
program penguatan budaya lembaga.

Eximbank supported the government in disbursing
investments to strategic SOEs in 2021and has disbursed
Rp1.75 trillion to state-owned plantation company, PT
Perkebunan Nusantara Ill (Persero).

The Board of Directors is in charge of formulating
and enacting policies and supervising the Company’s
operational activities. To oversee the Company’s
strategy implementation, we regularly convened
throughout 2021. Our meetings discussed decision-
making and strategic issues and are integral to our
oversight activities. The meetings invited Managing
Directors, other structural officials, and other relevant
participants to coordinate with and accelerate meeting
decisions’ follow up.

Furthermore, to strengthen and support the
effectiveness of our oversight responsibility, the
Board of Directors is assisted by committees under
the Board of Directors, namely Audit Committee (AC),
Risk Monitoring Committee (RMC), Remuneration and
Nomination Committee (RNC), and NIA Committee.
In 2021, the Board of Directors also brought in expert
staff to oversee NIA-related activities, the Company’s
communications strategy implementation, and the
Company’s research and development program.

The Board of Directors also provided recommendations
to Indonesia Eximbank's management. For 2022
strategicinitiatives, we advised the Company tomaintain
asset quality improvement momentum, continue to
strengthen risk management, balance financing growth
with growth in the insurance and guarantee services,
and to strengthen internal processes. Furthermore,
we recommended for the management to commence
sustainable financing, implement environment and
social governance, and to strengthen Indonesia
Eximbank's institutional culture.
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Manajemen LPEI juga disarankan oleh Dewan Direktur
untuk menetapkan strategi komunikasi dan stakeholders
engagement yang ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran stakeholders atas peran dan fungsi LPEI,
serta menciptakan sinergi dan kolaborasi kelembagaan
serta meningkatkan peran Jasa Konsultasi LPEI yang
ditujukan untuk menciptakan dan meningkatkan daya
saing ekspor pelaku usaha maupun daerah, serta
memberikan manfaat sosial ekonomi yang dapat
terukur.

Pandangan terhadap Prospek Usaha

Dewan Direktur telah menyetujui Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan(RKAT) Tahun 2022 yang disusun oleh
Direktur Eksekutif beserta jajaran Direktur Pelaksana.
RKAT tersebut selaras dengan arahan yang diberikan
Kementerian Keuangan RI. Penyusunan RKAT tersebut
juga mempertimbangkan aktivitas ekonomi dunia
yang mulai rebound meskipun dengan kecepatan yang
berbeda antar negara pasca ekonomi dunia terkontraksi
di tahun 2020 akibat pandemi COVID-19.

Selanjutnya, pemulihan ekonomi diperkirakan terus
berlanjut pada tahun 2022 namun dengan tren
melambat menuju pertumbuhan jangka panjangnya.
Mempertimbangkan hal tersebut dan tantangan
Covid-19 yang belum berakhir selama tahun 2021, maka
strategi LPEI untuk tahun 2022 akan tetap melanjutkan
penguatan fondasi yang antara lain berfokus pada
pertumbuhan mandat yang berkelanjutan, perbaikan
kualitas aset, penguatan internal dan SDM, serta
pengembangan bisnis.

Selain itu, LPEI fokus pada pertumbuhan mandat dan
bisnis yang berkelanjutan dengan meningkatkan peran
LPEI sebagai fasilitator, akselerator, aggregator, dan
arranger dalam ekosistem ekspor, berfokus pada
pertumbuhan pembiayaanyangsehat, sertapemerataan
mandat dalam kegiatan pembiayaan, penjaminan,
dan asuransi. LPEI juga akan melanjutkan momentum
perbaikan kualitas aset, melakukan peningkatan
control, tata kelola dan risk management dalam rangka
penyaluran pembiayaan baru. Hal penting lainnya
adalah penguatan internal dengan menjalankan proses
credit underwriting yang robust, proses operasional
yang efisien dan efektif, penguatan infrastruktur IT dan

The Board of Directors also advised the management to
establish communications and stakeholder engagement
strategies to raise awareness on Indonesia Eximbank's
role, enhance institutional synergy and collaboration,
strengthen its Advisory role to create and improve
export competitiveness of businesses and regions, and
to generate measurable social and economic benefits.

Assessment on Business Prospects

The Board of Directors approved the Executive Director
and Managing Directors’ 2022 Annual Work Plan and
Budget (RKAT). The RKAT is consistent with the Ministry
of Finance's direction. The formulation of RKAT has
taken into account global economic situation, which is
generally on the rebound despite at varying rates across
countries, after the global economy contracted in 2020
as aresult of the Covid-19 pandemic.

Economic recovery is predicted to continue in 2022, but
at a slower pace towards its long-term growth. Given
this, as well as Covid-19 related issues in 2021, Indonesia
Eximbank's strategies for 2022 will continue to focus
on reinforcing its foundation, such as by focusing on
sustainable growth of its mandates, improving assets
quality, strengthening of internal process and HR, as
well as business development.

Moreover, Indonesia Eximbank will also focus on
sustainably growing its mandate and business by
strengthening its function as a facilitator, accelerator,
aggregator, and arranger in the export ecosystem,
focusing on healthy financing growth and balancing
its mandates in financing, guarantee, and insurance
activities. Indonesia Eximbank will also continue the
momentum to improve assets quality, enhance control,
governance, and risk management in new financing. The
Company will continue internal strengthening through
robust credit underwriting processes, efficient and
effective operational processes, and reinforcing IT
infrastructure and Management Information System
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Management Information System (MIS), dan penguatan
SDM. Selain itu juga manajemen aset dan liabilitas
yang robust juga dilakukan agar tercapai optimalisasi
likuiditas.

Pandangan atas Penerapan Tata Kelola Lembaga

Dewan Direktur memberikan apresiasi atas upaya
yang telah dilakukan Manajemen untuk senantiasa
meningkatkan kualitas Tata Kelola Lembaga sepanjang
tahun 2021 diantaranya melalui penerbitan dan
penyempurnaan kebijakan dan peraturan internal,
selain turut aktif dalam penyempurnaan peraturan yang
menjadi pedoman tata kelola yaitu penerbitan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 208/PMK.06/2021 tentang
Prinsip Tata Kelola, Prinsip Manajemen Risiko, dan
Prinsip Mengenal Nasabah.

Aktivitas Dewan Direktur dan Kinerja Komite di bawah
Dewan Direktur

Dewan Direktur berkomitmen kuat untuk memastikan
terselenggaranya pelaksanaan prinsip GCG yang terdiri
dari keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian, dan kewajaran serta melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Direktur Eksekutif, serta memberikan nasihat
kepada Direktur Eksekutif. Kegiatan pengawasan
Dewan Direktur dilaksanakan antara lain dalam bentuk
penyampaian laporan berkala manajemen kepada
Dewan Direktur serta penyelenggaraan Rapat Dewan
Direktur.

Dewan Direktur menyelenggarakan Rapat Dewan
Direktur secara rutin, dimana dalam forum ini fungsi
penetapan kebijakan dan pengawasan Dewan Direktur
dilaksanakan. Setiap arahan dan keputusan Rapat
Dewan Direktur dicatat dan dimonitor tindak lanjut
pelaksanaannya.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab terkait pengawasan, Dewan
Direktur didukung oleh Komite-komite dan Staf Ahli.
Komite-komite di bawah Dewan Direktur meliputi:
Komite Audit (KA), Komite Pemantau Risiko (KPR),
Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN), dan Komite
Program Penugasan Khusus (KNIA). Adapun staf ahli

LAPORAN DEWAN DIREKTUR

(MIS), as well as strengthening of its HR. Moreover,
to achieve optimum liquidity, the robust assets and
liabilities management will also be implemented.

Overview on Corporate Governance Practices

The Board of Directors appreciates the management'’s
efforts to continuously improve governance quality
throughout 2021, including the issuance and
refinement of internal policies and regulations, as
well as actively participating in the improvement of
regulations that serves as a guideline, namely Finance
Minister Regulation No. 208/PMK.06/2021 concerning
Governance Principles, Risk Management, and Know
Your Customer.

Board of Directors’ Activities and Performance of
Committees Under the Board

The Board of Directors is strongly committed to
ensuring the implementation of GCG principles
namely transparency, accountability, responsibility,
independence, and fairness, as well as supervising the
Executive Director's responsibility performance and
providing advice to the Executive Director. As part of its
oversight role, the Board of Directors receives regular
management reports and holds the Board of Directors’
meetings.

Regular Board of Directors’ meetings also serve as
decision-making forum on policy adoption and oversight
measures. All decisions are documented and monitored
against actual follow-ups.

The Board of Directors is assisted by the committees
and expert staff to ensure the effectiveness of its
oversight responsibilities. The Board of Directors
has the following committees: Audit Committee (AC),
Risk Monitoring Committee (RMC), Remuneration and
Nomination Committee (RNC), and NIA Committee. The
expert staff members oversee NIA-related activities, the

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK 35

LAPORAN MANAJEMEN

02




Dewan Direktur membantu melaksanakan pengawasan
untuk area pelaksanaan penugasan khusus Ekspor,
pelaksanaan strategi komunikasi Lembaga, serta
program riset dan pengembangan LPEI.

Komite-komite Dewan Direktur melaksanakan peran
dan fungsinya secara baik melalui koordinasi dan
komunikasi dengan unit unit kerja terkait, sehingga
dapat dijaga keselarasan arah kebijakan dan eksekusi
pelaksanaannya.

Penerapan Whistleblowing System

Dewan Direktur menilai inisiatif strategis yang diambil
untuk penguatan sistem pengendalian internal
melalui peluncuran Whistleblowing System (WBS) dan
Pengendalian Gratifikasi, atas kerja sama dengan
Kementerian Keuangan, merupakan langkah yang
sangat baik. Selain program sosialisasi berkelanjutan
terkait WBS dan Gratifikasi kepada seluruh pegawai LPEI
bersama Itjen Kemenkeu dan Pusintek Kementerian
Keuangan, langkah inovatif lainnya adalah publikasi
animasi Whistleblowing System (WBS) di laman Youtube
LPEL

Dewan Direktur meyakini berbagai langka penguatan
yang ditempuh Manajemen secara berkelanjutan akan
mampu mencapai tujuan penerapan WBS di LPEI yaitu
menciptakan Pegawai LPEIl yang memiliki integritas dan
profesionalisme yang tinggi, memperkuat penerapan
prinsip tata kelola LPEI, dan memperkuat system
pengendalian internal LPEI.

Perubahan Komposisi Dewan Direktur

Komposisi Dewan Direktur LPElI tidak mengalami
perubahan di sepanjang tahun 2021.

Apresiasi

Dewan Direktur mengapresiasi kepercayaan dan
dukunganyang diberikan Pemerintah kepada LPE| untuk
menjalankan tugas dan fungsinya mendorong ekspor
nasional. Dukungan ini diberikan antara lain melalui
dukungan regulatory framework, Penyertaan Modal
Negara, dan ijin pembentukan Special Purpose Vehicle
(SPV). Kami juga memberikan penghargaan kepada

Company’s communications strategy implementation,
and the Company’s research and development program.

The Board of Directors’ committees carry out their
duties and functions effectively through coordination
and communication with relevant work units, ensuring
that policies and policy implementation are aligned.

Whistleblowing System

The Board of Directors appreciates the strategic
measures launched in collaboration with the Ministry of
Finance to strengthen internal control system, namely
Whistleblowing System (WBS) and Gratification Control.
Together with the Ministry’s Inspectorate General and IT
Center, the Company has been consistently promoting
these programs to all employees. We value innovative
campaign idea of an animation video to explain WBS,
accessible on the Company’s YouTube channel.

The Board of Directors believes that various measures
taken consistently by the management will contribute
to successful WBS program in Indonesia Eximbank,
namely to have employees with strong integrity and
professionalism, robust governance principles, and
rigorous internal control system.

Changes in Board of Directors’ Composition

The composition of Indonesia Eximbank's Board of
Directors remained the same in 2021.

Appreciation

The Board of Directors would like to express our
appreciation to the Government’s confidence and
support to Indonesia Eximbank in carrying out its
mandates in boosting the national exports, such
as through requlatory framework, state equity
participation, and approval for the Company to establish
a Special Purpose Vehicle (SPV). We also convey our
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segenap insan LPEIl atas dedikasi dan kerja kerasnya
sehingga mampu mencapai kinerja LPEI dengan hasil
yang baik walaupun di tengah kondisi pandemi yang
belum terkendali dan situasi ekonomi yang masih belum
sepenuhnya pulih.

Demikian laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab sebagai Dewan Direktur kami sampaikan.
Kami optimis Manajemen mampu melanjutkan
langkah perbaikan dan penguatan internal disamping
pelaksanaan mandat dan peran LPEI dalam ekosistem
ekspor di tahun mendatang.

LAPORAN DEWAN DIREKTUR

appreciation to all employees for their dedication
and hard work, and for delivering positive results for
Indonesia Eximbank despite the challenging pandemic
situation and an ongoing progress of economy to full
recovery.

To conclude, we have no doubt that Indonesia
Eximbank's management will be able to continue its
internal transformation efforts while exercising its role
in the export ecosystem.

Jakarta, Mei| May 2022

S

Daniel James Rompas
Ketua Dewan Direktur
Chairman of the Board of Directors
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Board of Directors and Executive Director
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.01

Daniel James Rompas

Ketua Dewan Direktur

merangkap Direktur Eksekutif

Head of BOD concurrently Executive Director

.02

Arus Gunawan
Anggota Dewan Direktur
Member of the BOD

.03

Felia Salim
Anggota Dewan Direktur
Member of the BOD

.04

Suminto
Anggota Dewan Direktur
Member of the BOD

.05

Rijani Tirtoso
Anggota Dewan Direktur
Member of the BOD

.06

Kasan
Anggota Dewan Direktur
Member of the BOD
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L£E Di tengah pandemi yang masih berlangsung hingga tahun
2021, LPEI senantiasa menjalankan perannya menunjang
kebijakan Pemerintah dalam rangka mendorong program
ekspor nasional. LPEl tetap menyalurkan Pembiayaan,
Penjaminan, Asuransi dan penguatan UKM Indonesia
melalui Jasa Konsultasi sesuai dengan mandat yang

diberikan.

Indonesia Eximbank continued to support government policies that
stimulate national export programs despite the lingering pandemic in 2021.
In compliance with its mandates, Indonesia Eximbank provided funding,
guarantee, insurance, and advisory services to the SMEs. , ,

Pemegang Saham dan Para Pemangku Kepentingan
yang Terhormat,

Puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya,
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) atau
Indonesia Eximbank dapat melalui tahun 2021 dan
mampu menghadapi tantangan eksternal berupa
Pandemi COVID-19 pencapaian kinerja yang terkelola
dengan baik. Peluang perbaikan di berbagai sektor
usaha mulai terbuka pada tahun 2021 seiring dengan
pengendalian pandemi yang lebih baik dan stimulus
ekonomi dari pemerintah yang mendorong kebijakan
membuka kembali pembatasan (reopening policy)
sehingga dunia usaha perlahan kembali bergerak
dan ekonomi dunia dan Indonesia ditutup menguat
di zona positif setelah mengalami kontraksi di tahun
sebelumnya. Pada kesempatan ini, kami menyampaikan
laporan pelaksanaan pengelolaan dan pencapaian
kinerja LPEl untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021.

Dear Distinguished Shareholders and Stakeholders,

We praise and express our gratefulness to God Almighty.
With His favour, Indonesia Eximbank was able to journey
through 2021, mitigating the challenges brought by the
COVID-19 pandemic and eventually concluding the year
with solid results. Business recovery opportunities has
begun to emerge in 2021, as the pandemic was under
controland the government continued with its economic
stimulus, aiming at moving toward the re-opening
policy. As the result, business sectors were gradually
turning around and the global as well as national
economy posted growth following contraction in the
previous year. On this occasion, please allow us to report
the Indonesia Eximbank management performance and
results for the fiscal year ended on December 31, 2021.
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Tinjauan Makro Ekonomi dan Industri Tahun 2021

Pandemi Covid-19 masih menjadi katalis utama yang
mempengaruhi perkembangan ekonomi dunia di
sepanjang tahun 2021. Seiring dengan penanganan
pandemi yang lebih baik ditopang dengan akselerasi
program vaksinasi yang dilakukan di berbagai negara
di dunia, pemulihan ekonomi global pada 2021 terus
berlanjut di tengah ketidakpastian seputar Pandemi
terutamaakibat merebaknyavarian Deltadipertengahan
tahun 2021. Selain vaksinasi dukungan stimulus ekonomi
oleh berbagai negara di dunia juga berperan meredam
ketidakpastian kondisi perekonomian dunia sehingga
perekonomian dunia diperkirakan tumbuh lebih kuat.

Setelah terkontraksi -3,1% di tahun 2020, perekonomian
global diperkirakan mencapai 5,9% year-on-year (yoy)
oleh International Monetary Fund (IMF) melalui World
Economic Outlook (WEOQ) yang dirilis Januari 2022.
Sejalan dengan IMF, lembaga internasional lainnya
seperti Organization for Economic Cooperation and
Developmen (OECD)dan World Bank juga memperkirakan
perbaikan pertumbuhan dunia meski dengan tingkat
pertumbuhan lebih konservatif masing-masing sebesar
5,6% yoy dan 5,5% yoy. Perbaikan ekonomi dunia pada
tahun 2021 tersebut sejalan dengan perbaikan aktivitas
investasi yang diproksikan dengan Purchasing Manager
Index (PMI Komposit Global) yang mampu menunjukkan
kinerja yang solid sepanjang tahun 2021 dengan tren
ekspansi(PMI>50).

Dari sisi supply, perkembangan positif ini didorong
pelonggaran kebijakan pembatasan mobilitas dan
meluasnya program vaksinasi, sehingga aktivitas di
sektor manufaktur maupun jasa dapat melakukan
pembukaan bertahap (gradual reopening). Sementara
itu, dari sisi demand, ekspansi didukung oleh lonjakan
pesanan baru seiring dengan permintaan perusahaan
perusahaan yang sedang melakukan restocking
di tengah penurunan persediaan finished goods,
terutama menjelang akhir tahun. Hal ini seiring dengan
aktivitas konsumsi atau tingkat penjualan ritel (retail
sales) di negara-negara utama dunia sebagian besar
menunjukkan pertumbuhan positif.

Menurut IMF, volume perdagangan barang dan jasa
dunia tahun 2021 diperkirakan tumbuh di level 9,3%
yoy atau mengalami rebound signifikan dibandingkan

2021 Macroeconomic and Industry Overview

Throughout the year the COVID-19 pandemic continued
to be a predominant influence to the global economic
development. At the same time, disease control
measures were more effectiveandvaccination programs
were taking place worldwide. As the result, economic
recovery continued despite uncertainties, particularly
due to the Delta variant outbreak in the middle of
the year. In addition to vaccines, economic stimulus
implemented by various governments contributed
to alleviating economic uncertainty, allowing for the
awaited revival of the global economy.

After falling by -3.1% in 2020, the World Economic
Outlook (WEQ) published by the International Monetary
Fund (IMF) in January 2022 forecasted that the global
economy would expand by 5.9% annually. In line with
IMF's view, other international organizations, such
as the Organization for Economic Cooperation and
Development(OECD)and the World Bank also anticipated
global growth - although offering more conservative
projections at 5.6% yoy and 5.5% yoy, respectively. A
stronger global economy in 2021 was also consistent
with increase in investment activity indicated by the
Purchasing Managers' Index (global composite PMI) as
proxy, in which the PMI exhibited robust performance
with an expansionary trend (PMI>50) throughout 2021.

As a result of the easing of mobility restriction policies
and vaccination programs, the manufacturing and
service sectors could gradually resume operations
(gradual re-opening), thereby improving supply. In
terms of demand, the expansion was bolstered by a
surge in new orders, as businesses needed to restock
in response to a decline in finished goods availability,
especially towards the end of the year. Demand increase
was aligned with growth in consumption, or retail sales,
in major markets that were primarily demonstrating an
upward trend.

IMF projected that the volume of global trade of
goods and services would grow by 9.3% yoy in 2021,
representing a considerable rebound from the previous
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pertumbuhan tahun sebelumnya yang mengalami
kontraksi sebesar -8,2% yoy. Pemulihan perdagangan
barang mulai meluas, tidak hanya terkonsentrasi pada
pembelian barang yang berkaitan dengan pandemi dan
medical equipment. Sedangkan, pemulihan perdagangan
di sektor jasa masih berjalan lambat karena masih
terbatasnya aktivitas perjalanan lintas batas dan
kegiatan di ruang publik.

Sejalan dengan yang terjadi di pasar global, ekonomi
Indonesia mampu tumbuh sebesar 3,69% pada
tahun 2021 dibandingkan kontraksi pertumbuhan
ekonomi sebesar 2,07% pada tahun sebelumnya.
Pertumbuhan Indonesia pada tahun 2021 tersebut
terutama didorong oleh kenaikan ekspor barang yang
sejalan dengan peningkatan harga-harga komoditas
dunia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), ekspor barang mencapai Rp2.481,82 triliun
dengan pertumbuhan sebesar 26,42% pada tahun 2021
dibandingkan kontraksi pertumbuhan ekspor sebesar
-3,14% pada tahun sebelumnya. Secara kumulatif, nilai
ekspor Indonesia mencapai USD231,52 juta atau tumbuh
signifikan sebesar 41,87%.

Peningkatan tajam atas ekspor barang tersebut
ditopang oleh kenaikan tajam atas ekspor non minyak
dan gas (migas) dan ekspor migas. Ekspor non migas
Indonesia berdasarkan data BPS menunjukkan kenaikan
sebesar 41,50% dari USD154,94 miliar di tahun 2020
menjadi USD219,25 miliar pada tahun 2021. Sementara
itu, ekspor migas mampu membukukan kenaikan lebih
tinggi sebesar 48,78% menjadi USD12,28 miliar pada
tahun 2021 dari USD8,25 miliar pada tahun sebelumnya.
Hal ini didukung oleh kenaikan harga komoditas dunia
seperti minyak (Brent), gas alam, dan batubara masing-
masing mencapai USD70,85/bbl; USD3,72/MMBTU; dan
USD136,31/MT pada tahun 2021. Pada tahun sebelumnya
harga ketiga komoditas tersebut sebesar USD43,29/bbl;
USD2,13/MMBTU; dan USD60,33/MT.

Perbaikan kinerja tersebut berdampak positif terhadap
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI). Menurut Bank
Indonesia, perkembangan NPl secara keseluruhan tahun
2021 mencatat surplus tinggi, sehingga ketahanan
sektor eksternal tetap terjaga. Surplus NPI tahun 2021
tercatat sebesar USD13,5 miliar, meningkat signifikan
dibandingkan capaian surplus pada tahun sebelumnya
sebesar USD2,6 miliar. Perkembangan tersebut

year's contraction of -8.2 % yoy. The recovery of
trade in goods began to increase, expanding beyond
the purchase of pandemic-related commodities and
medical equipment. However, the recovery of service
trade was lagging behind sluggish as cross-border
travels and public activities remain limited.

In accordance with the global market conditions,
Indonesia's economy was able to grow by 3.69% in
2021, compared to a contraction of 2.07% the previous
year. The growth was primarily driven by an increase in
exports of goods along with the rise in global commodity
prices. The Central Statistics Agency (BPS) stated that
exports of goods increased by 26.42% to Rp2,481.82
trillion in 2021, compared to a decrease of -3.14% in the
previous year. Cumulatively, Indonesia’s export value
reached USD231.52 million, a 41.87% increase.

The sharpincreasein exports of goods was supported by
a substantial jump in exports of commodities other than
oil and gas as well as exports of oil and gas. According
to BPS data, Indonesia’s non-oil and gas exports rose
by 41.50% from USD154.94 billion in 2020 to USD219.25
billion in 2021. In the meantime, oil and gas exports
increased by 48.78% to USD12.28 billion in 2021, up from
USD8.25 billion in the previous year. The increase was
driven by the prices of global commodities such as oil
(Brent), natural gas, and coal that reached USD70.85/
bbl, USD3.72/MMBTU, and USD136.31/MT, respectively.
In comparison, the same commodities had price points
of USD43.29/bbl, USD2.13/MMBTU, and USD60.33/MT,
respectively, in 2020.

Indonesia’s overall stronger performance was favourable
to its Balance of Payments (BOP). Bank Indonesia stated
that Indonesia's NPI reported a substantial surplus
in 2021, hence preserving the economy’s external
resilience. In 2021, NPl surplus reached USD13.5 billion, a
considerableincrease fromUSD2.6 billioninthe previous
year. This growth was backed by surplus in account,
capital account, and financial account. In 2021, current
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ditopang oleh surplus transaksi berjalan serta surplus
transaksi modal dan finansial. Transaksi berjalan pada
2021 membukukan surplus sebesar USD3,3 miliar (0,3%
dari PDB), setelah mencatat defisit pada 2020 sebesar
USD4,4 miliar (0,4% dari PDB). Selain itu, transaksi
modal dan finansial pada 2021juga membukukan surplus
USD11,7 miliar, lebih tinggi dari capaian pada tahun
sebelumnya sebesar USD7,9 miliar terutama ditopang
oleh investasi langsung dan investasi portofolio.

Berbagai capaian positif tersebut berdampak positif
terhadap posisi cadangan devisa Indonesia. Menurut
Bank Indonesia, posisi cadangan devisa Indonesia akhir
Desember 2021 tetap tinggi, yakni USD144,9 miliar,
setara pembiayaan 8,0 bulan impor atau 7,8 bulan impor
dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta
berada di atas standar kecukupan internasional sekitar
3 bulan impor. Selain itu, rata-rata kurs Rupiah pada
tahun 2021 di level berada di level Rp14.318,50/USD atau
mengalami penguatan dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp14.573,17/USD.

Di sisi lain, seiring dengan tingkat inflasi yang relative
rendah sebesar 1,87% pada akhir tahun 2021, Bank
Indonesia memutuskan untuk mempertahankan B
7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga
Lending Facility sebesar 4,25%. Keputusan tersebut
selain konsisten dengan prakiraan inflasi yang tetap
rendah juga mempertimbangkan stabilitas eksternal
yang terjaga serta sebagai upaya untuk mendukung
pemulihan ekonomi.

Sejalan dengan perbaikan indikator ekonomi di
sepanjang tahun 2021, kredit yang disalurkan oleh
industri perbankan mengalami pertumbuhan meski
masih terbatas sebesar 5,24% menjadi Rp5.768,6
triliun. Sejalan dengan kenaikan kredit tersebut, total
aset perbankan tumbuh sebesar 10,18% menjadi
Rp10.112,30 triliun. Sementara itu, dana pihak ketiga
berhasil tumbuh 12,21% atau lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan kredit sehingga menyebabkan rasio
LDR turun menjadi 77,13% pada tahun 2021. Perbaikan
rasio keuangan lainnya yang dibukukan oleh industry
perbankan pada tahun 2021 adalah rasio NIM sebesar
4,51% yang diikuti dengan perbaikan rasio BOPO menjadi
83,58% menjadikan rasio ROA baik meningkat menjadi
1,84%. Secara umum, meski di tengah tekanan pandemi

account reported a surplus of USD3.3 billion (0.3% of
GDP), compared to a deficit of USD4.4 billion in 2020
(0.4 % of GDP). Moreover, driven by direct investment
and portfolio investment, capital and financial accounts
recorded a surplus of USD11.7 billion in 2021, surpassing
the previous year’s surplus of USD7.9 billion.

These accomplishments rendered a positive effect on
Indonesia’s foreign exchange reserve, which stayed at a
strong USD144.9 billion by the end of December 2021 as
per Bank Indonesia data. That amount was equivalent to
8.0 months of import financing or 7.8 months of imports
and servicing government's external debt, and at the
same time exceeded international reserve adequacy
standard of approximately 3 months of import financing.
In addition, the average rupiah exchange rate in 2021
was Rp14,318.50/USD, or stronger than the previous
year's figure of Rp14,573.7/USD.

Due to the relatively low inflation rate of 1.87% at the
end of 2021, Bank Indonesia has maintained the Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) at 3.50%, deposit facility
interest rate at 2.75%, and the lending facility interest
rate at 4.25%. Other than the low inflation rate, Bank
Indonesia's decision was also informed by external
stability and an effort to support economic recovery.

As economic performance indicators strengthened
throughout 2021, loan disbursement by the banking
industry moderately increased by 5.24% to Rp5,768.6
trillion. In tandem with the increase in lending, total bank
assets grew by 10.18% to Rp10,112.30 trillion. Third-party
funds grew by 12.21%, or higher than credit growth, and
contributed to the decline of LDR ratio to 77.13% in 2021.
The banking industry also saw anincrease in NIM ratio to
4.51% in 2021, followed by an increase in the BOPO ratio
to 83.58%, resulting in growth of ROA ratio to 1.84%.
Overall, despite pressures due to the pandemic, the
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fundamental industri perbankan Indonesia masih
baik ditopang dengan rasio kecukupan modal (CAR)
masih tetap tinggi sebesar 25,67% pada tahun 2021
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 23,89%.

Analisa Kinerja Tahun 2021

LPEI didirikan berdasarkan UU No. 2 Tahun 2009 untuk
melaksanakan Pembiayaan Ekspor Nasional melalui
pembiayaan, penjaminan dan/atau asuransi yang
bertujuan menunjang kebijakan pemerintah dalam
rangka mendorong program ekspor nasional. Di tengah
kondisi pandemi yang masih berlangsung hingga tahun
2021, total pembiayaan LPEI yang disalurkan sebesar
Rp83,96 triliun atau mencapai 89,06% dari target
Rp94,28 triliun. Pencapaian ini juga lebih rendah 7,13%
dibandingkan total pembiayaan pada tahun 2020 yang
mencapai Rp90,41 triliun. Penurunan pembiayaan ini
disebabkanpenurunanpadasegmenkorporasi(termasuk
NIA) sebesar 6,37% namun terjadi peningkatan pada
segmen UKM (termasuk NIA) sebesar 1,74%. Penurunan
Pembiayaan di 2021 dibandingkan tahun lalu antara lain
by design dimana sedang dilakukan secara bertahap
penajaman mandat, serta kondisi excess liquidity
akibat kenaikan harga beberapa komoditas ekspor
telah mendorong pelunasan beberapa debitur. Namun,
demikian di tahun 2021 new disbursement pembiayaan
yang dilakukan LPEI meningkat dibandingkan tahun lalu
dan porsi pembiayaan UKM terhadap total pembiayaan
meningkat menjadi 17,19% dibandingkan tahun 2020
sebesar 15,69%.

Berdasarkan jenis pembiayaan, terkecuali penjaminan
untuk konsumsi yang mengalami pertumbuhan,
penjaminan untuk modal kerja dan investasi masing-
masing mengalami penurunan sebesar 5,23% dan
9,31% menjadi Rp45,05 triliun dan Rp38,78 triliun. Dari
total pembiayaan tersebut, pembiayaan dan piutang
Penugasan Khusus mencapai Rp2,95 triliun atau naik
84,59% dari tahun sebelumnya.

Selain itu, LPEI mampu membukukan penjaminan
senilai Rp13,14 triliun per Desember 2021 atau 17,10%
dari target RKAT tahun 2021 sebesar atau lebih tinggi
dari tahun sebelumnya sebesar Rp9,91 triliun dengan
pendapatan Rp77,29 miliar dari 202 terjamin. Termasuk
di dalamnya adalah Program Penjaminan Pemerintah
dalam rangka PEN dengan outstanding Rp4,8 triliun

fundamental of Indonesian banking industry was solid.
This was evidenced by capital adequacy ratio (CAR) that
stood at 25.67% in 2021, compared to 23.89 % in 2020.

Assessment on 2021 Performance

Indonesia Eximbank was founded in accordance with
Law No. 2 of 2009 to implement National Export
Financing via financing facilities, guarantee, and/or
insurance to support government policies and national
export initiatives. Amidst the prolonged pandemic in
2021, Indonesia Eximbank disbursed a total financing
of Rp94.28 trillion or 89.06% of its target. This result
was 7.13% less than the total financing disbursed in
2020 at Rp90.41 trillion. This decline was attributed to
a 6.37% decrease in the corporate segment (including
NIA), although there was a 1.74% increase in the SME
segment (including NIA). At the same time, the decline
also happened by design, as Indonesia Eximbank was
refining its mandates, and due to the increase in several
export commodities - resulting in full repayment by
several debtors and excess liquidity. However, new
disbursement grew in 2021 compared to the previous
year, and the proportion of SME financing to overall
financing increased to 17.19% from 15.69% in 2020.

By type of financing, only guarantee for consumer sector
that saw growth; the guarantee for working capital and
investment fell by 5.23% and 9.31% to Rp45.05 trillion
and Rp38.78 trillion, respectively. Of the total financing,
financing and receivables associated with NIA reached
Rp2.95 trillion, anincrease of 84.59% over the prior year.

In addition, as of December 2021, LPEI was able to book
guarantee of Rp13.14 trillion, or 17.10% of the 2021 RKAT
targets, or greaterthanthe previousyear’'s Rp9.91trillion,
with revenues of Rp77.29 billion from 202 guarantee.
This included Government Guarantee Program under
the purview of the National Economy Recovery (PEN)
program, which had an outstanding balance of Rp4.8
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per Desember 2021 atau meningkat dari Rp867 miliar di
tahun sebelumnya.

Di sisi lain, realisasi volume Trade Finance tahun 2021
tercatat sebesar USD667,6 triliun atau ekuivalen Rp9,52
triliun atau sebesar 118,94 % dari target Desember Tahun
2021 sebesar Rp8 triliun. Pencapaian tersebut tumbuh
57,67% dari posisi tahun sebelumnya senilai Rp6,03
triliun. Kenaikan ini dikontribusi oleh peningkatan pada
segmen korporasi.

Peningkatan juga terjadi pada plafon Asuransi, dimana
per 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp10,94
triliun atau 118,61% dari target sebesar Rp9,22 triliun.
Pencapaian tersebut juga lebih tinggi 35% dari posisi
tahun sebelumnya yang mencapai Rp8,11 triliun. Kinerja
Asuransi tersebut menyumbangkan fee based income
dalam bentuk pendapatan premi netto sebesar Rp2,80
miliar dari 72 tertanggung.

Sejalan dengan berkurangnya pembiayaan di sepanjang
tahun 2021, total aset LPElI mencapai Rp89,04 triliun
atau 91,03% dari target sebesar Rp97,81 triliun dan
lebih rendah 3,31% dari posisi tahun sebelumnya yang
mencapai Rp92,08 triliun. Namun demikian, dari sisi
kualitas pembiayaan LPEI terjadi perbaikan selama
tahun 2021, dimana NPL Gross turun mencapai Rp17,66
triliun dengan rasio NPL gross sebesar Rp 21,03% dari
target 19,26% dan NPL Netto 7,12% dari target 9,50%.
Pencapaian tersebut terutama dipengaruhi oleh upaya
collection berupa restrukturisasi, recovery dan hapus
buku yang dilakukan LPEI.

Dari sisi profitabilitas, seiring dengan berkurangnya
penjaminan LPEI total pendapatan bunga dan usaha
syariah LPElI mengalami penurunan 16,45% menjadi
Rp4,26 triliun. Namun demikian, pendapatan bunga
dan usaha syariah netto LPEI mengalami peningkatan
sebesar 43,63% menjadi Rp1,21 triliun ditopang oleh
beban bungayang turun sebesar 28,28% menjadi Rp3,06
triliun. Selain itu, pembentukan cadangan kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang lebih rendah
menjadi Rp258,68 miliar pada tahun 2021 dari Rp425,03
miliar menyumbang peningkatan laba bersih tahun
berjalan yang mencapai Rp387,40 miliar pada tahun
2021.

trillion as of December 2021, an increase from the
previous year’s figure of Rp867 billion.

In contrast, the realized volume of trade finance in 2021
was USDB667.6 trillion, or an equivalent to Rp9.52 trillion
or 118.94% of the December 2021 target of Rp8 trillion.
This achievement meant an increase of 57.67% over the
prior year's level of Rp6.03 trillion. This growth was due
to the expansion of the corporate segment.

Growth was also seen in insurance ceiling that stood at
Rp10.94 trillion as of 31 December 2021, or 118.61% of the
targeted Rp9.22 trillion. This achievement was also 35%
higher than the previous year's position of Rp8.11 trillion.
The insurance performance generated fee-based
income of Rp2.80 billion in net premium income from 72
insured entities.

Inaccordance with the decrease in financing throughout
2021, Indonesia Eximbank's total assets reached
Rp89.04 trillion, or 91.03% of the targeted Rp97.81
trillion and 3.31% less than the previous year's position
of Rp92.08 trillion. However, the quality of Indonesia
Eximbank financing improved in 2021, as gross NPL
decreased to Rp17.66 trillion with a gross NPL ratio of
21.03%, compared to the target of 19.26%, and net NPL
stood at 7.12%, compared to the target of 9.50%. The
NPL results reflected Indonesia Eximbank’s collection
strategies, comprising loan restructuring, recovery, and
write off.

On profitability, as the Company’s guarantee declined,
the total interest income and income from sharia
business fell by 16.45% to Rp4.26 trillion. Nonetheless,
net sharia interest income and income from sharia
business grew by 43.63% to Rp1.21 trillion, supported
by a 28.28% decline in interest expense to Rp3.06
trillion. In addition, the Company reduced its allowance
for impairment losses to Rp258.68 billion in 2021
from Rp425.03 billion - this measure contributed to
an increase in net income for the current year, which
reached Rp387.40 billion in 2021.
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Kebijakan Strategis 2021

Di tengah pandemi yang masih berlangsung hingga
tahun 2021, LPEI senantiasa menjalankan perannya
menunjang kebijakan Pemerintah dalam rangka
mendorong program ekspor nasional. LPEl tetap
menyalurkan pembiayaan, penjaminan, asuransi dan
penguatan UKM Indonesia melalui jasa konsultasi sesuai
dengan mandat yang diberikan. Adapun garis besar
kebijakan strategis yang ditempuh oleh LPEI di Tahun
2021 adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan dan perbaikan kualitas aset
Pengelolaan dan perbaikan kualitas aset sudah
menunjukkan progres yang baik, namun demikian
ketidakpastian kondisi pasar yang masih terdampak
pandemi sampai saat ini menyebabkan masih
terdapat risiko penurunan kualitas aset, oleh karena
itu LPEI senantiasa berhati-hati dan terus berupaya
melakukan penguatan internal dalam bentuk
antara lain selektif dalam penyaluran pembiayaan,
memperkuat unit kerja reviewer dan restrukturisasi,
serta menjalankan mekanisme early warning
detection secara regular

b. Peningkatan Penjaminan, Pembiayaan, Trade Finance
dan Asuransi
Sebagai bagian dari mandat untuk meningkatkan
ekspor nasional, LPEI terus meningkatkan perannya
dalam hal tersebut antara lain dengan mendorong
pembiayaan umum berupa pembiayaan direct export
tier1, peningkatan Trade Finance, pembiayaan melalui
skema supply chain financing dengan melakukan
mapping dalam hal orientasi ekspor bisnis debitur,
product holding dan wallet size melalui produk
penjaminan dan asuransi.

c. Pelaksanaan PKE, PEN dan IP
Dalam situasi ekonomi yang belum pulih akibat dari
pandemi COVID-19 yang dimulai dari tahun 2020,
LPEI sebagai SMV Pemerintah mengemban tugas
khusus dalam mengakselerasi Pemulihan Ekonomi
Nasional melalui pelaksanaan program PEN. Salah
satu program utama yaitu dengan melaksanakan
program jaminan Pemerintah (JAMINAH) atas
pembiayaan yang diberikan perbankan sehingga
diharapkan penyaluran kredit perbankan tetap
dapat terus bergulir dan mempercepat pemulihan

Strategic Policies in 2021

Amidst the ongoing pandemic in 2021, Indonesia
Eximbank continued to support government policies
that stimulate national export programs. In compliance
with its mandates, Indonesia Eximbank provided
funding, guarantee, insurance, and advisory services to
SMEs. The strategic policies that the Company adopted
in 2021 are as follows:

a. Improving assets management and quality

We noted good progress on assets management
and quality improvement, however we also aware
of market uncertainties due to the pandemic that
could unfavourably affected assets quality. The
Company maintained its prudence and focused on
internal strengthening, such as by applying selective
financing, strengthening reviewer and restructuring
units, and regularly implementing early warning
detection mechanism.

b. Enhancing guarantee, financing, trade finance, and
insurance facilities
As part of its mandates to boost the national exports,
Indonesia Eximbank continued to strengthen its
role in financing, such as in tier-1 direct exports,
increasing trade finance, providing supply chain
financing informed by a mapping of debtors’ export
focus, product holding and maintaining wallet size
through guarantee and insurance facilities.

c. Engagingin NIA, PEN, and IP
Amidst the ongoing progress of economy to rebound
since the COVID-19 pandemic began in 2020,
Indonesia Eximbank as the government’s SMV is
tasked with accelerating national economic recovery
through export financing (PEN). One of PEN’s primary
programsis the government guarantee (JAMINAH)for
banking financing. JAMINAH is expected to sustain
financing activities, therefore triggering faster
recovery. In accordance with the directives from the
government, the Company also disbursed NIA, such
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ekonomi nasional. Selain itu, LPEI juga menyalurkan
pembiayaan khusus ekspor (PKE) sesuai dengan
arahan pemerintah, antara lain PKE Trade Finance,
PKE Pariwisata, PKE Industri Penerbangan, PKE
Kawasan, dan PKE UKM. LPEI juga melaksanakan
tugasnya sebagai pelaksana investasi pemerintah
kepada PTPN (PT Perkebunan Nusantara).

. Pengembangan Bisnis UMKM & UMBE

Sektor UMKM diharapkan menjadi pendorong
ekonomi padat karya dalam meningkatkan ekspor
nasional menembus pasar global. Dalam kaitan
dengan hal tersebut, LPEl senantiasa berperan
aktif dalam mendorong pertumbuhan sektor UMKM.
Strategi LPEl untuk segmen UKM dilaksanakan
melalui pembiayaan umum antara lain melalui supply
chain financing, pembiayaan PKE, dan juga layanan
jasa konsultasi untuk terus meningkatkan kelas
UKM Indonesia melalui Coaching Program for New
Eksportir (CPNE), pendampingan mitra binaan dan
Community Development untuk menghasilkan Desa
Devisa yang membawa nama Indonesia ke pasar
global dan mendorong peningkatan ekspor nasional.

. Penguatan Operasional, Manajemen Risiko, dan Tata
Kelola

LPEI senantiasa terus melakukan penguatan internal
antara lain dengan penguatan pada Operasional,
Manajemen Risiko dan Tata Kelola. Salah satu yang
telah dijalankan adalah mekanisme Early Warning
Detection untuk mendeteksi lebih awal potensi
pemburukan kualitas aset sehingga diharapkan
langkah-langkah antisipasi dapat diambil lebih
dulu untuk mencegah terjadinya pemburukan
kualitas aset. Terkait dengan peningkatan
monitoring covenant dilakukan dengan melakukan
pengembangan mekanisme pemantauan covenant
kredit dan pembenahan credit file. Selain itu
pemenuhan tindak lanjut atas rekomendasi auditor
eksternal dan internal akan terus dilakukan sebagai
bentuk kepatuhan dan peningkatan kinerja lembaga.
Selain itu juga LPEI melakukan peningkatan aspek
tata kelola yang setiap tahunnya akan dinilai oleh
konsultan independen. Penguatan tata kelola
lembaga dilakukan secara berkelanjutan melalui
sosialisasi pilar tata kelola lembaga kepada pegawai.

as for Trade Finance, Tourism, Aviation Industry,
Regions, and SMEs. The Company is also responsible
for executing government investments in the state-
owned plantation corporation, PTPN.

. Supporting the growth of MSMEs and export-oriented

SMEs

The MSME sector is expected to be the growth engine
in labour-intensive economy and contribute to global
penetration of national exports. Indonesia Eximbank
has always supported the expansion of this sector
through financing activities, such as supply chain
financing and NIA, and advisory services to upgrade
SMESs’ business scale. The Company offers Coaching
Program for New Exporters (CPNE), assistance for
partner SMEs, and community development program,
Desa Devisa, that can strengthen the national
exports.

. Strengthening operations, risk management, and

governance

The Company continued to reinforce its internal
operations, risk management, and governance.
Indonesia Eximbank has an early warning detection
mechanism to detect potential decline in assets
quality and enable prevention measures. The
Company also monitors credit covenant monitoring
and refines credit file and ensures its compliance
with recommendations from external and internal
auditors as a way to improve its performance. The
Company enhances its governance practices by
having the system assessed on annual basis by
an independent consultant. Indonesia Eximbank
also reqularly promotes the governance pillars to
employees.
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f. Efisiensi Biaya yang Berkelanjutan

Strategi efisiensi menjadi salah satu bagian penting
dalam menyeimbangkan penurunan pendapatan
yang di saat kondisi ekonomi yang belum pulih dan
masih terdampak oleh pandemi. Efisiensi tidak hanya
mencakup biaya operasional namun juga efisiensi
dalam hal beban bunga yang didapat dari optimalisasi
likuiditas dan strategi pendanaan. Monitoring
efisiensi biaya dilakukan secara rutin melalui
working group yang membahas efisiensi, di mana di
dalamnya selain membahas realisasi biaya namun
juga membahas usulan mengenai inisiatif-inisiatif
efisiensi lainnya. Selain itu untuk membangun
Cost Culture yang kuat ke depannya, dilakukan juga
sosialisasi dan himbauan penerapan Internal Green
Office yang berkontribusi terhadap efisiensi total
biaya Lembaga.

. Transformasi MIS dan Pengembangan Teknologi
Dukungan MIS dan Teknologi sangat penting untuk
peningkatan layanan LPEIl, dengan peningkatan
kapabilitas MIS yang lebih baik dapat membantu
analisa dan pengambilan keputusan manajemen
yang lebih cepat dan lebih baik. Penguatan dari sisi
MIS dan teknologi terus dilakukan untuk memperkuat
kemampuan lembaga dam hal IT security dan
juga penyediaan indikator yang lebih baik untuk
pengambilan keputusan.

. Pengembangan Kompetensi SDM, Pemberdayaan
Budaya Kerja Lembaga dan Manajemen Kinerja yang
terintegrasi

LPEl sadar bahwa SDM merupakan komponen
utama dalam menggerakkan seluruh roda aktivitas
Lembaga, oleh karena itu untuk mendukung
semua rencana strategis yang akan dilakukan,
tidak ketinggalan adalah pengembangan dari SDM
yang dimiliki itu sendiri. Pengembangan SDM juga
dibarengi dengan penguatan Budaya Lembaga
yaitu TRUST (Trustworthy, Reliable, Unique, Service
Excellence dan Team Work) yang dilakukan melalui
serangkaian Culture Transform Program yang
diukur dengan survey engagement pegawai. Dalam
hal eksekusi prioritas utama lembaga, alignment
indikator kinerja utama yang jelas dan terukur dari
level Lembaga sampai dengan level unit kerja akan
dilakukan sebagai bagian dari manajemen kinerja
yang terintegrasi.

f. Promoting sustainable cost efficiency

At a time when the economy has not yet recovered
and remained impacted by the pandemic, strategies
to achieve greater efficiency became instrumental
to offset a decline in revenues. Efficiency measures
targeted not only operational expenditure but also
interest expenditure, driven by optimizing liquidity
and funding options. The Company regularly
monitored its cost-efficiency progress and discussed
other potential efficiency initiatives in a working
group. To build a strong cost culture, the Company
campaigned and called for internal green office
policy, which would contribute to the overall cost
effectiveness of Indonesia Eximbank.

. Executing MIS transformation and technological

developments

Support from MIS and technology is crucial to the
enhancement of Indonesia Eximbank's services.
Enhanced MIS capabilities facilitate faster and more
accurate management analysis and decision-making.
The Company continued to improve its technology
application and MIS to improve its IT security
capacity, as wellas to provide better decision-making
indicators.

. Enhancing people’s skills, promoting work culture,

and  implementing
management system
Indonesia Eximbank believes in people as the
backbone of its operations. As such, people
development is integral to its strategic plan. Aside
from developing skills, the Company also continually
strengthens its culture called TRUST (Trustworthy,
Reliable, Unique, Service Excellence, and Teamwork),
through a series of Culture Transform programs
and measured using employee engagement survey.
In terms Indonesia Eximbank's priority program
implementation, the Company has clear and
measurable performance indicators that are aligned
organization-wide, from the organizational to work
unit level. This strategy is part of its integrated
performance management.

integrated  performance
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Direktur Eksekutif menerapkan prioritas tersebut diatas
dengan mempertimbangkan arahan dari Kementerian
Keuangan. Kemudian prioritas utama yang akan
diturunkan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana
Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) di tahun tersebut.
Selanjutnya, monitoring pencapaian dari target
dilakukan secara rutin melalui rapat dengan manajemen
atau rapat yang membahas kinerja secara berkala.
Untuk prioritas lembaga sendiri, LPEI melakukan
monitoring atas pencapaiannya melalui aktivitas project
management untuk memastikan pelaksanaan dapat
dilakukan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Kendala dan Solusi 2021

LPEI berkomitmen tinggi terhadap implementasi atas
mandat yang diberikan sekaligus berupaya semaksimal
untuk mencapai target disertai dengan beragam
kebijakan strategis yang dijalankan. Namun demikian,
faktor eksternal berupa pandemi yang di luar kendali
LPEI dan masih berlangsung hingga tahun 2021 menjadi
kendala bagi LPElyang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Penyaluran Pembiayaan di Tahun 2021 masih
terdampak dengan pandemi dengan risiko
kualitas aset yang masih tinggi. Dari sisi portofolio
pembiayaan LPElI menurun disebabkan antara lain
by design dimana sedang dilakukan secara bertahap
penajaman mandat, serta kondisi excess liquidity
akibat kenaikan harga beberapa komoditas eksport
elah mendorong pelunasan beberapa debitur.
Namun, demikian di Tahun 2021 New Disbursement
pembiayaan yang dilakukan LPEI meningkat
dibandingkan tahun lalu dan porsi pembiayaan UKM
terhadap total pembiayaan meningkat menjadi 17,2%
dibandingkan Tahun 2020 sebesar 15,7%;

b. Terkait mandat penjaminan terdapat beberapa
kendala, di antaranya di masa pandemi ini perbankan
jauh lebih selektif dalam memberikan kredit
sehingga berdampak pada penjaminan yang bisa
diberikan. LPEI dengan dukungan pemerintah telah
melakukan upaya-upaya melalui revisi PMK hingga
sosialisasi yang lebih intensif yang berdampak pada
program penyaluran penjaminan. Berbagai upaya
tersebut telah mulai memberikan hasil, dengan
meningkatnya penyaluran program Penjaminan
Pemerintah walaupun masih belum sesuai dengan
yang ditargetkan.

Indonesia Eximbank’s priorities are formulated by the
Executive Director based on the directives from the
Ministry of Finance. The priorities are translated into
the Company’s Annual Budget Work Plan (RKAT) for the
year. Target milestones are monitored from time to time
in management meetings or performance meetings.
Indonesia Eximbank also has internal priorities, where
progress is monitored against project management
activities to ensure target achievement.

Challenges and their solutions in 2021

Indonesia Eximbank is highly committed to exercising
its mandates and meeting its targets through its various
strategic policies. At the same time, it recognized
external challenges, such as the pandemic, that were
beyond its control in 2021:

a. Financing disbursement in 2021 was remained
affected by the pandemic, as evident from high
assets quality risks. Indonesia Eximbank's financing
portfolio declined by design, as the Company is
gradually sharpening its mandates, and due to excess
liquidity resulting from full financing repayment of
several debtors following commaodity price increase.
Nevertheless, by the end of 2021, new financing
increased and contribution of SME financing to total
financing rose t0 17.2% from 15.7% in 2020.

b. On guarantee facility mandate, the challenge was
strict credit selection by banks during the pandemic,
which affected the volume of guarantee. With
government's support, such as through Finance
Minister Regulation amendment, Indonesia Eximbank
took measures to increase uptake of guarantee
facility including program promotion. While the end
results were under target, the Company saw increase
in guarantee disbursement resulted from these
efforts.
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c. Tingkat NPL masih cukup tinggi walaupun telah
terjadi perbaikan yang cukup signifikan dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Berbagai inisiatif telah
dilakukan untuk Perbaikan kualitas aset antara lain;
Extensive Monitoring Watchlist Account, optimalisasi
penurunan NPL melalui restrukturisasi, recovery dan
write off.

Prospek Usaha 2022

Pertimbangan digunakan Dewan Eksekutif dalam
menyusun prospek usaha LPEI adalah kondisi ekonomi
baik secara global dan domestik, kondisi internal LPEI
dimana dalam kurun waktu 2 tahun sedang menjalani
transformasi bisnis, pemurnian dan penajaman mandat,
dan fokus bisnis dan prioritas utama LPEI yang ingin di
Tahun 2022.

World Bank dalam laporan Global Economi Prospect
bulan Januari 2022 memperkirakan Perekonomian
dunia diperkirakan tumbuh lebih moderat pada tahun
2022 menjadi 4,4% seiring dengan berkurangnya
dukungan stimulus ekonomi seiring dengan Kebijakan
pembatasan mobilitas yang kembali diterapkan
akibat lonjakan kasus infeksi COVID-19 seiring dengan
merebaknya varian Omicron, meningkatnya ketegangan
geopolitik antara Rusia dan Ukraina, dimana diikuti
pengenaan sanksi kepada Rusia, sehingga mendorong
kenaikan harga komoditas semakin tinggi dan disrupsi
rantai pasok global menjadi semakin kompleks, dan
Percepatan normalisasi kebijakan moneter, terutama
dinegara maju untuk mengatasi tekanan inflasi. Sejalan
dengan perkiraan pertumbuhan dunia yang tumbuh
moderat tersebut IMF memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi dunia sebesar 4,4%.

Disisidomestik, sejalan dengan perbaikan pertumbuhan
ekonomi  tahun 2021, Pemerintah  Indonesia
memperkirakan pertumbuhan ekonomi dalam negeri
sebesar 4,5-5,2% pada tahun 2022. Sementaraitu, Bank
Indonesiamerevisiproyeksipertumbuhanperekonomian
Indonesia berada di kisaran 4,5%-5,3% ditahun 2022
sejalan dengan proyeksi pertumbuhan perekonomian
oleh Pemerintah. Estimasi perbaikan ekonomi ini
ditopang dengan fungsi intermediasi perbankan akan
semakin membaik, dengan pertumbuhan kredit sebesar
6,0-8,0% pada tahun 2022.

c. NPL rate was remained relatively high despite
significant improvements. Several initiatives have
been implemented to enhance assets quality,
including the Extensive Monitoring Watchlist
Account and the optimization of NPL reduction via
restructuring, recovery, and write-off.

Business Prospect in 2022

The Executive Board developes the Company's business
outlook by considering global and domestic economic
conditions and the Company’s internal condition.
Internally, in the past two years, Indonesia Eximbank has
been going through a business transformation in which
mandates, business focus, and priorities for 2022 are
refined and sharpened.

Inits January 2022 Global Economy Prospect report, the
WorldBankpredictedthattheglobaleconomywouldgrow
at amore moderate rate of 4.4% in 2022 due to reduced
economic stimulus support and the re-implementation
of the mobility restriction policy in response to an
increase in cases of COVID-19 infection and the outbreak
of the Omicron variant, rising geopolitical tensions
between Russia and Ukraine, and the imposition of
sanctions on Russia. As a result, commodity prices
increase and disruption of global supply chain become
more complex, and the normalization of monetary
policy is quickened, particularly in advanced nations,
to counter inflationary pressures. Consistent with
projections of low global growth, the IMF anticipates a
global economic expansion of 4.4%.

Nationally, in line with economic growth in 2021,
the Indonesian government projects that domestic
economic growth would range between 4.5 and 5.2%
in 2022. Meanwhile, Bank Indonesia revised growth
predictions for 2022 to a range of 4.5 % to 5.3 %, in
line with government projections. The forecasted
economic development will be backed by an increase
in loan growth between 6.0-8.0% in 2022, as a result of
improved banking intermediation.
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Optimisme perbaikan ekonomi tersebut diharapkan
membantu kinerja ekspor nasional antara lain
membangun kembali iklim usaha yang kondusif dalam
rangka produksi barang ekspor untuk mengambil
momentum permintaan ekonomi global yang meningkat.
Namun demikian, LPEI senantiasa menyikapi kondisi
terkini secara hati-hati mengingat dampak pandemic
yang belum usai dengan memprioritaskan pada hal-hal
berikut ini:

« Pertumbuhan Mandat dan Bisnis yang berkelanjutan
« Perbaikan Kualitas Aset;

« Penguatan Internal;

« Penguatan SDM;

- Pengembangan Bisnis.

Sehubungan dengan sasaran dan strategi di atas,
beberapa target yang akan dicapai oleh LPEI pada tahun
2022 antara lain sebagai berikut:
1. Target penyaluran mandat:
a. Outstanding pembiayaan ekuivalen Rp88,23 triliun
dengan porsi UKME meningkat menjadi 18,4 %
b. Outstanding penjaminan (komersial dan PEN)
sebesar Rp11,44 triliun;
c. Plafon asuransi sebesar Rp12,10 triliun;
d. Volume Trade Finance ekuivalen Rp9,35 triliun.

2. Profitabilitas dan Rasio Utama:
a. Laba bersih sebesar Rp456 miliar;
b. Rasio NPL Gros sebesar 16,35% dan NPL Neto
sebesar 7,05%;
c. NIM sebesar 1,50%; dan
d. CER sebesar 45,80%

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Sebagai sebuah lembaga keuangan khusus milik
Pemerintah Republik Indonesia yang didirikan untuk
menjalankan Pembiayaan Ekspor Nasional (PEN), dalam
menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau
Good Corporate Governance (GCG) LPEI senantiasa
mengacu kepada peraturan perundang-undangan
yang berlaku termasuk perubahan peraturan guna
merespons dinamika yang terjadi saat ini. Sehubungan
dengan terbitnya Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Republik Indonesia No.208/PMK.06/2021 tentang Tata
Kelola, Prinsip Manajemen Risiko dan Prinsip Mengenal

The economic improvement is expected to foster the
national export performance, as positive business
climate returns to enable exports and manufacturing
of exported goods in keeping with demand growth
momentum. However, Indonesia Eximbank responds
to this situation with caution, as the pandemic and
its impacts continue. The Company prioritizes the
following:

« Mandate expansion and sustainable business growth
« Assets quality improvement

« Internal strengthening

« People strengthening

+ Business development

Withrespecttotheabove goalsand strategies, Indonesia
Eximbank has agreed on the following targets for 2022:

1. Mandate implementation:

a. Financing outstanding at an equivalent of Rp88.23
trillion, with growth in SME contribution to 18.4%

b. Guarantee outstanding (commercial and PEN)
amounting Rp11.44 trillion;

c. Insurance ceiling of Rp12.10 trillion;

d. Trade finance volume at an equivalent of Rp9.35
trillion

2. Profitability and key performance ratio:
a. Netincome of Rp456 billion
b. Gross NPL at 16.35% and net NPL at 7.05%
c. NIMat1.560%, and
d. CER at 45.80%

Corporate Governance Practices

Asaspecialfinancialinstitutionownedbythe Government
of the Republic of Indonesia and established to carry out
export financing, Indonesia Eximbank practices good
corporate governance (GCG) that refers to applicable
laws and regulations, including changes to regulations
inresponse to the current dynamics. In compliance with
Finance Minister Regulation No. 208/PMK.06/2021 on
Governance, Risk Management Principles, and Know
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Nasabah LPEI ditindaklanjuti dengan penerapannya
sebagai berikut:

Dalam menjalankan prinsip Tata Kelola yang Baik di LPEI
menerapkan prinsip Tata Kelola sebagaimana dimaksud
di atas merupakan penerapan prinsip Tata Kelola yang
baik pada LPEI, meliputi:

1. Keterbukaan;

2. Akuntabilitas;

3. Pertanggungjawaban;
4. Kemandirian; dan

5. Kewajaran

Disamping hal tersebut, LPEl telah menerapkan

Manajemen Risiko secara efektif yang disesuaikan

dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan

kompleksitas usaha LPEI. Penerapan Manajemen Risiko
sebagaimana dimaksud telah mencakup:

1. Pengawasan aktif Dewan Direktur dan Direktur
Eksekutif;

2.  Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan
limit risiko;

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko serta sistem
informasi manajemen risiko; dan

4. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh.

LPEl juga menata kembali penerapan kerangka
manajemen risiko, khususnya pada jenis-jenis risiko,
risk appetite, alat pengukuran, metodologi, pengukuran
ataupun internalisasi risk culture sebagai satu kesatuan
dalam penerapan Enterprise Risk Management
Framework di LPEI. LPEI juga telah menyusun regulasi
terkait debitur terdampak pandemi Covid-19 melalui
Peraturan Direktur Eksekutif Nomor 0012/PDE/04/2021
tentang Manual Operasional Tindak Lanjut Pengelolaan
Nasabah terdampak pandemi.

Selanjutnya, terkait dengan penugasan khusus kepada
LPEl yang terakhir diatur dalam Peraturan Menteri
Keuangan No. 183/PMK/08/2021 tentang penugasan
khusus kepada Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia,
langkah yang ditempuh oleh LPEI diantaranya meliputi
penerbitan manual Produk Program Penugasan Khusus
dalam Rangka Mendukung Sektor Usaha Kecil dan
Menengah Berorientasi Ekspor LPEI dan penetapan
anggota Komite Pembiayaan Program Penugasan
Khusus Ekspor dalam Rangka Mendukung Sektor Usaha
Kecil dan Menengah Berorientasi Ekspor.

Your Customers, Indonesia Eximbank implements the
following:

Indonesia Eximbank applies GCG principles of:

Transparency
Accountability
Responsibility
Independence; and
Fairness

N

In addition, Indonesia Eximbank implements effective
risk management that is tailored to the Company’s
objectives, business policies, and business size and
complexity. The Company’s risk management entails:

1. Active oversight by the Board of Directors and
Executive Director
2. Adequate risk policies, procedures, and threshold

3. Adequate risk identification, measurement,
monitoring, and control, as well as availability of
risk management information system, and

4. Comprehensive internal control.

Indonesia Eximbank hasalso reorganized the application
of risk management framework, particularly with regard
to the types of risk, risk appetite, measurement tools,
methodologies, measurements, and the internalization
of risk culture as an integral part of our Enterprise
Risk Management Framework. The Company also
has a regulation concerning debtors impacted by the
pandemic, namely Executive Director Regulation No.
0012/PDE/04/2021 on Operational Manual to Manage
Customers affected by the pandemic.

In addition, Indonesia Eximbank also operates NIA in
compliance with the Finance Minister Regulation No.
183/PMK/08/2021 concerning National Interest Account
under Indonesia Eximbank. Internally, the Company
has issued a Manual on NIA to Support Export-Oriented
SMEs and established the NIA Committee to Support
Export-Oriented SMEs.
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LPEljuga menjalankan berbagai langkah antisipatif yang
berkelanjutan terkait dengan pandemi COVID-19 yang
masih berlangsung hingga tahun 2021. LPEI melakukan
stress testing untuk mengantisipasi kondisi terburuk
yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan balance
sheet dan cash flow dengan memperhatikan beberapa
faktor diantaranya epidemiologi COVID-19, makro
ekonomi, kondisi sektoral, kondisi debitur baik bagi
debitur pembiayaan konvensional maupun syariah serta
tekanan terhadap balance sheet; analisa berdasarkan
segmen korporasi dan UKM secara bottom up untuk
mengetahui kekuatan cash flow masing-masing debitur
guna menghindari potensi moral hazard. Di sepanjang
tahun 2021, Stress Testing terkait pandemi dilakukan
pada bulan Maret, Juni, dan Juli 2021.

Di sisi lain, pada level yang lebih tinggi, Direktur
Pelaksana membantu tugas Direktur Eksekutif dalam
melaksanakan operasional LPEI. Di LPEI, hubungan baik
diantaranya keduanya diwujudkan dengan koordinasi
secara intens dan sistematis diantaranya dalam Rapat-
rapat yang mereka hadiri untuk memastikan operasional
LPEI sesuai sejalan dengan visi dan misi yang telah
ditetapkan. Rapat-rapat rutin yang dilaksanakan
adalah rapat Board of Management satu kali dalam
satu minggu dan rapat ALCO minimal satu kali dalam
satu bulan. Selain itu, Direktur Eksekutif dan Dewan
Direktur melaksanakan rapat koordinasi lainnya untuk
memastikan operasional LPEI berjalan dengan baik.
Di sepanjang tahun 2021 telah dilakukan Rapat antara
Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana sebanyak 53
kali.

Koordinasi yang baik juga telah dilaksanakan oleh
komite-komite di bawah Direktur Eksekutif. Pada tahun
2021, secara umum kinerja komite-komite di bawah
Direktur Eksekutif telah sejalan dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan.

Perubahan Komposisi Manajemen

Selama tahun 2021, LPElI melakukan perubahan

komposisi Direktur Pelaksana sehingga komposisi

manajemen per 31 Desember 2021 adalah sebagai

berikut:

1. Daniel James Rompas - Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif;

2. Dikdik Yustandi - Direktur Pelaksana |

Responding to the ongoing pandemic in 2021, Indonesia
Eximbank took various measures and analysis. The
Company conducted stress testing using worst case-
scenarios to determine its balance sheet and cashflow
condition. Testing scenarios considered several factors,
such as COVID-19 epidemiology, macroeconomics,
sectoral conditions, debtor conditions for both
conventional and Sharia financing, and pressure on
balance sheets. In order to prevent moral hazard, the
Company carried out bottom-up analysis on corporate
and SME segments in to identify cash flow capability of
each debtor. Stress testing activities under pandemic
situation took place in March, June, and July of 2021.

On managerial relationship, the Managing Directors
assisted Executive Director in carrying out Indonesia
Eximbank’s high-level operations. Both sides cooperate
closely through meetings to ensure the Company’s
operations are on the right track towards Indonesia
Eximbank's vision and mission. Regular meetings
include weekly Board of Management meetings and at
|least monthly meeting of ALCO. Executive Director and
the Board of Directors convened other coordination
meetings to ensure efficient operations of the Company.
In total, there were 53 meetings between Executive
Director and Managing Director in 2021.

The Committees under Executive Director have also
coordinated effectively. In 2021, the committees fulfilled
their roles and responsibilities.

Changes in Management Composition

In 2021, Indonesia Eximbank amended the composition
of Managing Directors. The composition as of 31
December 2021 was as follows:

1. Daniel James Rompas - Chairman of the Board of
Directors concurrently Executive Director
2. Dikdik Yustandi - Managing Director |
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Maqin U. Norhadi - Direktur Pelaksana ll
Agus Windiarto - Direktur Pelaksana Il

Henry Sihotang - Direktur Pelaksana IV
Chesna F. Anwar - Direktur Pelaksana V

oo

FOKUS PADA ASPEK KEBERLANJUTAN

Sebagai Lembaga yang mengemban misi khusus
mendukung kemajuan produk barang dan jasa di pasar
ekspor dan seluruh sahamnya dimiliki oleh negara, LPEI
mendukung penuh upaya yang dijalankan Pemerintah
Rl dalam memenuhi komitmen pencapaian berbagai
target pembangunan berkelanjutan dalam Sustainable
Development Goals(SDGs)yang disampaikan dalam Paris
Agreement pada Paris COP 21. Salah satu komitmen
utama yang dikemukakan adalah penurunan emisi
karbondioksida (C02) - elemen gas rumah kaca (GRK)
- hingga sebesar 29% dari basis pengukuran bisnis as
usual di akhir tahun 2015 dalam 15 (lima belas) tahun
kedepan (2030) melalui upaya mandiri, atau hingga
sebesar 41%, jika mendapatkan dukungan internasional.

Untuk mendukung pencapaian komitmen tersebut, LPEI
berfokus pada dua pendekatan, yakni menyusun dan
menerapkan kebijakan pembiayaan, penjaminan dan
penutupan asuransi mengacu pada pemenuhan kaidah
keberlanjutan dan intensifikasi penerapan kebijakan
Green Office LPEI.

Kebijakan Keuangan Berkelanjutan

Dalam rangka menerapkan kaidah keberlanjutan
pada kegiatan usaha yang dijalankan, LPEI selama ini
mewujudkan komitmen pemberian fasilitas pembiayaan,
penjaminan dan penutupan asuransi ramah lingkungan
melalui penerapan kebijakan ketentuan internal
dan komitmen pengelolaan lingkungan, sosial, dan
tata kelola (LST) yang telah diintegrasikan ke dalam
proses penyediaan produk dan layanan keuangan yang
disediakan.

Guna meningkatkan kualitas implementasi kebijakan
LST tersebut, kami saat ini tengah menyusun rancangan
Kebijakan Environmental and Social Management System
(ESMS) dan rancangan Manual Operasional ESMS.
Melalui penerapan Kebijakan ESMS dimaksud, kelak
LPEI akan dapat memantau ketaatan para nasabah

Maqin U. Norhadi - Managing Director Il
Agus Windiarto - Managing Director Il

Henry Sihotang - Managing Director IV
Chesna F. Anwar - Managing Director V

SIS RN

FOCUS ON SUSTAINABILITY

As a state-owned institution with a special mission to
promote the export of goods and services, Indonesia
Eximbank fully supports the Government of Indonesia’s
efforts to achieve the Sustainable Development Goals
(SDGs) and the targets outlined in Paris Agreement at
COP 21. One of the main pledges is to reduce emission
of carbon dioxide (CO2) - a greenhouse gas (GHG)
component - by 29% on own efforts or up to 41% with
international support by 2030 compared to business-
as-usual baseline measured at the end of 2015.

To assist the fulfillment of this commitment, Indonesia
Eximbank focuses on two approaches, which are
incorporating sustainability principles in its financing,
guarantee, and insurance services, and strengthening
green office implementation.

Sustainable Finance Policy

To realize sustainability goals, Indonesia Eximbank
has been exercising green financing, guarantee, and
insurance services through its internal policies and
commitment to incorporate environmental, social, and
governance (ESG) principles in its financial services and
products.

To strengthen our ESG policy, we are developing an
Environmental and Social Management System (ESMS)
Policy and the ESMS Operational Manual. ESMS will allow
the Company to monitor customers’ environmental
compliance and to make this monitoring as part of
the covenant of financing, guarantee, and insurance
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dalam memenuhi ketentuan peraturan perundangan
di bidang lingkungan sebagai bagian dari covenant
pemberian dukungan pembiayaan, penjaminan maupun
penutupan asuransi. Kami akan menjadikan penerapan
Kebijakan ESMS tersebut sebagai bagian integral dari
terlaksananya Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) Lembaga.

Guna mewujudkan dukungan pencapaian tujuan
keberlanjutan tersebut, sejak tahun 2020 kami telah
menyusun dokumen RAKB, dan menyampaikan
dokumen tersebut kepada OJK. Tahun 2021, kembali
kami menyusun dan menyerahkan dokumen RAKB
kepada OJK, berisi rencana aksi untuk tahun 2021 dan
rencana aksi keuangan berkelanjutan selam periode
2021-2025.

Prioritas Implementasi Keuangan Berkelanjutan

Kami menetapkan prioritas implementasi keuangan
berkelanjutan sesuai dengan pedoman teknis POJK
No.51/POJK.03/2017. Untuk tahun 2021, prioritas RAKB
LPEIl adalah:
1. Pemenuhan  Kebijakan  Sistem  Pengelolaan
Lingkungan dan Sosial, dengan tujuan diantaranya:
a. Memberikan pedoman dalam pembagian peran,
fungsi dan tanggung jawab unit kerja terkait dalam
pengelolaan ESMS LPEI.
b. Memberikan pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan ESMS dalam aktivitas kelembagaan LPEI.
c. Memberikan pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan ESMS dalam aktivitas kegiatan usaha
debitur LPEI.
d. Melakukan pengaturan dalam penerapan prinsip-
prinsip Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2. Pembentukan unit khusus pengelola keuangan
berkelanjutan

3. Penyusunan Pedoman Keuangan Berkelanjutan.

4. Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk Aksi Keuangan Berkelanjutan, dengan tujuan
utama mempersiapkan SDMyang berkompeten untuk
bertugas pada Unit Khusus Pengelola Keuangan
Berkelanjutan.

services. We plan to make ESMS as an integral part of
our Sustainable Financial Action Plan (RAKB).

Indonesia Eximbank first developed and submitted
its RAKB to OJK in 2020. We developed an updated
document in 2021 and completed our submission. The
2021 RAKB contains our action plan for 2021-2025.

Priorities on Sustainable Finance

Our priorities on sustainable finance are identified based
on a technical guideline outlined in OJK Regulation
No.51/POJK.03/2017. The priorities in Indonesia
Eximbank RAKB are:
1. Develop Environmental and Social Management
System, aiming to:
a. Provide guideline on the division of roles,
functions, and responsibilities of work units
relating to ESMS management

b. Guide ESMS implementation in Indonesia
Eximbank’s activities
c. Guide ESMS implementation in Indonesia

Eximbank's borrowers’ activities
d. Manage and apply sustainable finance principles
according to regulations

2. Establish a dedicated unit on sustainable finance
management

3. Develop Sustainable Finance Guideline
4. Build capacity of human resource on sustainable

finance, prepare competent people to be assigned in
the sustainable finance management unit
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5. Merealisasikan program-program edukasi
bekerjasama dengan berbagai pihak eksternal
untuk meningkatkan kompetensi LPEI terhadap Aksi
Keuangan Berkelanjutan.

Apresiasi

Kami mengapresiasi dukungan seluruh Pemangku
Kepentingan dan Dewan Direktur dalam memberikan
arahan atas tindakan Lembaga di tengah tantangan
pandemi COVID-19 yang masih berlangsung hingga tahun
2021. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada
jajaran manajemen dan segenap insan LPEI yang telah
menunjukkan kerja keras di tengah dinamika tantangan
selama tahun 2021, sehingga LPEI mampu melaluinya
dengan kondisi tetap baik dan terjaga.

Demikian laporan atas kegiatan kepengurusan LPEI ini
kami sampaikan. Kami optimis mampu menerapkan
strategi yang cermat dan memiliki tim yang tepat
untuk senantiasa mengatasi berbagai tantangan yang
kami hadapi dan memanfaatkan berbagai peluang
guna mengembangkan bisnis kami di masa mendatang
dalam menunjang kebijakan Pemerintah dalam rangka
mendorong program ekspor nasional.

5. Carry out educational programs, engaging external
parties, to improve Indonesia Eximbank's capability
in sustainable finance.

Appreciation

We are grateful for the cooperation of all stakeholders
and the Board of Directors that helped us navigate
a challenging year of 2021 due to the pandemic. We
appreciate the management and all employees for their
diligent work in the middle of dynamics in 2021. Their
role was indispensable to Indonesia Eximbank's strong
and stable performance.

In conclusion, we are confident that we have accurate
strategies and the right team to address any challenges
and seize opportunities in our future endeavours as
we continue to support the Indonesian government in
fostering the national exports.

Jakarta, Mei| May 2022

J

Daniel James Rompas
Direktur Eksekutif
Executive Director
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a » LAPORAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH

A . .
A Report from the Sharia Supervisory Board
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£E Dewan Pengawas Syariah telah melaksanakan fungsi
pengawasan terhadap kegiatan Usaha Syariah LPEI
untuk memastikan agar seluruh aspek kegiatan bisnis
telah sesuai dengan prinsip Syariah.

The Sharia Supervisory Board carried out its oversight on Indonesia
Eximbank’s Sharia Unit to ensure that all business activities fully adhere to

Sharia principles. , ,

Bismillaahirrahmaanirrahim
Assalamutalaikum wa rahmatullaahi wa barakatuh

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala
nikmat dan karunia-Nya kepada kita semua, serta
dimampukan dalam menjalankan tugas dan amanah
yang dititipkan kepada kita. Shalawat beserta salam kita
sampaikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam.

Kami selaku Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki
tugas dan tanggung jawab, salah satunya adalah
memberikan nasihat dan saran kepada Direktur
Eksekutif serta mengawasi seluruh kegiatan usaha
Syariah LPEI agar sesuai dengan prinsip Syariah dan
dalam kerangka Tata Kelola Perusahaan yang Baik
atau Good Corporate Governance. Oleh karenanya
perkenankan kami menyampaikan resume laporan
pelaksanaan pengawasan terhadap kegiatan usaha
Syariah LPEI selama tahun 2021.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009
tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)
atau Indonesia Eximbank, selain melakukan kegiatan
usaha konvensional, LPEIl juga dirancang untuk
dapat memberikan pembiayaan ekspor nasional yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan

We extend praises to God Almighty for His blessings
and grace, and for allowing to us to see through the
mandates that are entrusted to us. Praises be to Prophet
Muhammad Peace be Upon Him.

As the Sharia Supervisory Board (SSB), our duties and
responsibilities include to advice and counsel the
Executive Director and to supervise all Sharia-related
business activities of Indonesia Eximbank to ensure they
are conducted in accordance with Sharia principles and
within the framework of Good Corporate Governance.
Therefore, allow us to submit areport on the supervision
of Indonesia Eximbank's Sharia business activities in
2021.

According to Law No. 2 of 2009, Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEI) or Indonesia Eximbank is
designed to conduct conventional business activities
in addition to providing national export financing based
on Sharia principles. Indonesia Eximbank's financing is
consistent with the development of Islamic Financial
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berdasarkan prinsip syariah yang dilakukan LPEI sejalan
dengan perkembangan Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) di Indonesia, seperti bank syariah, asuransi dan
reasuransi syariah, pegadaian syariah, Reksa Dana
syariah dan LKS lainnya yang telah diterima oleh
masyarakat dan dinilai mempunyai keunggulan, baik
komparatif maupun kompetitif.

Selama tahun 2021, secara umum, Kami berpendapat
bahwa kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah yang
dijalankan oleh LPEI telah sesuai dengan fatwa Dewan
Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
dan opini yang kami keluarkan serta ketentuan terkait
lainnya.

Demikian kami sampaikan resume laporan pelaksanaan
pengawasan terhadap kegiatan usaha Syariah LPEI
selama tahun 2021. Kami mengapresiasi Manajemen
LPEl atas pencapaian kinerja usaha Syariah LPEI
di tahun 2021. Semoga Allah Subhanahu wa Ta‘ala
senantiasa menjaga kita semua dalam menjalankan
aktivitas kita, semoga kegiatan usaha Syariah lebih
sukses pada tahun-tahun mendatang, dan kita berdoa
serta berharap semoga pandemi COVID-19 yang terjadi
hingga saat ini dapat segera berakhir.

Institutions (IFIs) in Indonesia, including Islamic banks,
sharia insurance and reinsurance, Sharia pawnshops,
Sharia mutual funds, and other IFIs that have been
accepted by the community and are considered to have
comparative and competitive advantages.

Throughout 2021, we view that Indonesia Eximbank's
Sharia business activities were consistent with the
fatwas of the National Sharia Council-The Indonesian
Ulema Council (DSN-MUI), the opinions we issue, and
other relevant provisions.

We hereby submit this summary report on the
supervision of Indonesia Eximbank's Sharia business
activities in 2021. We congratulate the Management on
achieving Sharia compliance in 2021. May God Almighty
always protect us all in our endeavors; we pray and hope
that Sharia business activities will thrive in the coming
years; and we pray and hope for the COVID-19 pandemic
to end soon.

Wassalamu‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakatuh

Atas Nama Dewan Pengawas Syariah
On Behalf of the Sharia Supervisory Board

Kanny Hidaya, SE.,MA
Ketua
Chairman
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Pernyataan Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2021

Oleh Dewan Direktur

Statements of Accountability of 2021 Annual Report by the Board of Directors

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) tahun
2021telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan
Lembaga.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the signatories, hereby stated that all information
contained in the 2021 Annual Report of Indonesia
Eximbank has been comprehensively presented and
that we are fully accountable for the accuracy of the
contents of the Institution’s Annual Report.

This statement is made truthfully.

Jakarta, Mei | May 2022

Dewan Direktur*
Board of Directors

K TE 'anw![m
D. JAMES ROMPAS

Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

ﬂbﬂ-ﬂ* g -
SUMINTO

Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

KASAN
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

R

FELIA SALIM
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors
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Pernyataan Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2021
Oleh Direktur Eksekutif & Direktur Pelaksana

Statements of Accountability of 2021 Annual Report by the Executive Directors &

Managing Directors

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) tahun
2021telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan
Lembaga.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the signatories, hereby stated that all information
contained in the 2021 Annual Report of Indonesia
Eximbank has been comprehensively presented and
that we are fully accountable for the accuracy of the
contents of the Institution’s Annual Report.

This statement is made truthfully.

Jakarta, Mei | May 2022

Direktur Eksekutif & Direktur Pelaksana*
Executive Directors & Managing Directors

N

D. JAMES ROMPAS
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

e Ll

DIKDIK YUSTANDI AOQI
Direktur Pelaksana l
Managing Director |

=

HENRY SIHOTANG
Direktur Pelaksana IV
Managing Director IV

*Posisi per 31 Desember 2021| Position as of December 31, 2021

.NORH
Direktur Pelaksan
Managing Director II

e

AGUS WINDIARTO
| Direktur Pelaksanal lll
Managing Director llI

L T A—

CHESNA F. ANWAR
Direktur Pelaksana V
Managing Director V
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PROFIL
PERUSAHAAN

Company Profile

Selama tahun 2021 LPEI telah

mendorong terciptanya 20 eksportir
baru.

During 2021, Indonesia Eximbank
promoted the creation of 20 new
exporters.







IDENTITAS PERUSAHAAN

Corporate Identity

A

Nama Perusahaan

Company Name

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI)

Indonesia Eximbank

Perubahan Identitas Perusahaan

Identity Changes of Entity

Sejak didirikan tanggal 1 September 2009,
tidak pernah terjadi perubahan identitas
seperti perubahan nama dan status hukum.

Since its establishment on 1 September 2009
there were no changes on the Company’s
identity, name or legal status

Dasar Hukum Pendirian

Legal Basis of Establishment
Undang-Undang Republik Indonesia No. 2
Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 4957

Act of the Republic of Indonesia No. 2 of 2009
on Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.
Addition of the State Gazette of the Republic
of Indonesia No. 4957

Modal Dasar
Authorized Capital
Rp4.321.586.000.000

Tanggal Pendirian
Date of Establishment
1September 2009

Jenis/Badan Hukum Perusahaan

Legal Status of Entity

Lembaga Keuangan Khusus yang didirikan
berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun
2009.

Special Financial Institution established
under the Act No. 2 of 2009.

B

Bidang Usaha

Line of Business

Lembaga keuangan khusus yang didirikan
untuk melaksanakan Pembiayaan Ekspor
Nasional ~ (PEN)  melalui  penyediaan
Pembiayaan, Penjaminan dan Asuransi, serta
Jasa Konsultasi baik secara konvensional,

maupun berdasarkan prinsip syariah baik di
dalam, maupun di luar negeri.

A Financial Institution established
specifically to provide the National Export
Financingin the form of Financing, Guarantee
and Insurance as well as Advisory Services
conventionally and on sharia principle-based,
domestically or overseas.

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully-Paid In Capital
Rp14.692.187.667.645

0
By

Komposisi Pemegang Saham

Shareholder Composition

100% milik Pemerintah Indonesia dan tidak
terbagi atas saham.

100% Government-owned and not divided
into shares.

Bursa Efek

Stock Exchange

Obligasi LPEI dicatat dan diperdagangkan
pada:

1. Bursa Efek Indonesia (IDX) dan

2. Bursa Efek Singapura (SGX)

Indonesia Eximbank Bonds are

listed and traded at:

1. Indonesia Stock Exchange (IDX); and
2. Singapore Stock Exchange (SGX)

Situs Web Perusahaan
Corporate Website
www.Indonesiaeximbank.go.id

Q

Alamat Email Perusahaan
Corporate Email Address
corpsec@indonesiaeximbank.go.id

Alamat Kantor

Office Address

Prosperity Tower Lantai 1, District 8,

Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 28
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190,
Indonesia

Tel.(62-21) 395 03600

Fax. (62-21)395 03699

Kantor Wilayah
Regional Offices

Jakarta

Prosperity Tower Lantai 1, District 8,

Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 28

JI. Jend. Sudirman Kav. 562-53 Jakarta12190, Indonesia
Tel.(62-21) 395 03600

Fax.(62-21)395 03600

Surabaya

Intiland Tower 2nd Floor, Suite 1

JI. Panglima Sudirman 101-103, Surabaya 60271, Indonesia
Tel. : (62-31)534 9382

Fax. : (62-31)534 9383

Kantor Cabang
Branch Offices

Medan

B&G Tower, J.W. Marriott 6th Floor, Unit 12
JI. Putri Hijau No. 10, Medan 20111, Indonesia
Tel. : (62-61)800 10098

Fax. : (62-81)800 10096

Makassar

Wisma Kalla Building 6th Floor

JI. Dr. Sam Ratulangi No. 8-10, Makassar 90125, Indonesia
Tel. : (62-411) 852 916

Fax. : (62-411)852 917

Surakarta

Indonesia Eximbank Building 2nd d Floor
JI. Slamet Riyadi No. 341,

Surakarta 57141, Indonesia

Kantor Pemasaran
Representative Offices

Balikpapan

Grand Sudirman Building

Panin Tower, Main Lobby 203

Jl. Jend. Sudirman No. 7, Balikpapan 76411, Indonesia
Tel. : (62-542) 7219810

Fax. : (62-542) 7219820

Batam

Graha Pena Batam Building 7th Floor, Unit 704
JI. Raya Batam Center, Batam 29461, Indonesia
Tel. : (62-778) 461 414

Fax. : (62-778) 460 125

Denpasar

JI. Raya Puputan No. 160 Renon, Denpasar 80235, Indonesia
Tel. : (62-361) 262 612

Fax. : (62-361) 262 613
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A

A Business Scale

-

Jumlah Aset

Total Assets

089,04

triliun/trillion

5

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities

058,92

triliun/trillion

Jumlah Pegawai
Number of Employee

567

Laba Bersih

Net Income

©387,40

miliar | billion

Jumlah Ekuitas
Total Equity

30,12

triliun/trillion

£

Kantor Pusat | Head Office 1

Kantor Wilayah | Regional Offices 2

Kantor Cabang | Branch Offices 3

Kantor Pemasaran | Representative Offices 3
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Daftar Keanggotaan Asosiasi Associates Memberships

v

Nama Forum Forum Name
AEBF

Tahun Bergabung Year of Joining
1999

Asian EXIM Banks Forum (AEBF)
merupakan forum yang beranggotakan
Eximbank-Eximbank di Asia dan Oceania.
Forum AEBF diadakan sebagai upaya
dalam meningkatkan kerjasama dan
menciptakan bagi anggota Eximbank
dalam rangka meningkatkan perdagangan
dan investasi global.

Asian EXIM Banks Forum (AEBF) is a
forum with members of Eximbanks from
Asia and Oceania. AEBF Forum was
established to improve collaboration and
creation of global trading and investment
for Eximbank members.

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
No annual fee

v

Nama Forum Forum Name
Aman Union

Tahun Bergabung Year of Joining
2018

Aman Union merupakan forum commercial
dan non-commercial risk insurers dan
reinsurers bagi negara-negara anggota
Organization of Islamic Cooperation (OIC).

Aman Union is a commercial and non-
commercial forum for insurers and
reinsurers of members countries of
Organization of Islamic Cooperation (0IC).

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
USD3.750

v

Nama Forum Forum Name
G-NEXID

Tahun Bergabung Year of Joining
2007

Global Network of Export-Import Banks
and Development Finance Institutions
(G-NEXID) merupakan organisasi non-
profit yang bertujuan untuk meningkatkan
kerjasama bilateral dan multilateral antara
anggota dengan tujuan mempromosikan
perdagangan dan investasi pada negara
berkembang.

Global Network of Export-Import Banks
and Development Finance Institutions
(G-NEXID) is a non-profit organization
aimsatimprovingbilateraland multilateral
collaboration between members with
the goals to promote the trading and
investment of developed countries.

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
USD10.000

v

Nama Forum Forum Name
AAUI

Tahun Bergabung Year of Joining
2017

Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI)
merupakan organisasi yang menjadi
wadah perkumpulan seluruh perusahaan
asuransi umum dan reasuransi di
Indonesia.

Indonesian General Insurance Association
(AAUI) is an organization catered as
a forum of all general insurance and
reinsurance companies in Indonesia.

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
IDR15.000.000

v

Nama Forum Forum Name
Berne Union

Tahun Bergabung Year of Joining
2015

Berne Union adalah organisasi
internasional untuk Iembaga global
export credit and investment insurance
(ECA) yang bertujuan untuk mendukung
perkembangan produk dan skema fasilitas
asuransi kredit dan asuransi investasi.

Berne Union is an international
organization for global export credit and
investment insurance (ECA) institutions
that aims a supporting the development
of credit and investment insurance
facilities product and scheme.

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
GBP8.900

v

Nama Forum Forum Name
FCI

Tahun Bergabung Year of Joining
2019

Factor ~ Chain  International  (FCI)
merupakan asosiasi internasional yang
berkantor pusat di Amsterdam, Belanda
yang menaungi Bank dan/atau Lembaga
Keuangan pelaku usaha Factoring
yang menawarkan solusi cross-border
receivables finance kepada membernya
untuk mengembangkan bisnis trade
finance.

Factor Chain International (FCI) is an
international association with head office
in Amsterdam, Holland that manage
the Banks and/or Financial Institutions
engage in Factoring that offers cross-
border receivables finance solution to
its members to develop trade finance
business.

luran Tahunan Keanggotaan Annual Fees
EUR 5000
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PRODUK DAN JASA

Products and Services

PEMBIAYAAN

1. Pembiayaan Modal Kerja Ekspor (PMKE)
a. Cash Loan/Financing:
1) Fasilitas PMKE Revolving;
2) Fasilitas PMKE Fixed Loan/Financing;
3) Fasilitas PMKE Jangka Pendek;
4) Fasilitas PMKE Transaksional; dan
5) Fasilitas PMKE Term Loan/Financing.

b. Non Cash Loan/Financing, antara lain:
1) Letter of Credit(LC);
2) Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri
(SKBDN); dan
3) Garansi/SBLC.

2. Pembiayaan Investasi Ekspor (PIE);

3. Produk Pembiayaan Lain:

a. Trade Finance;
. Buyer’s Credit;
. Plasma Perkebunan;
. Plasma Pertambakan;
. Supply Chain Financing;

Kredit Usaha Rakyat Berorientasi Ekspor (KURBE);

. Kredit Usaha Rakyat di Luar Negeri (KURLN); dan
. Produk Pembiayaan Lainnya.

o S o o O T

4. Akad Syariah Produk Pembiayaan Ekspor Nasional,
antara lain:
. Akad Murabahah;
. Akad Musyarakah;
. Akad Musyarakah Mutanaqishah;
. Akad ljarah Munthahiya Bittamlik (IMBT);
. Akad Wakalah bil Ujrah dan Qardh;
Akad Hawalah bil Ujrah; dan
. Akad Kafalah bil Ujrah.

™ O o O T o

PENJAMINAN

» Penjaminan Proyek
« Jaminan Kepabeanan
» Penjaminan Kredit/Pembiayaan
- Sovereignty Basis;
- Commercial Basis.
« Penjaminan Pemerintah (JAMINAH)

FINANCING

1. Export Working Capital Financing (PMKE)
a. Cash Loan/Financing:
1) PMKE Revolving Facility;
2) PMKE Fixed Loan/Financing Facility;
3) PMKE Short Term Facility;
4) PMKE Transactional Facility; and
5) PMKE Term Loan/Financing Facility.

b.Non-Cash Loan Financing, such as:
1) Letter of Credit(LC);
2) Domestic Document Letter of Credit (SKBDN);
and
3) Guarantee/SBLC.

2. Export Investment Financing (PIE);

3. Other Financing Products:
a. Trade Finance;
. Buyer’s Credit;
Plantation Plasma;
. Aquaculture Plasma;
. Supply Chain Financing;
Export Oriented Microfinancing (KURBE);
. Overseas Microfinancing (KURLN); and
. Other Financing Products.

SQ "o a0 o

4. National Export Financing Product Sharia Contract,
such as:

a. Murabahah Contract;
b. Musyarakah Contract;
c. Musyarakah Mutanagishah Contract;
d. ljarah Munthahiya Bittamlik (IMBT) Contract;
e. Wakalah bil Ujrah and Qardh Contract;
f. Hawalah bil Ujrah Contract; and
g. Kafalah bil Ujrah Contract.
GUARANTEE

» Project Guarantee

« Custom Bond

» Credit Guarantee/Financing
- Sovereignty Basis;
- Commercial Basis.

« Government Guarantee
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ASURANSI

« Proteksi Piutang Dagang
« Marine Cargo
« Asuransilnvestasi Luar Negeri

JASA KONSULTASI

1. Pelatihan Ekspor (Coaching Program for New Exporter
- CPNE), antara lain:
a. Pelatihan Ekspor;
b. Pendampingan Ekspor; dan
c. Bimbingan kepada alumni CPNE;
2. Marketing Handholding, antara lain:
a. Global Marketplace;
b. Pameran Internasional; dan
c. Business Matching;
. Community Development (Desa Devisa)
. Rumah Ekspor:
. Pembiayaan Program Kemitraan; dan
. Produk dan Kegiatan Lain terkait Jasa Konsultasi

oD o1 B~ N

PENUGASAN KHUSUS DAN PENUGASAN PEMERINTAH
LAINNYA

1. Penugasan Khusus, antara lain:

a. Penugasan Khusus Untuk Mendorong Ekspor ke
Negara Kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur
Tengah (PKE Kawasan);

b. Penugasan Khusus Pengembangan Pariwisata
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika (PKE
Pariwisata);

c. Penugasan Khusus Untuk Mendukung Industri
Penerbangan Indonesia (PKE Penerbangan);

d. Penugasan Khusus Untuk Mendukung Sektor
Usaha Kecil dan Menegah Berorientasi Ekspor
(PKE UKM);

e. Penugasan Khusus Trade Finance Dalam Rangka
Mendukung Pemulihan Ekonomi Nasional (PKE
Trade Finance);

f. Penugasan Khusus Dalam Rangka Mendukung
Industri Alat Transportasi (PKE Alat Transportasi).

2. Penugasan Pemerintah Lainnya, antara lain:
a. Penjaminan Kredit Korporasi Dalam Rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional;
b. Investasi Pemerintah Dalam Rangka Pemulihan
Ekonomi Nasional (IP PEN).

PRODUK DAN JASA

INSURANCE

« Trade Credit Insurance
» Marine Cargo
« QOverseas Investment Insurance

ADVISORY SERVICES

1. Export Coaching(Coaching Program for new Exporter
- CPNE), such as:
a. Export Training;
b. Export Mentoring; and
c. Coaching to CPNE alumni;
2. Marketing Handholding, such as:
a. Global Marketplace;
b. International Exhibition; and
c. Business Matching;

3. Community Development (Desa Devisa)

4. Export Enabler:

5. Partnership Program Financing; and

6. Other Products and Activities related to Advisory
Services

NATIONAL INTEREST ACCOUNTS AND OTHERS

ASSIGNMENTS

1. The National Interest Accounts, such as:

a. National interest account to foster Export to
Countries in the African Regions, South Asia and
Middle East (NIA Regions);

b. National interest account for  Tourism
Development of Mandalika Special Economic
Region (NIA Tourism);

c. National interest account to foster Indonesian
Aviation Industry (NIA Aviation);

d. National interest account to foster Export Small
Medium Enterprises Sector (NIA SME);

e. National interest account of Trade Finance to
foster National Economic Recovery (NIA Trade
Finance);

f. National interest account to foster Transportation
Equipment  Industry  (NIA  Transportation
Equipment).

2. Other national interest accounts, such as:
a. Corporate Loan Guarantee for the Recovery of
National Economy;
b. Government Investment for the Recovery of
National Economy (IP PEN).
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JEJAK LANGKAH

Milestones

2009

Pemerintah Indonesia mendirikan Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) berdasarkan UU No. 2/2009 dan
membubarkan PT Bank Ekspor Indonesia (Persero). Seluruh hak dan kewajiban PT Bank Ekspor Indonesia (Persero)

menjadi hak dan kewajiban Indonesia Eximbank.

The Government of Indonesia established the Indonesian Export Financing Institution(Indonesia Eximbank)under Act
No. 2/2009 and dissolved PT Bank Ekspor Indonesia (Persero). All rights and obligations of PT Bank Ekspor Indonesia
(Persero) become the rights and obligations of Indonesia Eximbank.

42010

Tahun 2010 merupakan tahun pertama bagi LPEI untuk menerbitkan Obligasi Indonesia

Eximbank | senilai Rp3,00 triliun dan menandatangani perjanjian-perjanjian kerja sama

baik bilateral, maupun multilateral. Selain itu, Pemerintah memberikan Penyertaan Modal
Negara sebesar Rp2,00 triliun untuk meningkatkan kapasitas LPEI dalam mendukung
program ekspor nasional melalui kegiatan pembiayaan asuransi dan penjaminan.

2010 was the first year for Indonesia Eximbank to issue Indonesia Eximbank Bonds
| amounting to Rp3.00 trillion and signed the bilateral and multilateral cooperation
agreements. In addition, the Government provided State Equity Investment of Rp2.00
trillion to increase the capacity of Indonesia Eximbank in supporting the national exports
programs through export financing, insurance and guarantee activities.

.

20M

76

Sesuai mandat yang diemban, LPEI| dapat melakukan
pembiayaan di luar negeri. LPEl memberikan
pembiayaan di luar negeri melalui fasilitas Overseas
Financing di Amerika Serikat, Malaysia dan Arab
Saudi.

LPEI menjadilembaga keuangan yang pertama dalam
membiayai pembangunan smelter di Indonesia.

LPElI meluncurkan program Pendidikan Calon
Pegawai angkatan | sebagai salah satu strategi
pemenuhan SDM Lembaga.

Pursuant to the mandate, Indonesia Eximbank is
able to provide financing abroad. This financing is
provided through Overseas Financing facilities in the
United States, Malaysia and Saudi Arabia.

Indonesia Eximbank is the first financial institution to
finance the construction of smelters in Indonesia.
Indonesia Eximbank launched the first batch of
Employees Candidate Education as one of the
strategies to address the Institution’s HR fulfillment.

g

LPEI menerbitkan Euro Medium Terms Notes (EMTN)
Programme 2012 Reg. S Only senilai USD500 juta.

LPEI menandatangani Fasilitas Kredit Overseas Project
Financingdengan BUMN Karya dalam ekspor jasa Waskita
Karya untuk pembangunan bandara Suai Timor Leste.

2012

Indonesia Eximbank issued Euro Medium Terms Notes
(EMTN) Programme 2012 Reg. S Only amounted to
USD500 million.

Indonesia Eximbank signed Credit Facility of Overseas
Project Financing between Indonesia Eximbank and
Karya State-Owned Enterprises in Waskita Karya export
services for development of Suai Timor Leste airport
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2013 |
Pengangkatan Bapak Hadiyanto, Bapak A. Fuad I

Rahmany dan Bapak Bachrul Chairi selaku Anggota
Dewan Direktur LPEI untuk periode 2013-2018 dan

Bapak Isnen Sutopo selaku Direktur Pelaksana Il I
Indonesia Eximbank yang sebelumnya dijabat oleh
Bapak Suharsono. Keberadaan manajemen baru I

diharapkan dapat membawa LPEI menjadi lembaga
yang “advanced in export services”.

The Appointment of Hadiyanto, A. Fuad Rahmany and

Bachrul Chairi as members of the Board of Directors I
for the period of 2013-2018 and Isnen Sutopo as
the Managing Director Il of Indonesia Eximbank,
formerly held by Suharsono. The new management I

is expected to bring Indonesia Eximbank to become
an “advanced institution in the export services". I

2015
« LPEI meluncurkan produk asuransi baru,
Marine Cargo Insurance untuk memberikan
perlindungan atas pengiriman barang
ekspor. Selain itu, LPEI bersinergi dengan
11 perusahaan asuransi dan reasuransi yang

ditandai dengan penandatanganan Treaty
Marine Cargo Insurance.

« Melalui program Corporate Social
Responsibility, LPEI berkontribusi dalam

Program Penghijauan Berbasis Agroforestry
dengan menanam 10 ribu bibit pohon Sengon
di Wonogiri, Jawa Tengah.

« Indonesia Eximbank launched a new insurance
product, Marine Cargo Insurance to provide
protection for the delivery of export goods.
In addition, Indonesia Eximbank synergized
with 1Tinsurance and reinsurance companies,
which was marked by the signing of the Marine
Cargo Insurance Treaty.

« Through its Corporate Social Responsibility,
Indonesia Eximbank contributed to the
Agroforestry-Based Green Program by
planting 10 thousands of sengon tree
seedlings in Wonogiri, Central Java.

7

e s |

JEJAK LANGKAH

2014

« LPEI mendapatkan penugasan khusus dari pemerintah:

1. Penugasan Khusus Program Ekspor Gerbong Kereta
Penumpang ke Bangladesh

2. Penugasan Khusus Program Ekspor Untuk Mendukung
Paket Kebijakan Ekonomi Pemerintah Tahun 2015

« LPEI meluncurkan Coaching Program for New Exporters
(CPNE)

« Pemerintah kembali memberikan Penyertaan Modal
Negara (PMN) sebesar Rp1,00 triliun kepada LPEI untuk
memperkuat modal, juga meningkatkan kapasitas
kegiatan usahanya dalam mendukung program ekspor
nasional.

« Indonesia Eximbank was granted specific assignments
from the government:

1. National Interest Account on the Passenger Train Cars
Export to Bangladesh

2. National Interest Account on Export Program to
Support the Government Economic Policy Package
2015.

« Indonesia Eximbank launched the Coaching Program for
New Exporters (CPNE)

» The Government granted the State Capital Investment of
Rp1.00 trillion to Indonesia Eximbank to strengthen its
capital, as well as to increase the capacity of its business
activities in supporting the national export programs.

2016

- Pemerintah memberikan Penyertaan Modal Negara
sebesar Rp3,20 triliun yang terdiri atas Rp1,00 triliun
untuk meningkatkan kapasitas usaha LPEI dan Rp2,20
triliun untuk penugasan khusus.

« LPEImendapatkan Penugasan Khusus dari pemerintah
berupa Keputusan Menteri Keuangan dengan rincian
sebagai berikut:

1. Keputusan Menteri Keuangan No. 374/KMK.08/2017
tentang penugasan khusus kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia untuk menyediakan
pembiayaan ekspor gerbong penumpang kereta api.

2. Keputusan Menteri Keuangan No. 649/KMK.08/2017
tentang penugasan khusus kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia untuk menyediakan
pembiayaan ekspor pesawat udara.

3. Keputusan Menteri Keuangan No. 787/KMK.08/2017
tentang penugasan khusus kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia untuk mendorong
ekspor ke negara kawasan Afrika.

« The government provided the State Capital Investment
(PMN) of Rp3.20 trillion, comprising of Rp1.00 trillion
for operational capacity improvement and Rp2.20
trillion for the National Interest Account program
implementation.

« Indonesia Eximbank received the National Interest
Account from the government under the Finance
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2016

Minister's Decree with the following details:

1. Decree of Finance Minister No. 374/KMK.08/2017 on
the interest account to the Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia to provide export financing for the
passengers'train carriages.

2. Decree of Finance Minister No. 649/KMK.08/2017 on
the interest account to the Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia to provide export financing of
aircrafts.

3. Decree of Finance Minister No. 787/KMK.08/2017 on

the interest account to the Lembaga Pembiayaan

Ekspor Indonesia to foster export to the African

countries.

2018

LPEl melakukan Reformasi Kelembagaan dalam rangka
mewujudkan visi Indonesia Eximbank (IEB) 2020, yaitu Top
of Mind, Sovereign Entity, Regional Leader, An Institution
of Proud, dan True Policy Bank. Program Reformasi
Kelembagaan merupakan suatu terobosan untuk
mewujudkan cita-cita pembentukan lembaga sebagai salah
satu bagian dari rencana pengembangan ekspor nasional
yang berkelanjutan.

Dalam mengawal proses Reformasi Kelembagaan tersebut,

arah perubahan mengacu pada 4 aspek mendasar yaitu:

a. Proses bisnis dan operasional menjadi lebih efektif dan
efisien.

b. Fundamental manajemen risiko yang lebih kuat.

c. Keandalan sistem digital dan layanan teknologi informasi
komunikasi dalam mendukung operasional Lembaga

d. Kompetensi sumber daya manusia yang kompeten dan
internalisasi budaya Lembaga.

Indonesia Eximbank conducts Institutional Reform in order
to realize the vision of Indonesia Eximbank (IEB) 2020,
namely Top of Mind, Sovereign Entity, Regional Leader, An
Institution of Proud, and True Policy Bank. The Institutional
Reform Program is a breakthrough to realize the ideals of
establishing an institution as part of a plan for sustainable
national export development.

In guarding the Institutional Reform process, the direction

of change refers to 4 fundamental aspects, namely:

a. Business and operational processes are more effective
and efficient.

b. Stronger risk management fundamentals.

c. Reliability of digital systems and communication
information technology services in supporting the
operations of the Institute.

d. Competency of human resources and internalization of
the corporate culture

2017

« LPEI meluncurkan fasilitas KURBE (Kredit Usaha
Rakyat Berorientasi Ekspor) sebagai dukungan
terhadap paket kebijakan ekonomi jilid XI.

« LPElI membuka Kantor Pemasaran di Batam dan
Denpasar sebagai upaya untuk menjangkau potensi
ekspor UKM di wilayah Sumatera dan Bali.

. Pemerintah memberikan Penyertaan Modal Negara
sebesar Rp4,00 triliun yang terdiri atas Rp2,00 triliun
untuk meningkatkan kapasitas usaha LPEl dan
Rp2,00 triliun untuk penugasan khusus.

« Indonesia Eximbank launched the Export- Oriented
Small Business Loan (KURBE) facility in support of
the Government's economic policy package series XI.

» Indonesia Eximbank established the Marketing
Offices at Batam and Denpasar in an effort to reach
the export potential of SMEs in Sumatra and Bali.

« The Government provided the State Capital
Investment of Rp4.00 trillion of which Rp2.00 trillion
is allocated to increase the business capacity of
Indonesia Eximbank and Rp2.00 trillion for the
National Interest Accounts.

2019

« Peresmian kantor pusat LPEI di Prosperity Tower,
District 8 pada tanggal 12 Februari 2019.

« Peresmian Desa Devisa Koperasi Kerta Semaya
Samaniya (KSS) pada tanggal 6 Desember 2019.

« Peresmian Desa Devisa Koperasi Asosiasi
Pengembangan Industri Kerajinan Rakyat Indonesia
(APIKRI) pada tanggal 20 Desember 2019.

« Inauguration of Indonesia Eximbank head office in
Prosperity Tower, District 8 on 12 February 2019.

« Inauguration of Desa Devisa Koperasi Kerta Semaya
Samaniya (KSS) on 6 December 2019.

« Inauguration of Desa Devisa Koperasi Asosiasi
Pengembangan Industri Kerajinan Rakyat Indonesia
(APIKRI) on 20 December 2019.
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2020

Melaksanakan Jasa Konsultasi dalam bentuk
pengembangan masyarakat yang disebut “Desa
Devisa” dengan tujuan meningkatkan ekspor.
Sampai dengan akhir tahun 2020, LPEI telah
mengembangkan 2 Desa Devisa yaitu di Jembrana,
Bali dan Bantul, Yogyakarta

LPEljugatelah mendorong terciptanya 21eksportir
baru

LPEI telah melakukan relaksasi terhadap debitur
yang terdampak COVID-19

Bekerjasama dengan 14 bank dalam program
JAMINAH (Penjaminan Pemerintah) sebesar Rp867
miliar

Penyaluran khusus PKE NIA sebesar Rp1,5 triliun
antara lain pada sektor :

- Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus

- UKM berorientasi ekspor

- Industri Penerbangan

- PKE Trade Finance

Penerimaan PMN total sebesar Rp10 triliun untuk
penugasan umum, Penugasan Khusus Ekspor dan
Program Pemulihan Ekonomi Nasional

Advisory in terms of community development
called “Desa Devisa” with the objectives to enhance
export. As of the end of 2020, Indonesia Eximbank
has developed 2 Desa Devisa namely in jembrana,
Bali and Bantul, Yogyakarta

Indonesia Eximbank promotes the creation of 21
new exporters

Ontheimpact of the COVID-19, Indonesia Eximbank
has carried out restructuring of a total of 125
borrowers impacted by the COVID-19

Cooperate with 14 banks for the JAMINAH program
(government assurance) amounted to Rp567 billion
Specific disbursement of NIA amounted to Rp1,5
trillion among others on the sector:

- Specific Economic Areas Development

- Export-oriented SMEs

- Aviation Industry

- NIA Trade Finance

Received State Equity Participation (SEP)
amounted to Rp10 trillion for general assignment,
National Interest Account and National Economy
Recovery

2021

JEJAK LANGKAH

Melaksanakan Jasa Konsultasi dalam bentuk pengembangan
masyarakat yang disebut “Desa Devisa” dengan tujuan
meningkatkan ekspor. Sampai dengan akhir tahun 2021, LPEI telah
mengembangkan 5 program Desa Devisa yaitu:

- Desa Kopi Subang

- Desa Devisa ljen

- Desa Devisa Tenun Wedani

- Desa Devisa Rumput Laut Kupang

- Desa Devisa Garam Kusamba

LPEIl juga telah mendorong terciptanya 20 eksportir baru.

LPEI tetap berusaha mendorong maju para pelaku UKM Indonesia
melalui pelaksanaan program jasa konsultasi berupa pelatihan
CPNE di 8 kota (Solo, Denpasar, Medan, Kendal, Demak, Bandung,
Manado dan Semarang) kepada lebih dari 322 pelaku UKM.

Total penerima manfaat sampai dengan tahun 2021 sebanyak
27 desa dan 2.953 petani & pengrajin dengan meliputi 7 produk
unggulan.

Penyaluran dana Program Kemitraan melalui kerja sama dengan
program Desa Devisa dan Linkage Program untuk 28 mitra binaan.
LPEI telah melakukan relaksasi terhadap debitur yang terdampak
COoVID-19.
Bekerja sama dengan 18 bank dalam program JAMINAH (Penjaminan
Pemerintah) dengan volume sebesar Rp5,8 triliun dan outstanding
sebesar Rp4,8 triliun.

Penyaluran Penugasan Khusus sampai dengan tahun 2021 sebesar
Rp2,56 triliun antara lain pada sektor:

- PKE Kawasan

- PKE Pariwisata.

- PKE Trade Finance.

- PKE UKM.

Penerimaan PMN total sebesar Rpb5 triliun untuk penugasan umum
dan Penugasan Khusus Ekspor.

Advisory in terms of community development called “Desa Devisa”
with the objectives to enhance export. As of the end of 2021,
Indonesia Eximbank has developed 5 Desa Devisa Programs,
consisting of:

- Desa Devisa Kopi Subang.

- Desa Devisa ljen.

- Desa Devisa Tenun Wedani.

- Desa Devisa Rumput Laut Kupang.

- Desa Devisa Garam Kusamba.
Indonesia Eximbank promotes the creation of 20 new exporters.
Indonesia Eximbank continues to encourage SME participants
through the implementation of a consulting service program in the
form of CPNE Training in 8 cities (Solo, Denpasar, Medan, Kendal,
Demak, Bandung, Manado dan Semarang) to more than 322 SME
participants.

Total beneficiaries until 2021 were 27 villages and 2,953 farmers &
artists covering 7 flagship products.

Distribution of Partnership Program funds through collaboration
with the Desa Devisa and Linkage Program for 28 partners.
Indonesia Eximbank has carried out restructuring for borrowers
impacted by the COVID-19.

Cooperate with 18 banks for the JAMINAH program (government
assurance) with total volume amounted to Rp5,8 trillion and total
outstanding amounted of Rp4,8 trillion.

Specific disbursement of NIA amounted to Rp2,56 trillion among
others on the sector:

- NIA Regions

- NIA Tourism

- NIA Trade Finance

- NIASME's

Received State Equity Participation (SEP) amounted to Rp5 trillion
for general assignment and National Interest Account.
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VISI, MISI & NILAIPERUSAHAAN

Vision, Mission & Corporate Value

Visi Vision
Menjadi Eximbank yang unggul dan kredibel

dalam mendorong ekspor nasional yang berdaya
saing tinggi pada tataran global.

To become an Eximbank that is credible and
excels in promoting national export with high
competitiveness on the global level.

Penjelasan Pernyataan Visi | Explanation of Vision Statement

LPElI memiliki kemampuan untuk mengemban tugas dan
fungsi sebagai mana diamanatkan dalam UU No. 2/2009 dan
memposisikan LPEI menjadi mitra ekonomi global yang dapat
dipercaya.

LPElikut berperan dalam menjadikan eksportir Indonesia sebagai
pelaku usaha yang disegani di tataran global, karena mampu
menghasilkan produk dan jasa ekspor yang berkelas dunia.

Indonesia Eximbank has a role in promoting Indonesian exporters
as capable business players in the global markets with world-
class export products and services.

Indonesia Eximbank has the roles in promoting Indonesian
exporters as respectful business players in the global markets
with world-class export products and services.

Misi Mission

« Mendorong kesinambungan iklim usaha yang
kondusif bagi pertumbuhan ekspor nasional
yang berkelanjutan.

« Memberikan layanan pembiayaan ekspor
nasional dan jasa konsultasi yang berkualitas
sebagai solusi terhadap kebutuhan ekspor
Indonesia.

« Meningkatkan kemampuan pelaku usaha,
termasuk usaha kecil dan menengah, untuk
menghasilkan produk berorientasi ekspor
yang unggul dan berdaya

« Encourage the sustainability of conducive
business climate for the sustainable growth of
national export.

« Provide national export financing services
and consultancy services as the solution to
the needs of Indonesian export.

« Improve the ability of business perpetrators,
including the small and medium enterprises,
to produce superior and competitive export-
oriented products.

80

Penjelasan Pernyataan Misi | Explanation of Mission Statement

LPEI'menjadi penggerak dalam melakukan koordinasi denganinstansi
pemerintah lain untuk menciptakan lingkungan ekspor yang kondusif
guna mendukung pertumbuhan ekspor Indonesia yang berkelanjutan.
Memberikan layanan pembiayaan, penjaminan, asuransi dan jasa
konsultasi yang berkualitas sebagai solusi bernilai tambah terhadap
kebutuhan ekspor yang spesifik.

LPEI mendapatkan mandat untuk menggerakkan pelaku usaha
di Indonesia, termasuk usaha kecil dan menengah yang mampu
menghasilkan produk berorientasi ekspor yang berdaya saing.

Visi dan misi LPEI ditetapkan oleh Direktur Eksekutif pada tanggal 30
Desember 2014 yang merupakan bagian dari Rencana Jangka Panjang.

Indonesia Eximbank is the driving force in the coordination with
other government agencies in the creation of conducive export
environment towards sustainable growth of Indonesia’s exports.
Providing high-quality financing, guarantee, insurance and
consultation services as a value-added solution to specific export
needs.

Indonesia Eximbank has a mandate to mobilize businesses in
Indonesia, including the Small and Medium Enterprise sector, to be
capable of producing competitive export-oriented products.

Vision and Mission of Indonesia Eximbank has been stipulated by the

Executive Director on 30 December 2014 as part of the Strategic Plan
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Budaya Kerja Lembaga Corporate Culture

Dalam menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
etos kerja, tanggung jawab dan produktivitas kinerja yang
optimal guna mendukung visi, misi dan tujuan lembaga,
LPElI memiliki acuan untuk bersikap, berperilaku dan
bertindak yang tercermin dalam nilai-nilai budaya lembaga,
yaitu TRUST. TRUST merupakan akronim dari 5 nilai budaya
yang dimiliki LPEI dan telah ditetapkan melalui Peraturan
Direktur Eksekutif No.0001/PDE/01/2014. nilai budaya
tersebut menjadi landasan berperilaku dan bersikap oleh

In creating a pool of human resources with optimum work
ethics, responsibility and productivity in support of the
vision, mission and objective of the institution, Indonesia
Eximbank has established a code of conduct that reflects
the core corporate culture of the institution, known as
TRUST. TRUST is the acronym of the 5 core values of
Indonesia Eximbank as formally established by Decree of
the Executive Director No.0001/PDE/01/2014. These core
values form a foundation for the conduct of all staff and

formance Highlights
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seluruh pegawai dan jajaran manajemen LPEI. management personnel at Indonesia Eximbank. ‘z‘ :
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TRUSTWORTHY of ¢
2% g
Menjunjung tinggi integritas, didasari dengan niat ikhlas, hati yang tulus dan kejujuran serta menjaga kehormatan dan ] ; ©
melaksanakan kode etik LPEI sehingga mampu mendapatkan dan memelihara kepercayaan. 5 § =

Upholdingintegrity with heartfelt sincerity, intentions and honesty as well as upholding honour and implementing Indonesian
Eximbank code of ethics to gain and maintain trust.

o
)

RELIABLE

Melaksanakan tugas secara profesional, handal dan terpercaya dengan menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance dan manajemen risiko serta bersikap proaktif dan antisipatif untuk mencapai kualitas hasil kerja yang optimal.
To be professional, reliable, trustworthy in conducting one’s responsibilities by applying the principles of Good Corporate
Governance and risk management as well as being proactive and prepared to achieve optimal quality of work.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

UNIQUE

Menjunjung tinggi kehormatan dan berkomitmen penuh terhadap fungsi, tugas dan wewenang sebagai lembaga keuangan o
khusus sesuai dengan undang-undang pendiriannya.

To be honourable and fully committed to the functions, duties and authority of a specialized financial institution in

accordance with the establishing act.

sibility
Sibility

SERVICE EXCELLENCE

Memberikan pelayanan prima, yang melampaui harapan pemangku kepentingan LPEI secara lengkap dan profesional.
Provide excellent service that exceeds the expectations of Indonesia Eximbank stakeholders thoroughly and professionally.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN

TEAMWORK

Berorientasi kepada pencapaian tujuan LPEI melalui penerapan kerja sama di dalam tim kerja yang solid, efektif dan efisien,
dengan saling menghormati kewenangan masing-masing.

To focus on Indonesia Eximbank's achievement of objectives by applying solid, effective and efficient cooperation within a
solid team, with mutual respect for each other’s authorities.

nancial Statement

LAPORAN KEUANGAN
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STRUKTUR ORGANISASI

Organization Structure

« Komite Manajemen Risiko

- Komite Personalia
« Komite Bisnis

- Komite Kebijakan Bisnis (Pembiayaan)
- Komite Pengembangan Produk

- Komite Bisnis Penugasan Khusus Ekspor

« Komite Assets & Liabilities

- Komite Efisiensi

- Komite Teknologi Sistem Informasi

- Komite Pengadaan

« Risk Management Committee

« Personnel Committee

+ Business Committees
- Business Policy (Financing) Committee
- Product Development Committee

+ Assets & Liabilities Committee
« Efficiency Committee
- Information System Technology Committee

- Procurement Committee

- Export Special Assignment Business Committee

Head of
Compliance, HR &TO
Wahyu P. Wibowo

Agung Waluyo

Head of Penjaminan
Salomi Adriana

Direktur Pe
Magqin U.

“ Dep. HRBP & Recruitment

Dep. Bisnis Audit ‘

Team Leader
Bisnis Korporasi 1

Team Leader
Prime Mover

1

Team Leader
Bidang Bisnis 1

Dep. HRBP & 0D

i

Dep. IT & Support Audit ‘

4{ Team Leader Penjaminan 2 ‘

Team Leader
Bisnis Korporasi 2

Team Leader
Special Mention Direktorat Il

Team Leader
Bidang Bisnis 2

Team Leader
Bisnis Korporasi 3

N R R

<‘ Dep. HR Services & Rewards

Dep. Special Audit 1 ‘

<‘ Team Leader Penjaminan 1 ‘

Dep. Talent &
People Development

Dep. Monitoring & Reporting
Dep. APUPTT & Regulatory

Dep. Business Advisory

Dep. Project
Management Office

Dep. Culture & Engagement

il

Dep. Special Audit 2 ‘

4{ Team Leader Penjaminan 2 ‘

Dep. Syariah Advisory

Team Leader
Reviewer Penjaminan 1
Team Leader
Reviewer Penjaminan 2

Dept. Operation
Penjaminan

Dept. COS & Klaim
Penjaminan

Team Leader
Bisnis Korporasi 1

I

Team Leader Bisnis UKMK 1

Team Leader
Bisnis Korporasi 2

Team Leader
Bisnis Korporasi 3

Team Leader Bisnis UKMK 2

[l

Team Leader
Special Mention Direktorat |

4 Dep. Jasa Konsultasi 1

Team Leader
Kantor Pemasaran Batam

Team Leader

Bidang Bisnis

Bidang Operasional

Team Leader
Bisnis BUMN 1

Team Leader
Bisnis BUMN 2

Team Leader
Trade Direct Ekspor

4 Dep. Jasa Konsultasi 2

Team Leader
Bidang Bisnis

Dep. Penugasan Khusus
Team Leader
Penugasan Khusus

Bidang Operasional

Team Leader
Bidang Bisnis 1

—{ Dep. Investasi Pemerintah ‘

Team Leader
Trade FI

I

Team Leader
i Pemerintah

Dep. Trade Review

Dept. Asuransi

Dept.
Re-asuransi dan Klaim

i |

Corporate Desk Kanwil
Surabaya

T

Decision Support

Team Leader
Bidang Bisnis 2

Bidang Operasional

]

% Decision Support
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— Kantor Pemasaran
Denpasar

Team Leader
Bidang Bisnis

Bidang Operasional



STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi yang berlaku sampai 31 Desember Organizational Structure that effective as of 31
2021 sesuai dengan Peraturan MP0.0029/CE0/11/2021 December 2021 pursuant to the MPO. 0029/CE0/11/2021
tentang Penyempurnaan Kedelapan PDE No.0065/ concerning the Eighth Refinement of PDE No. 0065/
PDE/11/2019 tentang Pedoman dan Tata Kerja Organisasi PDE/11/2019 regarding Organizational Guidelines and
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. Procedures of Indonesia Eximbank.
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Direktur alll tur P Direktur Pe
Agus Windiarto Henry Sihotang Chesna F. Anwar

Head of Finance & Strategic
Planning
Anwar Harsono

&

Titiek Setiyowati Paul Setiawan Hasjim Divisi Policy & Procedure

Team Leader
Restrukturisasi Aset 1

Team Leader
Credit Reviewer 1

Dep. Non Business Policy
& Procedure

ﬂ{ Dep. Business Policy &

1

Dep. Komunikasi ‘

Dep. Accounting Control Dep. Perencapaaanan

Per

Dep. Financial Reporting

Dep. Pengembangan

Core System

Dep. Investor &
International Relation

Team Leader ‘

Team Leader
Credit Reviewer 2

Restrukturisasi Aset 2

Procedure

Dep. Management
Accounting

Dep. Support dan
Pemeliharaan Sistem

Dep. Environmental, Social,

Dep. Stakeholders ‘
& Corporate Governance

Management Restrukturisasi Aset 3

Dep. Pengembangan Office
_ AUtDma“Dn
« n : Dep. Dat:

Credit Reviewer 3

N N N

Team Leader ‘ Team Leader ‘

Dep. Tax & Payment
Team Leader

Credit Reviewer 4

Dep. Accounting Policy &
Cost Control

Restrukturisasi Aset 1 Monitoring

_ Dep. Credit Legal Admin.
«{ Dep. I:Soatr;lOperattlon & Dep. Credit Document &
Credit Reviewer 2 ettlemen Custodian

Dep. Riset dan Team Leader Dep. Trgde &tl_nsurance
Dep. Market Intelligence Team Leader Dep. Tresaestltjlreyrv?s:(raﬁon &
Credit Reviewer 4 Team Leader Dep. Product Development
Restrukturisasi Aset 1
Team Leader Depryariah Product
Restrukturisasi Aset 2 evelopment

Dep. Sekretariat & Pelaporan

Team Leader

ﬂ{ Restrukturisasi Aset 2

Team Leader
Credit Reviewer 1

i

Dep. Corporate Planning

Team Leader
Restrukturisasi Aset 3

Team Leader

N

Dep. Strategy & Performance
Management

Dep. Strategy Initiative
Management Office

Dep. Management

Information System Dealing R
ealing Room Dep. Portofolio
Dep. Business Finance Management

Dep. Pendanaan

Dep. Risk Management
PR 9 Team Leader Restrukturisasi

Aset Syariah 1

Dep. Financial Institution

—{ Pemegang Limit Individu

Team Leader Restrukturisasi

Dep. Assets and Liabilities
Aset Syariah 2

Management

Dep. Market
and Liquidity Risk

il
HLH

Dep. Pengadaan

and Repo Sale
Dep. Vendor Management

Litigator

Team Leader Pre Litigasi

Dep. Hukum Bisnis 1
4 RSA Desk Kanwil Surabaya ‘

Dep. Hukum Bisnis 2 4
Dep. Hukum Bisnis Syariah
Dep. Hukum Kelembagaan
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PROFIL DEWAN DIREKTUR

Board of Directors’ Profile

D. James Rompas
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

63 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background
Sarjana Ekonomi, Universitas Jayabaya, Jakarta (1984).
Bachelor Degree of Economics, University of Jayabaya, Jakarta (1984).

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Ketua Dewan Direktur Merangkap Direktur Eksekutif
berdasarkan No. KMK 933/ KMK.06/2019 (Desember 2019 - sekarang)
Serves as Chairman of the Board of Directors and Executive Director No.
KMK 933/KMK.06/2019 (December 2019 - present)

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Wakil Presiden Direktur PT Bank CIMB Niaga (2006-2016)
- Direktur Bisnis PT Bank Niaga (2000-2006)

- Direktur Manajemen Risiko PT Bank Niaga (1999-2000)

- Vice President Director PT Bank CIMB Niaga (2006-2016)
« Business Banking Director PT Bank Niaga (2000-2006)

« Risk Mangement Director PT Bank Niaga(1999-2000)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang
Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.
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Arus Gunawan
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors
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56 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

Sarjana Teknik Elektro, Institut Sains dan Teknologi Nasional (1993)

Bachelor of Electrical Engineering, Institute of National Science and
Technology (1993)
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Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
Menjabat sebagai anggota Dewan Direktur sejak 25 November 2020
berdasarkan KMK No. 530/KMK.06/2020

=
Member of the Board of Directors since 25 November 2020 pursuant to KMK 2
No. 530/KMK.06/2020 E
=
Pengalaman Kerja | Professional Experience E z
« Inspektur Jenderal, Kementerian Perindustrian Rl (Maret 2020-Januari g§
2021) 43
« Inspektur Wilayah I, Inspektorat Jenderal, Kementerian Perindustrian Rl Zs
(November 2018-Maret 2020)
« Direktur Pengembangan Wilayah Industri |, Kementerian Perindustrian Rl 04
(Desember 2016-November 2018)
« Direktur Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian, Kementerian .
Perindustrian Rl (Januari 2016-Desember 2016) -
« Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementerian Perindustrian (2014 - 2016) E
« Inspector General, Ministry of Industry of the Republic of Indonesia 2
(March 2020-January 2021) E
« Inspector |, Inspectorate General, Ministry of Industry of the Republic of a
Indonesia (November 2018-March 2020) =
+ Directorof Industrial Area Development |, Ministry of Industry of the Republic =
of Indonesia (December 2016-November 2018) =
« Director of Machinery and Agricultural Machinery Equipment Industry, 05
Ministry of Industry of the Republic of Indonesia (January 2016-December
2016)
« Secretary to Inspectorat General, the Ministry of Industry of the Republic
Indonesia (2014 - 2016) o
(73
Rangkap Jabatan | Concurrent Position 2
Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri (2021-sekarang) g
Head of Industrial Human Resources Development Agency (2021-present) E E
= X
=
Hubungan Afiliasi | Affiliations § g
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur, =
anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama
dan Pengendali. 06
He does not have any affiliate relationships with members of the Board of
Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and Major .
Shareholders. s
=
g
Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training E
Loan Covid Restructuring After Implementation of POJK 48 2020, Bankers Z
Association for Risk Management on 5 August 2021 §
5
07

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK 85



86

Suminto
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

49 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

- Doktor di bidang Ekonomi Pembangunan dari Universitas Ritsumeikan
Asia Pacific, Jepang(2012)

« Magister Sains Keuangan Pembangunan dari Universitas Hiroshima,
Jepang(2002)

- Sarjana Hubungan Internasional dari Universitas Airlangga (1995).

» Doctorate degree in Development Economics from Ritsumeikan Asia
Pacific University, Japan (2012)

« Master degree in Development Finance from Hiroshima University,
Japan (2002)

« Bachelor degree in International Relations from Airlangga University
(1995).

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak tanggal 1September 2018
berdasarkan KMK No. 554/KMK.06/2018

Member of the Board of Directors since 1September 2018 pursuant to KMK
No. 5564/KMK.06/2018

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Staf Ahli Menteri Keuangan bidang Makro Ekonomi dan Keuangan
Internasional (Oktober 2019-Juli 2021)

- Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang Pengeluaran Negara (Juli 2018-
Oktober 2019)

- Kepala Sekretariat Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNEKS)(2020-2021)

« Direktur Eksekutif, Asian Infrastructure Investment Bank (AlIB) (2019-
2021)

« Gubernur dan Ketua Dewan Gubernur, International Fund for Agricultural
Development (IFAD)(2019 - 2021)

- Deputi G20 Finance (2019-2021)

- Pelaksana Tugas Direktur Pinjaman dan Hibah (2017-2018)

« Direktur Pembiayaan Syariah, Direktorat Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko (Februari 2015-Juli 2018)

» Direktur Pembiayaan Syariah, Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang,
Kementerian (Oktober 2014-Februari 2015)

- Kepala Subdirektorat Perencanaan dan Strategi Utang, Direktorat
Strategi dan Portofolio Utang, Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang
(Januari 2013-0Oktober 2014)

- Berbagai penugasan di lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran,
Direktorat Jenderal Perbendaharaan, Sekretariat Jenderal, Direktorat
Jenderal Pengelolaan Utang, dan Direktorat Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan RI

PENGUATAN MANDAT INSTITUSI UNTUK MENINGKATKAN EKSPOR DAN PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL
Empowering Institutional Mandate in Supporting Export and National Economic Recovery



PROFIL DEWAN DIREKTUR

« Assistant Finance Minister for Macro Economy and International
Finance (October 2019-July 2021)

- Assistant Finance Minister for Government Expenditures (July
2018-0October 2019)

+ Head of Secretariat, National Islamic Economic and Finance Committee
(KNEKS)(2020-2021)

- Director, Asian Infrastructure Investment Bank (AlIB)(2019-2021)

« Governor and Chairman of Governing Council Bureau, International Fund
for Agricultural Development (IFAD), (2019 - 2021)

« G20 Finance Deputy (2019-2021)

« Acting Director for Loans and Grants, Ministry of Finance (2017-2018)

« Director of Islamic Financing, Directorate General of Financing and Risk
Management (February 2015-July 2018)

« Director of Islamic Financing, Directorate General of Debt Management
(October 2014-February 2015)

» Deputy Director of Debt Planning and Strategy, Directorate General of
Debt Management (January 2013-October 2014)

- Various assignments in the Directorate General of Budget, Directorate
General of Treasury, Secretariat General, Directorate General of
Debt Management, and Directorate General of Financing and Risk
Management.

Rangkap Jabatan | Concurrent Position

. Staf Ahli Bidang Jasa Keuangan dan Pasar Modal, Kementerian
Keuangan RI(Agustus 2021 - sekarang)

. Sekretaris Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) (Agustus 2021 -
sekarang)

« Dewan Pengawas Rumah Sakit Kanker Dharmais (2020 - sekarang)

« Anggota Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)(2020 - sekarang)

« Anggota Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN)(2019 - sekarang)

- Assistant Finance Minister for Financial Sector Policy (August 2021 -
present)

- Executive Secretary, Financial Sytem Stability Committee (KSSK)
(August 2021 - present)

- Supervisory Board of Dharmais Hospital (2020 - present)

- Commisioner of National Board of Zakat (Baznas)(2020 - present)

- Commisioner, National Social Security Council (2019 - present)

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang
Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

Sepanjang tahun 2021 tidak mengikuti pelatihan
No training during 2021
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Kasan

Anggota Dewan Direktur

Member of the Board of Directors

55 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

« Doktor llmu Ekonomi Pertanian, di bidang Ekonomi Pertanian dari
Institut Pertanian Bogor (2012)

- Magister Manajemen, di bidang Manajemen Internasional dari
Universitas Indonesia (1998)

« Sarjana Pertanian di bidang Ekonomi Pertanian dan Sumberdaya dari
Institut Pertanian Bogor (1989)

« Doctorate of Agriculture Economics Science, in Agricultural Economy
from Institute of Agriculture Bogor (2012)

- Master of Management, in International Management from University of
Indonesia(1998)

« Bachelor of Agriculture, in Agricultural Economy and Resources from
Institute of Agriculture Bogor (1989)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai anggota Dewan Direktur sejak 8 Juni 2020 berdasarkan
KMK No. 274/KMK.06/2020

Member of the Board of Directors since 8 June 2020 pursuant to KMK No.
274/KMK.06/2020

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional, Kementerian
Perdagangan RI(April 2020 - April 2021)

« Anggota Dewan Pengawas Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit (2019 - 2020)

« Anggota Board of Directors International Rubber Consortium Limited
(IRco)- The International Tripartite Rubber Council (ITRC), (2018 - 2020)

- Kepala Badan Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan,
Kementerian Perdagangan Rl (Januari 2017 - April 2020)

PENGUATAN MANDAT INSTITUSI UNTUK MENINGKATKAN EKSPOR DAN PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL
Empowering Institutional Mandate in Supporting Export and National Economic Recovery
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- Staf Ahli bidang Hubungan Internasional, Kementerian Perdagangan RI
(2016)

« Kepala Pusat Kebijakan Perdagangan Luar Negeri, Badan Pengkajian
dan Pengembangan, Perdagangan, Kementerian Perdagangan RI(2010-
2016)

- Berbagai penugasan di lingkungan Kementerian Perdagangan Rl

- DirectorGeneralNationalExportDevelopment, Ministryof CommerceofRlI
(April 2020 - April 2021)

» Member of the Supervisory Board for the Palm Oil Plantations Fund
Management Agency, (2019-2020)

» Member of Board of Directors International Rubber Consortium Limited
(IRco)- The International Tripartite Rubber Council (ITRC), (2018 - 2020)

+ Head of Trade Research & Development of Indonesia (2017-April 2020)

» International Expert Staff, Ministry of Commerce of the Republic of
Indonesia (2016)

- Director of Centre for Foreign Trade Policy (TREDA), Ministry of
Commerce of the Republic of Indonesia (2010-2016)

» Various assignments in the Ministry of Commerce of the Republic of
Indonesia

PROFIL PERUSAHAAN

03

Rangkap Jabatan | Concurrent Position

Kepala Badan Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan, Kementerian
Perdagangan RI(Mei 2021 - sekarang).

Head of Trade Analysis and Development Agency, Ministry of Trade of the
Republic of Indonesia (April 2020 - present)

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang
Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

Loan Covid Restructuring After Implementation of POJK 48 2020, Bankers
Association for Risk Management on 5 August 2021
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Felia Salim
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

64 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

« The Aspen Institute Fellow, Colorado, USA (2014)

« MIT Sloan School of Management Fellow, USA(2010)

- Georgetown University Fellow, Washington DC, USA (2003)

- Sarjana Fakultas Ekonomi dan Politik, Carleton University, Ottawa Canada (1983)

» The Aspen Institute Fellow, Colorado, USA (2014)

« MIT Sloan School of Management Fellow, USA(2010)

. Georgetown University Fellow, Washington DC, USA (2003)

« Bachelor Degree of Economics and Politic Faculty, Carleton University, Ottawa Canada
(1983)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 25 Juli 2018 berdasarkan KMK No. 522/
KMK.06/2018

Member of the Board of Directors since 25 July 2018 pursuant to KMK No.522/KMK.06/2018

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Wakil Direktur Utama/Direktur Transformasi PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk.
(2006-2015)

- KomisarisIndependen PTBankNegaralndonesia(Persero), Tbkyangbertanggungjawab
memimpin Komite Manajemen Risiko dan Kepatuhan (2003-2005)

» Ketua Komite sekretariat keuangan berlanjut sebagai Wakil Ketua Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN)(1999-2002)

- Direktur Bursa Efek Jakarta (1994-1999)

» Vice President Director/Transformation Director of PT Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk. (2004-2015)

- Independent Commissioner of PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk who is
responsible for leading the Risk and Compliance Management Committee (2003-2005)

- Chairperson of the financial secretariat committee and as Deputy Chairperson of the
Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA)(1999-2002)

- Director of Jakarta Stock Exchange (1994-1999)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Anggota Dewan Direktur dan AndGreen Fund (2017 - sekarang)
Member of the Board of Directors and AndGreen Fund (2017 - present)

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur, anggota
Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan Pengendali.
She does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training
Loan Covid Restructuring After Implementation of POJK 48 2020, Bankers Association
for Risk Management on 5 August 2021
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Rijani Tirtoso
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

(=3
N

60 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta
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Riwayat Pendidikan | Educational Background
- Master of Business Administration University of lllinois At Urbana-
Champaign, 1994
« Sarjana(S-1) Keahlian Tanah, Institut Pertanian Bogor, Indonesia, 1984
.. - Master of Business Administration University of lllinois At Urbana-
- Champaign, 1994

o
(7]

- Bachelor Degree in Soil Experts, Institute of Agriculture Bogor, E
Indonesia, 1984 :::
o
&
Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis - ;
Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 23 Desember 2019 %5
berdasarkan KMK No. 934/KMK.06/2019 £z
Member of the Board of Directors since 23 December 2019 pursuant to .
KMK No. 934/KMK.06/2019 04
Pengalaman Kerja | Professional Experience z
- Anggota Dewan Direktur LPEI (2020-2021) | Member of LPEI's Board of g
Directors (2020-2021) 2
« Project Advisor of Business Process Reenginering Bank Mandiri (2019) i
« SEVP Retail Risk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (2015-2019) §
« SEVP Internal Audit, PT Bank Mandiri(Persero) Tbk (2008-2015) g
+ Group Head Internal Audit, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (2008) g
« Group Head Corporate Credit Risk Management, PT Bank Mandiri -
(Persero) Thk (2005-2008) 05
Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan 2
No concurrent position 8
g
Hubungan Afiliasi | Affiliations sz
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan g:::
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang § 2
Saham Utama dan Pengendali. =¥
She does not have any affiliate relationships with members of the Board 06
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders. _
8
Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training 3
Loan Covid Restructuring After Implementation of POJK 48 2020, Bankers E
Association for Risk Management on 5 August 2021 g
E
07
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Managing Directors’ Profile

Komposisi Dewan Direktur per 31 Desember 2021|
Board of Directors Composition as of 31 December 2021

Dikdik Yustandi
Direktur Pelaksanal
Managing Director |

59 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

leayat Pendidikan | Educational Background
+ Magister Manajemen, Universitas Satyagama, Jakarta (1997)
+ Sarjana Perikanan, Institut Pertanian Bogor (1987)
+ Master of Management, University of Satyagama, Jakarta (1997)
- Bachelor degree, Fishery Faculty, Institute of Agriculture Bogor (1987)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Direktur Pelaksana sejak 1 September 2019 berdasarkan
KDD No. 0010/ KDD/08/2019

Serves as Managing Director since 1 September 2019 pursuant to KDD No.
0010/KDD/08/2019

Pengalaman Kerja | Professional Experience
Direktur Pelaksana LPEI (29 Maret 2019 - 31 Agustus 2019)

+ Senior Executive Vice President Large Corporate Banking, Corporate
Banking, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Maret 2018 - 28 Maret 2019)

+ Komisaris, Bank Mandiri Syariah (15 Januari 2018 - 29 Maret 2019)

+ Advisor, Bank Mandiri Syariah (Mei 2018 - 13 Desember 2018)

+ Senior Vice President Corporate Banking 2, PT Bank Mandiri (Persero) Thk
(Februari 2016 - 26 Maret 2018)

+ Director Marketing and Distribution PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
(Oktober 2014 - Febuari 2016)

+ General Manager Bank Mandiri Group Hong Kong, Corporate Banking I,
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Desember 2010 - Oktober 2014)

+ Regional Manager VIII Surabaya, Regional Network Group PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Januari 2010 - November 2010)

+ Managing Director LPEI (29 March 2019 - 31 August 2019)

+ Senior Executive Vice President Large Corporate Banking, Corporate
Banking, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (March 2018 - 28 March 2019)

+ Komisaris, Bank Mandiri Syariah (15 January 2018 - 29 March 2019)

+ Advisor, Bank Mandiri Syariah (May 2018 - 13 December 2018)

+ Senior Vice President Corporate Banking 2, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(Feb 2016 - 26 March 2018)

+ Director Marketing and Distribution PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
(October 2014 - Febuary 2016)

+ General Manager Bank Mandiri Group Hong Kong, Corporate Banking |,
PT Bank Mandiri (Persero) Th. (December 2010 - October 2014)

+ Regional Manager VIII Surabaya, Regional Network Group PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (January 2010 - November 2010)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur,
anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama
dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of
Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and Major
Shareholders.
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Magqin U. Norhadi
Direktur Pelaksanalll
Managing Director Il
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51Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta
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Riwayat Pendidikan | Educational Background
Master of Management, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta(1999)
Master of Management, University of Gajah Mada, Yogyakarta(1999)

o
(7]

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
Menjabat sebagai Direktur Pelaksana sejak 12 April 2021 berdasarkan
KDD No. 0004/KDD/04/2021

Serves as Managing Director since 12 April 2021 pursuant to KDD No. g
0004/KDD/04/2021 E
=
w
Pengalaman Kerja | Professional Experience G2
- Direktur Niaga PT Kereta Api Indonesia(Persero)(Mei 2020 - Februari 2 §
2021) 3z
- Ketua Komite Manajemen Risiko PT Kereta Commuter Indonesia(Juni Sies
2020 - Februari 2021) 04
« Presiden Komisaris PT Kereta Commuter Indonesia (Juni 2020 -
Februari2021)
« Anggota Dewan Komisaris PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia zZ
(Februari 2020 - Mei 2020) z
- Direktur Regional PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (March 2016 - April S
2020) a
- Director of Commerce PT Kereta Api Indonesia (Persero) (May 2020 - §
February 2021) g
« Chairman of Risk Management Committee PT Kereta Commuter E
Indonesia(June 2020 - February 2021) -
+ President Commissioner PT Kereta Commuter Indonesia(June 2020 - 05
February 2021)
« Membeer of the Board of Commissioner PT Asuransi Jiwa Inhealth
Indonesia(February 2020 - May 2020) y
« Director of Regional PT Bank Mandiri(Persero) Tbk (March 2016 - April 2
2020) a
=
Rangkap Jabatan | Concurrent Position Sz
Tidak ada rangkap jabatan 23
No concurrent position §§
=4
Hubungan Afiliasi | Affiliations 06
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan
Pemegang Saham Utama dan Pengendali. z
He does not have any affiliate relationships with members of the Board 2
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and §
Major Shareholders. E
g
s
07
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Agus Windiarto
Direktur Pelaksanallll
Managing Director Il

58 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

- Master in Business Administration (MBA), Middlesex University, London,
UK (1998)

- Sarjana Ekonomi dari Universitas Krisnadwipayana, Jakarta(1988)

. Master of Business Administration (MBA) from Middlesex University,
London, UK(1998)

- Bachelor of Economics from Krisnadwipayana University, Jakarta(1988)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Direktur Pelaksana sejak 1 September 2019 berdasarkan
KDD No. 0012/KDD/08/2019

Serves as Managing Director since 1 September 2019 pursuant to KDD No.
0012/KDD/08/2019

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Direktur Pelaksana LPEI(29 Maret-31Agustus 2019)

- PIt. Direktur Pelaksana LPEI(Januari-9 Maret 2019)

- Kepala Divisi Corporate Planning and Finance LPEI(Januari 2018-Januari
2019)

- Kepala Divisi Akunting dan SIE (Mei 2013-Desember 2017)

- PIt. Kepala Divisi Tresuri(Februari 2013-April 2013)

- Kepala Divisi Manajemen Perencanaan dan Strategis (2011-2013)

. Kepala Divisi Perencanaan, Riset, dan Pengembangan (Februari
2010-Desember 2011)

- Managing Director Il Indonesia Eximbank (29 March-31August 2019)

- Acting Managing Director Il Indonesia Eximbank (January-9 March 2019)

- Head of Corporate Planning and Finance of Indonesia Eximbank (January
2018-January 2019)

- Head of Accounting and SIE Division (May 2013-December 2017)

. Acting as Head of Treasury Division (February 2013-April 2013)

- Head of Planning and Strategic Division (2011-2013)

- Head of Planning, Research and Development Division (February
2010-December 2011)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Merangkap jabatan sebagai Sekretaris Lembaga LPEI
Concurrently act as Corporate Secretary

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang
Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of
Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and Major
Shareholders.
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Henry Sihotang
Direktur Pelaksana IV
Managing Director IV
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61 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia| Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta
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Riwayat Pendidikan | Educational Background
Magister Manajemen Keuangan, Universitas Satyagama, Jakarta(1988)
Master of Financial Management, Satyagama University, Jakarta(1988)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

Menjabat sebagai Direktur Pelaksana IV sejak 1 September 2019
berdasarkan KDD No. 0013/KDD/08/2019

Serves as Managing Director IV since 1September 2019 pursuant to KDD
No. 0013/KDD/08/2019

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Direktur Utama, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (November
2017-Mei 2019)

- Direktur, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (Mei 2014-Agustus
2019)

- Komisaris Utama, PT PPA Kapital (Juli 2018 s/d Agustus 2019)

« Komisaris Utama, PT PPA Finance (Februari 2015-Juni 2018)

« Executive Vice President/Group Head - Corporate Credit Risk Il Group
PT Bank Mandiri(Persero)-(Februari 2010 s/d Mei 2014)

« Komisaris, (Rangkap Jabatan) PT Pengelola Investama Mandiri
(Oktober 2009-Juli 2014)

« Non-Executive Director, (Rangkap Jabatan) Bank Mandiri Eropean
Ltd, London (Juni 2010-Desember 2012)

« SeniorVice President/Group Head - Credit Recovery |l Group, PT Bank
Mandiri (Persero)-(November 2008-Januari 2010)

- VicePresident-Loan Workout Department, PT Bank Mandiri(Persero)
(April 2006-Oktober 2008)

« Vice President - Commercial Risk Management Department, PT Bank
Mandiri(Persero)-(0Oktober 2004-April 20086)

« Vice President - Operational Risk Management Department, PT Bank
Mandiri(Persero)(Juli 2003-0Oktober 2004)

« Assistant Vice President, CRM - Corporate Credit & Financial
Institution PT Bank Mandiri(Persero)(Agustus 1999-Juli 2003)

ANALISIS & PEMBAHASAN

MANAJEMEN
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN
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- President Director, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (Nov
2017-May 2019)

- Director, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (May 2014-August
2019)

- Commissioner, PT PPA Kapital (July 2018- August 2019)

« Comissioner, PT PPA Finance (Feb 2015-June 2018)

« Executive Vice President/Group Head - Corporate Credit Risk Il Group
PT Bank Mandiri(Persero) Tbk (Feb 2010- May 2014)

. Comissioner, (Multiple Position) PT Pengelola Investama Mandiri (Oct
2009-July 2014)

- Non-Executive Director, (Rangkap Jabatan) Bank Mandiri Eropean
Ltd, London (June 2010-Dec 2012)

- Senior Vice President/Group Head - Credit Recovery |l Group, PT Bank
Mandiri(Persero) Tbk (Nov 2008-Jan 2010)

- Vice President - Loan Workout Department, PT Bank Mandiri(Persero)
Tbk (April 2006-0ct 2008)

« Vice President - Commercial Risk Management Department, PT Bank
Mandiri(Persero) Tbk (Oct 2004-April 20086)

- Vice President - Operational Risk Management Department, PT Bank
Mandiri(Persero) Tbk (July 2003- Oct 2004)

« Assistant Vice President, CRM - Corporate Credit & Financial
Institution PT Bank Mandiri(Persero) Tbhk (August 1999-July2003)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan
Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.
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LAPORAN MANAJEMEN

Chesna F. Anwar
Direktur Pelaksana V
Managing Director V

(=3
N

59 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background
Sarjana Ekonomi dari University of Maryland, Amerika Serikat (1983)
Bachelor of Economics from University of Maryland, United State, 1983
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Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis

| Menjabat sebagai Direktur Pelaksana V sejak 1 September 2019 berdasarkan
KDD No. 0014/KDD/08/2019
Serves as Managing Director V since 1 September 2019 pursuant to KDD No.
0014/KDD/08/2019

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Direktur Pelaksana, LPEI(1Mei 2019 - sekarang)

« Direktur Kepatuhan, Standard Chartered Bank Indonesia(2010-April 2019)

- Direktur Internal Affairs, Komisi Pemberantasan Korupsi(KPK)(2006-2010)

« Direktur Kepatuhan, Citibank, N.A.(2004-2005)

« Senior Compliance Officer, Citibank, N.A(Juni 2001- Desember 2004)

« Security Service Country Manager, Citibank, N.A(Januari 1997 - Mei 2001)

. OperationHead, Global Securities Service, Citibank, N.A(Juli 1994 - Desember
1996)

« Branch Manager Pondok Indah & Head Prefered Banking, Bank Universal

ANALISIS & PEMBAHASAN

MANAJEMEN

o
o

« Managing Director LPEI(1May 2019 - present)

« Compliance Director, Standard Chartered Bank Indonesia(2010-April 2019)

- Internal Affairs Director, Komisi Pemberantasan Korupsi(KPK)(2006-2010)

« Compliance Director, Citibank, N.A.(2004-2005)

« Senior Compliance Officer, Citibank, N.A(June 2001- December 2004)

« Security Service Country Manager, Citibank, N.A (January 1997 - May 2001)

. OperationHead, Global Securities Service, Citibank, N.A(July 1994 - December
1996)

(Desember 1992 - Juni 1994) z

- Manager Priority Banking, Standard Chartered Bank(Mei 1991-Juni 1992) g
- Manager Custodial Services, Standard Chartered Bank (Mei 1990 - Februari -
1991) 2

- Managing Banking Operation, Standard Chartered Bank (Oktober 1989 - Mei 5
1990) a

-l
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<
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« Branch Manager Pondok Indah & Head Prefered Banking, Bank Universal é

(December 1992 - June 1994) 2

« Manager Priority Banking, Standard Chartered Bank(May 1991- June 1992) 2
« Manager Custodial Services, Standard Chartered Bank (May 1990 - February E —
1991) ®3
. Managing Banking Operation, Standard Chartered Bank (October 1989 - May ég
1990) 2
St

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur,
anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama
dan Pengendali.

She does not have any affiliate relationships with members of the Board of
Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and Major
Shareholders.

LAPORAN KEUANGAN
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MANAJEMEN SENIOR

Senior Management

Komposisi SEVP per 31 Desember 2021|
SEVP Composition as of 31 December 2021

Salomi Adriana
Plt. Head of Penjaminan
Acting Head of Guarantee

50 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

- Magister Manajemen dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta(1997)

- Sarjana Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta(1994)

- Master of Management from Gadjah Mada University, Yogyakarta
(1997)

. Bachelor of Economics from Gadjah Mada University, Yogyakarta)
(1994)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
KDE No.: 0017/KDE/02/2021 sejak 1Maret 2021
KDE No.: 0017/KDE/02/2021since 1March 2021

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« PIt. Head of Penjaminan (2021)

- Kepala Divisi Asuransi(2021)

. Perangkapan: PIt. Senior Executive VP [(2020-2021)

- Kepala Divisi Penjaminan dan Asuransi(2019-2020)

- Pj. Kepala Divisi Pembiayaan Usaha Kecil, Menengah dan Komersial
(Januari 2019-Maret 2019)

« Pj.Kepala Divisi Penjaminan dan Asuransi(2018-2019)

- Kepala Departemen Pengembangan Organisasi dan Sistem Prosedur
(Januari 2018-Mei 2018)

. Kepala Departemen Pengembangan SDM(2013-2018)

« Kepala Departemen Hub. Kelembagaan & Pembiayaan FI(2010-2013)

« Pj. Kepala Departemen Pembiayaan Kembali & Hubungan
Kelembagaan (2009-2010)

« Act. Head of Guarantee (2021)

- Head of Insurance Division (2021)

« Concurrently: Act. Senior Executive VP [(2020-2021)

« Head of Guarantee and Insurance Division (2019-2020)

+ Acting Head of Small, Medium Enterprises and Commercial Financing
Division (January 2019-March 2019)

+ Acting Head of Guarantee and Insurance Division (2018-2019)

-« Head of Organizational Development and Procedure System
Department (January 2018-May 2018)

- Head of HR Development Department (2013-2018)

» Head of Institutional Relations & FI Financing Department (2010-2013)

« Acting Head of Refinancing & Institutional Relations Department
(2009-2010)
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MANAJEMEN SENIOR

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan
Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

She does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.

PROFIL PERUSAHAAN

03

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

» Sosialisasi Manual Pembiayaan Batch 1: Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia(LPEI)27 - 28 Januari 2021

- Tata Cara Pengisian Aplikasi E-LHKPN: Komisi Pemberantasan
Korupsi(KPK)27 Januari 2021

- Kelas Persiapan dan Uji Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 Batch 6:
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) 12 November 2021

- Kelas Persiapan dan Uji Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 Batch 7:
ARFAIDHAMS SECRET 19 November 2021

« Workshop 2021 dalam Pemaparan RKAT 2022: Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia(LPEI)09 - 11 Desember 2021

« Sharing Session Binis Syariah Manajemen LPEI: Adiwarman Azwar
Karim 31 Agustus 2021

« Dissemination of Financing Manual Batch 1: Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia(LPEI)27 - 28 January 2021

« Procedures to Fill in E-LHKPN Application: Corruption Eradication
Committee (KPK)27 January 2021

« Class of Preparation and Test of Risk Management Certification Level
4 Batch 6: Lembaga Pembiayaan EksporIndonesia(LPEI)12 November
2021

« Class of Preparation and Test of Risk Management Certification Level
4 Batch 7: ARFAIDHAMS SECRET 19 November 2021

« 2021 Workshop to Present RKAT 2022: Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia(LPEI)09 - 11 December 2021

« Sharing Session of LPElI Management Sharia Business: Adiwarman
Azwar Karim 31August 2021
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Anwar Harsono
Head of Finance & Strategic Planning

48 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

- Magister Finance dari Cleveland State University (2003)

- Sarjana Accounting dari Universitas Trisakti, Jakarta(1997)

- Master of Finance dari Cleveland State University (2003)

- Bachelor of Accounting from Trisakti University, Jakarta(1997)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
KDE No. 0064/KDE/09/2020(1Juli 2020 - sekarang)
KDE No. 0064/KDE/09/2020 (1Juli 2020 - present)

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Country CFO/Finance Director, Standard Chartered Bank Indonesia
(2018-2020)

- Head of Finance & Strategy, Bank CIMB Niaga Tbk(2013-2018)

- Board of Commisioner Member, CIMB Niaga Pension Funds(2015-2017)

- Bankwide Management Acct & Financial Acct Group Head, Bank CIMB
Niaga Tbk(2010-2013)

- Bankwide Management Acct & Fin Analysis Div Head, Bank CIMB Niaga
Tbk(2008-2010)

- Corporate Finance & Analysis Dept Head, Bank CIMB Niaga Tbk (2004-
2008)

- Accounting, Budget & Financial Analyst, Astra Otoparts Tbk(1997-2000)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang
Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of
Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and Major
Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

- Tata Cara Pengisian Aplikasi E-LHKPN: Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK)27 Januari 2021

- Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko Batch 2: |katan Bankir
Indonesia(IBI)7 April 2021

« BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020:
Bankers Association for Risk Management (BARa) 05 Agustus 2021

« Workshop 2021 dalam Pemaparan RKAT 2022: Lembaga Pembiayaan
EksporIndonesia(LPEI)09 - 11 Desember 2021

« Sharing Session Binis Syariah Manajemen LPEI: Adiwarman Azwar Karim
31 Agustus 2021

« Procedures to Fill in E-LHKPN Application: Corruption Eradication
Committee (KPK)27 January 2021

- Refreshment of Risk Management Certification Batch 2: Ikatan Bankir
Indonesia(IBI)7 April 2021

« BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020:
Bankers Association for Risk Management (BARa) 05 August 2021

« 2021 Workshop to Present RKAT 2022: Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia(LPEI)09 - 11 December 2021

- Sharing Session of LPElI Management Sharia Business: Adiwarman
Azwar Karim 31Auqust 2021
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Wahyu P. Wibowo
Head of Compliance, HR & TO

56 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia|Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

LAPORAN MANAJEMEN

S
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Riwayat Pendidikan | Educational Background

» S2Strategic Management dari Konstanz University (2004)

- S2 Manajemen dari Swiss German University (2004)

» S1Social Philosophy dari STF Driyarkara Jakarta(1991)

- Master of Strategic Management from Konstanz University (2004)
- Master of Management from Swiss German University (2004)

« Bachelor of Social Philosophy from STF Driyarkara Jakarta (1991)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
PJ No: PJ.0018/HRM/02/2020 sejak 17 Februari 2020
PJ No: PJ.0018/HRM/02/2020 since 17 February 2020
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Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Managing Director, Chief Learning & Development Officer, Prudential Life Assurance
(2017-2020)

« EVP, Head of HRBP & Employee Engagement, CIMB Niaga(2012-2017)

« Director, Human Capital, Sinarmas Land(2010-2011)

+ Director, HR & Corp. Affair, PAM Lyonnaise Jaya(2004-2010)

« Director, HR & Legal, Allianz Life Indonesia(2002-2004)

- General Manager, HR, Allianz Life Indonesia(2001-2002)

« Manager, HR, AXA Indonesia(2000-2001)

« Supervisor, HR & International Service Personnel Administrator, General Motors
Indonesia(1997-2000)

« Officer, Industrial Relation, Excelcomindo Pratama(1995-1996)

ANALISIS & PEMBAHASAN

MANAJEMEN

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

e
o

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur, anggota
Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan Pengendali.
He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

- Tata Cara Pengisian Aplikasi E-LHKPN: Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 27
Januari 2021

- Transformasi Digital Bisnis Asuransi Berbasis Governance, Risk Management &
Compliance (GRC): IRMAPA 30 Juni 2021

« Pengenalan Tipologi TPPU & TPPT pada Lembaga Keuangan Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia(LPEI)17 Desember 2021

TATA KELOLA PERUSAHAAN

« Workshop2021dalamPemaparan RKAT 2022: LembagaPembiayaan Eksporindonesia =
(LPEI)09-11Desember 2021 2

. Satukan Energi Membangun Kontribusi (Town hall Bacth | Dirpel Il): Lembaga =
Pembiayaan Ekspor Indonesia(LPEI)06 Mei 2021 2

- Extraordinary Year, Extra Ordinary Result (Town hall Bacth Il Dirpel II): Lembaga 5%
Pembiayaan Ekspor Indonesia(LPEI) 25 Agustus 2021 % %

« Meaningful Work(Town hall Bacth Ill Dirpel ll): Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 29
(LPEI)03 Desember 2021 = &

« Procedures to Fill in E-LHKPN Application: Corruption Eradication Committee (KPK)
27 January 2021

« Insurance Business Digital Tranformation of Governance, Risk Management &
Compliance (GRC)Based: IRMAPA 20 June 2021

 Introducing Typology of TPPU & TPPT at Lembaga Keuangan Lembaga Pembiayaan =
EksporIndonesia(LPEI)17 December 2021 )
« 2021 Workshop to Present RKAT 2022: Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) s
09-11December 2021 <
. Unite the Energy to Build Contribution (Town Hall Batch | Dirpel IlI): Lembaga E
Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) 06 May 2021 o
. Extraordinary Year, Extra Ordinary Result (Town hall Bacth Il Dirpel IlI): Lembaga |

Pembiayaan Ekspor Indonesia(LPEI) 25 August 2021

Q
~
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Titiek Setiyowati
Head of Credit Risk

58 Tahun| Years old
Kewarganegaraan Indonesia| Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background
Sarjana Sosial Ekonomi Pertanian dari Universitas Jember, Jawa Timur(1989)
Bachelor of Agriculture Economics Social from Jember University, East Java(1989)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
PJ No: PJ.0035/HRM/02/2020 (1 Maret 2020-28 Februari 2022)
PJ No: PJ.0035/HRM/02/2020 (March 1, 2020-February 28, 2022)

Pengalaman Kerja | Professional Experience

« Advisory, Coach, Trainer di Mandiri University Group, PT Bank Mandiri(2019-2020)

. Ketua Dewan Pengawas Dana Pensiun | Chairman of Pension Fund Supervisory
Board, Bank Mandiri 2 (Eks. BDN)-(2016-2020)

« SVP, Group Head Commercial, PT Bank Mandiri(2017-2019)

« SVP, Group Head Policy & Procedure, PT Bank Mandiri(2015-2016)

« SVP, Chief Auditor, PT Bank Mandiri(2010-2014)

- VP, Dept. Head Corporate Risk, PT Bank Mandiri(2007-2010)

« VP, Pemegang Kewenangan Kredit Segmen Commercial Risk | Loan Authority
Manager of Commercial Risk Segment, PT Bank Mandiri(2006)

- VP, Dept. Head Corporate Credit Risk, PT Bank Mandiri(2004-2005)

« AVP, Credit Risk Manager, PT Bank Mandiri(2002-2003)

. Sr. Credit Risk Manager, PT Bank Mandiri(1999-2001)

« ARM, Bank Dagang Negara(1995-1998)

« Credit Analyst, Bank Dagang Negara(1990-1994)
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Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur,
anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan
Pengendali.

Shedoesnothaveany affiliaterelationships withmembers of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training

- Tata Cara Pengisian Aplikasi E-LHKPN: Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 27
Januari 2021

« BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020: Bankers
Association for Risk Management (BARa) 05 Aqgustus 2021

« Sharing Session Binis Syariah Manajemen LPEI: Adiwarman Azwar Karim 31
Agustus 2021

« Procedures to Fill in E-LHKPN Application: Corruption Eradication Committee
(KPK)27 January 2021

« BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020: Bankers
Association for Risk Management (BARa) 05 August 2021

« Sharing Session of LPEI Management Sharia Business: Adiwarman Azwar Karim
31 August 2021
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Agung Waluyo
Head of Internal Audit

(=3
N

57 Tahun|Years old
Kewarganegaraan IndonesialIndonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

. S2, Akuntansi, Universitas Indonesia(2010)

- D4, Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, Jakarta(1991)

- Master of Accounting, Universitas Indonesia(2010)

- DiplomalV, Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, Jakarta(1991)
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Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
PJ No: PJ.0057/HRB/11/2020 (23 November 2020-22 November 2022)
PJ No: PJ.0057/HRB/11/2020 (23 November 2020-22 November 2022)

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Direktur, PT Kliring Perdagangan Berjangka Indonesia(2020)

. Kepala SPI & Kepatuhan, PT Kliring Berjangka Indonesia(Persero)(2017 - 2020)

- Kepala Divisi Sekretaris Perusahaan, PT Kliring Berkangka Indonesia (2015 - 2017)

- DeputiDirektur Finance & Accounting KIBIF Group, PT Estetika Tata Tiara(2015)

. Kepala Sub Bagian, Inspektorat Jenderal Kemenkeu(2002-2014)

- Auditor, Inspektorat Jenderal Kemenkeu (1985-2002)

. Director, PT Kliring Perdagangan Berjangka Indonesia(2020)

» Head of ICS & Compliance, PT Kliring Berjangka Indonesia(Persero)(2017-2020)

« Head of Corporate Secretary Division, PT Kliring Berkangka Indonesia
(2015-2017)

- Deputy Director of Finance & Accounting KIBIF Group, PT Estetika Tata Tiara(2015)

« Head of Sub Section, Inspectorate General of Ministry of Finance (2002 - 2014)

- Auditor, Inspectorate General of Ministry of Finance (1985-2002)

ANALISIS & PEMBAHASAN

MANAJEMEN

e
o

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak adarangkap jabatan
No concurrent position

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur, anggota
Direktur Pelaksanalainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan Pengendali.
He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,

o
a

members of the Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders. =
(73
o
Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training -
« Internal Audit Back to The Future - Emerging From The Crisis Oktober 2021 ;
» Sosialisasi Whistle Blowing System 2021 55
. BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020(2021) S=
» Ethicsin Business - Big Chalenge 2021 §§
- Penerapan Governance, Risk & Compliance di Era Digital Stategy dan Aksi(2021) S

- Kelas Persiapan dan Uji Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 (2021)

« Internal Audit Back to The Future - Emerging From The Crisis October 2021

» Sosialization Whistle Blowing System 2021

. BRF Loan COVID Restructuring After Implementation of POJK 48 2020(2021)

» EthicsinBusiness - Big Chalenge 2021

« Application of Governance, Risk & Compliance in Digital Era(Strategy & Action)2021
- Preparation Class of Certification Bank Risk Management Level 4(2021)

LAPORAN KEUANGAN
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Paul Setiawan Hasjim
Head of Operation & IT

57 Tahun|Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili| Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan | Educational Background

« S2, Administrasi Bisnis, RMIT University (2002)

« ST, Manajemen Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer,
Jakarta(1986)

« Master of Business Administration, RMIT University (2002)

- Bachelor of Informatics Management, Sekolah Tinggi Informatika &
Komputer(1986)

Dasar Hukum Pengangkatan | Appointment Basis
PJ.0005/SV4/03/2021(15 Maret 2021sd 14 Maret 2023)
PJ.0005/SV4/03/2021(15 March 2021to 14 March 2023)

Pengalaman Kerja | Professional Experience

- Head of IT & Operations, Rabobank International (2018-2021)

« IT Advisor to Director of IT, BPJS Ketenagakerjaan (2016 - 2017)
- Director of Operations & IT, Commonwealth Bank (2013-2016)

« Chief of Operations & IT, Commonwealth Bank (2012-2013)

« Exective IT Consultant, PT Jasa Cendikia(2012)

« Operations & IT Director, Bank CIMB Niaga (2008-2012)

Rangkap Jabatan | Concurrent Position
Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi | Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan
Direktur, anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan
Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board
of Directors, members of the Executive Directors or the Controlling and
Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan | Workshop/Training
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko (2021)
Refreshment of Risk Management Certification (2021)
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Komposisi Manajemen Senior per 31 Desember 2021
Senior Management Composition as of 31 December 2021

MANAJEMEN SENIOR

N Nama Jabatan Lokasi | Tanggal Lahir | Jenjang Pendidikan | Dasar Hukum Pengangkatan
Name Position Location | Date of Birth Education Appointment Basis
1 Sumarno Kepala Divisi JKT 24 May 1971 S2, llmu Manajemen No. 0066/KDE/Q07/2021 Tanggal
Transformation Office Master Degree, 2 Juli 2021
Head of Transformation Management Science Dated 2 july 2021
Office Division
2 | RudiRinardi Kepala Divisi JKT 07 Dec 1972 S1, Administrasi Niaga | No. 0001/KDE/01/2020 Tanggal
Restrukturisasi Aset Il Bachelor Degree, 17 Januari 2020
Head of Assets Commerce Dated 17 January 2020
Restructuring Ill Division Administration
3 | T.DyzaRovina Kepala Divisi Office of The JKT 01Dec 1971 S2, Keuangan dan No. 0038/KDE/07/2020 Tanggal
Aziz Rochadi Board Perbankan 1Juli 2020
Head of Office of The Master Degree, Finance | Dated 1July 2020
Board Division and Banking
4 | Sunu Widi Kepala Divisi Hukum JKT 10 Apr 1971 S2, llmu Hukum No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal 2
Purwoko Head of Legal Division Master Degree, Law Juli 2021
Science Dated 2 July 2021
5 | Nugroho Pj. Kepala Kantor Cabang MDN 15 Jul 1969 S2, Hukum No. KDE 0017/KDE/02/2021
Kusumowibhowo | Medan Master Degree, Law Tanggal 1 Maret 2021
Acting Head of Branch Dated 1March 2021
Office Medan
6 | Yoseph Tri Kepala Divisi JKT 13 Mar 1969 S2, Manajemen No. KDE 0017/KDE/02/2021
Purnomosidi Restrukturisasi Aset Il Master Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Assets Management Dated 1March 2021
Restructuring Il Division
7 | Emalia Kepala Divisi Middle Office JKT 21Dec 1971 S1, Ekonomi No. 0001/KDE/01/2020 Tanggal
Tisnamisastra Treasury Bachelor Degree, 17 Januari 2020
Head of Middle Office Economics Dated 17 January 2020
Treasury Division
8 | M. Syafruddin Pegawai Masa Persiapan JKT 10 Sep 1966 S1, Akuntansi No. KDE 0082/KDE/09/2021
Pensiun Bachelor Degree, Tanggal 22 September 2021
Retirement Preparation Accounting Dated 22 September 2021
Employee
9 | Noviana Rahatmi | Kepala Divisi HR Services JKT 04 Nov 1970 S1, Keuangan No. KDE 0017/KDE/02/2021
& People Development Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of HR Services & Finance Dated 1March 2021
People Development
10 | Eka Achdiatna Decision Support JKT 17 Apr 1979 S2, Keuangan No. KDE 0017/KDE/02/2021
Supriana Direktorat Il Master Degree, Applied | Tanggal 1Maret 2021
Decision Support Finance Dated 1March 2021
Directorate I
1 | Ridha Farid Kepala Divisi Penugasan JKT 12 Apr 1977 S1, Teknik Sipil No. KDE 0017/KDE/02/2021
Lesmana Khusus Bachelor Degree, Civil Tanggal 1 Maret 2021
Head of Special Financing Engineering Dated 1March 2021
Division
12 | Budy Hartono Pj. Kepala Divisi JKT 10 Jun 1967 S1, Biologi No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal 2
gestrurl]«turlsam Aset Bachelor Degree, Juli 2021
yaria i ;
Acting Head of Sharia Biology Dated 2july 2021
Assets Restructuring
Division
13 | Ferry Sjaifoellah | Kepala Divisi JKT 19 Sep 1971 S1, Teknik Elektro No. 0001/KDE/01/2020 Tanggal

Restrukturisasi Aset |
Head of Assets
Restructuring | Division

Bachelor Degree,
Electronical
Engineering

17 Januari 2020
Dated 17 January 2020
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N Nama Jabatan Lokasi | Tanggal Lahir | Jenjang Pendidikan | Dasar Hukum Pengangkatan
Name Position Location | Date of Birth Education Appointment Basis
14 | Maryani Kepala Divisi Product JKT 27 Feb 1971 S2, Manajemen No. KDE 0017/KDE/02/2021
Saswidyanti Development Master Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Product Management Dated 1March 2021
Development Division
15 | Hendi Wibawa Pj. Kepala Divisi JKT 24 Jul 1981 S1, Akuntansi No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal
Pengadaan dan Umum Bachelor Degree, 2 Juli 2021
Acting Head of Accounting Dated 2 July 2021
Procurement & General
Services
16 | Andri Setiawan Pj. Kepala Divisi SLO 12 Jun 1976 S1, Akuntansi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Penjaminan | Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Acting Head of Guarantee Accounting Dated 1March 2021
| Division
17 | Raden Gerald Kepala Divisi Jasa JKT 23Jun 1983 S2, Akuntansi No. 0038/KDE/07/2020 Tanggal 1
Setiawan Konsultasi Head of Bachelor Degree, Juli 2020
Grisanto Advisory Services Accounting Dated 1July 2020
Division
18 | Damianus Ledjo | Kepala Divisi Bisnis JKT 12 Feb 1963 S1, Akuntansi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Hufat Korporasi Il & Special Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Mention Accounting Dated 1March 2021
Head of Corporate
Business Il Division &
Special Mention
19 | Koerniawan Kepala Kantor Wilayah |1l SBY 29 Jul 1967 S2, Manajemen No. KDE 0017/KDE/02/2021
Prijambodo Head of Regional Office IlI Master Degree, Tanggal 1Maret 2021
Management Dated 1March 2021
20 | Yanti Sudjarwo Kepala Divisi HRBP, 0D & JKT 22 Nov 1972 S1, Teknik Industri No. KDE 0017/KDE/02/2021
Recruitment Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of HRBP, 0D & Industrial Engineering Dated 1March 2021
Recruitment Division
21 | Pretty Halim Kepala Kantor Wilayah | JKT 09 Mar 1974 S2, Applied Finance No. KDE 0017/KDE/02/2021
Head of Regional Office | Master Degree, Applied | Tanggal 1Maret 2021
Finance Dated 1March 2021
22 | Farid Maruf Kapala Divisi Credit JKT 24 Feb 1963 S1, Pertanian PJ.0045/HRM/03/2020
Reviewer || Bachelor Degree,
Head of Credit Reviewer Il Agricultural
Division
23 | Rini Satriani CT. Kepala Divisi IEB JKT 6 Feb 1983 S2, Perencanaan No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal 2
Institute Acting Head of Ekonomi dan Juli 2021
|IEB Institute Division Pembangunan Dated 2 July 2021
Peraturan Master
Degree, Economics
Planning and
Development Policy
24 | Haryo Parampara | Kepala Divisi Bisnis JKT 01Nov 1978 S1, Teknik Kimia PJ.0006/SV4/03/2021
Korporasi | Bachelor Degree,
Head of Corporate Chemical Engineering
Business | Division
25 | Tota Melanie L. Kepala Divisi Credit JKT 06 Oct 1967 S2, Finance No. 0048/KDE/03/2021
Tobing Operation and Supervision Master Degree, Finance | Tanggal 31 Maret 2021
Head of Credit Operation Dated 31 March 2021
and Supervision Division
26 | RusdiDahardin Kepala Divisi Bisnis JKT 04 May 1965 S1, Akuntansi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Syariah & Special Mention Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Sharia Business Accounting Dated 1March 2021
& Special Mention
Division
27 | Rossiyana Amir Kepala Divisi Policy & JKT 13 Feb 1969 S1, Akuntansi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Procedure Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Policy & Accounting Dated 1March 2021
Procedures Division
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MANAJEMEN SENIOR

Nama Jabatan Lokasi | Tanggal Lahir | Jenjang Pendidikan | Dasar Hukum Pengangkatan
No . ) ) ) ) )
Name Position Location | Date of Birth Education Appointment Basis
28 | Edi Winanto Kepala Divisi Litigasi JKT 28 Dec 1963 S2, Hukum PJ. 0066/HCH/09/2021
Head of Litigation Master Degree, Law
Division
29 | Thio Sucy Kepala Divisi Kepatuhan JKT 14 May 1969 S1, Keuangan No. KDE 0017/KDE/02/2021
Head of Compliance Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Division Finance Dated 1March 2021
30 | Sigit Wicaksono | Decision Support JKT 18 Aug 1970 S2, Manajemen No. KDE 0017/KDE/02/2021
Nugroho Direktorat | Master Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Decision Support Management Dated 1March 2021
Directorate |
31 | Komarruzaman Kepala Divisi Program JKT 27 Jul 1969 S3, Ekonomi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Investasi Pemerintah Doctorate Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Governance Enonomics Dated 1March 2021
Invest Program Divsion
32 | Saeful Hendra PGS Kepala Divisi Special JKT 16 Jul 1979 S2, Bisnis No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal
Audit Master Degree, 2 Juli 2021
Acting of Head of Special Business Dated 2 july 2021
Audit Division
33 | Pandu Wiguno Kepala Divisi Reviewer JKT 10 Nov 1963 S2, Manajemen PJ. 0057/HCH/07/2021
Penjaminan Master Degree,
Acting Head of Guarantee Management
Reviewer Division
34 | Didit Ardyanto Kepala Divisi Operation JKT 2 Apr 1964 S1, Hukum No. 0066/KDE/07/2021 Tanggal
Penjaminan Bachelor Degree of 2 Juli 2021
Head of Guarantee Legal Dated 2 july 2021
Operation Division
35 | Yoda Ditria PGS. Kepala Divisi JKT 10 Jul 1981 S2, Manajemen No. 0044 IKDE/03/2021 Tanggal
Strategic & Corporate Master Degree, 29 Maret 2021
Planning Management Dated 29 March 2021
Acting Head of Strategic
and Corporate Planning
Division
36 | Yudi Kepala Divisi Teknologi JKT 22 Nov 1966 S1, Teknologi Informasi | PJ.0072/HRB/12/2020
Imandapurba Sistem Informasi Bachelor of Information
Head of Information Technology
Technology Division
37 Irwan Kepala Kantor Cabang SLO 19 0ct 1978 S1, Manajemen No. 0051/KDE/04/2021
Prasetiyawan Surakarta Bachelor Degree, Tanggal 27 A_pril 2021
Head of Surakarta Branch Management Dated 27 April 2021
Office
38 | Abianti Riana Kepala Divisi Bisnis JKT 22 Sep 1965 S1, Pertaniam PJ.0057/HRB/02/2021
Usaha Kecil, Menengah Bachelor Degree,
dan Komersial (UKMK) Agriculture
Head of SME and
Commercial Business
Division
39 | Jenny Widjaja Kepala Divisi Financial JKT 26 Jan 1964 S1, Akuntansi No. KDE 0017/KDE/02/2021
Institution and Treasury Bachelor Degree, Tanggal 1 Maret 2021
Head of Financial Accounting Dated 1March 2021
Institution and Treasury
Division
40 | Christiati E. Kepala Divisi Operasional JKT 3 Apr 1968 S1, Akuntansi No. 0054/KDE/05/2021 Tanggal 28
Sianipar Head of Operational Bachelor Degree, Mei 2021
Division Accounting Dated 28 May 2021
41 | Sidik Mahanda Kepala Divisi Risk & JKT 25 Feb 1981 S2, Manajemen No. 0055/KDE/05/2021
Portfolio Management Master Degree, Tanggal 28 Mei 2021
Head of Risk & Portofolio Management Dated 28 May 2021
Management Division
42 | SofyanIrianto N. | Kepala Divisi Bisnis BUMN JKT 15 Oct 1964 S2, Manajemen PJ.0054/HRB/02/2021

Head of BUMN Business

Master Degree,
Management
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N Nama Jabatan Lokasi | Tanggal Lahir | Jenjang Pendidikan | Dasar Hukum Pengangkatan
Name Position Location | Date of Birth Education Appointment Basis
43 | Rony Kuntadi Kepala Divisi JKT 7 Februari 1965 | S2, Keuangan PJ.0055/HRB/02/2021
Penjaminan I Master Degree, Finance
Head of Guarantee ||
Division
44 | Andre Sucahya Kepala Divisi MIS & JKT 24 Sep 1982 S1, Teknologi Informasi | No. 0068/KDE/07/2021
Business Finance Bachelor Degree, Tanggal 9 Juli 2021
Head of MIS & Business Information Technology | Dated 9 Juli 2021
Finance Division
45 | Ninik Martini Kepala Kantor Wilayah II JKT 6 Apr 1966 S1, Akuntansi PJ.0090/HRB/03/2021
Head of Regional Office Il Bachelor Degree,
Accountancy
46 | Saur Maria Kepala Divisi JKT 8 Des 1971 S2, Public Relations No. 0072/KDE/Q07/2021
Sidabutar Communication & Master Degree, Public Tanggal 29 Juli 2021
Stakeholder Engagement Relations Dated 29 July 2021
Head of Communication
& Stakeholder
Engagement Division
47 | Lianawaty Kepala Divisi Finance JKT 1Nov 1979 S1, Akuntansi No. 0088/KDE/10/2021
Mihardja Head of Finance Division Bachelor Degree, Tanggal 26 Oktober 2021
Accountancy Dated 26 October 2021
48 | Marsinta Mutiara | Kepala Divisi Asuransi JKT 6 Sep 1974 S1, Manajemen No. 0087/KDE/10/2021
Marpaung Head of Insurance Bachelor Degree, Tanggal 21 Oktober 2021
Division Management Dated 21 October 2021
49 | JoniHaryanto Pemegang Limit Individu JKT 4Jun 1970 S1, Manajemen PJ. 0067/HCH/09/2021
Individual Limit Holder Bachelor Degree,
Management
50 | Firdaus Effendi Kepala Divisi Credit JKT 19 Des 1970 S1, Manajemen No. 0108/KDE/10/2021 Tanggal 28
Reviewer | Bachelor Degree, Desember 2021
Head of Credit Reviewer Management Dated 28 December 2021
|l Division
51 | Salem Assegaf Pemegang Limit Individu JKT 20 Aug 1962 S1, Manajemen PJ. 0072/HCH/10/2021
Individual Limit Holder Bachelor Degree,
Management
52 | Suharyanto Kepala Divisi Trade JKT 30 Mar 1965 S2, Manajemen PJ. 0071/HCH/10/2021
Finance Master Degree,
Head of Trade Finance Management
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22 DEMOGRAFIPEGAWAI

oA

Employees Demography

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Employee Composition Based on Gender

Jenis Kelamin 2020 2021 Gend
ender
enis Kelami Orang | Person Orang| Person
Laki-laki 340 338 Male
Perempuan 216 229 Female
Jumlah Pegawai 556 567 Total Employees
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan
Employee Composition Based on Position
2020 2021
Position
Jabatan Orang | Person Orang | Person H
Senior Executive Vice President 7 6 Senior Executive Vice President
Kepala Divisi/Kepala Kantor Wilayah 42 51 Division Head
Kepala Departemen 13 19 Department Head
Eksekutif 208 22 Executives
Pelaksana 186 168 Executors
Jumlah Pegawai 556 567 Total Employees
Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia
Employee Composition Based on Age
Generasi 2020 2021 Generation
Orang| Person Orang| Person
X & Baby Boomers 122 125 X & Baby Boomers
Millenials & Gen Z 434 442 Millenials & Gen Z
Jumlah Pegawai 556 567 Total Employees
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Composition Based on Education
2020 2021
i idi Education
Tingkat Pendidikan Orang| Person Orang| Person
Doktor 1 1 Doctorate
Master 124 140 Master Degree
Sarjana 430 425 Bachelor Degree
Diploma 1 1 Diploma
Jumlah Pegawai 556 567 Total Employee
Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Ketenagakerjaan
Employee Composition Based on Employment Status
. 2020 2021
Status Ketenagakerjaan Employment Status
Orang | Person Orang| Person
Tetap 463 531 Permanent
Probation 18 6 Probation
PKWT 75 30 PKWT
Jumlah Pegawai 556 567 Total Employees
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k& KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

A A

s
A

Shareholders Composition

Pemegang Saham Jumlah Saham Kepemilikan Secara Kegemilikan Secara
Langsung Tidak Langsung
Shareholders Number of Shares Direct Ownership (%) Indirect Ownership (%)
Pemegang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih Saham
Shareholder Owns 5% or More Shares
Pemerintah Republik Indonesia LPEI tidak terbagi atas 100%
Government of Rl saham
No shares allocation
Kelompok Pemegang Saham Masyarakat yang Memiliki Kurang Dari 5% Saham
Public Shareholders Who Have Less Than 5% Shares
Masyarakat (di bawah 5%) Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Public (below 5%) None None None
Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris yang Memiliki Saham
Members of the Board of Directors and the Board of Commissioners Owning Shares
Dewan Direktur/fungsi Dewan Komisaris Board Tidak ada Tidak ada Tidak ada
of Directors/Board of Commissioners None None None
Direktur Pelaksana/fungsi Direksi Managing Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Directors/Board of Directors function None None None
Total 100%

ENTITAS ANAK & ENTITAS ASOSIASI

Subsidiaries & Associates

Sampai dipublikasikannya Laporan Tahunan 2021 ini,
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) sudah
memiliki satu entitas anak maupun entitas asosiasi.

Anak perusahaan LPEI dengan nama PT IEB Prima Aset
didirikan pada tanggal 17 Desember 2021 berdasarkan
akta Pendirian Perseroan Terbatas PT IEB Prima Aset
disingkat PT IEBPA nomor 154 di Jakarta dan persetujuan
Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor Ahu-0081370.Ah.01.01. Tahun
2021 Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum
Perseroan Terbatas PT IEB Prima Aset pada tanggal 20
Desember 2021.

Penyertaan modal PT IEB Prima Aset telah disetujui
Menteri Keuangan pada tanggal 6 Desember 2021
dengan surat keputusan Nomor S-1097/MK.06/2021
dengan nilai Rp50 miliar. Dana ini akan digunakan untuk
membiayai kegiatan operasional PT IEB Prima Aset.

PT IEB Prima Aset bergerak dalam jasa konsultasi,
termasuk konsultasi atas kegiatan yang berorientasi
ekspor. Kepemilikan LPElI pada PT IEB Prima Aset
adalah sebesar 99,98 %. Sisa kepemilikan sebesar 0,02 %
dimiliki oleh Koperasi Konsumen Pegawai LPEI.

10

By the publication of this 2021 Annual Report, Indonesia
Eximbank does have one subsidiary or associate.

The Indonesia Eximbank subsidiary under the name
PT IEB Prima Aset was established on December 17,
2021 based on the deed of Establishment of a Limited
Liability Company PT IEB Prima Aset abbreviated as PT
IEBPA number 154 in Jakarta and the approval of the
Decree of the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia Number Ahu-0081370.Ah.01.01 .
2021 concerning the Ratification of the Establishment
of a Limited Liability Company Legal Entity PT IEB Prima
Asset on 20 December 2021.

PT IEB Prima Asset's capital injection has been approved
by the Minister of Finance on 6 December 2021, No
S-1097/MK.06/2021 amounted to Rp50 billion. This fund
will be used to finance the PT IEB Asset's operational
activities.

PT IEB Prima Asset is engaged in consulting services,
including consulting on export-oriented activities.
LPEI ownership in PT IEB Prima Asset is 89.98%. The
remaining 0.02% ownership is owned by the LPEI
Employee Consumer Cooperative.
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Struktur Kepemilikan Perusahaan
Shareholding Structure of the Company

Koperasi Konsumen LPEI

99,98%

Sa STRUKTUR GRUP PERUSAHAAN

Company Group Structure

Lembaga Penjamin Ekspor Indonesia adalah Badan Indonesia Eximbank is a State-Owned Enterprise in
Usaha Milik Negara di mana 100% (seratus persen) which all Company shares are 100% fully owned by
saham dimiliki oleh Pemerintah Negara Republik the Government of the Republic of Indonesia, which
Indonesia, yang diwakili oleh Kementerian Keuangan represented by the Ministry of Finance of the Republic
Republik Indonesia. of Indonesia.

Pemerintah Negara Republik Indonesia 100%
Government of the Republic of Indonesia 100%
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KRONOLOGI PENERBITAN EFEK LAIN

Other Stocks Listing Chronology

Selama tahun 2021, Indonesia Eximbank tidak
melakukan penerbitan efek bersifat utang. Adapun

outstanding efek Indonesia Eximbank per Tahun Buku

2021 adalah sebagai berikut:

During 2021, Indonesia Eximbank did not issue any debt
securities. The following are securities outstanding of
Indonesia Eximbank for Fiscal Year 2021:

No Nama Efek Seri umlah yang Tingkat Tanggal Tanggal Bursa Peringkat
Securities Names Series Outstanding Bunga Penerbitan | Jatuh Tempo Exchange Rating
per 31Des 2021 per Tahun Issued Date | Maturity Date
Total Outstanding | Interest Rate
as of 31 Dec 2021 Per Annum
(Rp Miliar/Billion)
A. Obligasi dalam mata uang Rupiah | Bonds denominated in Rupiah
1 Obligasi Berkelanjutan D 1,038 8.50% 22-Nov-16 22-Nov-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank Il Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2016
Indonesia Eximbank
Phase Il Shelf
Registration Offering
Bonds Il - 2016
2 | Obligasi Berkelanjutan C 748 8.90% 23-Feb-17 23-Feb-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IlI Indonesia (Pefindo)
Tahap IV Tahun 2017
Indonesia Eximbank D 1,007 9.20% 23-Feb-17 23-Feb-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration Indonesia (Pefindo)
oifering Bonds I E 1266 9.40% 23-Feb-17 | 23-Feb-27 | PTBursaEfek |  idAAA
ase |V of 2017 - N
Indonesia (Pefindo)
3 Obligasi Berkelanjutan B 436 7.90% 15-Aug-17 15-Aug-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank 11 Indonesia (Pefindo)
Tahap V Tahun 2017
Indonesia Eximbank
Shelf Registration C 1,786 8.25% 15-Aug-17 15-Aug-24 PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds Ill Indonesia (Pefindo)
Phase V of 2017
4 | Obligasi Berkelanjutan .
Indonesia Eximbank I1| B 1,650 6.70% 14-Feb-18 14-Feb-23 PTlfd“(:;:SEi;ek (Flgéﬁﬁo)
Tahap VI Tahun 2018
Indonesia Eximbank
Shelf Registration h
Offering Bonds Ill C 206 6.90% 14-Feb-18 14-Feb-25 PTlfd“c:;:SEi;e“ (Fjgéﬁo)
Phase VI of 2018
5 | Obligasi Berkelanjutan B 35 7.70% 06-Jun-18 6-Jun-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap | Tahun 2018
Indonesia Eximbank
Shelf Registration C 1,756 8.30% 06-Jun-18 6-Jun-25 PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds IV Indonesia (Pefindo)
Phase | of 2018
6 | Obligasi Berkelanjutan C 276 8.40% 05-Sep-18 5-Sep-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank
Shelf Registration D 1,324 8.75% 05-Sep-18 5-Sep-25 PT Bursa Efek idAAA
Offering Bonds IV Indonesia (Pefindo)
Phase Il of 2018
7 | Obligasi Berkelanjutan C 28 9.25% 08-Nov-18 8-Nov-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank D 380 9.75% 08-Nov-18 8-Nov-25 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV
Phase Il of 2018
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KRONOLOGI PENERBITAN EFEK LAIN

No Nama Efek Seri umlah yang Tingkat Tanggal Tanggal Bursa Peringkat
Securities Names Series Outstanding Bunga Penerbitan | Jatuh Tempo Exchange Rating
per 31Des 2021 per Tahun Issued Date | Maturity Date
Total Outstanding | Interest Rate
as of 31 Dec 2021 Per Annum
(Rp Miliar/Billion)

8 | Obligasi Berkelanjutan B 935 8.40% 23-Apr-19 23-Apr-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV Indonesia (Pefindo)
Tahap IV Tahun 2019
Indonesia Eximbank C 1,523 8.90% 23-Apr-19 23-Apr-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV o .

Phase IV of 2019 D 278 9.25% 23-Apr-19 23-Apr-26 PT Bursa I-;fek |dAAA
Indonesia (Pefindo)

E 349 9.50% 23-Apr-19 23-Apr-29 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia (Pefindo)

F 625 9.80% 23-Apr-19 23-Apr-34 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia (Pefindo)

9 | Obligasi Berkelanjutan B 8.45% 09-Jul-19 9-Jul-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV 621 Indonesia (Pefindo)
Tahap V Tahun 2019
Indonesia Eximbank C 8.70% 09-Jul-19 9-Jul-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration 330 Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV o .
Phase V of 2019 D 9.20% 09-Jul-19 9-Jul-26 PT Bursa Efek idAAA

737 Indonesia (Pefindo)

10 | Obligasi Berkelanjutan B 7.80% 03-Sep-19 3-Sep-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV 15 Indonesia (Pefindo)
Tahap VI Tahun 2019
Indonesia Eximbank C 8.10% 03-Sep-19 3-Sep-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration 6 Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV N .

Phase VI of 2019 D 8.50% 03-Sep-19 3-Sep-26 PT Bursa Efek idAAA
714.5 Indonesia (Pefindo)

11 | Obligasi Berkelanjutan B 7.80% 29-0ct-19 29-0ct-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV 101.3 Indonesia (Pefindo)
Tahap VII Tahun 2019
Indonesia Eximbank C 8.10% 29-Oct-19 29-Oct-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration 25.5 Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV N .

Phase VIl of 2019 D 8.50% 29-Oct-19 29-0Oct-26 PT Bursa I—;fek |dAAA
12 Indonesia (Pefindo)

E 8.75% 29-Oct-19 29-0ct-29 PT Bursa Efek idAAA
219.75 Indonesia (Pefindo)

12 | Obligasi Berkelanjutan A 7.50% 06-Dec-19 6-Dec-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank IV 88 Indonesia (Pefindo)
Tahap VIl Tahun 2019
Indonesia Eximbank B 7.90% 06-Dec-19 6-Dec-24 PT Bursa Efek idAAA
Shelf Registration 1,551 Indonesia (Pefindo)
Offering Bonds IV o .

Phase VIl of 2019 C 8.20% 06-Dec-19 6-Dec-26 PT Bursa Efek idAAA
225 Indonesia (Pefindo)

13 | Obligasi Berkelanjutan 48 7.60% 08-Jul-20 8-Jul-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank V Indonesia (Pefindo)
Tahap | Tahun 2020
Indonesia Eximbank
Shelf Registration
Offering Bonds V Phase
| of 2020
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No Nama Efek Seri umlah yang Tingkat Tanggal Tanggal Bursa Peringkat
Securities Names Series Outstanding Bunga Penerbitan | Jatuh Tempo Exchange Rating
per 31Des 2021 per Tahun Issued Date | Maturity Date
Total Outstanding | Interest Rate
as of 31 Dec 2021 Per Annum
(Rp Miliar/Billion)
Jumlah Obligasi| Total Bonds 20,237.25
B. Sukuk dalam mata uang Rupiah | Sukuk denominated in Rupiah
1 Sukuk Mudharabah C 14 9.25% 08-Nov-18 8-Nov-23 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank | Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2018
Indonesia Eximbank
Shelf Sukuk D 155 9.75% 08-Nov-18 8-Nov-25 PT Bursa Efek idAAA
Mudharabah | Phase |l Indonesia (Pefindo)
of 2018
2 Sukuk Mudharabah B 145 8.40% 23-Apr-19 23-Apr-22 PT Bursa Efek idAAA
Indonesia Eximbank | Indonesia (Pefindo)
Tahap Il Tahun 2019
Indonesia Eximbank
Shelf Sukuk C 66 8.90% 23-Apr-19 23-Apr-24 PT Bursa Efek idAAA
Mudharabah | Phase Il Indonesia (Pefindo)
of 2019
Jumlah Sukuk 380

. . INFORMASI AKUNTAN PUBLIK (AP) DAN
S5A KANTOR AKUNTAN PUBLIK (KAP)(FIN)

Public Accountant and Public Accountant Firm

Nama dan Alamat | Name and Address
Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
Plaza Asia Lantai 10, JI. Jenderal Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190

Periode Penugasan | Assignment Period
28 Agustus 2020 sampai dengan 31Juli 2022
28 August 2020 to 31July 2022

Biaya Jasa| Fees
Biaya jasa audit untuk tahun buku 2021 sebesar Rp4.452.262.500
Audit services fee for fiscal year 2021 of Rp4,452,262,500.
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Jasa yang Diberikan

Melakukan audit umum LPEI tahun buku 2021 yang
terdiri dari:

1.

Melakukan audit atas laporan keuangan LPEI,
yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2021, laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun-
tahunyang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

. Melakukan audit atas kepatuhan terhadap Peraturan

Perundang-undangan dan Pengendalian Internal
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021.

. Melakukan Jasa pemeriksaan Laporan Keuangan

Tahun 2021 sebagai implementasi Standar Audit
600 dalam rangka pemeriksaan Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat tahun 2021 untuk LPEI oleh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI.

. Melakukan Audit atas saldo awal Laporan Keuangan

IEB Prima Aset (anak perusahaan), yang terdiri dari
Laporan posisi keuangan 31 Desember 2021, serta
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, Laporan perubahan ekuitas, dan Laporan arus
kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan catatan atas laporan keuangan.

Jasa Non-Audit

1.

. Melakukan

Melakukan penerapan prosedur yang disepakati
untuk Laporan Kegiatan Penerapan Prinsip Kehati-
hatian (KPPK) Triwulan IV Tahun 2021 per 31 Desember
2021.

. Melakukan perikatan asurans keyakinan terbatas

(reviu) atas laporan pinjaman industrial efisiensi
(IEPC) posisi per 31 Desember 2021.

. Melakukan perikatan asurans keyakinan terbatas

(reviu)atas Laporan Realisasi Indikator Kinerja Utama
(IKU) posisi per 31 Desember 2021.

. Melakukan perikatan asurans keyakinan terbatas

(reviu)atas Internal Control Operation dan Information
Technology (IT).

. Melakukan perikatan asurans keyakinan terbatas

(reviu) atas Laporan Penggunaan Pinjaman China
Eximbank per 31 Oktober 2021.

. Melakukan reviu Laporan Keuangan Syariah LPEI

tahun 2021.
reviu Laporan Keuangan
Penugasan Khusus Ekspor LPEI Tahun 2021.

Program

. Melakukan assurans atas Laporan Pelaksanaan

Investasi Pemerintah PEN kepada PT Perkebunan
Nusantara Ill (Persero) oleh LPEI Tahun 2021.
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Services Rendered

General audit for Indonesia Eximbank for fiscal year
2021, consisted of:

1.

Audit on financial statements of Indonesia Eximbank,
which was drafted based on Financial Accounting
Standard in Indonesia, which consisted of financial
position statement dated 31 December 2021,
statement of profit or loss and other comprehensive
income, statement of changes of equity and
statement of cash flows for the years ended on the
said date, and significant accounting policy summary
and other explanation information.

. Audit on the compliance with Laws and Regulations

and Internal Control for the years ended on 31
December 2021.

. Audit on Financial Statements Year 2021 as the 600

Audit Standard implementation in the context of
auditing of Central Government Financial Report year
2021 for LPEI by the Audit Board of RI (BPK).

. Audit on beginning balance of Financial Statements

of IEB Prima Aset (subsidiary), which consisted of
Statement of Financial Position 31 December 2021,
as well as Statement of Profit or Loss and other
comprehensive income, Statement of changes of
equity, and Statement of cash flows for the years
ended on the said date, and notes on financial
statements.

Non-Audit Services

1.

Carried out agreed procedures to the Prudential
Principles Application Activity Report (KPPK) Quarter
IV Year 2021 as of 31 December 2021.

. Carried out limited assurance agreement (review) on

efficiency industrial loans report (IEPC) position as of
31December 2021.

. Carried out limited assurance agreement (review) on

Main Performance Indicators Realization Report (IKU)
position as of 31 December 2021.

. Carried out limited assurance agreement (review)

on Internal Control Information

Technology (IT).

Operation and

. Carried out limited assurance agreement (review)

on Report on Use of Proceeds China Eximbank
Borrowing Facility as of 31 Oktober 2021

. Reviewed the LPEI Sharia Financial Statements year

2021.

Reviewed the Export National Interest Account
Financial Statements year 2021.

. Carried out assurance on Government Investment

Implementation Report (PEN) to PT Perkebunan
Nusantara lll (Persero) by LPEI Year 2021.
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LEMBAGA PROFESI PENUNJANG

Supporting Professional Institutions

Berikut ini lembaga dan profesi penunjang pasar modal
untuk penerbitan Obligasi dan Sukuk Berkelanjutan

The following are capital market supporting agencies
and professions for the issuance of Indonesia Eximbank

LPEI. Shelf Bonds and Sukuk.
No Nama Pihak Alamat Peran
Names Address Assignments

a PT. Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

Panin Tower

Senayan City Lt.17,

JI. Asia Afrika Lot. 19, Jakarta 10270
Tel.(021) 7278 2380

Fax.(021)7278 2370

Lembaga Pemeringkat Efek yang diterbitkan
Indonesia Eximbank
Rating Agency for Securities issued by
Indonesia Eximbank

b PT. Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1,
JI. Jend. Sudirman kav. 52-53,
Jakarta 12190

Tel.(021)515 0515

Fax.(021)515 0330

Lembaga Pencatatan Emisi Efek Indonesia
Eximbank

Listing Agency for Securities issued by
Indonesia Eximbank

¢ | PT.Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)

Gedung Bursa Efek Indonesia,
Tower 1, Lt. 5

JI. Jend. Sudirman kav. 52-53,
Jakarta 12190

Tel.(021) 515 2855
Fax.(021)5299 1199

Lembaga Kustodi dan Penyelesaian di Pasar
Modal atas efek yang diterbitkan Indonesia
Eximbank

Custodian Agency and Settlement in the
Capital Market for Securities issued by
Indonesia Eximbank

d PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Plaza Mandiri, Lantai 22

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38.
Jakarta 12190

Telp.(021)527 5370

Fax.(021)526 8201

Wali Amanat atas efek yang diterbitkan
Indonesia Eximbank

Trustee for Securities issued by Indonesia
Eximbank

e Konsultan Hukum Warens & Partners

Menara Taspen

Lantai 3, Suite 301& 302,
JI. Jend. Sudirman Kav.2,
Jakarta Pusat 10220
Tel.(021) 2511580
Fax.(021) 2511579

Konsultan Hukum atas efek yang diterbitkan
Indonesia Eximbank

Law Firm for Securities issued by Indonesia
Eximbank

f Kantor Notaris Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH

JL. Panglima Polim V/11 Kebayoran Baru
Jakarta 12160

Tel : (021) 724 4650

Fax :(021)726 5090

Notaris Emisi atas efek yang diterbitkan
Indonesia Eximbank

Notary for Securities issued by Indonesia
Eximbank

&Ali

g KAP “Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang

Sentra Bisnis Harapan Indah

Blok SS 11 No. 6-7

JI. Harapan Indah Raya, Bekasi, 17132
Tel.(021) 88866199
Fax.(021)88865750

Auditor Penjatahan atas efek yang diterbitkan
Indonesia Eximbank
Allocation Auditor for Securities issued by
Indonesia Eximbank

Berikut ini lembaga dan profesi penunjang pasar modal

untuk penerbitan EMTN LPEI.

The following are capital market supporting agencies

and professions for the issuance of Indonesia Eximbank

EMTN.
No Nama Pihak Alamat Peran
Names Address Assignments

1 HSBC Corporate Trust and loan Agency

Level 30, HSBC Main Building
1Queen’s Road Central

Hong Kong

Tel.(852)2822 4443

Wali Amanat dan Agen Pembayar atas efek
yang diterbitkan Indonesia Eximbank

Trustee and Paying Agent for Securities
issued by Indonesia Eximbank

2 Herbert Smith LLP

50 Raffles Place

#24-01, Singapore Land Tower
Singapore 048623

Tel.(65) 6868 8085

Konsultan Hukum Internasional atas efek
yang diterbitkan Indonesia Eximbank
International legal councel for Securities
issued by Indonesia Eximbank
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LEMBAGA PROFESI PENUNJANG

No Nama Pihak Alamat Peran
Names Address Assignments
3 | Hiswara Bunjamin & Tandjung 23rd Floor, Gedung BRI Il Konsultan Hukum Domestik atas efek yang
JI. Jend Sudirman Kav. 44-46 diterbitkan Indonesia Eximbank z
Jakarta 10210 Domestic legal councel for Securities issued :
Tel.(021)5744 010 by Indonesia Eximbank 5
=
4 | Ernst & Young (Purwantono, Suherman & Indonesia Stock Exchange Building, Tower Il, | Auditor atas efek yang diterbitkan Indonesia [
Surja) 7TH Floor Eximbank g
JI. Jend Sudirman Kav. 562-53 Auditor for Securities issued by Indonesia K
Jakarta 10290 Eximbank g
Tel.(021)5289 4171 03
5 | Fitch Ratings Singapore Pte Ltd One Raffles Quay, Lembaga Pemeringkat Efek yang diterbitkan
South Tower #22-11 Indonesia Eximbank
Singapore 048583 Rating Agency for Securities issued by
Tel.(65)6796 7200 Indonesia Eximbank
6 Moody’s Investors Service Singapore Pte Ltd | 50 Raffless Place Lembaga Pemeringkat Efek yang diterbitkan
23-06 Singapore Land Tower Indonesia Eximbank
Singapore 048623 Rating Agency for Securities issued by
Tel.(65) 6398 8300 Indonesia Eximbank
7 | Singapore Exchange Securities Trading SGX Centre Office Lembaga Pencatatan Emisi Efek Indonesia
Limited 2 Shenton Way, #02-02 Eximbank
SGX Centre 1 Listing Agency for Securities issued by
Singapore 068804 Indonesia Eximbank

Tel.(65)6236 8388

PENGHARGAAN

Awards

First Best Brand all over BUMN dibawah
Kementerian Keuangan Rl pada ajang
11" Digital Brand Award yang digelar
oleh Majalah Infobank.

First-Best Brand all over BUMN under
the Ministry of Finance of the Republic
of Indonesia at the 11th Digital Brand
Awards event by Infobank Magazine.
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INFORMASI PADA WEBSITE PERUSAHAAN

Information On Company Website
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Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)
memiliki situs web resmi yang dapat diakses di www.
indonesiaeximbank.go.id, yang tersedia dalam dua
pilihan bahasa, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Pada situs web Indonesia disajikan informasi dan data
mengenai LPEl yang dapat diakses oleh pemangku
kepentingan, maupun masyarakat umum sesuai dengan
prinsip transparansi dan keterbukaan informasi.

Situs web LPEI telah memenuhi berbagai ketentuan

yang relevan baik eksternal, maupun internal, termasuk:

a. Undang-Undang RI No. 14/2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik.

b. Undang-Undang Rl No. 11/2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik.

Meskipun bukan berstatus Perusahaan Publik, LPEI
senantiasa berupaya menjaga standar transparansi dan
keterbukaan informasi khususnya serta praktik-praktik
tata kelola perusahaan pada umumnya, yang setara
dengan perusahaan-perusahaan publik yang terbaik.

Oleh karenanya, komponen situs web LPEI juga telah
memenuhi cakupan informasi yang wajib dimuat dalam
situs web Perusahaan sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 8/POJK.04/2015, terkecuali untuk

Indonesia Eximbank has the official website accessible
at www.indonesiaeximbank.go.id, available in two
languages, Bahasa Indonesia and English. The website
presents information and data on Indonesia Eximbank
that can be accessed by the stakeholders and public
in general in accordance with the transparency and
information disclosure principles.

Indonesia Eximbank website has met the relevant rules,
both externally and internally, including:

a. Rl Act No. 14/2008 on the Public
Disclosures.

b. Rl Act No. 11/2008 on the Electronic Information and
Transaction.

Information

Despite its status as a non-Public Company, Indonesia
Eximbank strives to maintain its transparency and
information disclosures standard in particular as well
as corporate governance practices in general, which are
equal with the best public companies

As such, Indonesia Eximbank website components has
also met the mandatory information in accordance
with the Financial Services Authority Regulation No.

"8 PENGUATAN MANDAT INSTITUSI UNTUK MENINGKATKAN EKSPOR DAN PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL
Empowering Institutional Mandate in Supporting Export and National Economic Recovery



item- item yang spesifik untuk sebuah Perusahaan
Publik.

Secara garis besar, informasi pada situs web terdiri dari:

« Informasi umum tentang LPEI yang terdiri dari Profil
Perusahaan, Visi dan Misi, Sejarah Perusahaan,
Tata Kelola Perusahaan, Dewan Direktur, Direktur
Eksekutif dan Direktur Pelaksana, Jaringan Kantor
dan Wilayah Kerja.

« Informasi terkait kegiatan bisnis, produk-produk,
serta informasi seputar kegiatan pengadaan.

» Informasi seputar kegiatan LPEI dalam bentuk News
Release, News update, sambutan/pidato manajemen,
publikasi digital, event, serta pengumuman
pengadaan lelang pengadaan produk jasa yang
diselenggarakan oleh LPEI.

» Informasi terkait Hubungan Investor yang terdiri
dari Laporan Tahunan, Laporan Keuangan, Laporan
Keberlanjutan, Informasi Efek, Peringkat Efek, dan
Obligasi.

« Informasi terkait aktivitas Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Dari waktu ke waktu, LPEIl selalu berupaya untuk
menyempurnakan situs web Lembaga agar menjadi
lebih informatif, mudah diakses, mudah dinavigasi serta
ramah bagi penggunanya.

INFORMASI PADA WEBSITE PERUSAHAAN

8/ POJK.04/2015, except on specific elements for the
Public Companies.

Broadly, Indonesia Eximbank's website includes the

following information:

» General information on Indonesia Eximbank that
consist of Company Profile, Vision and Mission,
History, Corporate Governance, Board of Directors,
Executive Directors, Office Networks and Operational
Areas.

» Information on business activities, products, and
procurement activity.

» Information on Indonesia Eximbank such as News
Releases, News Update, management messages/
speeches, digital publication, Events, and auction
announcements of good and services procurement
organized by Indonesia Eximbank.

- Information on Investor Relations, which consists of
Annual Reports, Financial Statements, Sustainability
Reports, Securities Information, Stock Rating, and
Bonds.

» Information on Corporate Social Responsibility
activities

Indonesia Eximbank frequently strives to refine its
website to be more informative, accessible with easy
navigation and users friendly.
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ANALISIS &
PEMBAHASAN
MANAJEMEN

Management Discussion
& Analysis

Tahun 2021 adalah tahun yang

penuh tantangan bagi LPEI, dimana
kondisi ekonomi masih terdampak
pandemi COVID-19 namun LPEI

tetap menjalankan mandatnya

dan penugasan khusus termasuk
menyalurkan Penjaminan Pemerintah
dalam rangka Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN).

2021is ayear full of challenges for
Indonesia Eximbank, where economic
conditions remained affected by

the COVID-19 pandemic, however
Indonesia Eximbank continued to
perform its mandate and the national
interest account including government
guarantee disbursement for the
National Economic Recovery (PEN).







XAA TINJAUAN MAKRO EKONOMI

Operational Review per Business Segment

Perekonomian Global
Global Economic

Rata-Rata Penambahan Kasus Per Bulan
Average Additional Cases Per Month

638,269
638,588

Jan-21
Feb-21
Mar-21
Apr-21
May-21
Jun-21
Jul-21
Aug-21
Sep-21
Oct-21
Nov-21
Dec-21

Sumber: CEIC, diolah
Source: CEIC, processed

Pemulihan ekonomi global pada 2021 terus berlanjut di
tengah ketidakpastian seputar Pandemi COVID-19. Rata-
ratapenambahankasusinfeksiCOVID-19 perbulandiawal
tahun 2021 masih cukup tinggi akibat munculnya varian
Alpha di akhir tahun 2020. Selanjutnya, penambahan
kasus juga meningkat pada April 2021 seiring dengan
merebaknya varian Delta di India. Di Kawasan Asia,
penyebaran varian Delta mencapai puncaknya pada
Mei, sedangkan puncak penyebaran di Amerika Serikat
(AS) dan Kawasan Eropa terjadi pada Agustus 2021.
Peningkatan kasus infeksi kembali terlihat di akhir tahun

karena munculnya Omicron sebagai Variant of Concern
(VOC) baru.

Rata-Rata Penambahan Kematian Per Bulan
Average Additional Fatality Per Month

13,937

9,979

Jan-21
Feb-21
Mar-21
Apr-21
May-21
Jun-21
Jul-21
Aug-21
Sep-21
Oct-21
Nov-21
Dec-21

The global economic recovery in 2021 will continue
amid the uncertainty due to the COVID-19 pandemic.
The average addition of COVID-19 infection cases per
month in early 2021 was still quite high because of
the emergence of Alpha variant at the end of 2020.
Subsequently, the addition of cases also increased
in April 2021 in tandem with the outbreak of the Delta
variant in India. In the Asian Region, the spread of Delta
variant reached its peak in May, while the peak of the
spread in the United States (US) and European Region
was in August 2021. An increase in infection cases was
again occurred at end of the year due to the emergence
of Omicron as a new Variant of Concern(VOC).
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Purchasing Manager Index (PMI)
Purchasing Manager Index (PMI)

= PMI Komposit Tiongkok | China PMI Composite
PMI Komposit Inggris | UK PMI Composite

s PMI Komposit Zona Euro | Euro Zone PMI Composite

PMI Komposit Global (Skala Kanan)| Global PMI Composite (Rigt Scales)

TINJAUAN MAKRO EKONOMI

PMI Komposit India | India PMI Composite

PMI Komposit AS|USA PMI Composite

PMI Komposit Jepang | Japan PMI Composite

60,0
55,0
50,0
45,0
40,0
35,0
30,0
25,0

80,0

70,0

60,0

50,0

40,0

30,0

20,0

10,0

00 T T T T T T T T T T T
8 25 8 58§ 28 8% 8§ §
5 8 5 5 § 5 3 5 & 3B 3 8
) [ = << = ) ) << (2] o =z o

Sumber: CEIC, diolah
Source: CEIC, processed

Aktivitas investasi yang diproksikan dengan Purchasing
Manager Index (PMI Komposit Global) menunjukkan
kinerja yang solid sepanjang tahun lalu dengan tren
ekspansi (PMI>50).

Dari sisi supply, perkembangan ini didorong pelonggaran
kebijakan pembatasan mobilitas dan meluasnya
program vaksinasi, sehingga aktivitas di sektor
manufaktur maupun jasa dapat melakukan pembukaan
bertahap (gradual reopening).

Dari sisi demand, ekspansi didukung oleh lonjakan
pesanan baru seiring dengan permintaan perusahaan-
perusahaan yang sedang melakukan restocking
di tengah menurunnya persediaan finished goods,
terutama menjelang akhir tahun.
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Feb-21
Mar-21
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Jul-21
Aug-21
Sep-21
Oct-21
Nov-21
Dec-21

Investment activity as proxied by Purchasing Manager
Index (PMI Global Composite) indicated a solid
performance throughout the previous year with an
expansionary trend (PMI>50).

On supply side, this development was driven by the
easing of mobility restrictions policy and vaccination
program expansion so as to reopen activities gradually
in the manufacturing and service sectors.

On demand side, the expansion was supported by a
surge in new orders in line with the corporates’ demand
under restocking activities amid declining finished
goods inventories particularly at end of the year.
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Penjualan Ritel (5 yoy)
Retail Sales (5 yoy)

Jepang | Japan = Inggris | UK = Tiongkok | China
50,0
30,0
10,0
-10,0
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Sumber: CEIC, diolah
Source: CEIC, processed

Aktivitas konsumsi negara-negara utama dunia yang
diproksikan dengan tingkat penjualan ritel (retail sales),
sebagian besar menunjukkan pertumbuhan positif,
kecuali Inggris yang terkontraksi pada akhir tahun.
Secara umum, perbaikan penjualan ritel tahun 2021
dipengaruhi sejumlah katalis, antara lain(a) pelaksanaan
program vaksinasi yang cepat, (b) pencabutan lockdown,
(c)pent-up demand, (d)tingkat saving yang tinggi seiring
dengan gelontoran stimulus yang diberikan pemerintah
kepada kelompok rumah tangga, serta (e) seasonal
effect yang mendorong peningkatan konsumsi masing-
masing negara pada periode tertentu.

Sementara itu, volume perdagangan barang dan jasa
dunia tahun 2021 diestimasikan tumbuh di level 9,3%
yoy (World Economic Outlook, IMF rilis Januari 2022),
atau mengalami rebound signifikan dibandingkan
pertumbuhan tahun sebelumnya (tahun 2020: -8,2%
yoy). Berdasarkan jenis, pemulihan perdagangan
barang mulai meluas, tidak hanya terkonsentrasi pada
pembelian barang yang berkaitan dengan pandemi
dan medical equipment. Sedangkan, pemulihan
perdagangan di sektor jasa masih berjalan lambat
karena masih terbatasnya aktivitas perjalanan lintas
batas dan kegiatan di ruang publik.

124

= Zona Euro | EuroZone

Dec-20

= AS - Skala Kanan | USA Right Scales

Jan-21
Feb-21
Mar-21
May-21
Jun-21
Jul-21

Aug-21
Sep-21
Oct-21
Nov-21
Dec-21

Apr-21

The major world countries consumption as proxied by
retail sales mostly indicated a positive growth, except
for the UK which recorded a contraction at end of the
year. Generally, the improvement in retail sales in 2021
was affected by a number of catalysts amongst others
(a) the accelerating vaccination program, (b) lifting
of the lockdown policy, (c) pent-up demand, (d) a high
level of saving in line with the government’s stimulus
provided to household groups, as well as (e) seasonal
effect driving increased consumption of each country in
a certain period.

Meanwhile, the world trade volume in goods and
services in 2021 is estimated to grow at 9.3% yoy
(World Economic Outlook, IMF release January 2022),
or experience a significant rebound compared to the
previous year’s growth (in 2020: -8.2% yoy). By type of
goods, the recovery of trade in goods began to expand,
not only concentrated on purchasing goods relating
to the pandemic and medical equipment. Meanwhile,
trade recovery in the services sector remains slow due
to limitedness on cross-border travel and activities in
public spaces.
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Pertumbuhan Ekonomi Kawasan Tahun 2021(%) |
Regional Economic Growth Year 2021(%)

7.2 6.8
6.5
52
4,2 4,0
I I 3’1
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Amerika Latin
dan Kaaribia | Latin
America and the
Caribbean

ZonaEuro |
Euro Zone

Negara Emerging dan
Berkembang di Asia |
Emerging and Developing
Countries in Asia

Pertumbuhan Ekonomi Negara Maju Tahun 2021
Developed Countries Economic Growth Year 2021

Inggris | UK 7.2
Perancis| France _ 6,7
Amerika Serikat | USA _ 5.6
Jerman | Germany _ 2.7

o -

Jepang|Japan

Negara Emerging dan

Berkembang di Eropa |

Emerging and Developing Middle East and Central
Countries in Europe Asia

Sub Sahara Afrika | ASEAN |
Sub Saharan Africa ASEAN

Timur Tengah dan Sub
Asia Tengah |

Pertumbuhan Ekonomi Negara Emerging dan
Berkembang Tahun 2021 | Emerging and Developing
Countries Economic Growth Year 2021

India| India 9.0

Meksiko | Mexico _ 53
Brazil | Brazil _ 47

Afrika Selatan | South Africa

Rusia|Russia _ 4,5
Nigeria | Nigeria - 3.0

Arab Saudi | Saudi Arabia - 2,9

Sumber: International Monetary Fund (IMF), World Economic Outlook (WEOQ)rilis bulan Januari 2022, diolah
Source: International Monetary Fund (IMF), World Economic Outlook (WEO) released in January 2022, processed

Namun demikian, perbaikan ekonomi dunia belum
berimbang karena terdapat perbedaan situasi yang
cukup mencolok, di antara negara maju dan negara
emerging dan berkembang yang disebabkan oleh: (i)
kecepatan pelaksanaan vaksinasi yang berbeda, (ii)
disparitas dukungan kebijakan moneter dan fiskal,
(iii) munculnya varian baru, (iv) aftershocks berupa
kelangkaan containers dan krisis energi, dan (v) supply
- demand mismatches, dan (vi) tekanan inflasi global
turut memperlebar divergensi outlook perekonomian.
Sehingga, pemulihan ekonomi di negara maju, seperti
Amerika Serikat (AS) terpantau berjalan lebih cepat.
Di sisi lain, sebagian besar negara emerging dan
berkembang, terus berupaya keluar dari zona kontraksi,
kecuali Tiongkok yang sudah lebih awal mencatatkan
pertumbuhan positif.

However, the improving global economy is not yet in
balanced because there are quite striking differences
situation between developed, emerging and developing
countries due to: (i) different speed of vaccination,
(ii) support disparity in the monetary and fiscal policy,
(iii) ) the emergence of new variants, (iv) aftershocks
in the form of containers scarcity and energy crisis,
and (v) supply - demand mismatches, and (vi) global
inflationary pressures widening the economic outlook
divergence. Thus, the economic recovery in developed
countries, such as the United States (US), is observed to
be accelerated. On the other hand, most emerging and
developing countries consistently strive to exit from the
contraction zone, except for China, which has recorded
a positive growth earlier.
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Defisit Fiskal (% dari PDB)
Fiscal Deficit (% of GDP)

I Dunia - Skala Kanan

Negara Maju —@—  Negara Emerging dan Berkembang
> 0.0
a0 s 7
_— S a— | —O.
-5,0
%
-10,0
-15,0
2017 2018 2020 2021*

Proyeksi, Sumber: International Monetary Fund (IMF), Fiscal Monitoring rilis bulan Oktober 2021, diolah
Source: International Monetary Fund (IMF), Fiscal Monitoring released in October 2021, processed

Secara umum, defisit fiskal akan menurun mulai tahun
2021. Namun demikian, normalisasi kebijakan (exit
policy) pasca pandemi antara negara maju serta negara
emerging dan berkembang diperkirakan akan cukup
berbeda akibat ketidakseimbangan pemulihan ekonomi
global. Exit policy negara maju akan dilakukan lebih
cepat, sedangkan, negara emerging dan berkembang
akan melakukan normalisasi secara bertahap.

Pertumbuhan Ekonomi Global
Global Economic Growth

In general, fiscal deficit will decrease starting 2021.
However, the exit policy post pandemic between
developed, emerging and developing countries will
sufficiently differ because of unbalance recovery of
globaleconomy. The developed countries will accelerate
the exit policy, while emerging and developing countries
will normalise in stages.

2017 2018

=31

2019 2020 2021

Sumber: International Monetary Fund (IMF), World Economic Outlook (WEO)rilis bulan Oktober 2021 dan Januari 2022, diolah
Source: International Monetary Fund (IMF), Fiscal Monitoring released in October 2021 and January 2022, processed

Dengan perkembangan tersebut, International Monetary
Fund (IMF) melalui World Economic Outlook (WEOQ) yang
dirilis Januari 2022, mengestimasikan pertumbuhan
ekonomi dunia tahun 2021 sebesar 5,9% yoy, tidak
mengalami perubahan dari estimasi IMF yang dirilis
pada WEO Oktober 2021. Sementara itu, Organization
for Economic Cooperation and Development (OECD)
melalui OECD Economic Outlook bulan Desember 2021

With these developments, the International Monetary
Fund (IMF) through its World Economic Qutlook (WEQ)
published in January 2022, estimated global economic
growth in 2021 at 5.9% vyoy, was unchanged from
the IMF's estimation released in WEQO October 2021.
Meanwhile, the Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) through the OECD Economic
Outlook in December 2021 estimated that the global
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mengestimasikan perekonomian dunia tumbuh 5,6%
yoy. Sedangkan, World Bank dalam Global Economic
Prospects Januari 2022 memproyeksikan ekonomi
dunia tumbuh pada level yang lebih moderat yaitu 5,5%.
Secara umum, perekonomian global mengalami rebound
pasca terkontraksi-3,1% di tahun 2020.

Dari pasar keuangan global, ketidakpastian masih
terus berlanjut seiring dengan antisipasi normalisasi
kebijakan moneter yang dilakukan oleh negara maju,
seperti tapering off yang dilakukan oleh Bank Sentral AS
(the Federal Reserve / the Fed). Selain itu, Bank Sentral
Inggris (Bank of England / BOE) memutuskan menaikkan
suku bunga di akhir tahun 2021. Perkembangan ini
didorong oleh tekanan inflasi yang berlangsung lebih
lama dari perkiraan sebelumnya akibat disrupsi rantai
pasok dan krisis energi.

Pertumbuhan Ekonomi Global |
Global Economic Growth

economy would grow 5.6% yoy. Whereas, the World
Bank inits January 2022 publication of Global Economic
Prospects projected that the global economy would
grow at a more moderate level of 5.5%. Generally, the
global economy rebounded after contracting -3.1% in
2020.

On global financial markets, uncertainty still persists
in line with the anticipation of monetary policy
normalization by developed countries, such as the
tapering off by US Federal Reserve (the Fed). In addition,
the Central Bank of England (Bank of England / BOE)
decided to raise interest rates at the end of 2021. This
development was driven by inflationary pressures
lasting longer than previously expected due to supply
chain disruptions and energy crisis.

Energi . Realisasi | Realisation

Energy unt 2018 2019 2020
Minyak (Brent) | Oil S/bblS/ 71,59 84,17 43,29 70,85
Gas Alam | Natural Gas MMBTUS/ 3,07 2,53 2,13 3,72
Batubara | Coal MT 107,16 78,06 60,33 136,31

Logam . Realisasi | Realisation

etal unt 2018 2019 2020
Tembaga | Copper SIMT 6.545 6.024 6.195 9.292
Aluminium | Aluminum S/MT 2.14 1.813 1.731 2.485
Bijih Besil Iron Ore SIMT 69,02 93,00 1084 1594
Timah I Tin SIMT 20.07M 18.585 17.107 31.145
Nikel I Nickel S/MT 13.178 13.943 13.862 18.452
SenglZinc S/MT 2.893 2.5607 2.280 3.008
Timbal | Lead SIMT 2.248 2.004 1.837 2.188
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Pertanian dan Bahan Makanan . Realisasi | Realisation

Agriculture and Food Material Unit 2018 2019 2020
Gandum | Wheat Cts/bu. 495,1 4941 549,7 702,0
Jagung | Corn Cts/bu. 368,1 383,3 363,7 581,7
Beras | Rise S/cwt 11,54 1,33 13,61 13,34
Kedelai | Soybean Cts/bu. 932,0 889,6 953,7 1,375
Minyak Kedelai | Soybean Qil Cts/Ib 29,88 29,25 31,35 58,02
Minyak Sawit | Palm Oil RM/MT 2.252 2.173 2.794 4.461
Gula | Sugar Cts/lb 12,26 12,35 12,88 17,86
Kopi | Coffee Cts/Ib 12,7 101,3 m.2 168,7
Biji Kakao | Cacao Bean S/IMT 2.307 2.387 2.519 2.493
Kapas | Cotton Cts/lb 82,07 67,23 64,21 93,43

Sumber: Bloomberg, diolah | Source: Bloomberg, processed

Sementara itu, harga sejumlah komoditas global
mengalami peningkatan sepanjang tahun 2021 seiring
dengan pemulihan aktivitas perekonomian global.
Pada kelompok komoditas energi, harga minyak dunia
mulai merangkak naik (harga minyak jenis Brent telah
mencapai USD70,85 per barel), ditopang membaiknya
permintaan terhadap bahan bakar. Selain itu, batu bara
menjadi salah satu komoditas dengan kenaikan harga
tertinggi sepanjang tahun lalu, dimana harga rata -
ratanya sudah mencapai USD136,31 per MT, ditopang
tingginya permintaan, khususnya dari Tiongkok guna
memenuhi peningkatan permintaan listrik domestik.
Secara umum, pergerakan harga batu bara masih
dipengaruhi ketatnya pasokan akibat krisis energi yang
melanda sejumlah negara di dunia.

Sedangkan, harga pada kelompok komoditas logam
menunjukkan anomali, karena kenaikan yang sangat
signifikan sudah terjadi sejak paruh kedua tahun 2020.
Komoditas timah merupakan salah satu komoditas
logam dasar dengan peningkatan harga yang tinggi
sepanjang tahun lalu akibat berkurangnya pasokan
dengan harga rata-rata mencapai sekitar USD31,145
per MT atau merupakan level harga tertinggi dalam
tiga tahun terakhir. Komoditas nikel juga merupakan
kelompok logam yang mencatatkan tren kenaikan
harga rata-rata, dimana mencapai USD18,452 per MT,
terutama didorong meningkatnya permintaan sebagai
bahan baku untuk pembuatan stainless steel (baja tahan
karat) dan baterai mobil listrik.

Meanwhile, the prices of global commodities increased
throughout 2021 in line with the recovery in the global
economic activity. In the energy commodity category,
world oil prices began to climb (Brent oil has reached
USD70.85 per barrel), supported by improving demand
for fuel. Moreover, coal became one of the commodities
with the highest price increase over the last year with
its average price reached USD136.31 per MT due to high
demand especially from China to meet its increasing
domestic electricity demand. Generally, the coal prices
movement is still affected by tight supply due to the
energy crisis hitting a number of countries in the world.

Meanwhile, the price of metal commodity group
indicated an anomaly due to a very significant increase
has occurred since the second half of 2020. Tin is one
of the basic metal commodities recording a high price
increase throughout last year due to declining supply
with an average price of around USD31.145 per MT or the
highest price level in the last three years. Nickel is also a
metal group posting an upward trend in average prices,
which reached USD18.452 per MT, mainly driven by rising
demand as a raw material for the production of stainless
steel and electric car batteries.
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Pada kelompok komoditas pertanian, harga minyak
sawit melonjak pesat sepanjang tahun 2021, dimana
harga rata-rata komoditas andalan ekspor Indonesia ini
sudah menembus level RM4.461 per MT atau level harga
tertinggi dalam tiga tahun terakhir dipicu meningkatnya
permintaan, namun produksi berkurang, khususnya dari
Malaysia karena terbatasnya tenaga pekerja.

Perekonomian Indonesia

Seiring dengan kondisi perekonomian dunia, pemulihan
dilndonesia juga masih dipengaruhi oleh perkembangan
Pandemi COVID-19, kendati berhasil tumbuh positif.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
perekonomian Indonesia tahun 2021 tumbuh sebesar
3,7% atau mengalami rebound pasca terkontraksi di
tahun sebelumnya (2020: -2,1%). Perbaikan tersebut
didukung oleh pembukaan sektor - sektor ekonomi
yang lebih luas dan akselerasi pelaksanaan vaksinasi,
sehingga meningkatkan mobilitas masyarakat.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
| Indonesian Economic Growth

TINJAUAN MAKRO EKONOMI

In the agricultural commodity group, palm oil prices
surged rapidly throughout 2021, of which the average
price of this Indonesia's leading export commodity
has touched the level of RM4,461 per MT on average or
the highest price level in the last three years triggered
by increasing demand, with current lower production
particularly from Malaysia due to the limited workforce.

Indonesian economy

Along with global economic conditions, the recovery
in Indonesia remained affected by the development of
COVID-19 pandemic, although it has managed to grow
positively. Based on data from the Central Statistics
Agency (BPS), the Indonesian economy in 2021 grew
by 3.7% or experienced a rebound after contracting in
the previous year (2020: -2.1%). This improvement is
supported by the opening of wider economic sectors and
accelerating vaccination so as to increase increasing
community mobility.

2017 2018 2018

Sumber: Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik rilis bulan Februari 2022, diolah

-2,1
2020 2021

Source: Central Bureau of Statistics, Official Statistics News released in February 2022, processed

Dari sisi demand, seluruh komponen PDB menurut
Pengeluaran tumbuh positif. Secara rinci, 85,23% PDB
tahun 2021 berasal dari Konsumsi Rumah Tangga dan
Investasi. Konsumsi Pemerintah tumbuh menguat
seiring dengan akselerasi belanja barang dan modal,
khususnya terkait program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN), serta belanja pegawai. Peningkatan Konsumsi
Rumah Tangga didukung fenomena pent-up demand
dan program relaksasi Pajak Penjualan atas Barang
Mewah (PPnBM), sehingga mengerek penjualan, salah
satunya kendaraan bermotor. Pada komponen Investasi,

On the demand side, all GDP's components based
on expenditure grew positively. In detail, 85.23% of
GDP in 2021 derived from household consumption
and investment. Government consumption grew
stronger in line with the accelerating goods and capital
expenditures, particularly related to the National
Economic Recovery (PEN) program, as well as personnel
spending. An increase in the household consumption
was supported by the phenomenon of pent-up demand
and the relaxation program of the Sales Tax on
Luxury Goods (PPnBM) hence lifting up sales such as
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pertumbuhan didorong oleh meningkatnya realisasi
belanja modal Pemerintah (32,46% yoy), produksi
domestik (15,46% yoy), impor mesin (11,07% yoy), dan
penjualan semen domestik (4,33% yoy). Sementara itu,
kinerja ekspor yang tinggi didukung oleh permintaan
mitra dagang utama yang kuat.

Dari sisi supply, seluruh komponen PDB menurut
Lapangan Usaha (LU) juga mencatatkan pertumbuhan
positif. Secararinci, 64,92% PDB tahun 2021 berasal dari
sektor Industri Pengolahan, Pertanian, Perdagangan,
Konstruksi, dan Pertambangan. Peningkatan kinerja
LU Industri Pengolahan didukung industri berorientasi
domestik seperti produksi mobil, motor, dan semen
serta permintaan eksternal terutama ditopang minyak
sawit dan logam dasar. Sedangkan, LU Pertambangan
didukung oleh solidnya permintaan dan harga komoditas
global, antara lain batu bara.

Nilai tukar Rupiah terpantau stabil. Untuk menjaga
kestabilan pasar keuangan Indonesia, Bank Indonesia
(BI) menerapkan kebijakan moneter dalam bentuk
pemotongan suku bunga acuan dan injeksi likuiditas.
Selain itu, stabilitas nilai tukar juga didukung kenaikan
cadangan devisa, dimana salah satunya dipengaruhi
alokasi Special Drawing Right (SDR) sebesar 4,46 miliar
atau setara USD6,31 miliar yang diterima oleh Indonesia
dari International Monetary Fund (IMF).

Sementaraitu, inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) 2021
tercatat sebesar 1,87% yoy, atau mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya (inflasi IHK 2020: 1,68% yoy).
Secara tahunan, inflasi IHK memang meningkat, namun
tetap rendah dan berada di bawah kisaran sasaran yaitu
3,0£1%, seiring dengan permintaan domestik yang
belum kuat akibat Pandemi COVID-19.

Dengan stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan
yang resilient serta ekspektasi terhadap efektivitas
kebijakan fiskal dan moneter yang akan terus terjaga
untuk menghadapi risiko tren kenaikan suku bunga
global ke depan, Lembaga Pemeringkat Moody’s
mengafirmasi Sovereign Credit Rating Indonesia pada
peringkat Baa2 atau layak investasi (Investment Grade)
dengan outlook stabil pada 10 Februari 2022.

automotive sales. In the Investment component, growth
was driven by increased realization of Government
capital expenditures (32.46% yoy), domestic production
(15.46% yoy), machine imports (11.07% yoy), and
domestic cement sales (4.33% yoy). Meanwhile, a higher
export performance was sustained by a sound demand
from major trading partners.

On the supply side, all components of GDP based on
industrial origin (LU) also recorded a positive growth.
In detail, 64.92% of GDP in 2021 was contributed by
Manufacturing, Agriculture, Trade, Construction, and
Mining Industry sectors. An improved performance
of the Manufacturing Industry LU was backed by a
domestically oriented industries such as the production
of cars, motorcycles and cement, as well as external
demand, mainly supported by palm oil and base metals.
Meanwhile, the Mining sector was supported by a solid
demand and global commaodity prices, including coal.

The Rupiah exchange rate was relatively stable. To
maintain the stability of Indonesian financial market,
Bank Indonesia (BI) implemented monetary policy
by cutting interest rate benchmark and injection of
liquidity. Moreover, an exchange rate stability was also
backed by a higher foreign exchange reserves which was
affected by Special Drawing Right (SDR) allocation of
Rp4.46 billion or equivalent to USD6.31 billion received
by Indonesia from the International Monetary Fund (IMF).

Meanwhile, the 2021 Consumer Price Index(CPI)inflation
was recorded at 1.87% yoy, or higher than previous
year inflation of 1.68% yoy. Annually, CPI inflation was
increased, but remained low and lower the target range
of 3.0+1%, in line with sluggish domestic demand due to
the COVID-19 pandemic.

With a macroeconomic stability and a resilient
financial system as well as expectations towards the
effectiveness of fiscal and monetary policies that will be
maintained continuously to deal with the risk of rising
global interest rates going forward, Moody’s Rating
Agency affirmed Indonesia's Sovereign Credit Rating at
Baa2 or investment grade with a stable outlook on 10
February 2022.
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Tinjauan Industri | Industry Overview

TINJAUAN MAKRO EKONOMI

Perubahan | Changes (%)

Peran terhadap
Nilai Ekspor (Juta USD)| Export Values (Million USD)  Des-2021 Des-2021 Jan-Des t°t;' ln"fltektsT"
202 ole to tota
Ketergng_an 020 export value
Description  pes-2020 Nov-2021 Des-2021 Jan-Des JanDes  %mtm  %yoy  %yoy  Jan-Des2021(%)
(a) (b) (c) (d) (e) (f)=(c-b)/(b) (g)=(c-a)(a) (h)=(e-d)/(d) (i)
Total Nilai Ekspor
Total Export Value 16.539,6 22.844,4  22.377.8 163.191,8 231.540,8 e -2,04% ©3530% e 41,88% 100,00%
Migas
0il & Gas 1.018,8 1.332,4  1.093,4 8.251,1 122756 ©-1793% o 733% 48,78% 5,30%
Nonmigas
Non-0il & Gas 15.520,8 21.512,0 21.284,4  154.940,7 219.2652 o -106% © 3713% ® 41,52% 94,70%
Berdasarkan Sektor Non-migas | Based on Non-oil & gas Sector
Pertanian
. 4331 428,5 400,6 4.119,0 42370 ® -652% e -751% © 2,86% 1,83%
Agriculture
Industri Pengolahan
. 12.915,3 16.261,1 17.083,8 131.087,0 1771075 e 506% ©32,28% e 3511% 76,49%
Processing Industry
Pertambangan
. 2.172,4 4.822,4 3.800,0 19.734,7 37.920,7 ©-2120% ©7492% ® 92,15% 16,38%
dan lainnya

Sumber: Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik rilis bulan Januari 2022, diolah

Source: Central Bureau of Statistics, Official News of Statistics released in January 2022, reprocessed

Total nilai ekspor Indonesia secara kumulatif (Januari
hingga Desember) tahun 2021 tercatat sebagai yang
tertinggi sepanjang sejarah dengan valuasi sebesar
USD231,54 miliar, atau mengalami rebound signifikan
mencapai 41,88% yoy pasca terkontraksi di level
-2,68% yoy pada tahun lalu (2020: USD163,19 miliar).
Perkembangan tersebut ditopang oleh kenaikan
ekspor migas dan non-migas, dimana masing-masing
meningkat hingga double digit yaitu 48,78% yoy dan
41,52%, atau menjadi USD12,28 miliar dan USD219,27.
Selainitu, peningkatan nilai juga diikuti kenaikan volume
ekspor sebesar 7,38 % yoy.

Berdasarkan sektor, ekspor migas dan non-migas
berkontribusi 5,30% dan 94,70% dari total ekspor
Indonesia di tahun 2021. Industri pengolahan masih
menjadi penyumbang ekspor non-migas terbesar
dengan porsi mencapai 76,49%, diikuti pertambangan
dan lainnya (porsi: 16,38%) serta pertanian, kehutanan,
dan perikanan (porsi: 1,83%).

The cumulative value of Indonesia's exports (January to
December) in2021wasrecorded as the highestin history
worth USD231.54 billion, or experienced a significant
rebound reaching 41.88% yoy after contractingat-2.68%
yoy in the previous year (2020: USD163.19 billion). This
development was supported by an increase in oil and
gas as well as non-oil and gas exports, which recorded
double digits growth of 48.78% yoy and 41.52%, or to
USD12.28 billion and USD219.27. In addition, the increase
in value was also followed by a growth in export volume
by 7.38% yoy.

By sector, oil and gas as well as non-oil and gas exports
contributed 5.30% and 94.70% of Indonesia’s total
exports in 2021. The manufacturing industry remains
the largest contributor to non-oil and gas exports with a
portion reaching 76.49%, followed by mining and others
(16.38%) and agriculture, forestry, and fisheries (1.83%).
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Nilai Ekspor Indonesia Berdasarkan Sektor (USD Miliar) |

Indonesian Export Value Based on Sectors (USD Billion)

B 2020 B 202
+48,78% yoy +2,86% vov
12,28
8.25 412 4,24
_ s I
Migas| Pertanian, Kehutanan, dan
0il & Gas Perikanan| Agriculture,
Forestry, and Fisheries
7/
2

2|

+35,11% yoy

17711

131,09
+92,15 vov
37,92
19,73

Industri Pengolahan |
Processing Industry

Pertambangan dan lainnyal|
Mining and others

Sumber: Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik rilis bulan Januari 2022, diolah
Source: Central Bureau of Statistics, Official News of Statistics released in January 2022, reprocessed

Secara tahunan, seluruh sektor berhasil mencatatkan
pertumbuhan positif, ditopang oleh kenaikan penjualan
ekspor batubara, minyak sawit, dan feronikel yang
berkontribusi terhadap 35% dari total ekspor Indonesia.
Realisasi ekspor batubara mengalami lonjakan
mencapai 91,0% yoy, didorong permintaan yang tinggi
akibat (a) krisis energi di sejumlah negara, (b) tingginya
harga batubara global, dan (c) low base effect tahun
2020. Ekspor minyak sawit juga tumbuh double digit
sebesar 53,6 % yoy seiring dengan kenaikan harga global
di tengah tingginya permintaan negara tujuan utama
dan disrupsi pasokan. Sementara itu, ekspor feronikel
meningkat ke level 50,2% yoy di tengah demand yang
tinggi, khususnya dari Tiongkok, India, Taiwan, dan
Korea Selatan.

On yearly basis, all sectors successfully recorded a
positive growth, supported by an increase in the export
sales of coal, palm oil, and ferronickel which contributing
35% of Indonesia’s total exports. The realization of coal
exports soared 91.0% yoy, driven by a high demand due
to (a) an energy crisis in a number of countries, (b) high
global coal prices, and (c) the low base effect in 2020.
Palm oil exports also grew double digits of 53.6% yoy
in line with rising global prices amid high demand from
major destination countries and supply disruptions.
Meanwhile, ferronickel exports grew 50.2% yoy amid
strong demand, particularly from China, India, Taiwan
and South Korea.
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Amerika Serikat (AS)| USA
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Malaysia
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Taiwan 6,36 Porsi: | Share: 2,90%

Thailand 5,87 Porsi: | Share: 2,68%

z
<
7]
<
H
g
o
=
[T}
o
oY
2
&
-
g
=
<

=
]
=
]
2
<
=
<
x

Sumber: Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik rilis bulan Januari 2022, diolah
Source: Statistics Indonesia, Official Statistics News released in January 2022, processed
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Berdasarkan negara  tujuan, Tiongkok masih Based on destination countries, China still dominated z
mendominasi pangsa pasar ekspor non-migas Indonesia’s non-oil and gas export market share in 2021 =
Indonesia tahun 2021 dengan porsi sebesar 23,31% atau with a share of 23.31% or worth USD51.11 billion. Non-oil §
senilai USD51,11 miliar. Ekspor non-migas ke Tiongkok andgasexportstoChinapostedasolidincrease of 70.71% ﬁ =
mencatatkan kenaikan yang solid mencapai 70,71% yoy compared to the previous year (2020: USD29.94 ;;
yoy dibandingkan tahun sebelumnya (2020: USD29,94 billion), supported by sales of coal, ferronickel and palm g o
miliar), ditopang oleh penjualan batubara, feronikel, dan oil. United States and European Union are Indonesia’s E s
minyak sawit, Selanjutnya, Amerika Serikat (AS) dan other largest non-oil and gas export destination with a -
Uni Eropa menjadi tujuan ekspor non-migas Indonesia share of 11.75% and 8.16% respectively and a valuation 05
terbesar lainnya dengan porsi masing-masing sebesar of USD25.77 billion and USD17.89 billion.
11,75% dan 8,16% dan valuasi USD25,77 miliar dan :
USD17,89 miliar. 2 -
Secara spasial, tiga provinsi yang memberikan Spatially, three provinces providing the largest g
sumbangan terbesar terhadap total ekspor Indonesia contribution to Indonesia’s total exports were West Java Sz
yaitu Jawa Barat dengan porsi sebesar 14,62 %, diikuti with a portion of 14.62%, followed by East Kalimantan g%i;}
Kalimantan Timur (10,50%), dan Jawa Timur (9,94%). (10.50%) and East Java (9.94%). Cumulatively, the three §'§ 3
Secara kumulatif, ketiga provinsi tersebut berkontribusi provinces contributed 35.06% of the total national 283
terhadap 35,06 % dari total ekspor nasional. exports. 06
Secara kumulatif (Januari - Desember 2021), surplus Cumulatively (January - December 2021), the surplus in
pada sektor non-migas sebetulnya mencapai USD48,59 the non-oil and gas sector actually stood at USD48.59 E .
miliar, namun tereduksi oleh defisit pada sektor migas billion, but was reduced by a deficit in the oil and gas g
sebesar USD13,25 miliar. Dengan demikian, surplus sector of USD13.25 billion. As such, the total trade Ei
perdagangan secara total tercatat sebesar USD35,34 surplus was recorded at USD35.34 billion. g f
miliar. 5‘,
07
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Penyaluran kredit perbankan Indonesia pada Desember
2021 tumbuh positif di level 5,24% yoy (membaik dari
bulan sebelumnya vyaitu 4,73% yoy). Secara khusus
Kredit Produktif (Kredit Modal Kerja / KMK dan Investasi
/ Kl) bulan Desember 2021 tumbuh 5,46% yoy, naik dari
pertumbuhan bulan sebelumnya (4,97% yoy). Hal ini
didorong pertumbuhan KMK (6,32% yoy) dan Kredit
Konsumsi (4,67%) di bulan Desember 2021. Sementara
itu, Kredit Ekspor secara tahunan pada Desember 2021
tumbuh positif di level 40,04% yoy, didukung kinerja
ekspor yang solid, terutama penyaluran ke sektor
berkinerja baik seiring dengan kenaikan harga beberapa
komoditas ekspor utama Indonesia.

Rasio Non-Performing Loan (NPL) bank umum di bulan
Desember 2021 berada di level 3,00%, turun tipis dari
bulansebelumnya(3,19%). NPL terbesar bulan Desember
2021 berdasarkan jenis penggunaan berasal dari Kredit
Modal Kerja(KMK)sebesar 3,92 %, diikuti Kredit Investasi
(KI) sebesar 2,70%. Sehingga, menempatkan rasio NPL
Kredit Produktif (KMK+KI) di level 3,47%. Sementara itu
rasio NPL Kredit Konsumsi (KK) di level 1,69%. Meski
rasio NPL masih terjaga, namun risiko gagal bayar kredit
atau loan at risk (LAR) patut diwaspadai fluktuasinya
di tengah berlangsungnya program restrukturisasi
kredit. Sedangkan, likuiditas dan tingkat kesehatan
per Desember 2021 masih terjaga dengan baik dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR) di level 25,67 %.

Otoritas Jasa Keuangan (0JK) menilai stabilitas
sektor jasa keuangan masih terjaga, seiring dengan
fungsi intermediasi yang membaik. Perbaikan
didorong terkendalinya pandemi, pulihnya mobilitas
dan meningkatnya kegiatan perekonomian. Namun
demikian, munculnya varian Omicron perlu diwaspadai,
meski virulensi Omicron lebih rendah.
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Indonesia’s banking loan disbursement in December
2021 grew positively at the level of 5.24% yoy (improved
from the previous month of 4.73% yoy). In particular,
Productive Loans (Working Capital Loans / KMK and
Investment / KI) in December 2021 grew 5.46% yoy, up
from the previous month's growth (4.97% yoy). It was
driven by a growth of working capital loans (6.32%
yoy) and consumer loans (4.67%) in December 2021.
Meanwhile, export loans on an annual basis in December
2021 grew positively at 40.04% yoy, supported by a
solid export performance particularly disbursement
to well-performing sectors in line with rising prices of
Indonesia’'s main export commodities.

The Non-Performing Loan (NPL) ratio of commercial
banks in December 2021 stood at 3.00%, slightly
decrease from the previous month (3.19%). The largest
NPL in December 2021 by type of use derived from
Working Capital Loans (KMK) at 3.92%, followed by
Investment Loans (KI) at 2.70%. Thus, placing the
NPL ratio for Productive Loans (KMK+Kl) at 3.47%.
Meanwhile, the NPL ratio for Consumer Loans (KK)
stood at 1.69%. Although the NPL ratio was maintained,
the risk of loan default or loan at risk (LAR) should be
watched out for fluctuations in the midst of the loan
restructuring program. Meanwhile, liquidity and sound
levels as of December 2021 remained well maintained
with the Capital Adequacy Ratio (CAR) of 25.67%.

The Financial Services Authority (0JK) assesses that
the stability of financial services sector remains well-
maintained, in line with the improving intermediation
function. The improvement was driven by a better
handling of pandemic, recovery of mobility and
enhanced economic activities. However, the emergence
of Omicron variants needs to be watched out for, even
though the virulence of Omicron is lower.
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PROSPEK USAHA

Business Prospects

Dinamika akibat dampak COVID-19 di tahun 2022
diperkirakan masih terjadi di tengah optimisme yang
semakin meningkat seiring dengan semakin baik dan
meratanya penanggulangan pandemi, tingginya tingkat
vaksinasi dan adaptasi sosial, ekonomi serta regulasi
yangselamaduatahunsejak pandemiterusditingkatkan.
Seluruh faktor tersebut diharapkan mempercepat
pemulihan ekonomi baik global maupun domestik di
tahun 2022. LPElI memandang prospek usaha LPEI di
tahun 2022 dengan optimis dengan mempertimbangkan
potensi bisnis ekspor Indonesia masih besar termasuk
potensi UKM yang berorientasi ekspor dan posisi yang
strateqgis LPEl dalam berperan mendorong pertumbuhan
ekspor nasional. Dalam menjalankan bisnis di tahun
2022, LPEI menetapkan strategi utama yang menjadi
acuan dalam mengembangkan bisnis, antara lain:

« Pertumbuhan Mandat dan Bisnis yang berkelanjutan
» Perbaikan Kualitas Aset;

- Penguatan Internal;

« Penguatan SDM;

- Pengembangan Bisnis.

Selain memberikan dukungan aspek finansial melalui
pembiayaan, penjaminan dan asuransi, LPEl juga
senantiasa berusaha meningkatkan peran dalam
mendorong dan meningkatkan kelas UKM Indonesia
melalui program jasa konsultasi. Kedepan, LPEI akan
terus meningkatkan kolaborasi dengan kementerian/
lembaga ataupun stakeholder lain dalam rangka
meningkatkan edukasi untuk para calon eksportir serta
community development melalui program Desa Devisa
yang bertujuan untuk terus mendorong kontribusi UKM
Indonesia dalam rangka peningkatan ekspor.

Secara umum LPEIl optimis atas prospek usaha di
tahun 2022. Namun dengan masih adanya dampak
pandemi dan kondisi ekonomi yang masih dalam masa
pemulihan, LPEI akan terus mengedepankan prinsip
kehati-hatian dan lebih cermat dalam memperhatikan
prospek industri yang sesuai dengan risk appetite nya,
serta memperhitungkan peluang bisnis negara tujuan
ekspor maupun profil risiko dari calon debitur. Dalam
hal ekspansi penyaluran pembiayaan, LPEI juga akan
mengedepankan penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik atau Good Corporate Governance (GCG) dan
manajemen risiko untuk memitigasi kualitas dari
pembiayaannya.

The dynamics due to the impacts of COVID-19 in 2022
are estimated to prolong despite of increasing optimism
alongwithbetterand more equitable pandemic handling,
high rates of vaccination as well as social, economic
and regulatory adaptation which have been improving
for two years since the pandemic. All of these factors
are expected to accelerate economic recovery either
globally or domestically in 2022. Indonesia Eximbank
views its business prospects in 2022 with optimism
considering the large potential of Indonesia’s export
business, including the export-oriented SMEs potential
and Indonesia Eximbank’s strategic position in driving
the national export growth. To manage its business in
2022, Indonesia Eximbank will set the main strategies
as areference in developing the business, including:

« Sustainable Mandate and Business Growth
« Asset Quality Improvement;

+ Internal Strengthening;

« Strengthening of human resources;

« Business development.

Apart from providing financial support through
financing, quarantees and insurance, Indonesia
Eximbank also consistently strives to increase its role
in driving and improving the Indonesian SME class
through advisory program. Going forward, Indonesia
Eximbank will continue to increase collaboration
with other ministries/institutions or stakeholders in
order to improve education for potential exporters
and community development through the Desa Devisa
program which aims at continuously promoting the
contribution of Indonesian SMEs in order to increase
exports.

Generally, Indonesia Eximbank is optimistic on its
business prospects in 2022. However, as the impacts
of the pandemic and economic conditions remain
under recovery, Indonesia Eximbank will continue to
prioritize the principle of prudence and be more careful
in considering industry prospects in accordance with
its risk appetite, and taking into account the business
opportunities of the export destination countries and
risk profile of the prospective borrowers. On financing
expansion, Indonesia Eximbank will also uphold Good
Corporate Governance (GCG) implementation and risk
management to mitigate the quality of its financing.
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ASPEK PEMASARAN

Marketing Aspects

) ¥

Strategi pemasaran LPEI dalam rangka menjalankan
mandatnya untuk mendukung Pembiayaan Ekspor
Nasional adalah sebagai berikut:

« Meningkatkan penyaluran pembiayaan

Peningkatan penyaluran pembiayaan ekspor dilakukan
antara lain melalui pembiayaan konvensional maupun
prinsip syariah baik di dalam negeri maupun di luar
negeri yang dilakukan dengan memperhatikan prinsip
kehati-hatian. LPEIl juga menyediakan pembiayaan
sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung
kegiatan ekspor serta membiayai segmen UKME
dan pembiayaan korporasi dengan memperhatikan
pengelolaan risiko secara sehat.

« Meningkatkan penyaluran penjaminan
Dalam upaya meningkatkan penyaluran penjaminan
ekspor, LPEI senantiasa menjalankan prinsip kehati-
hatian, berkoordinasi dengan regulator terutama
dalam hal penyesuaian beberapa ketentuan peraturan
untuk memperluas ruang gerak penjaminan yang
diberikan. Selain itu, menyediakan penjaminan bagi
UKME agar mudah memperoleh akses pembiayaan.
Penjaminan meliputi penjaminan bagi eksportir

136

Indonesia Eximbank's marketing strategy in performing
its mandate to support the National Export Financing is
as follows:

+ Increase financing disbursement

Improvement of the export financing disbursement
is executed, among others, through conventional
financing and sharia principles, either domestically
or abroad, which is performed by considering the
principle of prudence. Indonesia Eximbank also
provides financing as needed to support export
activities as well as financing the SME segment and
corporate financing by taking into account sound risk
management.

» Increase guarantees disbursement
To improve the export guarantee disbursement,
Indonesia Eximbank always applies the prudence
principle, coordinate with reqgulators, particularly on
several regulatory provisions adjustment to expand
the scope of movement of the guarantee provided. In
addition, providing guarantees for SMEs to facilitate
access to financing. These guarantees include
guarantee for Indonesian exporters on payments
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Indonesiaatas pembayaranyang diterima dari pembeli
barang/jasa di luar negeri, penjaminan bagi importir
barang/jasa Indonesia di luar negeri atas pembayaran
yang telah diberikan, penjaminan bagi bank yang
menyediakan pembiayaan transaksi ekspor kepada
eksportir Indonesia, serta penjaminan dalam rangka
tender terkait dengan pelaksanaan proyek yang
seluruhnya atau sebagian merupakan kegiatan yang
menunjang ekspor. Selain itu LPEI juga melaksanakan
penyaluran Penjaminan Pemerintah dalam rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional melalui program
penjaminan korporasi padat karya (JAMINAH) untuk
perbankan agar pemberian kredit dapat terus berjalan
sehingga pemulihan ekonomi dapat lebih cepat.

Meningkatkan penyaluran asuransi

Aktivitas peningkatan penyaluran asuransi ekspor
dilakukan dengan berkoordinasi dengan regulator
terutama dalam hal penyesuaian beberapa ketentuan
peraturan untuk memperluas ruang gerak asuransi.
LPEl juga menyediakan asuransi bagi UKME agar
mudah memperoleh akses pembiayaan. Asuransi
ekspor meliputi asuransi atas risiko kegagalan ekspor,
asuransi atas risiko kegagalan bayar, asuransi atas
investasi yang dilakukan perusahaan Indonesia di luar
negeri, dan/atau asuransi atas risiko politik di suatu
negara yang menjadi tujuan ekspor.

Meningkatkan peran Jasa Konsultasi

Pelaksanaan Jasa Konsultasi difokuskan pada
peningkatan kapasitas business advisory serta
perluasan akses pasar baik secara konvensional
maupun  digital commerce. LPEl senantiasa
meningkatkan kapasitas baik secara komprehensif
maupun secara tematik yang dapat diaplikasikan
melalui stakeholders eksternal. Bimbingan dan
jasa konsultasi mencakup kepada bank, lembaga
keuangan, eksportir, produsen barang ekspor,
khususnya usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi
untuk membantu mengatasi hambatan yang dihadapi
oleh bank/lembaga keuangan dalam penyediaan
pembiayaan bagi eksportir yang secara komersial
cukup potensial dan/atau penting bagi perkembangan
ekonomi Indonesia.

received from buyers of goods/services abroad,
guarantee forimporters of Indonesian goods/services
abroad for payments that have been made, guarantee
for banks providing export transaction financing to
Indonesian exporters, as well as guarantee of tenders
related to the implementation of projects which are
wholly or partly an activity that supports exports.
Moreover, Indonesia Eximbank also implements
the disbursement of government guarantee for the
National Economic Recovery through the labour-
intensive corporate guarantee program (JAMINAH) for
banks so as to fasten economic recovery.

Increase insurance disbursement

Activities to increase the export insurance
disbursement are executed by coordinating
with regulators, particularly on adjusting several
regulatory provisions for insurance expansion.
Indonesia Eximbank also provides insurance for
SMEs hence to facilitate access to financing. Export
insurance includes insurance for the risk of export
failure, insurance for the risk of default, insurance for
investments made by Indonesian companies abroad,
and/or insurance for political risks in a country that is
the destination of exports.

Enhance the role of Advisory

The implementation of Advisory is focused on
improving business advisory capacity and expanding
market access, either conventionally and digitally.
Indonesia Eximbank continually improves its
capacities both comprehensively and thematically
that can be applied through external stakeholders.
Guidance and advisory include services to the banks,
financial institutions, exporters, producers of export
goods, particularly micro, small, medium enterprises
and cooperatives to help overcome obstacles faced by
the banks/financial institutions in providing financing
for exporters that are commercially potential and/
or important for the development of the Indonesian
economy.
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. STRATEGI BISNIS

Business Strategy

Dalam rangka memperbaiki kinerja yang berkelanjutan
dan mencapai tujuan untuk menjadi Export Agency
dengan kinerja tertinggi di ASEAN pada tahun 2025,
LPEImenetapkan strategi b tahun ke depan yang terbagi
menjadi 3 tahap yaitu:

1. Regain our Footing(periode implementasi 2020-2021)

2. Grow a Strong Core for LPEI & the country (periode
implementasi 2022-2023)

3. Become a Lighthouse Export Agency (periode
implementasi 2024-2025)

Tahun 2021 adalah tahun yang penuh tantangan bagi
LPEI, dimana kondisi ekonomi masih terdampak
pandemi COVID-18 namun LPEI tetap harus menjalankan
mandatnya dan penugasan khusus termasuk
menyalurkan Penjaminan Pemerintah dalam rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

Dalam menanggapi tantangan tersebut, LPEI di tahun

2021 memiliki 8 prioritas yaitu:

1. Pengelolaan dan perbaikan kualitas aset
LPEI terus berupaya memperbaiki kualitas asetnya
dengan mengoptimalkan proses restrukturisasi,
recovery, collection, AYDA dan penghapusbukuan
dalam rangka menurunkan NPL secara bertahap.
Selain itu juga monitoring lebih ketat atas akun yang
terindikasi mengalami pemburukan dilakukan lebih
intensif untuk menjaga tidak terjadi perburukkan
kualitas aset dengan mengambil tindakan-tindakan
lebih awal atas akun tersebut.

2. Peningkatan Penjaminan, Pembiayaan, Trade Finance
dan Asuransi
Sebagai bagian dari mandat untuk meningkatkan
ekspor nasional, LPEI terus meningkatkan perannya
dalam hal tersebut antara lain dengan mendorong
pembiayaan umum berupa pembiayaan direct export
tier1, peningkatan Trade Finance, pembiayaan melalui
skema supply chain financing dengan melakukan
mapping dalam hal orientasi ekspor bisnis debitur,
product holding dan wallet size melalui produk
penjaminan dan asuransi.

3. Pelaksanaan PKE, PEN dan IP
Dalam situasi ekonomi yang belum pulih akibat dari
pandemi Covid-19 yang dimulai dari Tahun 2020,
LPEI sebagai SMV Pemerintah mengemban tugas
khusus dalam mengakselerasi Pemulihan Ekonomi
Nasional melalui pelaksanaan program PEN. Salah
satu program utama yaitu dengan melaksanakan
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To improve sustainable performance and achieve its
goal to become the highest performing Export Agency in
ASEAN by 2025, Indonesia Eximbank has set a strategy
for the next 5 years which is divided into 3 stages as
follows:

1. Regain our Footing (of 2020-2021)

2. Grow a Strong Core for LPEI & the country (2022-
2023)

3. Become a Lighthouse Export Agency (2024-2025)

2021is a year full of challenges for Indonesia Eximbank,
where economic conditions remained affected by the
COVID-19 pandemic, however Indonesia Eximbank must
perform its mandate and the national interest account
including government guarantee disbursement for the
National Economic Recovery (PEN).

In responding to these challenges, Indonesia Eximbank

has 8 priorities in 2021, namely:

1. Asset quality management and improvement
Indonesia Eximbank continuously strives to
improve the quality of its assets by optimizing the
restructuring, recovery, collection, AYDA and write-
off processes in order to gradually reduce NPLs.
Moreover, stricter monitoring of accounts that are
indicated as non-performing is carried out more
intensively to prevent asset quality deterioration by
taking early actions on these accounts.

2. Improve Guarantee, Financing, Trade Finance and
Insurance
As part of its mandate to improve national exports,
Indonesia Eximbank continues to enhance its role
in this regard, among others, by driving general
financing through tier 1 direct export financing,
improving Trade Finance, financing through supply
chain financing schemes by mapping the debtor’s
business export orientation, product holding
and wallet size through guarantee and insurance
products.

3. Implementation of PKE, PEN and IP
During the economic situation that has not yet
recovered due to Covid-19 pandemic since 2020,
Indonesia Eximbank as the Government’s SMV has a
special task in accelerating the National Economic
Recovery through the implementation of PEN
program. One of the main programs is implementing
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program jaminan Pemerintah (JAMINAH) atas
pembiayaan yang diberikan perbankan sehingga
diharapkan penyaluran kredit perbankan tetap
dapat terus bergulir dan mempercepat Pemulihan
Ekonomi Nasional. Selain itu juga, LPEl juga
menyalurkan pembiayaan khusus ekspor (PKE)
sesuai dengan arahan pemerintah, antara lain PKE
Trade Finance, PKE Pariwisata, PKE Penerbangan,
PKE Kawasan, PKE UKM, dan PKE Ketahanan Usaha.
LPEI juga melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana
investasi pemerintah kepada PTPN (PT Perkebunan
Nusantara).

. Pengembangan Bisnis UMKM & UMBE

Sektor UMKM diharapkan menjadi pendorong
ekonomi padat karya dalam meningkatkan ekspor
nasional menembus pasar global. Dalam kaitan
dengan hal tersebut, LPEl senantiasa berperan
aktif dalam mendorong pertumbuhan sektor UMKM.
Strategi LPEl untuk segmen UKM dilaksanakan
melalui pembiayaan umum antara lain melalui supply
chain financing, pembiayaan PKE, dan juga layanan
jasa konsultasi untuk terus meningkatkan kelas UKM
Indonesia melalui Coaching Program for New Exporter
(CPNE), Pendampingan mitra binaan dan Community
Development untuk menghasilkan Desa Devisa yang
membawa nama Indonesia ke pasar global dan
mendorong peningkatan ekspor nasional.

. Penguatan Operasional, Manajemen Risiko, dan Tata
Kelola

LPEI senantiasa terus melakukan penguatan internal
antara lain dengan penguatan pada Operasional,
Manajemen Risiko dan Tata Kelola. Salah satu yang
telah dijalankan adalah mekanisme Early Warning
Detection untuk mendeteksi lebih awal potensi
pemburukan kualitas aset sehingga diharapkan
langkah-langkah antisipasi dapat diambil lebih
dulu untuk mencegah terjadinya pemburukan
kualitas aset. Terkait dengan peningkatan
monitoring covenant dilakukan dengan melakukan
pengembangan mekanisme pemantauan covenant
kredit dan pembenahan credit file. Selain itu
pemenuhan tindak lanjut atas rekomendasi auditor
eksternal dan internal akan terus dilakukan sebagai
bentuk kepatuhan dan peningkatan kinerja lembaga.
Selain itu juga LPEI melakukan peningkatan aspek
tata kelola yang setiap tahunnya akan dinilai oleh
konsultan independen. Penguatan tata kelola
lembaga dilakukan secara berkelanjutan melalui
sosialisasi pilar tata kelola lembaga kepada pegawai.

the Government guarantee program (JAMINAH) for
financing provided by banks hence it is hoped that
bank lending will continue to roll and accelerate
the recovery of the national economy. In addition,
Indonesia Eximbank also disburses export-specific
financing (PKE) in accordance with the government
directives, including PKE Trade Finance, PKE
Pariwisata, PKE Penerbangan, PKE Kawasan, PKE
UKM, and PKE Ketahanan Usaha. Indonesia Eximbank
also carries out its duties as executor of government
investment in PTPN (PT Perkebunan Nusantara).

. MSME & UMBE Business Development

The MSME sector is expected to be a driver of the
labour-intensive economy in improving national
exports to penetrate the global market. In this
regard, Indonesia Eximbank continues to play an
active role in driving the MSME sector growth.
Indonesia Eximbank's strategy for the SME segment
is implemented through general financing, including
through supply chain financing, PKE financing,
as well as advisory to continue to improve the
Indonesian SME class through the Coaching Program
for New Exporters (CPNE), Assistance of mentoring
partners and Community Development to produce
Desa Devisa. which brings Indonesia’s name to the
global market and promote national exports growth.

. Strengthening Operations, Risk Management, and

Governance

Indonesia Eximbank continues to conduct internal
strengthening, among others by strengthening
Operations, Risk Management, and Governance.
An Early Warning Detection mechanism has been
implemented to firstly detect potential deterioration
in asset quality hence it is hoped that anticipatory
measures can be taken to prevent non-performing
asset quality. In relation to the improvement of
covenant monitoring, the credit covenant monitoring
mechanism was developed and the credit file was
updated. Moreover, the fulfillment of follow-up on the
recommendations of external and internal auditors
will continue to be executed as a form of compliance
and performance improvement. Moreover, Indonesia
Eximbank also improves governance aspects
which will be assessed annually by independent
consultants. Strengthening institutional governance
isimplemented continuously through socialization of
the pillars of institutional governance to employees.
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6. Efisiensi Biaya yang Berkelanjutan

Strategi efisiensi menjadi salah satu bagian penting
dalam menyeimbangkan penurunan pendapatan
yang di saat kondisi ekonomi yang belum pulih dan
masih terdampak oleh pandemi. Efisiensi tidak hanya
mencakup biaya operasional namun juga efisiensi
dalam hal beban bunga yang didapat dari optimalisasi
likuiditas dan strategi pendanaan. Monitoring
efisiensi biaya dilakukan secara rutin melalui
working group yang membahas efisiensi, di mana di
dalamnya selain membahas realisasi biaya namun
juga membahas usulan mengenai inisiatif-inisiatif
efisiensi lainnya. Selain itu untuk membangun
Cost Culture yang kuat ke depannya, dilakukan juga
sosialisasi dan himbauan penerapan Internal Green
Office yang diharapkan dapat menurunkan biaya
listrik, kertas dan lainnya yang akan berkontribusi
juga terhadap efisiensi total biaya Lembaga.

. Transformasi MIS dan Pengembangan Teknologi
Dukungan MIS dan Teknologi sangat penting untuk
peningkatan layanan LPEl, dengan peningkatan
kapabilitas MIS yang lebih baik dapat membantu
analisa dan pengambilan keputusan manajemen yang
lebih cepat dan lebih baik. Pengembangan MIS sesuai
blueprint terus berproses secara bertahap. Dari sisi
pengembangan teknologi juga diteruskan penguatan
terkait IT security infrastruktur untuk menunjang
bisnis.

. Pengembangan Kompetensi SDM, Pemberdayaan
Budaya Kerja Lembaga dan Manajemen Kinerja yang
terintegrasi

SDM  merupakan  komponen utama dalam
menggerakkan seluruh roda aktivitas Lembaga,
oleh karena itu untuk mendukung semua rencana
strategis yang akan dilakukan, tidak ketinggalan
adalah pengembangan dari SDM yang dimiliki
itu sendiri. Pengembangan SDM juga dibarengi
dengan penguatan Budaya Lembaga yaitu TRUST
(Trustworthy, Reliable, Unique, Service Excellence
dan Team Work) yang dilakukan melalui serangkaian
Culture Transform Program yang diukur dengan
survey engagement pegawai. Dalam hal eksekusi
prioritas utama Lembaga, alignment indikator kinerja
utama yang jelas dan terukur dari level Lembaga
sampaidengan level unit kerja akan dilakukan sebagai
bagian dari manajemen kinerja yang terintegrasi.

6. Sustainable Cost Efficiency

Anefficiencystrategyisanimportantpartofbalancing
a decline of income during economic conditions that
have not yet recovered and remained affected by the
pandemic. Efficiency does not only cover operating
costs however also efficiency in terms of interest
expense derived from the optimization of liquidity
and funding strategies. Cost efficiency monitoring
is conducted regularly through a working group that
discusses efficiency, of which apart from discussing
cost realization, it also discusses proposals for other
efficiency initiatives. Moreover, to build a strong Cost
Culture in the future, socialization and appeals for the
implementation of the Internal Green Office are also
conducted which are expected to reduce electricity,
paper and other costs which will also contribute to
the total costs’ efficiency.

. MIS Transformation and Technology Development

MISand Technologysupportispivotalforthelndonesia
Eximbank services improvement, as improved MIS
capabilities can help make analysis and management
decisions faster and better. The development of MIS
according to the blueprint is gradually continued.
In terms of technology development, IT security
infrastructure was continued to be strengthened to
support business progress.

. Development of HR Competencies, Empowerment

of Work Culture and Integrated Performance
Management

HRisthe key componentindrivingthe entire activities
of the Company, therefore to support all strategic
plans that will be executed, the development of
HR was also considered. HR development is also
accompanied by strengthening the Institutional
Culture, namely TRUST (Trustworthy, Reliable,
Unique, Service Excellence and Team Work) which
is performed through a series of Culture Transform
Programs as measured by employee engagement
surveys. In terms of the execution of the Company’s
main priorities, a clear and measurable alignment of
key performance indicators from the Company level
to the work unit level will be conducted as a part of
integrated performance management.

PENGUATAN MANDAT INSTITUSI UNTUK MENINGKATKAN EKSPOR DAN PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

Empowering Institutional Mandate in Supporting Export and National Economic Recovery



TINJAUAN OPERASIONAL
a~L5a PERSEGMEN USAHA

Operational Review Per Business Segment

53

01 .02 .03

PENUGASAN KHUSUS PEMBIAYAAN JASA KONSULTASI

National Interest Account Financing

Advisory Services

.05 .06

TRESURI PENJAMINAN ASURANSI

Treasury Guarantee Insurance

.04

z
<
7]
<
H
g
o
=
[T}
[-%
o
2
&
-
<
=
<

MANAJEMEN

o
)

TRADE FINANCE

Trade Finance

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK 141







Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.
183/PMK.08/2021 tanggal 14 Desember 2021 tentang
PenugasanKhusus kepadal.embagaPembiayaan Ekspor
Indonesia, Penugasan Khusus atau National Interest
Account (NIA) adalah suatu penugasan khusus yang
diberikan pemerintah kepada LPEI untuk menyediakan
pembiayaan ekspor (financing, insurance, guarantee)
atas transaksi atau proyek kepada pelaku ekspor
yang sulit mendapat pembiayaan dari bank/lembaga
keuangan yang secara komersial sulit dilaksanakan,
tetapi dianggap perlu oleh Pemerintah untuk menunjang
kebijakan ekspor nasional. Pembiayaan ekspor dalam
program NIA ini dapat diberikan berdasarkan prinsip
konvensional dan/atau prinsip syariah yang sesuai
dengan Keputusan Menteri Keuangan (KMK) untuk
masing-masing program.

NIA memiliki tujuan dan fungsi, antara lain pembiayaan
ekspor untuk mendorong penetrasi barang/jasa dari
Indonesia ke pasar non-tradisional dan/atau memiliki
country risk yang tinggi namun dianggap perlu oleh
Pemerintah untuk menunjang ekspor nasional serta
penugasan khusus terkait ekspor barang/jasa dan
pengembangan sektor pariwisata, sektor UKM dan/
atau industri tertentu yang memiliki peranan besar bagi
perekonomian nasional, dan mendorong terciptanya
eksportir baru yang berkelanjutan.

Strategi dan Tantangan 2021

Dinamika yang terjadi pada seluruh sektor/industri di
Indonesia sebagai dampak terjadinya pandemi COVID-19
masih menjadi tantangan utama yang dihadapi LPEI baik
dalam konteks Penugasan Umum maupun Penugasan
Khusus. Dalam melaksanakan Program NIA di tengah
tantangan global ini, LPEI memiliki beberapa strategi
antara lain:

« Melakukan koordinasi dengan Komite Penugasan
Khusus Ekspor (PKE) dan stakeholder terkait dalam
rangka percepatan implementasi atas pelaksanaan
masing-masing program NIA yang diberikan
Pemerintah kepada LPEI.

« Melakukan pendampingan kepada Komite PKE dalam
proses penyusunan program NIA baru dalam rangka
mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN)yang sedang dilakukan oleh Pemerintah.

Based on the Regulation of Minister of Finance (PMK)
No. 183/PMK.08/2021 dated 14 December 2021 on the
National Interest Account (NIA) to Indonesia Eximbank,
NIA is mandated by the government to Indonesia

Eximbank to provide export financing (financing,
insurance, guarantee) for transactions or projects
for exporters that find difficulties to obtain financing
from commercial banks/financial institutions for
transactions or projects that is commercially difficult
to be implemented, but it's required by the government
to support the national export policies. Export financing
in NIA can be administered either through conventional
or based on sharia principles in accordance with the
Decree of the Minister of Finance (KMK) of each program.

NIA has the objectives and functions to provide export
financing by promoting the penetration of goods/
services from Indonesia into non-traditional markets
and/orhaveahighcountryriskbutaredeemednecessary
by the Government to support national exports, as well
as special assignments related to the export of goods/
services and the tourism sector development, SME
sector and/or certain industries having a major role in
the national economy, and boost the creation of new
sustainable exporters.

2021 Strategy and Challenges

The dynamics occurring in all sectors/industries in
Indonesia affected by the COVID-19 pandemic remained
the key challenges faced by Indonesia Eximbank both
in the context of General Assignments and NIA. In
implementing NIA Program in the midst of these global
challenges, Indonesia Eximbank has several strategies,
amongst others:

- Coordinate with the Special Export Assignment
Committee (PKE) and related stakeholders to
accelerate the implementation of each NIA program
provided by the Government to Indonesia Eximbank.

« Provide assistance to the PKE Committee in drafting
a new NIA program in order to support the National
Economic Recovery (PEN) program carried out by the
Government.
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« Melakukan pemantauan atas pelaksanaan
Penugasan Khusus secara berkala bersama dengan
Kementerian/ Lembaga (K/L) terkait, pelaku ekspor,
dan pihak terkait lainnya dalam rangka akselerasi
pelaksanaan Program NIA dimaksud.

« Menyempurnakan infrastruktur yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan Program NIA termasuk
tata kelola dan penguatan manajemen risiko serta
kajian untuk mengukur developmental impact atas
pelaksanaan program NIA.

« Membangun networking dengan Export Credit Agency
(ECA), Development Bank dan Lembaga Keuangan
dalam rangka menambah kapasitas LPEIl terkait
dengan pelaksanaan Penugasan Khusus.

Dalam rangka Pemulihan Ekspor Nasional (PEN), LPEI
turut membantu melalui Program NIA yaitu secara
spesifik melalui KMK No. 410/KMK.08/2021 tanggal
21 September 2021 perubahan atas KMK RI No. 526/
KMK.08/2020 tentang Penugasan Khusus kepada
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia untuk
menyediakan fasilitas Trade Finance dalam rangka
mendukung pemulihan ekspor nasional. Penugasan
Khusus ini difokuskan untuk mendukung sektor industri
atau komoditas unggulan ekspor agar dapat tetap
tumbuh di tengah tantangan global akibat pandemi
COVID-19. Terdapat 13 komoditas/produk unggulan
tersebut antaralain produk karet, produk kopi(termasuk
kopi specialty), furnitur, produk alas kaki, makanan
olahan (termasuk produk ikan, udang, seafood), tekstil
dan produk tekstil, produk perhiasan/permata, produk
teh dan rempah-rempah, produk kayu, produk kerajinan,
produk elektronika, produk kimia dan produk otomotif
(termasuk suku cadang kendaraan bermotor).

Penugasan Khusus dilaksanakan sejak tahun 2015
dengan menggunakan Dana Penugasan Khusus (DPK)
yang berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN), yang
mana total DPK per 31 Desember 2021 mencapai sebesar
Rp8.,7 triliun dengan pembagian alokasi untuk masing-
masing Program NIA, yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. DPK sebesar Rp6,2 triliun telah dialokasikan untuk
6 (enam) program yang sedang berjalan, yaitu PKE
Kawasan Afrika, Timur Tengah dan Asia Selatan, PKE
Pariwisata Mandalika, PKE Industri Penerbangan,
PKE Usaha Kecil Menengah, PKE Trade Finance dan
PKE Alat Transportasi.

« Closely monitoring the implementation of Special
Assignment periodically in coordination with related
Ministries/ Institutions (K/L), exporters, and other
related parties to accelerate the implementation of
the aforementioned NIA Program.

« Improve therequiredinfrastructure toimplement NIA
Program including governance and to strengthening
risk management as well as studies to measure
the developmental impact of the NIA program
implementation.

- Build a networking with Export Credit Agency (ECA),
Development Banks and Financial Institutions in
order to increase Indonesia Eximbank's capacity
related to NIA implementation.

In the context of the National Export Recovery (PEN),
Indonesia Eximbank supports it through NIA Program,
specifically through the KMK No. 410/KMK.08/2021
dated 21 September 2021 an amendment to the KMK
No. 526/KMK.08/2020 regarding National Interest
Account Assignment to Indonesia Eximbank to Provide
Trade Finance Facilities in order to support National
Economic Recovery. This Special Assignment is
focused on supporting the industrial sector or key
export commodities so as to keep growing in the midst
of global challenges due to the COVID-19 pandemic.
There are 13 superior commodities/products, including
rubber products, coffee products (including specialty
coffee), furniture, footwear products, processed foods
(including fish products, shrimp, seafood), textiles and
textile products, jewellery/gem products, tea products.
and spices, wood products, handicraft products,
electronic products, chemical products and automotive
products (including auto parts).

NIA has been implemented since 2015 using a Special
Assignment Fund (DPK) originating from Additional
State Equity Participation of the Republic of Indonesia of
Rp8.7 trillion as of 31 December 2021 with the allocation
for each NIA Program as follows:

1. DPK of Rp6.2 trillion has been allocated for 6 (six)
ongoing programs, namely PKE Kawasan Africa,
Middle East and South Asia, PKE Pariwisata
Mandalika, PKE Industri Penerbangan, PKE Usaha
Kecil Menengah, PKE Trade Finance and PKE Alat
Transportasi.
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2. Sedangkan tambahan DPK sebesar Rp2,5 triliun telah
diterima oleh LPEI pada tanggal 31 Desember 2021
yang akan dialokasikan untuk beberapa Program NIA
baru, seperti tambahan untuk PKE Alat Transportasi,
PKE Pariwisata dan PKE Substitusi Impor di tahun
2022.

Sejak tahun 2015, total disbursement program NIA
telah mencapai Rp5,7 triliun dimana selama tahun 2021
terdapat tambahan New Disbursement sebesar Rp2,6
triliun. Adapun nilai outstanding pembiayaan program
NIA per 31 Desember 2021 sebesar Rp2,92 triliun dengan
seluruh portofolio dalam kolektibilitas 1(lancar).

Adapun ringkasan setiap program NIA yang masih
berjalan hingga 31 Desember 2021, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. KMKNo.787/KMK.08/2017 tentang Pembiayaan dalam

Rangka Perluasan Pasar ke Negaranegara di Kawasan
Afrika, Asia Selatan dan Timur Tengah sebagaimana
diubah dengan KMK No. 01/ KMK.08/2019 tanggal 2
Januari 2019 - "PKE Kawasan”;
Melalui KMK tersebut, pemerintah memberikan
mandat kepada LPEI untuk menyalurkan pembiayaan
kepada eksportir yang memiliki penjualan ekspor
ke kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur Tengah.
Dana yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar
Rp1,6 triliun dengan jangka waktu penugasan
sampai dengan 31 Desember 2023. Total akumulasi
Disbursement pembiayaan sejak tahun 2019 sampai
dengan 31 Desember 2021 telah mencapai Rp747
miliar.

2. KMK No. 685/KMK.08/2019 tanggal 27 Agustus

2019 tentang Penugasan Khusus Kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia dalam Rangka
Pengembangan Pariwisata Kawasan Ekonomi
Khusus - “PKE Pariwisata Mandalika";
Melalui KMK tersebut, pemerintah memberikan
mandat kepada LPEI untuk menyalurkan pembiayaan
kepada eksportir dalam rangka pengembangan
pariwisata Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
Dana yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar
Rp1,2 triliun dengan jangka waktu penugasan sampai
dengan Desember 2023. Total realisasi Disbursement
sejak tahun 2019 sampai dengan 31 Desember 2021
sebesar Rp1.053 miliar.

2. Meanwhile, an additional DPK of Rp2.5 trillion has
beenreceivedbyIndonesia Eximbank on 31December
2021, which will be allocated for several new NIA
Programs, such as additional PKE Alat Transportasi,
PKE Pariwisata and PKE Substitusi Imporin 2022.

Since 2015, the total disbursement of NIA program has
reached Rpb5.7 trillion, of which was an additional New
Disbursement of Rp2.6 trillion throughout 2021. The NIA
program financing outstanding value as of 31 December
2021 was Rp2.92 trillion with the entire portfolio in
collectability 1(current).

The summary of each ongoing NIA program until 31
December 2021is as follows:

1. KMK No. 787/KMK.08/2017 regarding Financing for
Market Expansion to Countries in Africa, South Asia
and the Middle East as amended by KMK No. 01/
KMK.08/2019 dated 2 January 2019 - “PKE Kawasan”;

Through this KMK, the government mandated
Indonesia Eximbank to channel financing to exporters
having export sales to Africa, South Asia and the
Middle East. The funds allocated for this activity
amounted to Rp1.6 trillion with an assignment period
of up to 31 December 2023. The total accumulated
disbursement of financing from 2019 to 31 December
2021 has reached Rp747 billion.

2. KMK No. 685/KMK.08/2019 dated 27 August 2019
concerning NIA to Indonesia Eximbank in the
Framework of Tourism Development for Special
Economic Zones - “PKE Pariwisata Mandalika”;

Through this KMK, the government mandates
Indonesia Eximbank to disburse financing to
exporters in developing tourism in the Mandalika
Special Economic Zone. The funds allocated for this
activityamounted to Rp1.2 trillion with an assignment
period of up to December 2023. The total realization
of Disbursement from 2019 to 31 December 2021 was
Rp1,053 billion.
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3. KMKNo.409/KMK.08/2021tanggal 21September2021

perubahan atas KMK No. 372/KMK.08/2020 tentang
Penugasan Khusus kepada Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia dalam rangka mendukung Sektor
Usaha Kecil dan Menengah Berorientasi Ekspor -
"PKE UKM";

Penugasan ini berfokus pada peningkatan kapasitas
ekspor dari pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM).
Melalui KMK ini dana PMN yang dialokasikan menjadi
sebesar Rp1 triliun untuk seluruh sektor ekonomi/
komoditas dengan maksimal imbalan pembiayaan
sebesar 6%pa. Sejak tahun 2020 sampai dengan
31 Desember 2021, penugasan ini telah disalurkan
kepada 64 debitur UKM dengan total akumulasi
Disbursement sebesar Rp341 miliar.

. KMK No. 428/KMK.08/2020 tanggal 23 September
2020 tentang Penugasan Khusus Kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia Untuk Mendukung
Industri Penerbangan Indonesia - “PKE Industri
Penerbangan”;

Berdasarkan KMK ini, dana PMN yang dialokasikan
sebesar Rp1 triliun untuk penguatan sektor ekonomi
transportasi dan pergudangan, khususnya jasa
angkutan udara dengan kriteria pelaku ekspor sesuai
dengan persyaratan dalam KMK.

. KMK'No. 410/KMK.08/2021tanggal 21 September 2021
perubahan atas KMK No. 526/KMK.08/2020 tentang
Penugasan Khusus kepada Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia untuk menyediakan fasilitas Trade
Finance dalam rangka mendukung pemulihan ekspor
nasional - “PKE Trade Finance";

Penugasan khusus ini difokuskan untuk mendukung
sektor industri atau komoditas unggulan ekspor
agar dapat tetap tumbuh di tengah tantangan global
akibat pandemi COVID-19. Terdapat 13 komoditas/
produk unggulan tersebut antara lain produk karet,
produk kopi (termasuk kopi specialty), furnitur,
produk alas kaki, makanan olahan (termasuk produk
ikan, udang, seafood), tekstil dan produk tekstil,
produk perhiasan/permata, produk teh dan rempah-
rempah, produk kayu, produk kerajinan, produk
elektronika, produk kimia dan produk otomotif
(termasuk suku cadang kendaraan bermotor). Alokasi
dana PMN untuk PKE Trade Finance sebesar Rpl
triliun dengan jangka waktu penugasan hingga 31

3. KMK'No. 409/KMK.08/2021 dated 21 September 2021,

amendments to the KMK No. 372/KMK.08/2020 on
NIA to Indonesia Eximbank in order to support the
Export-Oriented Small and Medium Enterprises
Sector - "PKE UKM";

This assignment focuses on increasing the export
capacity of Small and Medium Enterprises (SMEs).
Through this KMK, the allocated PMN funds was
Rp1 trillion for all economic/commodity sectors
with a maximum financing interest of 6% pa. From
2020 to 31 December 2021, this assignment has
been distributed to 64 SME borrowers with a total
accumulated disbursement of Rp341 billion.

. KMK No. 428/KMK.08/2020 dated 23 September

2020 concerning NIA to Indonesia Eximbank to
Support the IndonesianAviation Industry - “PKE
Industri Penerbangan”;

Based on this KMK, the allocated PMN fund of Rp1
trillion was allocated to strengthen the transportation
and warehousing economic sector, particularly air
transportation services with the criteria of exporters
inaccordance with the requirements in the KMK.

. KMK No. 410/KMK.08/2021 dated 21 September 2021

an amendment to the KMK No. 526/KMK.08/2020
regarding the NIA to Indonesia Eximbank to provide
Trade Finance facilities in order to support the
recovery of national exports - “PKE Trade Finance”;

ThisNIAisfocused onsupportingtheindustrialsector
or key export commodities so as to keep growing
amidst of global challenges due to the COVID-19
pandemic. There are 13 superior commodities/
products, including rubber products, coffee products
(including specialty coffee), furniture, footwear
products, processed foods (including fish products,
shrimp, seafood), textiles and textile products,
jewellery/gem products, tea products. and spices,
wood products, handicraft products, electronic
products, chemical products and automotive
products (including auto parts). The allocation of
PMN funds for PKE Trade Finance was Rp1 trillion
with an assignment period of up to 31 December
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Desember 2022. Sampai dengan 31 Desember 2021,
penugasan ini telah disalurkan kepada 16 eksportir,
yaitu 12 eksportir segmen UMBE (Usaha Menengah
Berorientasi Ekspor) dan 4 eksportir Korporasi Besar
dengan total akumulasi Disbursement mencapai
sebesar Rp1,13 triliun.

6. KMK No. 406/KMK.08/2021 tanggal 21 September

2021 tentang Penugasan Khusus Kepada Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia Untuk Menyediakan
Pembiayaan Ekspor Dalam Rangka Mendukung Alat
Transportasi - “PKE Alat Transportasi”;
Penugasan ini dimaksudkan untuk mendukung
pengembangan  industri  manufaktur  dengan
produk/komoditas strategis antara lain perkapalan,
perkeretaapian, kedirgantaraan, alat transportasi
khusus, komponen alat transportasi dan/atau jasa
pendukung alat transportasi. Alokasi dana PMN
untuk PKE Alat Transportasi ini sebesar Rp400
miliar dengan jangka waktu penugasan 5 (lima)
tahun hingga 31 Desember 2026. Sosialisasi PKE Alat
Transportasi telah dilaksanakan pada akhir tahun
2021 yang dihadiri oleh beberapa Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di sektor manufaktur
alat transportasi. Pada tahun 2022, alokasi dana PMN
untuk PKE Alat Transportasi akan ditambah sebesar
Rp11 triliun, sehingga total alokasi dana menjadi
Rp1,5 triliun.

Rencana Penugasan Khusus tahun 2022

Fokus strategi Penugasan Khusus pada tahun 2022
adalah “Proaktif dalam Bersinergi Menjalankan Mandat”,
dengan mengoptimalkan fungsi product specialist,
business development dan stakeholder relationship.
Adapun ringkasan strategi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Meningkatkan pelaksanaan fungsi Product Specialist

& Business Development

a. Meningkatkan customer base sesuai dengan
target market sesuai dengan masing-masing
program NIA;

b. Melakukan sosialisasi bulanan bersama
Kementerian/Lembaga dan Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi/Kota dalam rangka
menggali potensi pipeline;

2022. As of 31 December 2021, this assignment has
been distributed to 16 exporters comprising of 12
exporters of the UMBE (Export-Oriented Medium
Enterprise) segment and 4 large corporate exporters
with a total accumulated Disbursement of Rp1.13
trillion.

6. KMK No. 406/KMK.08/2021 dated 21 September 2021
concerning NIA to Indonesia Eximbank to Provide
Export Financing in the Framework of Supporting
Transportation Equipment - “PKE Alat Transportasi”;

This assignment is intended to support the
development of manufacturing industry with
strategic products/commodities including shipping,
railways, aerospace, special means of transportation,
components of transportation equipment and/or
supporting services of transportation equipment.
The allocation of PMN funds for PKE Alat Transportasi
was Rp400 billion with an assignment period of 5(five)
years until 31 December 2026. The socialization of
PKE Alat Transportasi has been organized at the end
of 2021 which was attended by several State-Owned
Enterprises (SOEs) which engage actively in the
transportation equipment manufacturing. In 2022,
the PMN funds allocation of PKE Alat Transportasi
will be increased by Rp1.1 trillion, bringing the total
allocation of funds to Rp1.5 trillion.

National Interest Account Plan for 2022

The focus of NIA strategy in 2022 is to be “Proactive in
SynergizingtoImplementthe Mandate”, by optimizingthe
functions of product specialists, business development
and stakeholder relationships. The summary of the
strategy can be explained as follows:

1. Improve the implementation of the Product Specialist

& Business Development function

a. Increase the customer base in accordance with
the target market in accordance with each of NIA
program;

b. Organize monthly socialization with Ministries/
Agencies and Provincial/City Industry and Trade
Offices in order to explore the potential of the
pipeline;
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C.

Melakukan disiplin pipeline-monitoring secara
periodic dan mengimplementasikan Pipeline
Monitoring Dashboard;

Melakukan joint-marketing bersama dengan
business unit dalam memasarkan program NIA;
Memastikan pelaksanaan program NIA telah
sesuai dengan ketentuan PMK dan KMK NIA;

Melakukan koordinasi dengan pihak eksternal
yang berkaitan dengan pelaksanaan program NIA.

2. Meningkatkan pelaksanaan fungsi Stakeholder
Relationship
a. Melakukan pendampingan kepada Kementerian/

148

Lembaga Pengusul dalam penyusunan usulan
program INA baru;

Memberikan  dukungan atas pelaksanaan
kegiatan Komite PKE Kementerian/Lembaga
yang menggunakan Dana Operasional PKE (antara
lain Sosialisasi, FGD Renstra, Site Visit, dll);

Melakukan monitoring-evaluation dan pelaporan
periodik atas pelaksanaan program PKE.

Conduct periodical pipeline-monitoring discipline
and implement Pipeline Monitoring Dashboard;

Carry out joint-marketing together with business
units in marketing the NIA program;

Ensure that the NIA program implementation in
accordance with the provisions of the PMK and
KMK NIA;

Coordinate with external parties related to the
NIA program implementation.

. Improve the implementation of the Stakeholder

Relationship function

a.

Provide assistance to the Proposing Ministries/
Agencies in the preparation of new PKE program
proposals;

Provide support for the implementation of
the activities of PKE Committee of Ministries/
Agencies using PKE Operational Funds (among
others, Socialization, Strategic Plan FGD, Site
Visits, etc.);

Conduct monitoring-evaluation and periodic
reporting on the implementation of the PKE
program.
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PENUGASAN PROGRAM INVESTASI PEMERINTAH

Government Investment Program Assignment

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
No. 118/PMK.06/2020, Investasi Pemerintah PEN (IP
PEN) adalah penempatan sejumlah dana dan/atau aset
keuangan dalam jangka panjang untuk investasi dalam
bentuk saham, surat utang, dan/atau investasi langsung
guna memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan/atau
manfaat lainnya sebagai bagian dari Program PEN yaitu
rangkaian kegiatan untuk pemulihan perekonomian
nasional yang merupakan bagian dari kebijakan
keuangan negara yang dilaksanakan oleh Pemerintah
untuk mempercepat penanganan pandemi COVID-19
dan/atau menghadapi ancaman yang membahayakan
perekonomian nasional dan/atau stabilitas sistem
keuangan serta penyelamatan ekonomi nasional.

Melalui Keputusan Menteri Keuangan No. 545/
KMK.06/2020, LPEI ditugaskan sebagai Pelaksana
Investasi untuk melaksanakan IP PEN kepada PT
Perkebunan Nusantara Il (Persero) (PTPN) selaku
Penerima Investasi.

Pemberian IP PEN kepada PTPTN dengan limit investasi
sebesar Rp4 triliun dengan masa penyaluran selama 3
tahun (2020 - 2023) dan jangka waktu investasi selama
10 tahun (2030) sebagaimana diatur di dalam Perjanjian
sebagai berikut :

- Perjanjian Pelaksanaan Investasi antara Kementerian
Keuangan dan LPEI tentang Pelaksanaan Investasi
Pemerintah dalam Rangka Program Pemulihan
Ekonomi Nasional kepada PTPN Il No. PRJ-16/
KN/2020 - 595/PKS/12/2020 tanggal 28 Desember
2020.

- Akta Perjanjian Pemberian Dana Investasi
Pemerintah Republik Indonesia kepada PTPN dalam
Bentuk Pinjaman Subordinasi dalam Rangka Program
Pemulihan Ekonomi Nasional No. 75 tanggal 28
Desember 2020 yang ditandatangani oleh dan antara
LPEI dengan PTPN Il di hadapan Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta.

Dalam melaksanakan Investasi Pemerintah PEN,

Pelaksana Investasi bertugas:

a. Melakukan penilaian atas usulan dukungan Investasi
Pemerintah PEN.

As requlated in the Minister of Finance Regulation No.
118/PMK.06/2020, Government Investment PEN (IP PEN)
is the placement of a number of funds and/or financial
assetsin thelong terminvestmentin the form of shares,
debt securities, and/or direct investment in order
to obtain economic, social and/or benefits or other
benefits as part of PEN Program. The PEN Program is
consisting of a series of activities for the recovery of
national economy as part of the state financial policy
implemented by the Government to accelerate the
mitigation of COVID-19 pandemic and/or to handle
threats endangering the national economy and/or or
financial system stability, as well as to protect the
national economy.

Through the Decree of the Minister of Finance No.
545/KMK.06/2020, Indonesia Eximbank is assigned
as an Investment Executor to implement IP PEN to
PT Perkebunan Nusantara Ill (Persero) (PTPN) as the
Investment Beneficiary.

Thedisbursementof IPPENto PTPTNwithaninvestment
limit of Rp4 trillion and a disbursement period of 3 years
(2020-2023), as well as aninvestment period of 10 years
(2030) as stipulated in the Agreement as follows:

- Investment Implementation Agreement between the
Ministry of Finance andIndonesia Eximbankregarding
the Implementation of Government Investment for
the National Economic Recovery Program to PTPN
I No. PRJ-16/KN/2020 - 595/PKS/12/2020 dated 28
December 2020.

- Deed of Agreement on Provision of Investment Funds
by the Government of the Republic of Indonesia to
PTPN through Subordinated Loan for the National
Economic Recovery Program No. 75 dated 28
December 2020 signed by and between Indonesia
Eximbank and PTPN Il before Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, S.H., Notary in Jakarta.

In implementing the Government Investment of PEN,

the Investment Manager is tasked to:

a. Assess the proposed support for PEN Government
Investment.
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b. Melakukan penilaian dan memberikan rekomendasi
kepada Direktur Jenderal atas rencana pemantauan.

c. Mengelola dan menempatkan dana yang telah
ditetapkan oleh Menteri Keuangan untuk pelaksanaan
Investasi Pemerintah PEN.

d. Memberikan rekomendasi kepada Direktur Jenderal
atas Tindakan yang diperlukan dalam hal terjadi
sengketa atau perselisihan dalam pelaksanaan
Investasi Pemerintah PEN.

e. Memberikan rekomendasi kepada Direktur Jenderal
atas Tindakan yang diperlukan dalam hal terjadi
penyimpangan penggunaan dana dan/atau kegagalan
Penerima Investasi dalam pemenuhan kewajibannya
berdasarkan rencana pemantauan.

f. Memberikan rekomendasi mengenai restrukturisasi
dan/atau penyelesaian Investasi Pemerintah PEN,
yaitu menetapkan restrukturisasi atas Investasi
Pemerintah PEN dan melakukan penyelesaian
Investasi PEN selain penyelesaian investasi yang
telah diatur dalam perjanjian antara Pelaksana
Investasi dan Penerima Investasi.

g. Menyampaikan laporan atas pelaksanaan Investasi
Pemerintah kepada Direktur Jenderal.

Strategi dan tantangan Tahun 2021

Strategi yang dilakukan dalam melaksanakan Investasi
Pemerintah adalah dengan melakukan monitoring
dan evaluasi baik secara offsite (penyampaian laporan
baik secara bulanan, semesteran dan laporan Key
Achievement Indicators) dan onsite (mengunjungi anak
usaha PTPN yang mendapatkan dana IP PEN agar dapat
mengetahui manfaat dari dana IP PEN secara langsung)
serta rapat pemantauan pelaksanaan IP PEN bersama
dengan Dirjen DJKN, Kementerian BUMN dan PTPN

Kegiatan dan Realisasi Program 2021

Selama tahun 2021 LPEI selaku Pelaksana Investasi IP

PEN telah merealisasikan hal-hal sebagai berikut:

« Penyaluran IP PEN kepada Penerima Investasi
sebesar Rp1,751 triliun atau 44 % dari limit Investasi.

+ Melakukan pengawasan secara onsite kepada
beberapa lokasi perkebunan dan pabrik kelapa sawit
dan tebu/qula di 12 grup usaha Penerima Investasi
yang menerima dana IP PEN.

« Melakukan fungsi pengawasan offsite dan
memberikan laporan hasil pengawasan kepada
Pemberi Investasi, sebagai berikut :

b. Conduct an assessment and provide
recommendations to the Director General on the
monitoring plan.

c. Manage and place funds that have been set by the
Minister of Finance for the implementation of PEN
Government Investments.

d. Provide recommendations to the Director General on
the necessary actions in the event of a dispute in the
implementation of PEN Government Investment.

e. Provide recommendations to the Director General
regarding the necessary actions in the event of
irregularities in the use of funds and/or failure of the
Investment Beneficiary in fulfilling its obligations
based on the monitoring plan.

f. Provide recommendations on restructuring and/or
settlement of PEN Government Investments, namely
determining the restructuring of PEN Government
Investments and completing PEN Investments
other than investment settlements that have been
regulated in the agreement between the Investment
Executor and the Investment Beneficiary.

g. Submitareportontheimplementationof Government
Investment to the Director General.

Strategies and Challenges in 2021

The strategies executed in implementing Government
Investment is to monitor and evaluate either offsite
(submission of reports both monthly, semi-annually and
Key Achievement Indicators reports) or onsite (visiting
PTPN subsidiaries receiving IP PEN funds in order to
find out the benefits of IP PEN funds directly) as well as
monitoring meetings on the implementation of IP PEN
together with the Director General of DJKN, Ministry of
SOEsand PTPN.

2021 Program Activities and Realization

During 2021, Indonesia Eximbank as the IP PEN

Investment executor has realized the following:

» Disbursement of IP PEN to Investment Beneficiaries
of Rp1.751 trillion or 44 % of Investment limit.

« Conducted onsite supervision of several plantation
locations and palm oil and sugar cane/sugar mills
in the 12 investment recipient business groups that
received IP PEN funds.

- Performed offsite supervisory functionsand provided
reports on the supervision results to the Investment
Provider, as follows:
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- Laporan Pelaksanaan IP PEN periode bulan
Januari - Desember 2021

- Laporan IP PEN periode Semester | dan Il Tahun
2021

- Laporan Realisasi Pencapaian Key Achievement
Indikator periode Juni dan September 2021

Program Investasi Pemerintah tahun 2022

Program

investasi Pemerintah pada tahun 2022

diantaranya adalah sebagai berikut:

Melanjutkan penyaluran Investasi Pemerintah PEN
kepada Penerima Investasi sesuai dengan Rencana
Anggaran Belanja periode tahun 2022.

Melakukan fungsi penilaian atas permohonan
Penerima Investasi untuk realokasi Investasi
Pemerintah PEN sehubungan dengan divestasi salah
satu bisnis Penerima Investasi serta melakukan
monitoring dan pengawasan proses pelaksanaan
divestasi tersebut.

Melakukan fungsi pengawasan atas penggunaan dana
Investasi Pemerintah PEN dan realisasi pencapaian
indikator kinerja Penerima Investasi yang telah
ditetapkan serta memberikan hasil pengawasan
kepada Kementerian Keuangan RI selaku Pemberi
Investasi sesuai secara berkala.

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

- Report on the Implementation of IP PEN for the
period of January - December 2021

- IPPEN Report for Semester | and 11 2021

- Report on the Realization of Key Achievement
Indicators for the period of June and September
2021

Government Investment Program in 2022

The Government investment program in 2022 among
others are as follows:

Continue the distribution of PEN Government
Investment to Investment Recipients in accordance
with the 2022 Budget Plan.

Assessment on the application of Investment
Beneficiary for the reallocation of the PEN
Government’s Investment in connection with the
divestment of one of the Investment Beneficiary’s
businesses as well as monitor and supervise the
divestment process.

Conduct a supervisory function on the use of the
Government's Investment Fund of PEN and the
realization of performance indicators achievement
of the Investment Beneficiary that have been set and
regularly submit monitoring results to the Ministry
of Finance of the Republic of Indonesia as the
Investment Provider.
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Ekspor dan impor adalah salah satu komponen penting
yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Bahkan di saat pengeluaran konsumsi
melemah akibat daya beli masyarakat yang lemah
karena pandemi, ekspor barang mampu menunjukkan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
Indonesia.

Komitmen pemerintah dalam mendukung perdagangan
luar negeri Indonesia diwujudkan diantaranya melalui
pendirian LPElI berdasarkan Undang-Undang No. 2
Tahun 2009. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa LPEI
adalah lembaga pembiayaan independen yang dibentuk
untuk mempercepat laju pertumbuhan perdagangan
luar negeri Indonesia dan meningkatkan daya saing
pelaku bisnis melalui fasilitas Pembiayaan, Penjaminan,
Asuransi dan Jasa lainnya.

LPElI  memberikan Pembiayaan dalam  bentuk
pembiayaan modal kerja dan/atau investasi kepada
badan usaha, baik badan usaha yang berbentuk
badan hukum maupun tidak berbentuk badan hukum,
termasuk perorangan yang melakukan kegiatan ekspor
atau kegiatan penunjang ekspor yang berdomisili di
dalam atau luar wilayah Negara Republik Indonesia.
Pembiayaan dalam bentuk pembiayaan modal kerja,
antara lain pembiayaan untuk pengadaan bahan baku
dan/atau bahan penolong, pembelian bahan baku
dari luar negeri, penggantian dan/atau pemeliharaan
komponen dan sarana produksi. Pembiayaan dalam
bentuk pembiayaan investasi, antara lain pembiayaan
untuk modernisasi mesin, ekspansi usaha termasuk
pembangunan dan perluasan pabrik baru, pembiayaan
proyek, misalnya pembangunan proyek konstruksi,
infrastruktur, kegiatan eksplorasi dan eksploitasi, serta
industri pendukung di dalam dan di luar negeri. Fasilitas
pembiayaan modal kerja dan/atau investasi juga dapat
diberikan kepada pembeli di luar negeri untuk membeli
barang dan jasa yang diproduksi di Indonesia (buyer’ s
credit).

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

Exportandimport are one of the important components
contributing to Indonesia’s economic growth. Even in
the time of weakening consumer expenditure amidst
declining purchasing power of the people due to
the pandemic, exports of goods were able to show a
significant contribution to the Indonesian economy.

The government's commitment to supporting
Indonesia’s foreign trade is embodied through the
establishment of Indonesia Eximbank based on Law No.
2 Year 2009. The law stipulates that Indonesia Eximbank
is an independent financing institution established
to accelerate Indonesia’s foreign trade growth and
increase the competitiveness of business practitioners
through Financing, Guarantee, Insurance Facilities and
Other Services.

Indonesia Eximbank provides financing such as working
capital and/or investment financing to business
entities, both business entities of legal entities or non-
legal entities, including individuals who conduct export
activities or export support activities that are domiciled
withinoroutsidetheterritoryoftheRepublicofindonesia.
The working capital financing includes financing for
the procurement of raw materials and/or auxiliary
materials, purchase of raw materials from abroad,
replacement and/or maintenance of components and
production facilities. The investment financing consists
of financing for machine modernization, business
expansion including construction and expansion of new
factories, project financing, for example development
of construction projects, infrastructure, explorationand
exploitation activities, as well as supporting industries
at home and abroad. Working capital and/or investment
financing facilities can also be provided to overseas
buyers to purchase goods and services produced in
Indonesia (buyer’s credit).
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Strategi dan Tantangan Tahun 2021

Selama tahun 2021, LPEI menjalankan strategi dan
program kerja sebagai berikut:

i. Pipeline Management

1)

2)

3)

Target Market

Pembiayaan UKM LPEI dilakukan dengan program
target market untuk menyasar pelaku UKM yang
lebih luas baik darihulu ke hilir. Beberapa program
dilakukan antara lain melalui pembiayaan linkage
program baik inti plasma maupun melalui rantai
pasok. Selainitu, LPEIjuga fokus pada komoditas
unggulan wilayah untuk meningkatkan nilai
ekspor dari berbagai wilayah di Indonesia. LPEI
juga berkolaborasi dengan Kementerian dan
Lembaga terkait untuk menyalurkan pembiayaan
UKM dengan program sosialisasi pembiayaan
ekspor untuk menjaring pelaku usaha UKM yang
memiliki potensi ekspor. Untuk penyaluran
pembiayaan UKM yang lebih luas LPEIl juga
bekerja sama dengan lembaga keuangan yang
fokus pada pengembangan UKM.

Screening

Seleksi pelaku usaha UKM juga dilakukan
dengan beberapa cara antara lain trade checking
eksportir, kesesuaian dengan check list
program pembiayaan UKM dan screening lainnya
untuk memastikan pelaku usaha UKM vyang
mendapatkan pembiayaan UKM LPEI telah sesuai
dengan ketentuan.

Disiplin weekly pipeline monitoring dan structuring
facility
Monitoring hasil seleksi dimaksud kemudian
ditindaklanjuti dengan pembuatan struktur
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pelaku
ekspor.

ii. Fokus pada program pemerintah yang dibutuhkan
eksportir
Dalam menyalurkan pembiayaan UKM, LPEI fokus
pada penyaluran program pemerintah antara lain:

1)
2)
3)
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PKE UKM
PKE TFC (trade finance)
PKE KWS (kawasan)

2021 Strategy and Challenges

Throughout 2021, Indonesia Eximbank implemented the
following strategies and work programs:

Pipeline Management

1)

2)

3)

Target Market

Indonesia Eximbank SME financing was carried
out with a target market program for a wider
range of end-to-end SME communities. Several
programswere carriedout,amongothers, through
financing for linkage programs, both nucleus
plasma and supply chains. Moreover, Indonesia
Eximbank also focused on regional flagship
commoditiestoincrease the value of exportsfrom
various regions in Indonesia. Indonesia Eximbank
also collaborated with relevant Ministries and
Institutions to disburse SME financing with an
export financing socialization program to attract
SME business players with export potential. For a
wider disbursement of SME financing, Indonesia
Eximbank also cooperated with financial
institutions focusing on SME development.

Screening

The selection of SME business players was
also conducted in several ways, including
trade checking exporters, compliance with the
SME financing program check list and other
screenings to ensure that SME business players
receiving Indonesia Eximbank SME financing are
in compliance with the stipulations.

Disciplined weekly pipeline monitoring and
structuring facility

Monitoring the results of the selection was
then followed up with the creation of a facility
structure that is in accordance with the needs of
export practitioners.

ii. Focused on government programs required by

exporters

In disbursing SME financing, Indonesia Eximbank
focused on the disbursement of government
programs, such as:

1)
2)
3)

SME PKE
PKE TFC (trade finance)
PKE KWS(region)
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iii. Process Management

Dalam rangka penyempurnaan proses pemberian
pembiayaan UKM, maka dilakukan beberapa langkah
untuk memastikan proses berjalan dengan prudent.
Pertama adalah menentukan Risk Acceptance Criteria
pembiayaan UKM. Yang kedua adalah penggunaan
Integrated Financing Origination System (IFOS) agar
proses pembiayaan dilakukan transparan dan sesuai
dengan tata kelola yang baik. Yang ketiga adalah
menyesuaikan proses analisa pembiayaan UKM yang
khusus dan komprehensif mengingat pelaku usaha
UKM mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
pelaku usaha yang lebih besar. Selain itu dilakukan
pula penyempurnaan terms and conditions sesuai
UKM agar penyaluran tetap prudent dan sesuai
dengan tata kelola yang baik.

iv. Approval Management

Vi.

Penyempurnaan proses pembiayaan juga dilakukan
pula pada tahap persetujuan pembiayaan. Proses
persetujuan pembiayaan dilakukan melalui Komite
Pembiayaan yang berjenjang. Untuk pembiayaan
UKM dengan limit tertentu dilakukan melalui
komite Pemutus Limit Individu (PLI). Adapun selain
komite PLI, untuk nilai pembiayaan yang lebih besar
dilakukan melalui komite Pembiayaan terpusat.

Monitoring and Maintenance Management

Penyaluran  pembiayaan  tentu  memerlukan
pemantauan (monitoring) yang baik agar kualitas
pembiayaan tetap terjaga. LPEI telah melakukan
monitoring debitur yang lebih ketat secara berkala
sebagai langkah awal menjaga kualitas pembiayaan.
Selanjutnya LPEI juga bekerja sama dengan lembaga
keuangan lain untuk memonitor arus kas debitur
serta pengembalian dana dari debitur melalui
sistem cash management yang dapat dipantau
real time. Selain itu untuk pembiayaan yang tidak
berkinerja baik, LPEI melakukan joint effort antara
unit bisnis dengan unit pembiayaan bermasalah
untuk mengelola, memperbaiki serta meningkatkan
kualitas pembiayaan.

Penguatan SDM

Dalam mewujudkan layanan pembiayaan UKM yang
lebih baik, maka LPEI melakukan penguatan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkesinambungan.
Penguatan SDM dilakukan melalui peningkatan
kapabilitas dengan training dan coaching. Selain itu
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iii. Process Management

To improve the process of providing SME financing,
several actions were performed to ensure the
process runs prudently. The first was to determine
the Risk Acceptance Criteria for SME financing.
The second was the use of Integrated Financing
Origination System (IFOS) hence the financing
process is carried out transparently and in
accordance with good governance. The third was to
adjust the SME financing analysis processes that are
specific and comprehensive considering that SME
business players have different characteristics from
larger business practitioners. Moreover, the terms
and conditions were also improved according to
SMEs, hence the distribution remains prudent and in
accordance with good governance.

iv. Approval Management

Improvements on the financing process were also
executed at the financing approval stage. The
financing approval process was carried out through a
tiered Financing Committee. Financing for SMEs with
a certain limit was carried out through the Individual
Limit Decision Committee (PLI). In addition to the PLI
committee, the larger financing values was carried
out through a centralized Financing committee.

v. Monitoring and Maintenance Management

'

Financing disbursement certainly requires a good
monitoring so as to maintain financing quality.
Indonesia Eximbank has conducted more stringent
monitoring of borrowers regularly as a first step in
maintaining the quality of financing. Furthermore,
Indonesia Eximbank also cooperated with other
financial institutions to monitor borrowers cash
flows and refund funds from borrowers through a
cash management system that can be monitored in
real time. In addition to non-performing financing,
Indonesia Eximbank conducted ajoint effort between
business units and non-performing financing units to
manage, improve and enhance the financing quality.

. HR Strengthening

Inrealizinga better SME financing services, Indonesia
Eximbank  strengthened sustainable  Human
Resources (HR). Strengthening of human resources
was executed through capacity building such as
training and coaching. Moreover, strengthening of
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penguatan SDM juga dilakukan dengan program joint
effort pembiayaan bermasalah untuk meningkatkan
pemahaman pemberian pembiayaan yang lebih
komprehensif.

Strategi yang ditetapkan tersebut berkontribusi
dalam menghadapi tantangan di tahun 2021 berupa
pandemi COVID-19 yang masih berlangsung. Adanya
pembatasan sosial berdampak pada distribusi ekonomi
yang lebih luas. Pandemi juga telah menurunkan
tingkat transaksi dan pada akhirnya menurunkan gerak
perekonomian Indonesia. Hal ini juga menyebabkan
percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional yang tidak
sesuai dengan rencana. Selanjutnya pandemi juga telah
memberikan tantangan baru yaitu proses kerja yang
dilakukan secara digital atau online. Proses kerja digital
memerlukan kesiapan infrastruktur yang merata untuk
menjalankannya secara optimal.

Kinerja Tahun 2021

« Pembiayaan Korporasi

Pembiayaan korporasi mencapai Rp54,4 triliun, turun
8% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp59,3
triliun. Penurunan tersebut antara lain selain masih
terdampak adanya pandemi pada segmen korporasi,
juga dilakukan reprofilling atau menata ulang atas
mandat pada existing segmen Korporasi (penajaman
mandat). Namun demikian pembiayaan korporasi
masih menyumbang 64,8% dari total pembiayaan.
Disisi lain, jumlah run off segmen korporasi yang
sebesar Rpll,4triliun harus dicarikan gantinya agar
total outstanding dapat terjaga sehingga dapat
berkontribusi  dalam perhitungan development
impact Pembiayaan LPEI terhadap ekspor barang.
Di tahun 2021, pembiayaan korporasi juga berhasil
menjaga tidak ada penambahan NPL baru di segmen
korporasi.

« Pembiayaan UKM Ekspor (UKME)
Pembiayaan UKM LPEI tahun 2021 secara neto
meningkat sebesar Rp248 miliar jika dibandingkan
dengan tahun 2020. Peningkatan ini dilakukan
dengan strategi yang komprehensif dan fokus pada
program pemerintah. Peningkatan debitur baru UKM
mencapai 75 debitur di tahun 2021.

Selain itu, penyaluran pembiayaan UKM melalui program
PKE mencapai Rp299 miliar di tahun 2021 dan untuk

human resources was also carried out with a joint
effort program for non-performing financing to
improve a more comprehensive understanding of
financing provision.

The aforementioned strategies contributed in
addressing the ongoing COVID-19 pandemic challenges
in 2021. Social restrictions certainly have an impact on
a wider economic distribution. The pandemic has also
reduced the level of transactions and ultimately limited
the movement of the Indonesian economy. This has also
led to an acceleration of National Economic Recovery
that was not in accordance with the plan. Furthermore,
the pandemic also provides new challenges, such as
digital or online work processes. Digital work processes
require equitable infrastructure readiness to be
performed optimally.

2021 Performance

« Corporate Financing

Corporate financing reached Rpb4.4 trillion, 8%
decrease from the previous year of Rp59.3 trillion.
The decrease occurred due to the sharpening
of mandate carried out by the institution during
2021. However, corporate financing still accounted
for 64.8% of total financing. On the other hand,
the amount of run-off for the corporate segment
amounted to Rp11.4 trillion must be replaced so as to
maintain total outstanding, hence able to contribute
in calculating the developmental impact of Indonesia
Eximbank Financing to the export of goods. In 2021,
corporate financing also managed to maintain no
new NPL additions in the corporate segment.

« Export SME Financing
Indonesia Eximbank SME financing in 2021 in net
increased by Rp248 billion when compared to 2020.
This increase is attained with a comprehensive
strategy and focus on government programs. The
increase in new SME debtors reach 75 borrowers in
2021.

In addition, the disbursement of SME financing through
the PKE program reached Rp299 billion in 2021 and the
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program linkage (inti plasma dan supply chain financing)
mencapai Rp585 miliar pada tahun 2021. Penyaluran
pembiayaan linkage program telah memberikan manfaat
kepada 2,851 petani melalui inti plasma, 1,300 petani
melalui joint financing berkolaborasi dengan lembaga
keuangan serta 28 petani melalui program kemitraan.
Total penerima manfaat UKM melalui linkage program
mencapai 4,179 petani yang mendukung kegiatan ekspor.

« Pembiayaan Syariah

Outstanding pembiayaan tahun 2021 mencapai
Rp12,4 triliun. Profil nasabah berdasarkan jenis
industri terdiri dari 57,20% perkebunan, pengolahan,
perdagangan Sawit & CPO; 16,20% Perkebunan dan
pengolahan hasil perkebunan; 11,01% pertambangan;
5,35% Jasa angkutan laut dan galangan kapal; 10,26 %
lain-lain.

Strategi Tahun 2022

« Pembiayaan Korporasi

Strategi segmen korporasi tahun 2022 adalah

sebagai berikut:

a. Pertumbuhan akan disalurkan pada sektor-sektor
industri potensial yang berorientasi ekspor yang
menjadi unggulan pemerintah.

b. Pembiayaan akan difokuskan menggunakan
skema pembiayaan Penugasan Khusus Ekspor
(PKE). PKE ini adalah bagian dari program
pemerintah dalam rangka Pemulihan Ekonomi
Nasional yang dananya berasal dari pemerintah
yang disalurkan melalui LPEluntuk para eksportir.

c. Berdasarkan basis debitur korporasi yang
dipunyai, LPEI berupaya menggali potensi dari
debitur-debitur existing/Perusahaan di Grup
usaha debitur yang belum menjadi debitur LPEI
yang selama ini memiliki rekam jejak yang baik
untuk dapat menjadi debitur LPEI.

d. LPEIl juga akan terus memberi perhatian besar
pada komunitas para eksportir, seperti grup
perusahaan yang berada dalam satu mata rantai
bisnis, mulai dari pemasok hingga distributor
(supply chain financing). LPEI akan menawarkan
layanan serta solusi yang tepat sesuai dengan
kebutuhan masing-masing komunitas
diantaranya pembiayaan linkage program - supply
chain financing.

e. Membangun kolaborasi dengan para debitur
dan calon debitur terus akan dilakukan LPEI,

linkage program(core plasmaand supply chain financing)
reached Rp585 billion in 2021. The disbursement of
financing for the linkage program has benefited 2,851
farmers through plasma nucleus, 1,300 farmers through
jointfinancingin collaboration with financial institutions
and 28 farmers through a partnership program. The
total beneficiaries of SMEs through the linkage program
reached 4,179 farmers supporting export activities.

 Sharia Financing

Outstanding financing in 2021 reached Rpl12.4
trillion. Customer profile based on industry type
consisting of 57.20% plantation, processing, palm
oil & CPO trading; 16.20% Plantation and processing
of plantation products; 11.01% mining; 5.35% Sea
transportation and shipbuilding services; and 10.26 %
for others.

2022 Strategy

« Corporate Financing

The corporate segment strategy for 2022 is as

follows:

a. Growth will be channelled to potential export-
oriented industrial sectors as the government’s
flagship.

b. Financing will be focused on using the Export
Special Assignment (PKE) financing scheme. This
PKE is part of the government's program in the
context of National Economic Recovery funded
by the government which are disbursed through
Indonesia Eximbank for exporters.

c. Based on its corporate borrower base, Indonesia
Eximbank seeks to explore the potential of
existing borrowers/companies in their business
group that have not yet become borrowers with
a good track record that shall become Indonesia
Eximbank borrowers.

d. Indonesia Eximbank will also continue to pay
great attention to the exporter community, such
as group companies that are under one business
chain, from suppliers to distributors (supply
chain financing). Indonesia Eximbank will offer
appropriate services and solutions based on
the needs of each community, including linkage
program financing - supply chain financing.

e. Indonesia Eximbank will continue to collaborate
with borrowers and prospective borrowers,
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diantaranya dengan menawarkan  produk
dan solusi yang lebih komprehensif bagi para
eksportir. Produk yang ditawarkan, selain
pembiayaan adalah produk asuransi, penjaminan
dan trade finance baik menggunakan skema
Penugasan Khusus Ekspor (PKE) atau non PKE
dan juga layanan produk Jasa Konsultasi bagi
para eksportir antara lain CPNE, Trade Expo dan
lainnya.

« Pembiayaan UKM
Rencana kerja tahun 2022 untuk pembiayaan UKM
difokuskan antara lain pada akselerasi pertumbuhan
UKM dan memperkuat kualitas pembiayaan.

Untuk akselerasi pertumbuhan UKM akan melanjutkan
strategi program target market untuk menyasar
pelaku UKM yang lebih luas. Hal ini dilakukan dengan
memberikan fasilitas pembiayaan linkage program
baik inti plasma maupun melalui rantai pasok.
Selanjutnya LPEI tetap fokus pada peningkatan ekspor
untuk komoditas unggulan sesuai dengan wilayah
dimana debitur berada. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan nilai ekspor yang beragam dari berbagai
wilayah di Indonesia.

Selain itu LPEI juga melanjutkan kolaborasi dengan
Kementerian dan Lembaga terkait untuk menyalurkan
pembiayaan ekspor terkait UKM. Sinergi dengan
Kementerian dan Lembaga memberikan jangkauan
pelayanan yang lebih luas dan dapat menjaring pelaku
usaha UKM vyang memiliki potensi ekspor. Untuk
perluasan penyaluran pembiayaan UKM lainya dilakukan
dengan bekerja sama dengan lembaga keuangan yang
fokus pada pengembangan UKM.

Selain strategi program di atas, LPEl juga tetap
memfokuskan pada pelaksanaan mandat utamanya
menjalankan program PKE dari Pemerintah. Beberapa
program yang diamanatkan antara lain PKE UKM, PKE
TFC dan PKE KWS.

Dalam rangka mempertahankan kualitas pembiayaan
UKM, LPEI akan menggunakan early warning system
pembiayaan UKM  melalui  disiplin  monitoring
pembiayaan serta kunjungan berkala untuk memantau
kinerja debitur. Selanjutnya LPEIjuga dapat memberikan
pendampingan untuk memperbaiki kinerja debitur

including by offering more comprehensive
products and solutions for exporters. The
products offered, apart from financing, are
insurance, guarantee and trade finance products
using either the Export Special Assignment
(PKE) or non-PKE schemes as well as Advisory
for exporters, including CPNE, Trade Expo and
others.

» SME Financing
The 2022 work plan for SME financing is focused,
among others, on accelerating SME growth and
strengthening the quality of financing.

To accelerate its growth, SME will continue the target
market program strategy that aim at targeting a wider
range of SME players, by providing linkage program
financing facilities, both core plasma and through the
supply chain. Furthermore, Indonesia Eximbank will
continue to focus on increasing exports for flagship
commoditiesaccordingtotheregionwheretheborrower
is located. This is intended to increase the value of
various exports from various regions in Indonesia.

Moreover, Indonesia Eximbank also continues to
collaborate with related Ministries and Institutions to
disburse export financing related to SMEs. A synergy
with Ministries and Institutions provides a wider range
of services and can attract SME business communities
with export potential. To expand the distribution of other
SME financing, the collaboration is carried out with
financial institutions that focus on SME development.

Apart from the above program strategies, Indonesia
Eximbank also continues to focus on implementing its
main mandate to carry out the PKE program from the
Government. Some of the mandated programs are PKE
UKM, PKE TFC and PKE KWS.

To maintain the quality of SME financing, Indonesia
Eximbank use an early warning system for SME financing
through a disciplined financing monitoring and periodic
visits to monitor borrowers’ performance. Furthermore,
Indonesia Eximbank can also provide assistance to
improve the non-performing borrowers by evaluating the
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yang kurang baik dengan mengevaluasi kinerja dan
merestrukturisasi pembiayaan yang diperlukan guna
menjaga kualitas aset.

« Pembiayaan Syariah
Strategi pembiayaan syariah tahun 2022 adalah
penyusunan dan penyempurnaan infrastruktur & tata
kelola diantaranya:

PTO produk pembiayaan Syariah

Standar dokumen akad pembiayaan hawalah,
wakalah bil ujrah & qardh

Revamp dokumen pembiayaan tahap 2

Sistem wakalah bil ujrah & qardh, IMBT, Kafalah bil
ujrah

PTO PEN Syariah

Pencatatan sinergi model

Treasuri mudharabah

Syariah treasury desk

Standar format dokumen produk penjaminan
Syariah

Standar format dokumen produk asuransi Syariah
System penjaminan & asuransi

Mekanisme penggunaan dana untuk pembiayaan
Syariah

Pembukuan biaya pembiayaan Syariah di laporan
keuangan

Hard income & balance sheet belongs to business
unit & sharia shadowing

Pembentukan gugus tugas khusus Syariah
Struktur Syariah as product specialist
Pembaharuan piagam DPS

Kebijakan kepatuhan Syariah

Menual review kepatuhan Syariah

Outstanding hawalah bil ujrah dan IMBT

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

performance and restructuring the necessary financing
to maintain asset quality.

« Sharia Financing
The sharia financing strategy in 2022 focuses on the
preparation and improvement of infrastructure &
governance amongst others:

PTO Sharia financing products

Standard documents for hawalah, wakalah bil
ujrah & gardh financing contracts

Revamp stage 2 financing documents

System of wakalah bill ujrah & gqardh, IMBT,
Kafalah bill ujrah

PTO PEN Sharia

Synergy model listing

Mudharabah Treasury

Sharia treasury desk

Standard Sharia guarantee product document
format

Standard Sharia insurance product document
format

Guarantee & insurance system

The mechanism for using funds for Sharia
financing

Bookkeeping of Sharia financing costs in the
financial statements

Hard income & balance sheet belongs to business
unit & sharia shadowing

Establishment of a special Sharia task force
Sharia structure as product specialist

DPS charter update

Sharia compliance policy

Sharia compliance manual review

Outstanding hawalah bill ujrah and IMBT
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Jasa Konsultasi yang diberikan LPEl adalah kegiatan
yang ditujukan kepada pihak terkait untuk memberi
bantuan dan mengatasi hambatan dalam rangka Ekspor
serta penyediaan Pembiayaan Ekspor Nasional. Menurut
undang-undang No. 2 Tahun 2009 Tentang LPEI, LPEI
berfungsi mendukung program ekspor nasional salah
satunya melalui bimbingan dan jasa konsultasi kepada
bank, lembaga keuangan, eksportir, produsen barang
ekspor, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah.

SesuaidenganPeraturan Pemerintah RepublikIndonesia
No. 43 Tahun 2019 Tentang Kebijakan Dasar Pembiayaan
Ekspor Nasional (KD PEN), yang tertuang pada pasal 6
ayat (1) bahwa PEN mendorong pengembangan usaha
pelaku ekspor yang ada dan menghasilkan pelaku
ekspor yang baru.

Berdasarkan KD PEN pasal 22 ayat (1) menjelaskan
bahwa jasa konsultasi diberikan dalam bentuk
konsultasi, pemberdayaan, pengembangan kapasitas,
advokasi, dan/atau jasa konsultasi lainnya yang
termasuk didalamnya kegiatan dari pendampingan
calon eksportir baru.

Value Proposition pelaksanaan Jasa Konsultasi oleh

LPEl adalah sebagai berikut:

- Mempermudah Proses Ekspor (terutama UKM).

» Membuka Peluang pasar tujuan ekspor.

» Mendampingi eksportir yang tidak dapat menjangkau
perbankan konvensional.

« Berkoordinasi dan bersinergi dengan K/L terkait,
BUMN, Bank BUMN dalam mendorong ekspor
nasional.

« Menjaga Financial Sustainability Lembaga dengan
Fiscal Responsibility.

Adapun hasil yang diharapkan dari jasa konsultasi ini
adalah pelaksanaan mandat dan penguatan persepsi
lembaga, pembiayaan Ekspor Nasional (PEN) yang
berkelanjutan, dan meningkatkan Developmentalimpact.

Strategi Tahun 2021

Sehubungan dengan pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung berbagai kegiatan Jasa Konsultasi yang
harusnya tatap muka (offline) dilakukan dengan cara
daring (online), diantaranya:

« Pameran TEl dan IFEX dilakukan virtual.

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

Indonesia Eximbank's Advisory are activities aimed for
related parties to provide assistance and overcome
obstacles in the context of Exports and the provision of
National Export Financing. According to Law No. 2 Year
2009 concerning Indonesia Eximbank, the Institution’s
functionis to support the national export programs, one
of which is through guidance and advisory services to
the banks, financial institutions, exporters, producers
of export goods, particularly micro, small and medium
enterprises.

In accordance with Government Regulation of the
Republic of Indonesia No. 43 Year 2019 concerning the
Basic Policy of National Export Financing (KD PEN),
which is stated in article 6 paragraph (1) that PEN
promotes business development of existing export
players and develops new export players.

Based on KD PEN article 22 paragraph (1) advisory are
provided through consultation, empowerment, capacity
building, advocacy, and/or other advisory services
which include activities from assisting new prospective
exporters.

The Value Proposition for the implementation of

Advisory by Indonesia Eximbank is as follows:

- Facilitate the Export Process (especially SMEs).

« Open Opportunities for export destination markets.

« Assist exporters who cannot reach conventional
banking.

« Coordinate and synergize with related Ministries/
Agencies, SOEs, SOEs" Bank in promoting national
exports.

« Maintain Institutional Financial Sustainability with
Fiscal Responsibility.

The expected results from this advisory are the
implementation of mandate and strengthening of
institutional perceptions, sustainable National Export
financing (PEN), and increasing Developmental impact.

2021 Strategy
In connection with the ongoing COVID-19 pandemic,
various Advisory activities that should be organized face

to face (offline) were carried out online, such as:

« TEland IFEX exhibitions were organized virtually.
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. Pelatihan Ekspor (CPNE, Tematik, Alumni Gathering)
menjadi online.

« Perluasan akses pasar melalui Platform E-Commerce
Global.

+ Pemetaan dan Pelatihan Desa Devisa dilakukan
secara online.

Kinerja Tahun 2021
LPEI berhasil menyelenggarakan 26 pelatihan capacity

building, dan 21 pelatihan Coaching Program for New
Exporter (CPNE) sebagai berikut:

a. Capaticy Building

- Export Trainings (CPNE, Thematic, Alumni Gathering)
were carried out online.

« Market access expansion
E-Commerce Platform.

« Mapping and Training of Foreign Exchange Villages
were held online.

through the Global

2021 Performance

Indonesia Eximbank successfully organized 26 capacity
building trainings, and 20 trainings of Coaching Program
for New Exporter (CPNE) as follows:

Waktu

Pemangku

Jumlah Peserta

No CPNE Pelaksanaan Kepentingan I': ?;:3;?\/2:; Number of
Date Stakeholders participants
A. CPNE Solo
1 | CPNE Solo 1(offline) 30-31Maret/ DJBC Jawa Tengah Nurlaila Fatimah (praktisi 35 peserta
March ekspor)/ export practitioner | participants
2 | CPNE Solo 2 (online) 08 Juli/July DJBC Jawa Tengah Bastian & Reza 35 peserta
( FTA Center & Export participants
Center Surabaya)
3 | CPNE Solo 3(online) 25-26 Agustus/ | DJBC Jawa Tengah Saidil Reza Muda ( Balina 35 peserta
August Digital) participants
4 | CPNE Solo 4 (offline) 28-29 Oktober/ | DJBC Jawa Tengah DJBC, DJP & Internal 35 peserta

October

participants

B. CPNE Denpasar

5 | CPNE Denpasar 1(offline) | 27-28 Mei/ May | DJBC Denpasar, DJKN Reza (Export Center 27 peserta
Denpasar Surabaya) participants

6 | CPNE Denpasar 2 (online) 08 Juli/ July | DJUBC Denpasar, DJKN Bastian & Reza( FTA Center | 27 peserta
Denpasar & Eksport Center Surabaya) | participants

7 | CPNE Denpasar 3(online) | 25-26 Agustus/ | DJBC Denpasar, DJKN Saidil Reza Muda ( Balina 27 peserta
August Denpasar Digital) participants

8 | CPNE Denpasar 3 (offline) | 17-18 November | DJBC Denpasar DJBC 27 peserta

participants

C. CPNE Medan

g | CPNE Medan 1(offline) 10 -11 Juni/ Wakil Gubernur, Nurlaila Fatimah (praktisi 25 peserta

June Pemerintah Provinsi ekspor)/ export practitioner | participants
SUMUT, DJBC SUMUT

10 | CPNE Medan 2 (online) 08 Juli/ July Pemerintah Provinsi Bastian & Reza( FTA Center | 25 peserta
SUMUT, DJBC SUMUT & Eksport Center Surabaya) | participants

11 | CPNE Medan 3(online) 25-26 Agustus/ | Pemerintah Provinsi Saidil Reza Muda( Balina 25 peserta
August SUMUT, DJBC SUMUT Digital) participants

12 | CPNE Medan 4 (offline) 21-22 Oktober/ | Pemerintah Provinsi DJBC, Kemenperin, & 25 peserta
October SUMUT, DJBC SUMUT Internal participants
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TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

Waktu Pemangku Narasumber Jumlah Peserta
No CPNE Pelaksanaan Kepentingan Interviewees Number of
Date Stakeholders participants
D. Tematik | Tematic
13 | CPNE Tematik Kendal 22-23 Juni/ Pemkab Kendal FTA Center Semarang 50 peserta
(online) June participants
14 | CPNE Tematik Demak 27-28 Juli/ Pemkab Demak FTA Center Semarang 50 peserta
(online) July participants
15 | CPNE Tematik Bandung 16-17 Pemprov Jabar, FTA FTA Center Bandung 50 peserta
(online) September bandung participants
16 | CPNE Tematik Manado 28-29 Pemprov Sulut, Export Export Center Surabaya 50 peserta
(Offline) September Center Surabaya participants
17 | Pelatihan ke 2 CPNE 6-7 Oktober/ Pemkab Kendal Sumbhaji (praktisi ekspor)/ 50 peserta
Tematik Kendal October export practitioner participants
18 | CPNE Tematik Demak 27-28 Oktober/ | Pemkab Demak FTA Center Semarang 50 peserta
(ofline) October participants
19 | CPNE Tematik Manado 3-4 November | Pemprov Sulut Rachmat Marpaung 50 peserta
(Offline) participants
20 | CPNE Tematik Bandung 1-2 Desember/ | Pemprov Jabar, FTA FTA Center Bandung 50 peserta
(offline) December bandung’ participants
21 | CPNE Tematik Semarang 16-17 KADIN Semarang, Pemkot | Export Center Surabaya 50 peserta
(offline) Desember/ Semarang participants
December
Jumlah | Total 322 peserta
participants
E. Lainnya| Others
1 | CPNE Tematik Jakarta 04 Maret/ YDBA Eloy Zalukhu (CAPSTONE) 120 peserta
(online) March participants
2 | CPNE Tematik Alumni 29 Juli/ July Alumni CPNE Happy Posey (Founder 50 peserta
Gathering (online) Etoobai) participants
3 | CPNE Tematik Alumni 27 Agustus/ Alumni CPNE Rachmat Marpaung 75 peserta
Gathering (online) August (Aspenku) participants
4 | CPNE Tematik Alumni 30 November | Alumni CPNE Adinda (Adisherleather) 52 peserta
Gathering (online) participants
5 | CPNE Tematik Alumni 13 Desember/ | Alumni CPNE Tengku Irham Kelana (1D 50 peserta

Gathering (online)

December

SEED

participants

Jumlah| Total

347 peserta
participants

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK

163

z
<
@
<
X
<
[
=
[T}
[-%
o
2
&
-
g
=
q

MANAJEMEN

o
)




b. Coaching Program for New Exporter (CPNE)

No | Tanggal Produk Tujuan Ekspor Volume Volume
Date Products Export Destination

1 | Februari Sapu Lidi India 2 Kontainer Rp217 juta/ million
February Broom Sticks Container 40"

2 | Maret Wastafel Batu Serbia 1Kontainer Rp260 juta/ million
March Sinks made of Stones Container 40"

3 | Februari Lilin Aromatherapi Australia 20 pcs Rp10juta/ million
February Aromatherapy Candles

4 | Maret Lotus Lamp UEA 1.015 pcs Rp49 juta/ million
March

5 | Februari Ubi Cilembu & Ubi Jepang Singapura 1Kontainer Rp170 juta/ million
February Cilembu Sweet Potatos & Singapore Container 20"

Japanese Sweet Potatos

6 | Maret Kopi Swiss Tkg Rpb juta/ million
March Coffee

7 | Maret Sapu Lidi Pakistan 1Kontainer Rp278 juta/ million
March Broom Sticks Container 40"

8 | April Betel Nut Iran 349 Packages Rp498 juta/ million

9 | Mei Kopi Korea Selatan 1Kontainer Rp215 juta/ million
May Coffee South Korea Container 20"

10 | Juli Furniture Norwegia 1Kontainer/ Container Rp200 juta/ million
July

1M | Juni Bawang Goreng Taiwan 192 pcs Rp42 juta/ million
June Fried Onions

12 | Mei Kopra Pakistan 1Kontainer/ Container Rp400 juta/ million
May Copra

13 | November | Craft USA 14 pcs Rp5 juta/ million

14 | September | Makanan (Snack) Vietnam 1Kontainer/ Container Rp150 juta/ million

15 | November | Gula Semut USA 7500 kg Rp315 juta/ million

Brown Sugar

16 | November | Craf us 2.5kg Rp2 juta/ million

17 | Desember | Furniture USA LCL Rp23juta/ million
December

18 | Desember | Pengolahan Ikan Malaysia 157 kg Rp17juta/ million
December | Fish Processing

19 | Desember | Batik Thailand 25 pes Rp7juta/ million
December

20 | Desember | Minuman Herbal Singapura 1kg RpTjuta/ million
December | Herbal Drinks Singapore
Jumlah| Total Rp2,8 miliar/ billion
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TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

C. Community Development (Desa Devisa)

Pendampingan Desa Devisa Kopi
Subang melalui peningkatan kapasitas
budidaya dan produksi kepada petani
binaan koperasi GLB

Berkah
Indonesia Eximbank and Gunung Luhur
Berkah Cooperative

No Jenis Kegiatan Institusi Terkait Lokasi Jumlah
Activities Related Institutions Location Total
1. | Survei Potensi Program Pengembangan | Yayasan Passandra, Koperasi Sumber | Sidoarjo, Jawa 1Desa/ Village
Desa Devisa Rumput Laut, Sidoarjo - Mulyo, Dinas KKP Sidoarjo Timur/
Jawa Timur Passandra Foundation, Sumber Mulyo | East Java
Survey for Potential Development Cooperatives, KKP Office Sidoarjo
Program of Desa Devisa Rumput Laut,
Sidoarjo - East Java
2 | Keikutsertaan dalam Global CSR Awards | KSU APIKRI, Yogyakarta (Desa Devisa Hanoi, Vietnam 1Kategori/
2021 - Kategori Environmental Excellent | Kerajinan LPEI), The Pinnacle Group Category
Participation in the Global CSR Awards | Internasional
2021 - Category of Environmental KSU APIKRI, Yogyakarta (Desa Devisa
Excellent of Art & Crafts LPEI), The Pinnacle
Group Internasional
3 | Focus Group Discussion (FGD) Pemetaan | Institut Pertanian Bogor, DUKN Zoom Meeting 11 Stakeholders
Indikator Desa Devisa Kemenkeu, DUPEN Kemendag, Ekspor/
Focus Group Discussion (FGD) Mapping | Kemenkop UKM, Kementan, Asosiasi, Export
of Desa Devisa Indicators dan Lembaga Swadaya Masyarakat Stakeholders
Institute of Agriculture Bogor, DUKN
Ministry of Finance, DJPEN Ministry of
Trade, Ministry of Cooperative SMEs,
Ministry of Agriculture, Associations,
and Non-Governmental Organisation
4 | Survei Potensi Program Pengembangan | Bea Cukai Gresik, Diskoperindag Gresik, Jawa 1Desa/ Village
Desa Devisa Sarung Tenun Gresik, Jawa | Gresik, Koperasi Produsen Wedani Giri | Timur/
Timur Nata, Asosiasi Pengusaha GENK East Java
Survey for Potential Development Customs Gresik, Trade & Industry
Program of Desa Devisa Sarung Tenun Gresik, Wedani Giri Nata Producers
Gresik, East Java Cooperative, GENK Businessmen
Association
5 | Survei Potensi Program Pengembangan | Kementerian Perdagangan, Koperasi Subang, Jawa 6 Desa/ Villages
Desa Devisa Kopi Subang, Jawa Barat Gunung Luhur Berkah Barat/
Survey for Potential Development Ministry of Trade, Gunung Luhur West Java
Program of Desa Devisa Coffee Subang, | Berkah Cooperative
West Java
6 | Peluncuran Program Pendampingan Pemkab. Banyuwangi, Bappeda, Dinas | Banyuwangi, 5 Desa/ Villages
Pengembangan Potensi Ekspor teknis terkait, ljen Tourism Cluster, Jawa Timur/
Kawasan Agrowisata ljen Banyuwangi Koperasi Klaster ljen Banyuwangi East Java
Launch of Coaching Program for Export | Puslitkoka dan Souvantara
Potential Development at Agrotourism | Regency Municipality of Banyuwangi,
Area ljen Banyuwangi State Government Office (Bappeda),
relevant technical officials, ljen
Tourism Cluster, Cluster Cooperative
of ljen Banyuwangi Puslitkoka and
Souvantara
7 | Penandatanganan Perjanjian Kerjasama | LPEI dan Koperasi Gunung Luhur Jakarta 6 Desa/ Villages
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No Jenis Kegiatan Institusi Terkait Lokasi Jumlah
Activities Related Institutions Location Total
yang berorientasi ekspor
Signing of Cooperation Agreement
of Coaching for Desa Village Coffee
Subang through capacity improvement
of cultivation and production to
mentoring farmer of export-oriented
GLB cooperative
8 | Workshop Peluang Pasar Gastronomi Koperasi Klaster ljen Banyuwangi, Banyuwangi, 5 Desa/ Villages
Beras & Kopi Jepang serta Manajemen | JETRO Jawa Timur/
Ekspor Cluster Cooperative of ljen East Java
Workshop on Market Opportunities of Banyuwangi, JETRO
Japanese Rice Gastronomy & Coffee as
well as Export Management
9 | Workshop Peningkatan Mutu Produk Koperasi Klaster ljen Banyuwangi, Banyuwangi, 5 Desa/ Villages
Pangan Organik Beras & Kopi ljen Kementerian Pertanian, SDS Indonesia | Jawa Timur/
melalui Japanese Agriculture Standard | Cluster Cooperative of ljen East Java
Workshop on Quality Improvement of Banyuwangi, Ministry of Agriculture,
Rice Organic Food Product & Coffee SDS Indonesia
lien through Japanese Agriculture
Standard
10 | Pendampingan Perluasan Akses Pasar | Koperasi Produsen Gunung Luhur Zoom Meeting 1 Koperasi/
Ekspor Komoditas Kopi Berkah, Export Center Subang, Jawa Cooperative
Coaching of Export Market Access Producer Cooperative of Gunung Barat/
Expansion for Coffee Commodity Luhur Berkah, Export Center
11 | Pelatihan Teknik Budidaya & Koperasi Produsen Gunung Luhur West Java 6 Desa/ Villages
Pengolahan Kopi Berkah, Puslitkoka, Pemkab. Subang Subang, Jawa
Coffee Cultivation Technique & Producer Cooperative of Gunung Barat/
Processing Training Luhur Berkah, Puslitkoka, Regency West Java
Municipality of Subang
12 | Pelatihan Penyusunan Laporan Koperasi Produsen Gunung Luhur Zoom Meeting 1 Koperasi/
Keuangan dan Penerapan Aplikasi Berkah, PKN STAN Subang, Jawa Cooperative
Keuangan Producer Cooperative of Gunung Barat/
Financial Statements Development and | Luhur Berkah, PKN STAN West Java
Financial Application Trainings
13 | Workshop Inovasi Kreatif Gastronomi Koperasi Klaster ljen Banyuwangi, Banyuwangi, 5 Desa/ Villages
Sumiyaki Jepang Manajemen Pangan JETRO Jawa Timur/
Organik Beras & Kopi ljen Cluster Cooperative of ljen East Java
Workshop of Japanese Sumiyaki Banyuwangi, JETRO
Gastronomy Creative Innovation of
Food Management for Rice Organic &
Coffee ljen
14 | Ekspor Perdana Desa Devisa Kopi Koperasi Produsen Gunung Luhur Subang, Jawa 6 Desa/ Villages
Subang ke Arab Saudi Berkah, Pemkab. Subang, Kemenkop Barat/
First Export of Desa Devisa Coffee UKM West Java
Subang to Arab Saudi Producer Cooperative of Gunung
Luhur Berkah, Regency Municipality of
Subang, SME Ministry of Cooperative
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TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

No Jenis Kegiatan Institusi Terkait Lokasi Jumlah
Activities Related Institutions Location Total
15 | Peresmian Desa Devisa Tenun Gresik Koperasi Wedani Giri Nata, DUBC Gresik, Jawa 1Desa/ Village
Inauguration of Desa Devisa Weaving Gresik, Diskoperindag Gresik Timur/
Gresik Wedani Giri Nata Cooperative, DUBC East Java
Gresik, Diskoperindag Gresik
16 | Pelatihan Konsep Desain Produk dan Koperasi Wedani Giri Nata, Kekean Gresik, Jawa 1Desa/ Village
Citra Branding Wastra Gallery Timur/
Product Design Concept and Branding | Wedani Giri Nata Cooperative, Kekean | East Java
Image Training Wastra Gallery
17 | Pelatihan Peningkatan Kualitas Warna, | Koperasi Wedani Giri Nata, Kekean Gresik, Jawa 2 Desa/ Villages
Motif, dan Material Produk Wastra Gallery Timur/
Quality Improvement of Colours, Wedani Giri Nata Cooperative, Kekean | East Java
Motives, and Product Materials Training | Wastra Gallery
18 | Peresmian Desa Devisa Garam Pemkab. Klungkung, DUKN Bali Nusra | Klungkung, Bali 2 Desa/ Villages
Kusamba Klungkung Regency Municipality of Klungkung,
Inauguration of Desa Devisa Salt DJKN Bali Nusra
Kusamba Klungkung
19 | Product & Branding Development Bali Koperasi LEPP Mina Segara Dana, Sidoarjo, Jawa 1Koperasi/
Sea Salt Rub Yayasan Nusa Gastronomi Timur/ Cooperative
LEPP Mina Segara Dana Cooperative,
Nusa Gastronomi Foundation
20 | Pelatihan Penguatan Kualitas Koperasi Sumber Mulyo 5758, Dinas East Java 1Desal/ Village
Manajemen Koperasi Koperasi dan Usaha Mikro Sidoarjo Sidoarjo, Jawa
Cooperative Management Quality Sumber Mulyo 5758 Cooperative, Timur/
Solidification Training Cooperative Office and Micro Business | East Java
Sidoarjo
21 | Peresmian Desa Devisa Rumput Laut Koperasi Sumber Mulyo 5758, Dinas Sidoarjo, Jawa 1Desa/ Village
Sidoarjo Koperasi dan Usaha Mikro Sidoarjo, Timur/
Inauguration of Desa Devisa Seaweed Dinas Perikanan Sidoarjo East Java
Sidoarjo Sumber Mulyo 5758 Cooperative,
Cooperative Office and Micro Business
Sidoarjo, Fishery Department Sidoarjo
22 | Pelatihan Teknik Budidaya & Koperasi Sumber Mulyo 5758, Asosiasi | Zoom Meeting 1Desa/ Village
Pengolahan Rumput Laut; serta Rumput Laut Indonesia, Dinas
Perizinan dan Dokumen Ekspor Rumput | Kelautan & Perikanan Jawa Timur
Laut Sumber Mulyo 5758
Seaweed Cultivation Technique & Sumber Mulyo 5758 Cooperative,
Processing, including Seaweed License | Indonesian Seaweed Association,
and Export Documents Department of Marine Affairs &
Fisheries East Java Sumber Mulyo
5758
23 | Business Matching Rumah Indonesia Koperasi LEPP Mina Segara Dana, Klungkung, Bali

(Belanda)

Yayasan Nusa Gastronomi
LEPP Mina Segara Dana Cooperative,
Nusa Gastronomi Foundation
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Rencana Jasa Konsultasi Tahun 2022

LPEIl menetapkan rencana jasa konsultasi pada tahun

2022 sebagai berikut:

2022 Advisory Services Plan

LPEIl sets a plan for advisory in 2022 as follows:

Kegiatan | Activity Rencana & Strategi Plan & Strategy
Rumah Ekspor Fokus pada; Focus on;
Export House 1. Utilisasi/kegiatan di dalam Rumah 1. Utilization/activities in the Export
Ekspor Home

2. 12 Konten Podcast Rumah Ekspor
3. Pembuatan Aplikasi Rumah Ekspor

2. 12 Export Home Podcast Content
3. Making Export Home Applications

CPNE Fokus pada: Focus on:

1. Penciptaan 100 eksportir baru 1. Creation of 100 new exporters

2. 1000 UKM Mitra Binaan bekerjasama 2. 1000 SMEs' partners in cooperation
dengan Pemerintah daerah with local governments

3. dan Pameran berskala Internasional 3. and International scale exhibitions

Marketing Handholding Fokus pada: Focus on:

1. 12 kali business matching 1. 12 times business matching
bekerjasama dengan K/L dan in collaboration with K/L and
asosiasi associations

2. 6 E-commerce global 2. 6global e-commerce

3. 2 kali pameran Internasional 3. 2times International exhibition

Desa Devisa Fokus pada: Focus on:

1. 100 Desa Devisa Klaster bekerjasama
dengan K/L terkait

2. 10 Desa Devisa Reguler bekerjasama
dengan K/L terkait

1. 100 Desa Devisa Clusterin
collaboration with related Ministries/
Agencies

2. 10 Desa Devisain collaboration with
related Ministries/Agencies

Program Kemitraan
Partnership Program

Fokus pada:
1. Pelaksanaan Audit Laporan
Keuangan Tahun 2021

2. Pengadaan sisitem operasional
program kemitraan

3. Pemindahan dana deposito Program
kemitraan

Focus on:

1. Implementation of Audit for 2021
Financial Statements

2. Procurement of the operational
system of partnership program

3. Deposits fund transfer of partnership
program
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Marketing Handholding

a. Kegiatan|Activities

No Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan Lokasi Jumlah
Date Type of Activity Location Total
1 Februari Pendaftaran Calon Peserta Marketing Handholding produk Jakarta 39 UKM / SMEs
February makanan dan minuman

Registration of Prospective Participants in Marketing
Handholding for food and beverage products

2 Februari Pendaftaran Calon Peserta Marketing Handholding produk Malang 23 UKM/ SMEs
February kelapa dan turunannya
Registration of Prospective Participants in Marketing
Handholding of coconut products and their derivatives

3 April Sosialisasi Marketing Handholding produk kelapa dan Jakarta 19 UKM/ SMEs
turunannya
Marketing Handholding socialization of coconut products and
their derivatives

=
<
4 April Sosialisasi Marketing Handholding produk makanan dan Malang 22 UKM / SMEs g
minuman §
Marketing Handholding socialization for food and beverage .
products Z E
()
5  Juni Kurasi Calon Peserta Marketing Handholding produk produk Jakarta 19 UKM / SMEs a3
June kelapa dan turunannya is
Curation of Prospective Participants in Marketing Handholding 04
for coconut products and their derivatives
6  Juni Kurasi Calon Peserta Marketing Handholding produk makanan Malang 22 UKM/ SMEs
June dan minuman

Curation of Prospective Participants in Marketing Handholding
for food and beverage products

7 Juli Hasil kurasi peserta MH produk craft & furniture Jepara 20 UKM/ SMEs
July The curated results of MH participants for craft & furniture
products
8  Juli Hasil kurasi peserta MH Makanan & Minuman Malang 16 UKM / SMEs
July Results of curation of MH Food & Beverage participants
9 Juli Hasil kurasi peserta MH Kelapa & turunannya Jakarta 9UKM/ SMEs
July The results of the curation of MH Kelapa participants & their
derivatives
10 Agustus Posting produk di Alibaba Craft & Furniture Jepara 250 posting
August Post products on Alibaba Craft & Furniture
11 Agustus Posting produk di Alibaba Makanan & minuman Malang 64 posting
August Post products on Alibaba Food & beverage
12 Aqustus Kurasi Calon Peserta Marketing Handholding produk makanan Jakarta 36 posting
August dan minuman
Curation of Product Marketing Handholding Candidates food
and Drink
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b. B2B

No Tanggal Produk Tujuan Ekspor Volume Nilai
Date Products Export Destination Value
1 Februari Lilin Aromatherapi Australia 20 pcs Rp10 juta/ million
February Aromatherapy Candle 1Kontainer/ Container
2 Februari Furniture Jepang Container 20" Rp83juta/ million
February
3 Februari Coklat Jepang 303 kg Rp21juta/ million
February Chocolate
4 Februari Charcoal Briquettes Brazil 3 Kontainer/ Container 20" Rp1,4 miliar/ billion
February
5 Maret Lotus Lamp Brazil 1.015 pcs Rp49 juta/ million
March
6 Maret Wall cladding UEA 150 sgm Rpb54 juta/ million
March
7 Maret Wastafel batu UK 1Kontainer/ Container 40"  Rp260 juta/ million
March Stone sink
8 Maret Sapu lidi Serbia 1Kontainer/ Container 40" Rp278 juta/ million
March Broom stick
9 April Pinang Pakistan 1Kontainer/ Container 20" Rp215 juta/ million
Betel nut
10 Juli Pinang Bangladesh 3 Kontainer/ Container Rp1,1 miliar/ billion
July Betel nut
n September  Gum Damar Pakistan LCL Rp103 juta/ million
12 September  Charcoal Bahrain 1Kontainer/ Container Rp327juta/ million
13 September  Kapuk Fiber India 1Kontainer/ Container Rpb04 juta/ million
Kapok Fiber
14 Oktober Charcoal Dubai 1Kontainer/ Container Rp350 juta/ million
October
15 Oktober handicraft USA 1Kontainer/ Container Rp200 juta/ million
October
16 November Furniture Italia 1Kontainer/ Container Rp210 juta/ million
17 November Furniture Taiwan 1Kontainer/ Container Rp175 juta/ million
18 Desember Furniture Taiwan 1Kontainer/ Container Rp200 juta/ million
December
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Pada tahun 2021, LPEI telah mendapatkan dukungan
likuiditas valuta asing dari hasil pinjaman bilateral
dan sindikasi sebesar USD510 juta serta termasuk
didalamnya mendapatkan Stand By Facility sebesar
USD175juta. Selainitu LPEI juga mendapatkan dukungan
likuiditas rupiah dengan total sebesar Rp12,83 triliun
serta termasuk didalamnya berupa Stand By Facility
sebesar Rp3 triliun. Penyertaan Modal Negara untuk
meningkatkan Pembiayaan Ekspor Nasional dengan
total sebesar Rpb triliun.

Peran dan Fungsi Pengelolaan Tresuri

Divisi Financial Institution and Treasury terbagi menjadi

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

In 2021, Indonesia Eximbank has received foreign
exchange liquidity support from bilateral and syndicated
loans amounting to USD510 million including a Stand by
Facility of USD175 million. Moreover, Indonesia Eximbank
also received Rupiah liquidity support of Rp12.83 trillion,
including a Stand by Facility of Rp3 trillion. Additional
State Equity Participation of the Republic of Indonesia
to increase National Export Financing stood at Rpb
trillion.

Treasury Management Roles and Functions

The Financial Institution and Treasury Division is divided

=
3 (tiga) Departemen yaitu; (1) Dealing Room (2) Financial into 3 (three) departments, namely; (1) Dealing Room 2
Institution, dan (3) Pendanaan. Adapun masing-masing (2) Financial Institution, and (3) Funding. Each of these z
- . L @
Departemen tersebut memiliki TUPOKSI yang berbeda, departments has a different Job Description as follows: &
. o=
yaitu: g
o3
=<
=3
No Departemen TUPOKSI ==
Department Duties (1] 3
1 Dealing Room - Mengelola Likuiditas Lembaga, baik jangka pendek dan jangka panjang.
» Melakukan penempatan dana pada instrument yang memiliki risiko terkendali dan likuid.
« Melakukan transaksijual beli valuta asing untuk mengakomodasi kebutuhan nasabah.
« Pengelolaan Rasio Posisi Devisa Neto (PDN)yang prudent.
« Melakukan transaksi derivatif dalam rangka lindung nilai.
« Manage the Liquidity of Institution, either short term or long term.
« Invest fundsin instruments that have controlled and liquid risks.
« Conduct foreign exchange buying and selling transactions to accommodate customer
needs.
- Manage Net Open Position Ratio (NOP) prudently.
- Conduct derivative transaction for hedging purpose.
2 Financial Institution » Fokus terhadap Counterparty Bank atau Lembaga Keuangan Non Badan Usaha Milik

Negara/Daerah (BUMN/D).

« Bank Line; melakukan set up & annual review interbank limit.

» Fund Borrowing; melakukan penggalangan dana melalui loan market bilateral (term loan,
revolving loan, BA Financing), syndication/club deal dan capital market yaitu penerbitan
obligasi valas.

» Hubungan korespondensi; Set Up & Annual Review RMA, melakukan KYC/AML Due
Diligence dan Nostro Account maintaining.

« Focus on Counterparty Banks or Financial Institutions Non-State/Regional Owned
Enterprises (BUMN/D).

« Bank Lines; set up & annual review of interbank limits.

+ FundBorrowing; conduct fundraising through bilateral loan markets(termloans, revolving
loans, BA Financing), syndication/club deals and the capital market, namely the issuance
of foreign currency bonds.

» Correspondence relationship; Set Up & Annual Review RMA, perform KYC/AML Due
Diligence and Nostro Account maintaining.
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No Departemen TUPOKSI
Department Duties
3 Pendanaan Fokus terhadap Counterparty Bank atau Lembaga Keuangan Badan Usaha Milik Negara/
Funding Daerah (BUMN/D).

Bank Line; melakukan set up & annual review interbank limit.

Fund Borrowing; melakukan penggalangan dana melalui loan market bilateral (term loan,
revolving loan, BA Financing, Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek), syndication/club deal dan
capital market yaitu penerbitan obligasi rupiah.

Hubungan korespondensi; Set Up & Annual Review RMA, melakukan KYC/AML Due
Diligence dan Nostro Account maintaining.

Focus on Counterparty Banks or Financial Institutions Non-State/Regional Owned
Enterprises (BUMN/D).

Bank Lines; set up & annual review of interbank limits.

Fund Borrowing; conduct fundraising through bilateral loan markets (term loans,
revolving loans, BA Financing, Short Term Loan Facility), syndication/club deals and the
capital market, namely the issuance of local currency bonds.

Correspondence relationship; Set Up & Annual Review RMA, perform KYC/AML Due
Diligence and Nostro Account maintaining.

Strategi dan Tantangan 2021

Belum pulihnya perekonomian dari pandemi COVID-19
menyebabkan utilisasi fasilitas pembiayaan oleh
debitur belum maksimal yang berdampak pada turunnya
kebutuhan pendanaan untuk ekspansi pembiayaan.
Selama tahun 2021, pendanaan yang dilakukan lebih
difokuskan untuk membayar kewajiban jatuh tempo
serta mengganti dana berbiaya mahal dengan dana
berbiaya lebih efisien.

Terdapat kewajiban jatuh tempo senilai Rp15,35 triliun
yang terdiri atas valuta rupiah sebesar Rp10,46 triliun
dan valuta asing sebesar USD335 juta atau ekuivalen
Rp4,89 triliun pada tahun 2021. Strategi Pendanaan
untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo dan ekspansi
pembiayaan dilakukan melalui pinjaman baik dalam
valuta IDR maupun USD. Opsi ini ditempuh mengingat
biaya dana dari pinjaman lebih efisien dibandingkan
dengan biaya dana dari penerbitan surat berharga.
Realisasi total penggalangan dana tahun 2021 sebesar
Rp6,10 triliun yang berasal dari pinjaman yang diterima
rupiah sebesar Rp3,25 triliun dan pinjamanyangditerima
valas sebesar USD200 juta atau ekuivalen Rp2,85 triliun.

2021 Strategy and Challenges

The economy has not yet recovered from the COVID-19
pandemic that affecting the utilization of financing
facilities by borrowers which was not maximized, which
reduce the funding's need for financing expansion.
During 2021, the funding was focused more on paying
maturing obligations and replacing high-cost funds with
more efficient cost-effective funds.

In 2021, there were liabilities matured amounting
to Rp15.35 trillion, which consist of Rpl10.46 trillion
denominated in the Rupiah currency and USD335 million
in foreign currency or equivalent to Rp4.89 trillion.
The Funding Strategy to meet maturing obligations
and financing expansion was executed through loans
either in Rupiah and USD denominations. This option
was adopted considering the cost of funds from
borrowing was more efficient than the cost of funds
from the issuance of securities. The realization of
total fundraising in 2021 amounted to Rp6.10 trillion,
comprising of loans received in the Rupiah at Rp3.25
trillion and loans received in foreign currency worth
USD200 million or equivalent to Rp2.85 trillion.
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Program kerja, kegiatan dan realisasi program selama

tahun 2021

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

2021

Work Programs, Activities and Program Realization in

Program Kerja & Kegiatan
Work Programs & Activities

Realisasi
Realization

Terpenuhinya kewajiban hutang jatuh
tempo valas sebesar USD335 juta,
Obligasi jatuh Tempo rupiah sebesar
Rp8,88 triliun serta jatuh tempo pinjaman
rupiah sebesar Rp1,58 triliun.

Fulfillment of debt obligations due in
foreign currency worth USD335 million,
bonds maturing in the Rupiah amounting
to Rp8.88 trillion and matured the Rupiah
loans standing at Rp1.58 trillion.

Terpenuhinya kewajiban hutang jatuh tempo valas sebesar USD335 juta, Obligasi

Jatuh Tempo sebesar Rp8,88 triliun serta jatuh tempo pinjaman rupiah sebesar

Rp1,58 triliun, dengan:

1. Diperolehnya pinjaman bilateral valuta asing dari 6 Bank dengan total fasilitas
sebesar USD510 juta.

2. Diperolehnya pinjaman bilateral rupiah dari 7 Bank dengan total fasilitas
mencapai Rp12,83 triliun.

3. Pengelolaan Treasury Asset yang optimal untuk menjaga likuiditas yang efisien.

Fulfillment of debt obligations due in foreign currency amounting to USD335 million,

Bonds Maturity OF Rp.8.88 trillion and matured Rupiah loans of Rp1.58 trillion by:

1. Obtaining bilateral foreign currency loans from 6 banks with a total facility of
USD510 million.

2. Receiving bilateral rupiah loans from 7 banks with total facilities Rp12.83 trillion.

3. As well as optimally managed Treasury Asset to maintain efficient liquidity

Penurunan CoF Rupiah yang berasal dari
pendanaan baru tahun 2021 sebesar
50bps dibandingkan pendanaan baru
tahun 2020(6,88%).

The lowering Rupiah CoF obtained from
new funding in 2021 by 50bps compared
to new funding in 2020 (6.88%).

Terpenuhi dan terlampauinya target penurunan CoF Rupiah yang berasal dari
pendanaan baru di tahun 2021 yaitu sebesar 4,27%.

Fulfill and exceed the target of declining Rupiah CoF originating from new funding
in 2021, which was 4.27%.

Penurunan CoF USD yang berasal dari
pendanaan baru tahun 2021 sebesar 50
bps dibandingkan pendanaan baru di
tahun 2020(2,96%).

A decrease on CoF from new funding in
2021 by 50 bps compared to new funding
in2020(2.96%).

Terpenuhi dan terlampauinya target penurunan CoF USD yang berasal dari
pendanaan baru di tahun 2021 yaitu sebesar 1,03%.

Fulfill and exceed the target of lowering USD CoF originating from new funding in
2021, which was 1.03%.

Penawaran Umum Berkelanjutan (PUB)
hingga 2022.

Shelf Registration Public Offering (PUB)
until 2022

LPEI sudah memperoleh pernyataan efektif dari OJK untuk Penawaran Umum
Berkelanjutan (PUB) Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank V dan PUB Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan Indonesia Eximbank Il dengan total plafond hingga
sebesar Rp24 triliun per tanggal 30 Juni 2020 dengan tanggal berakhir program
hingga 30 Juni 2022.

Indonesia Eximbank has obtained an effective statement from OJK for Shelf
Registration bonds Indonesia Eximbank Phase V and Indonesia Shelf Registration
Sukuk Mudharabah Eximbank Phase Il with a total platform up to Rp24 trillion as of
30 June 2020 with the program ending date until 30 June 2022.

Tercapainya pendapatan dari transaksi

valuta asing, Surat Berharga, serta
pengelolaan dana.
Income from foreign exchange

transactions, Securities, and fund

management.

Pendapatan treasury atas pengelolaan dana, surat berharga dan transaksi valuta
asing mencapai Rp400 miliar sd 31 Desember 2021.

Treasury income from management of funds, securities and foreign exchange
transactions that reached Rp400 billion until 31 December 2021.
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Program Kerja & Kegiatan
Work Programs & Activities

Realisasi
Realization

Pengelolaan Rasio PDN yang prudent
(maksimal 8%).

Prudent  PDN
(maximum 8%).

Ratio  Management

Rasio PDN posisi 31 Desember 2021 terjaga pada level 7.40%.

NOP ratio as of 31 December 2021, PDN ratio was well-maintained at the level of
7.40%.

Terpenuhinya kewajiban hutang valas
sebesar USD700 juta atau setara Rp10,15
triliun, efek-efek yang diterbitkan rupiah
sebesar Rp3 triliun serta pinjaman rupiah
sebesar Rp1,25 triliun.

Fulfillment of foreign currency debt
obligations of USD700 million or
equivalent with Rp10.15 trillion, securities
issued in the Rupiah amounted to Rp3
trillion and Rupiah loans worth Rp1.25
trillion.

. Memperluas sebaran kreditur untuk mendapatkan bauran sumber dana yang

variatif, baik dari basis kreditur maupun produk pendanaan (tenor valuta, serta
suku bunga).

. Pengelolaan Treasury Asset yang optimal untuk menjaga likuiditas yang efisien.

1. Diversify creditors to obtain a various funding source, both from the creditor base

and funding products (tenors, currency and interest rates).

.Manage Treasury Asset optimally to maintain efficient liquidity.

Terpenuhinya Majority Waiver Consent
sebesar 66,67% atas setiap pinjaman
Sindikasi Outstanding.

Fulfil the Majority Waiver Consent of
66.67% for each Outstanding Syndicated
loan.

. Memperoleh non-objection letter dari 0JK atas pelampauan NPL terkait POJK No.

40.

. Melakukan creditors meeting untuk memberikan penjelasan kepada Kreditur

mengenai update kinerja keuangan tahun 2021 serta strategi perbaikan kualitas
asset.

. Melakukan voluntary prepayment terhadap pinjaman sindikasi yang berpotensi

tidak memenuhi Majority Waiver Consent.

. Obtain anon-objection letter from OJK for exceeding NPL related to POJK No. 40.
. Conduct a creditor meeting to provide explanations to creditors regarding the

2021 financial performance update and asset quality improvement strategies.

. Conduct voluntary prepayments on syndicated loans that may potentially not able

to meet the Majority Waiver Consent.

Membuka Kerjasama dengan Lembaga
Multilateral (Eximbank) lainnya.
Cooperate  with  other  Multilateral
Institutions (Eximbank).

1.

2.

Melakukan pemetaan atas beberapa Eximbank lainnya yang memiliki potensi
untuk bekerjasama dengan Indonesia Eximbank baik dalam hal MoU atau
dukungan likuiditas.

Melakukan koordinasi internal dengan Divisi Pembiayaan Korporasi, UKM dan
Trade Finance serta Penjaminan untuk mengetahui historikal transaksi dan
potensi bisnis menuju negara tujuan dari Eximbank tersebut.

. Membuka koordinasi dengan potensi Eximbank target tujuan dalam rangka

menggali potensi minat terhadap Indonesia Eximbank.

. Mapping several other Eximbanks having the possibility to cooperate with

Indonesia Eximbank either in terms of MoUs or liquidity support.

. Conductinternal coordination with the Corporate Finance, SME and Trade Finance

as well as Guarantee Divisions to seek historical transactions and business
potential to the destination country of the Eximbank.

. Coordinate with potential Eximbanks in order to explore potential interest in

Indonesia Eximbank.
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PENJAMINAN

Guarantee
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Penjaminan merupakan salah satu pilar produk yang
dijalankan oleh LPEI berdasarkan Undang-Undang No. 2
tahun 2009 Pasal 7dan 13. Selanjutnya, melalui Peraturan
Pemerintah No. 43/2020, Pemerintah menunjuk LPEI
dan PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Pll) sebagai
Special Mission Vehicles untuk melaksanakan program
Penjaminan Pemerintah (JAMINAH) dalam rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional yang berakhir tanggal 17
Desember 2021. Penjaminan yang diberikan oleh LPEI
terdiri dari:

a. Penjaminan Proyek
Merupakan Penjaminan terkait tender terkait dengan
pelaksanaan proyek yang seluruhnya atau sebagian
merupakan kegiatan yang menunjang ekspor.
Penjaminan yang diberikan dalam rangka pengerjaan
proyek, antara lain:

« Jaminan Penawaran
Penjaminan untuk menjamin dalam hal Principal/
Contractor tidak akan mengundurkan diri dan tidak
bersedia menandatangani Kontrak setelah ditunjuk
sebagai pemenang tender.

« Jaminan Pelaksanaan
Penjaminan untuk menjamin bahwa Principal akan
melaksanakan kewajiban untuk menyelesaikan
pekerjaannya sesuai Kontrak antara Principal
dengan Obligee.

- Jaminan Uang Muka
Penjaminan untuk menjamin  pengembalian
sebagian atau seluruh uang muka yang telah
dibayarkan oleh Obligee kepada Principal sesuai
Kontrak antara Principal dengan Obligee, apabila
Principal wanprestasi.

- Jaminan Pembayaran
Penjaminan untuk menjamin bahwa Obligee
akan melakukan pembayaran kepada Principal/
Contractor apabila Principal/Contractor telah
menyelesaikan kewajiban sesuai Kontrak.

« Jaminan Pemeliharaan
Penjaminan untuk menjamin bahwa Principal/
Contractor akan melaksanakan pemeliharaan
proyek yang telah diselesaikan.

b. Penjaminan Kepabeanan
Produk Penjaminan ini ditujukan untuk Dirjen Bea
dan Cukai atas impor bahan baku yang akan diproses

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

Guarantee is one of the pillars of products provided
by Indonesia Eximbank based on Law No. 2 Year 2009
Articles 7 and 13. Furthermore, through Government
Requlation No. 43/2020, the Government appointed
Indonesia Eximbank and PT Penjaminan Infrastruktur
Indonesia (Pll) as Special Mission Vehicles to implement
the Government Guarantee Program (JAMINAH) to
support the National Economic Recovery which ended
on 17 December 2021. The guarantees provided by
Indonesia Eximbank consist of:

a. Project Guarantee
Aguarantee ontendersrelatedto the implementation
of projects which are wholly or partly export-
supporting activities. This guarantee is provided for
project work, such as:

- Bid Bonds
Guarantee of assurance if the Principal/ Contractor
will not resign and are not willing to sign the
Contract following the appointment as the tender’s
winner.

» Performance bonds
Guarantee of assurance if the Principal will
carry out the obligation to complete the works
in accordance with the contract between the
Principal and the Obligee.

« Advance Payment Guarantee
Guarantee of assurance for the return of part or
all of the down payment that has been paid by the
Obligee to the Principal in accordance with the
contract between the Principal and the Obligee, if
the Principal is in default.

- Payment Guarantee
Guarantee that the Obligee will make payments
to the Principal/Contractor if the Principal/
Contractor has completed the obligations under
the Contract.

- Maintenance Guarantee
Guarantee of assurance that the Principal/
Contractor will carry out the maintenance of the
completed project.

b. Customs Guarantee
This guarantee product is intended for the Director
General of Customs and Excise of the import of raw
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menjadi barang siap ekspor. Jaminan ini akan
menangguhkan pembebanan bea masuk impor pada
kondisi Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) dan
Kawasan Berikat (KABER).

. Penjaminan Kredit Bank

Penjaminan ini diberikan bagi Bank Umum

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang

tentang Perbankan yang telah memberikan

pembiayaan bagi para eksportir. Objek Penjaminan

yang dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan

oleh bank tersebut. Jenis Penjaminan Kredit Bank

dibagi menjadi dua, antara lain:

- Sovereignty Basis
Penjaminan Kredit - Sovereignty Basis didasarkan
pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No. 40/P0OJK.03/2019 mengenai Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum, POJK No. 15/P0JK.03/2018
mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit atau
Batas Maksimum Penyaluran Dana Bank untuk
Mendorong Pertumbuhan Sektor Pariwisata dan
Peningkatan Devisa, dan Surat Edaran 0JK(SEOJK)
No. 11/SEOQJK.03/2018 mengenai Perubahan atas
SEOJK No. 42/SE0JK.03/2016 tentang Pedoman
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) Kredit dengan Menggunakan Pendekatan
Standar.

Pengaturan dalam POJK maupun SEOJK tersebut
mengatur bahwa dengan adanya Penjaminan
Kredit dari LPEl maka atas porsi yang dijamin,
Bank sebagai Penerima Jaminan dapat
memperhitungkan pembebanan ATMR sebesar 0%
serta mendapatkan pengecualian atas perhitungan
BMPK atau Batas Maksimum Penyaluran Dana
(BMPD) atas pembiayaan yang dijamin oleh
Penjamin. Dalam penjaminan skema sovereign,
LPEI tidak diperbolehkan untuk menjamin kembali
porsi yang dijamin (counter guarantee).

« Commercial Basis
Skema Penjaminan Kredit - Commercial Basis
secara prinsip tidak mengacu kepada POJK dan
SEOJK yang digunakan pada sovereign basis.
Skema penjaminan commercial digunakan oleh
Bank yang membutuhkan fungsi credit enhancer,
di mana dengan penjaminan LPElI maka rating
Terjamin dapat mengikuti rating LPEI sehingga
diharapkan akan meningkatkan appetite dari

materials that will be processed into ready-to-export
goods. This guarantee will suspend the imposition of
import duties on the conditions of the Ease of Import
for Export Purpose (KITE) and Bonded Zone (KABER).

. Bank Loans Guarantee

This guarantee is provided for Commercial Banks as
referred to in the Law on Banking, which provides
financing for exporters. The object of Guarantee is
financing provided by the bank. Types of Bank Loans
Guarantee are divided into two:

- Sovereignty Base

Loans Guarantee - Sovereignty Basis refers to the
Financial Services Authority Regulation (POJK) No.
40/P0OJK.03/2019 on Asset Quality Assessment for
Commercial Banks, POJK No. 15/POJK.03/2018 on
Legal Lending Limit or Bank Funding Limit for the
Promotion of Tourism Sector Growth and Foreign
Exchange Increment, and 0JK Circular (SEOJK)
No. 11/SEOJK.03/2018 on Amendments to SEOJK
No. 42/SEOQJK.03/2016 regarding Guidelines for
Calculation of Credit Risk Weighted Assets (RWA)
Using a Standardized Approach.

The POJK and SEOJK stipulate that with the Loans
Guarantee from Indonesia Eximbank, the Bank as
the Guarantee Recipient can calculate the 0% RWA
charge and get an exemption from the calculation
of LLL or the Maximum Legal Lending Limits for
the financing guaranteed by Guarantor. In the
guarantee of the sovereign scheme, Indonesia
Eximbank is not allowed to counter guarantee the
guaranteed portion.

« Commercial Basis
The Loans Guarantee Scheme - Commercial
Basis in principle does not refer to the POJK and
SEOQOJK which are used on a sovereign basis. The
commercial guarantee scheme is used by banks
that require a credit enhancer function, where with
Indonesia Eximbank guarantee, the Guaranteed
rating can follow the Indonesia Eximbank rating
henceitis expectedtoincrease the Bank's appetite
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Bank untuk memberikan kredit. Untuk skema
penjaminan commercial, penentuan bobot ATMR
adalah mengikuti pengaturan yang berlaku serta

LPEI dapat melakukan mekanisme counter
guarantee atau regaransi dalam upaya melakukan
risk sharing.

Strategi Tahun 2021

Pandemi yang masih berlangsung hingga tahun 2021
berpengaruh terhadap bisnis segmen Penjaminan LPEI.
Pandemiberdampakterhadap perlambatan pelaksanaan
proyek baik di dalam maupun di luar negeri sehingga
permintaan Penjaminan mengalami penurunan. Selain
itu, pertumbuhan kredit perbankan yang masih terbatas
akibat pandemi juga mempengaruhi performa dari
bisnis segmen Penjaminan LPEI. Terkait dengan hal
tersebut, strategi yang ditempuh oleh LPEI adalah
sebagai berikut:

a. Cross selling dengan Penjaminan dalam rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk target
market penjaminan kredit yang tidak dapat dilayani
lewat program JAMINAH.

b. Crosssellingdengan nasabah existing maupun baru di
portofolio.

c. Meminta dukungan OJK untuk dapat mendorong
Bank menggunakan fasilitas penjaminan LPEI
sehingga dapat mendorong penyaluran kredit

d. Pembentukan tim komite Penjaminan dan struktur
organisasi monoline untuk penjaminan.

e. Meningkatkan jumlah kerjasama dengan Bank.

Pelaksanaan strategi tersebut juga dalam rangka
menghadapi tantangan yang dihadapi LPEI di sepanjang
tahun 2021 antara lain:

a. Pandemi COVID-19 yang menyebabkan perbankan
mengurangi ekspansi kreditnya sehingga target
market untuk produk penjaminan kredit menurun.

b. Bank/penerima jaminan untuk sektor horekabi
menunggu kebijakan pemerintah untuk membuka
international border sebagai syarat masuknya
wisatawan mancanegara dan membuka sektor
wisata bagi wisatawan dalam negeri.

c. Terdapat penundaan proyek Pemerintah dan Swasta
karena kondisi Pandemi COVID-19.

to provide loans. In determining the weight of RWA
for commercial guarantee schemes, it follows the
applicable regulations and implementation by
Indonesia Eximbank for a counter guarantee or
guarantee mechanism in an effort to carry out risk
sharing.

2021 Strategy

The ongoing pandemic until 2021 affect the Indonesia
Eximbank Guarantee segment business. The pandemic
affected a slowdown in the project implementation
either in domestic and foreign countries hence reduced
the Guarantees demand. Moreover, the limited growth
in bank loans due to the pandemic also affected the
performance of Indonesia Eximbank Guarantee segment
business. In this regard, the strategies adopted by
Indonesia Eximbank were as follows:

a. Cross selling with Guarantee to support National
Economic Recovery (PEN) for the target market of
credit guarantees that cannot be served through the
JAMINAH program.

b. Cross selling with existing and new customers in the
portfolio.

c. Request OJK support to encourage banks to use
Indonesia Eximbank guarantee facilities so as to
encourage lending.

d. Formation of the Guarantee committee team and
monoline organizational structure for guarantees.

e. Increase the number of collaborations with the Bank.

The implementation of this strategy was also in order
to manage Indonesia Eximbank's challenges throughout
2021, among others:

a. The COVID-19 pandemic that resulted in reduction
of loans expansion by the banks hence the target
market of loans guarantees products decreased.

b. Banks/quarantees for the hospitality sector subject
to the government’s policy to open the international
border as a condition for the entry of foreign tourists
and open the tourism sector for domestic tourists.

c. There have been delays in government and private
projects due to COVID-19 pandemic.
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Kinerja Tahun 2021

LPEImampu membukukan total outstanding penjaminan
posisi 31 Desember 2021 sebesar Rp13,13 triliun yang
terdiri dari penjaminan proyek, penjaminan kredit
bank, penjaminan kepada importir dan penjaminan
kepabeanan. Nilai penjaminan tersebut tumbuh
32,57% dibandingkan dengan periode yang sama pada
Desember Tahun 2020 yang sebesar Rp9,91 triliun.
LPEI melakukan penjaminan terhadap total 202 debitur
dengan rincian 139 debitur penjaminan komersial dan 63
debitur Penjaminan dalam rangka Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN).

2021 Performance

As of 31December 2021, Indonesia Eximbank was able to
record a total guarantee outstanding of Rp13.13 trillion
comprising of project guarantees, bankloans guarantee,
guarantees to importers and customs gquarantees.
The guarantee value was up by 32.57% compared to
Rp9.91 trillion in the same period in December 2020.
Indonesia Eximbank provided guarantees for a total of
202 borrowers consisting of 139 commercial guarantee
borrowers and 63 guarantee borrowers for the National
Economic Recovery (PEN).

Jenis Penjaminan
Type of Guarantee

Jumlah Terjamin
Number of Guarantee

Nilai Penjaminan
Value of Guarantee

a Penjaminan Importir
Importer Guarantee
- Konstruksi| Construction
- Infrastruktur | Infrastructure
- Transportasi| Transportation

Rp 12.232.250.883

b Penjaminan Kredit Bank
Bank Loans Guarantee

Rp 1.575.078.194.788

¢ Penjaminan Proyek
Project Guarantee

Rp 6.707.519.794.314

d Penjaminan Kepabeanan
Customs Guarantee

e Penjaminan PEN/JAMINAH 63 Rp 4.841.395.950.000
PEN Guarantee/JAMINAH
Total Outstanding 202 Rp 13.136.226.189.984
Jenis Penjaminan 2020 2020
Financing Types (Rp) (Rp)

Kepabeanan
Customs

31.831.615.000

Importir(7B)

53.733.518.902

12.232.250.883

Importers

Kredit Bank (7C) 1.552.699.430.750 1.575.078.194.788

Bank Loans

Proyek (7D) 7.404.052.683.006 6.707.519.794.314

Projects

PEN - 4.841.395.950.000

Total 9.042.317.247.658,24 13.136.226.189.983,90
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Strategi Penjaminan Tahun 2022

Sejalan dengan perbaikan ekonomi tahun 2021 dan
perkiraan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik pada
tahun 2022, strategi LPEI adalah sebagai berikut:

» Meningkatkan peranan LPEI sebagai credit enhancer
bagi Penerima Jaminan melalui Penjaminan Kredit:

- Memanfaatkan  keberadaan JAMINAH untuk
melanjutkan Penjaminan Kredit dengan fokus pada
bank-bank yang memiliki UMKM/SME Customer
Base yang besar, bank dengan CAR dibawah 20%,
bank yang memiliki keterbatasan BMPK/in-house
limit atau Bank Asing/Lembaga keuangan/Exim
Bank lain yang memerlukan Credit Enhancer untuk
peningkatan rating dan perpanjangan tenor.

- Meningkatkan kolaborasi dengan kantor wilayah/
cabang untuk menangkap potensi penjaminan
yang lebih banyak di wilayahnya.

» Optimalisasi existing business di Penjaminan Proyek
melalui skema fasilitas dan skema Kontra Bank
Garansi (KBG):

- Mendukung kontraktor Indonesia yang
mendapatkan proyek di luar negeri.

- Meningkatkan sinergi dengan lembaga keuangan
lain yang memerlukan dukungan Penjaminan
Proyek untuk debiturnya.

« Mengembangkan sumber daya manusia yang
profesional dan memiliki keunggulan bersaing di
bisnis penjaminan:

- Memperkuat Tim Penjaminan komersial dengan
mendayagunakan Ex-Tim JAMINAH.

- Meningkatkan Credit & Technical Skill bagi Tim
Penjaminan dan Reviewer.

- Meningkatkan technical skill tim Operation
dalam menangani operasional dan proses klaim
penjaminan.

« Menyempurnakan sistem dan ketentuan operasional
yang dapat diandalkan dalam  mendukung
perkembangan bisnis penjaminan:

- Memiliki sistem Penjaminan yang handal dan
komprehensif.
- Menyempurnakan ketentuan operasional.

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

2022 Guarantee Strategy

In line with the economic improvement in 2021 and a
forecast of better economic growth in 2022, Indonesia
Eximbank's strategy are as follows:

« Enhance the role of Indonesia Eximbank as a credit
enhancer for Guarantee Beneficiaries through Loans
Guarantee:

- Utilize the existence of JAMINAH to continue
Loans Guarantee with a focus on banks that have a
large MSME/SME Customer Base, banks with CAR
below 20%, banks with limited LLL/in-house limits
or other foreign banks/financial institutions/Exim
Banks that require a Credit Enhancer for rating
upgrades and tenor extensions.

- Enhance collaboration with regional/branch
offices to capture more guarantee potential in
their areas.

« Optimize the existing business in Project Guarantee
through facility schemes and Counter Guarantee
Scheme:

- Support Indonesian contractors obtaining
projects overseas.

- Enhanceasynergy with other financial institutions
requiring Project Guarantee to support for their
borrowers.

« Develop human resources that are professional
and have a competitive advantage in the guarantee
business:

- Strengthen the Commercial Guarantee Team by
leveraging JAMINAH Ex-Team.

- Improve Loans & Technical Skills for the Guarantee
Team and Reviewers.

- Improve the technical skills of the Operations
team in handling operations and the guarantee
claim process.

- Refine the reliable operational systems and
provisions to support the development of the
guarantee business:

- Have a reliable and comprehensive Guarantee
system.
- Improve operational conditions.

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK 183

z
<
@
<
X
<
[
=
[T}
[-%
o
2
&
-
g
=
q

MANAJEMEN

o
)




ASURANSI

Insurance
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Pembiayaan ekspor nasional yang diberikan oleh LPEI
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang No. 2
Tahun 2009 pasal 3 selain berbentuk pembiayaan dan
penjaminan dapat juga berbentuk asuransi. Asuransi
yang dimaksud dalam UU tersebut dapat diberikan
dalam bentuk asuransi atas risiko kegagalan ekspor;
asuransi atas risiko kegagalan bayar; asuransi atas
investasi yang dilakukan oleh perusahaan Indonesia di
luar negeri; dan/atau asuransi atas risiko politik di suatu
negara yang menjadi tujuan ekspor.

Adapun layanan asuransi yang diberikan oleh LPEI
hingga saat ini adalah sebagai berikut:

TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

The national export financing provided by Indonesia
Eximbank as govern by Law No. 2 Year 2009 article 3
apart from financing and guarantees, it can also be in the
form of insurance. The insurance referred to in the law
can be provided in the form of insurance against the risk
of export failure; insurance against the risk of payment
default; insurance on investments made by Indonesian
companies overseas; and/or insurance against political
risks in a country that is the exports destination.

The insurance services provided by Indonesia Eximbank
to date are as follows:

Trade Credit Insurance

Definisi
Definition

Asuransi yang memberikan ganti rugi kepada Eksportir Indonesia terhadap kemungkinan
risiko kerugian akibat tidak diterimanya pembayaran dari Importir/Buyer atau Bank pembuka

L/C yang disebabkan oleh Risiko Komersial dan/atau Risiko Politik.
Insurance that indemnifies Indonesian Exporters against possible loss due to non-payment by
the Importer/Buyer or Bank issuing L/C caused by Commercial Risk and/or Political Risk

Manfaat a. Memberikan rasa aman kepada Eksportir Indonesia dalam menjalankan penjualan

Benefits ekspornya.
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b. Membantu Eksportir Indonesia dalam melakukan manajemen risiko.

c. Memberikan dukungan kepada Eksportir Indonesia untuk ekspansi ke pasar internasional
Membantu Eksportir Indonesia untuk lebih kompetitif (dengan syarat pembayaran yang
lebih flexible/non L/C).

d. Memperbaiki neraca perusahaan.

e. Strategi untuk meningkatkan loyalitas buyer (importir).

Benefits:

a. rovide a sense of comfort to Indonesian exporters in conducting their export sales.

b. Assist Indonesian Exporters in performing risk management.

c. Providing support to Indonesian Exporters for expansion into international markets and
supporting Indonesian Exporters to be more competitive (with more flexible payment
terms/non-L/C).

d. Protection for company balance sheet.

e. Astrategy to improve buyer’s (importer’s) loyalty

Coverage a. Risiko Komersial
- Importir /Buyer Pailit (insolvency).
- Importir/Buyer gagal untuk membayar sejumlah utang/ tagihan sesuai dengan kontrak
(default payment).
b. Risiko Politik
- Moratorium Pemerintah (Goverment Moratorium).
- Larangan transfer dari pemerintah importir (present or delay payment).

LAPORAN TAHUNAN 2021 ANNUAL REPORT | LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA (LPEI) INDONESIA EXIMBANK 185




- Penghapusan hutang dari pemerintah importir/buyer (discharge of debt).

- Perang atau tindakan permusuhan (war).

- Wanprestasi public buyer (public buyer default).

- Kegagalan kontrak akibat dari tindakan pemerintah importir/buyer (contract frustation).

a. Commercial Risk
- Importer / Buyer Bankruptcy (insolvency).
- Importer/Buyer’s failure to pay the amount of debt/bills in accordance with the contract
(default payment).
b. Political Risk
- Government Moratorium
- Prohibition of transfers from the importing government (present or delay payment).
- Discharge of debt from the importer/buyer government
- War or acts of hostility
- Public buyer default
- Contract frustration as a result of the actions of the importer/buyer government

Marine Cargo Insurance
Definisi Asuransi yang memberikan ganti rugi atas kerugian/ kerusakan/ kehilangan barang terhadap
Definition risiko yang mungkin terjadi selama pengangkutan, baik melalui laut, darat dan udara.

Insurance that provides indemnity against loss/damage/loss of goods against risks that may
occur during transportation, by sea, in land or air freight.

Manfaat a. Memberikan kenyamanan kepada Eksportir Indonesia dalam menjalankan penjualan
Benefits ekspornya.
b. Menghindari kebangkrutan dan kerugian atas risiko kerusakan/kehilangan barang selama
proses pengangkutan.

a. Provide a sense of comfort to Indonesian exporters in conducting their export sales.
b. Preventing bankruptcy and loss against the risk of damage/loss of goods during the
transportation process.

Coverage - Institute Cargo Clauses A(ICC A)
- Institute Cargo Clauses B(ICC B)
- Institute Cargo Clauses C(ICC C)
- Institute Cargo Clauses Air(ICC Air/udara)

Overseas Investment Insurance

Definisi Asuransi yang memberikan ganti rugi kepada Investor Indonesia terhadap kemungkinan risiko
Definition kerugian investasi karena risiko politik.

Insurance that provides indemnity to Indonesian investors against possible investment
losses due to political risk.

Manfaat a. Memberikan kenyamanan kepada Eksportir Indonesia dalam menjalankan investasinya
Benefits dari ketidakstabilan politik yang terjadi di negara investor Indonesia berinvestasi.
b. Memberikan dukungan kepada Investor Indonesia untuk ekspansi ke pasar internasional
yang baru.
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TINJAUAN OPERASIONAL PER SEGMEN USAHA

Manfaat C.

Benefits Bank yang lebih baik.

Membantu investor Indonesia untuk mendapatkan terms & conditions pendanaan dari

a. Providing a sense of comfort to Indonesian exporters in performing their investments
from the political instability that occurs in the country where they invest.

b. Providing support to Indonesian Investors for expansion into new international markets.

c. Supporting Indonesian investors to obtain better financing terms & conditions from

banks.

Coverage
. Risiko pembatasan transfer

o0 oo

. Expropriation
. Transfer Restriction
War and Civil disturbance

o0 oo

Risiko perang dan gangguan sipil
. Risiko pelanggaran kontrak oleh otoritas pemerintah negara tujuan investasi

. Public Buyer Breach of contract

. Risiko perampasan/pengambil-alihan

Strategi Tahun 2021

LPEIl menjalankan beberapa strategi pada tahun 2021
dalam rangka penyediaan pembiayaan ekspor berupa
asuransi meski di tengah kondisi pandemi sebagai
berikut:

Mempertahankan credit limit/asuransi yang telah
diberikan kepada eksportir dengan melakukan
monitoring secara berkala untuk transaksi buyer dan
kondisi politik negara buyer.

Melakukan penarikan credit limit (freeze credit
limit) buyer apabila terdapat informasi politik yang
sedang bergejolak baik dari media atau dari partner
international LPEI di negara-negara buyer existing
dan atas saran dari partner internasional, LPEI
akan segera menyampaikan kepada tertanggung/
eksportir untuk mengambil kebijakan penjualan dan
menarik credit limit buyer dimaksud.

Memperhatikan saran dari partner internasional
terkait klasifikasi sektor usaha yang terdampak
COVID-19, sehingga dalam melakukan upaya
pengembangan bisnis asuransi LPElI fokus pada
sektor usaha yang bukan merupakan kategori high
exposure (red category)

Mempertimbangkan  pertumbuhan  tertanggung
dengan adanya penerbitan polis pada masa pandemi
dengan tetap memperhatikan proses underwriting
yang prudent.
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Strategy for 2021

In the midst of pandemic,

Indonesia Eximbank

implemented several strategies in 2021 in order to
facilitating export financing in the form of insurance, as
follows:

Maintaining the credit limit/insurance that has
been prescribed to exporters by conducting regular
monitoring of buyer transactions and the political
conditions of the buyer’s country.

Carry out the mitigation process for countries that
are experiencing political issues through temporary
withdrawal of credit limits (freeze credit limits) so
that Indonesia Eximbank immediately informs the
insured/exporter to take sales policy and withdraw
the credit limit of the buyer.

Monitoring related business sectors that are
affected by the COVID-19, so that efforts to develop
the Indonesia Eximbank insurance business will be
focusing on business sectors that are not in the high
exposure category (red category).

Reflection on the growth number of policyholders
through the issuance of insurance policies during
the pandemic while remain compliant with prudent
underwriting process.
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Kinerja Tahun 2021

Produk asuransi LPEIl khususnya asuransi Proteksi
Piutang Dagang dan Asuransi Marine Cargo Insurance
berkontribusi dalam mendukung kegiatan ekspor
Indonesia dengan memberikan perlindungan pada
transaksi ekspor mulai dari pengangkutan, selama
pengiriman kepada buyer di luar negeri sampai
dengan pembayaran kepada eksportir Indonesia.
LPEI memberikan pelayanan terhadap 636 buyer yang
tersebar di 73 negara. Selainitu, selama tahun 2021, LPEI
berupaya membantu para eksportir dalam mendukung
pertumbuhan volume ekspor melalui proteksi asuransi.

Seiring dengan peningkatan transaksi ekspor dan
kenaikan permintaan produksi barang maupun jasa dari
Indonesia, kinerja pembiayaan berupa asuransi LPEI juga
mengalami perbaikan pada tahun 2021. Pendapatan premi
(gross) secara kumulatif tumbuh 32,0% menjadi Rp10,67
miliar pada tahun 2021 dari posisi tahun sebelumnya
sebesar Rp8,09 miliar. Dari jumlah tersebut, kontribusi
dari sektor perindustrian mencapai 94,9%  yang
menunjukkan perbaikan transaksi ekspor dari Indonesia.

Selainitu, LPEImampu membukukan nilai pertanggungan
sebesar Rp10,94 triliun atau tumbuh 35,0% dari posisi
tahun sebelumnya yang mencapai Rp8,11 triliun.
Pencapaian tersebut terdiri dari Rp6,67 triliun untuk
Asuransi Marine Cargo dan Rp4,25 triliun untuk Asuransi
Proteksi Piutang Dagang. Pertumbuhan untuk kedua
jenis asuransi tersebut masing-masing mencapai 42,0%
dan 25,0%. Jumlah tertanggung asuransi pada tahun
2021sebanyak 35 tertanggung yang berasal dari Asuransi
Proteksi Piutang Dagang sejumlah 27 tertanggung dan
asuransi gagal ekspor 8 tertanggung.

Pertumbuhan Pendapatan Premi Gross per Segmen
Gross Premium Revenue Growth per Segment

2021 Performance

Indonesia Eximbank’s insurance products, particularly
Trade Credit and Marine Cargo Insurance, contributed
supports to Indonesian export activities by providing
protection for export transactions from transportation,
during shipment to overseas buyers, to payments to
Indonesia